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ABSTRAK

Widyaningsih, Fitria. 2013. Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui Model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) Berbasis Media Flashcard
Pada Siswa Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I:
Harmanto, S.Pd, M.Pd., Pembimbing II : Drs. A. Zaenal Abidin, M.Pd.

Tujuan PKn agar tercipta karakter peserta didik yang cerdas, terampil, kreatif,
bertanggung jawab, berkembang secara positif, serta mengikuti perkembangan teknologi dan
informasi. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan pada pembelajaran
PKn di SDN Gunungpati 02 Semarang, ditemui adanya permasalahan. Permasalahannya adalah
guru kurang maksimal dalam menggunakan media, guru kurang memotivasi siswa, siswa belum
berani menyampaikan pendapatnya, pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center),
akibatnya hasil belajar ketuntasan klasikal yang diperoleh 34,48 %. Dengan adanya
permasalahan tersebut, maka akan dilakukan perbaikan pembelajaran PKn dengan model
LEGQ berbasis media flashcard mencakup keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar.
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah model LEGQ berbasis media Flashcard dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar PKn pada siswa kelas V
SDN Gunungpati 02 Semarang? Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar PKn menggunakan model LEGQ berbasis media
Flashcard pada siswa kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang.

Metode penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian
adalah guru, siswa SDN Gunungpati 02 Semarang. Jumlah siswa sebanyak 29 siswa yang
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Variabel yang diselidiki keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik tes,
dan non tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif. Keterampilan guru siklus I memperoleh skor
29 kategori cukup, siklus II meningkat menjadi 38 kategori baik, dan siklus III meningkat lagi
46 kategori sangat baik. Aktivitas siswa siklus I memperoleh skor rata-rata 27,59 kategori
cukup, siklus II meningkat menjadi 35,44 kategori baik, dan siklus III meningkat lagi menjadi
43,25 kategori sangat baik. Sedangkan, hasil belajar ranah afektif siklus I menunjukan
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 49,13%, Siklus II sebesar 62,27% dan siklus III
sebesar 80,27%. Hasil belajar ranah psikomotorik siklus I menunjukan persentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 70,75%, siklus II sebesar 78,00%, dan siklus III sebesar 97,38%. Hasil
belajar ranah kognitif menunjukan persentase ketuntasan belajar klasikal, siklus I sebesar 55,2
%, siklus II sebesar 75,9%, dan siklus III sebesar 86,20 %.

Simpulan penelitian ini adalah model LEGQ berbasis media Flashcard dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Saran yang
disampaikan adalah guru hendaknya menerapkan model LEGQ berbasis media Flashcard,
siswa hendaknya dapat secara aktif bertanya mengenai materi yang belum dipahami, dan
menjawab pertanyaan yang dibuat sendiri maupun yang dibuat temannya, serta sekolah
hendaknya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dengan menggunakan pembelajaran
yang inovatif.

Kata Kunci : Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ), Media
Flashcard, Kualitas Pembelajaran, PKn.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN......cccccceiviviinn i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.........cccccooiiiiiiiiicnn i
HALAMAN PENGESAHAN KELULUSAN........ccociiiiiieeeee 1\
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN........cccooeiiiiininencnen %
PRAKAT A bbb Vi
ABSTRAK ..ottt bbb bbb viii
DAFTAR IS gl ol s g g oo W s iX
DAFTAR TABERE .«7. o cccninicnicnnes flpne B Xii
DAFTAR BAGAN. ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR......ci it XV
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt sttt are e XVi
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah ..............ccccoeviiiviiinieniieieieceeeee 1
1.2 Rumusan dan Pemecahan Masalah .........cccccccceviiiiiiininnnnn. 11
1.3 Tujuan Penelitian .........cccoocviieiiieiiiiiiieieeeecceesee e 14
1.4 Manfaat Penelitian .............occoooiiiiiiiiiiiieieeeeee e, 15
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Beori ........ PEEPUSTAAAMN. ..ocvevvene e il 17
2.1.1 Belajar sebagai Perubahan Tingkah Laku..........cccccoeiiniinnnnene. 17
2.1.1.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar ..o, 19
2.1.2 Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik............ccceeveenneneee. 21
2.1.3 Kualitas Pembelajaran............ccccoeeveeeeieviienienieeeeeieecee e 26
2.1.3.1 Keterampilan GUIU.........ccoooieiiiiiiie e 27
2.1.3.2 AKLIVITAS STSWa....eiiiiiieiieiie et 32
2.13.3 Hasil Belajar.........ccccoeiieiiieiieieeee e 34
2.1.4 Materi Pembelajaran............cccoeeveveveeciieniieiiieieceecee e 38
2.1.4.1 Pengertian PKn..........ccoooiiiiiiiieieeeeeee e 39
2.1.42 Tujuan PKN...ooooiiiccce e 40



2.143
2.144
2.14.5
2.15
2.1.5.1
2.15.1.1

2.1.5.2
2.1.53

2.1.6
2.1.6.1
2.1.7
2.1.8

2.1.9

2.2
23
24
BAB 111
3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
3.6
3.6.1
3.6.2
3.6.3
3.7

Ruang Lingkup PKn........ccoovviiiiiiiiiecieeceee e,
Paradigma Baru PKn.........cccoocoiiviiiiniiii e,
Pembelajaran PKn di SD.......ccoooviiviiiiciiiieeceeeee e,
Model Pembelajaran............ccccceeeierieniieiieieee e
Model Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan

Strategi Learning Start With a Question..............cccccoecvverennene.
Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions
(LEGQ) . /....o.. DA 8= 1 0 iy

Media Pembelajaran sebagai Penunjang Pembelajaran ...........
Media Flashcard ..ot
Teori Belajar yang Mendasari Penelitian Ini ................c.cc.......
Indikator Keterampilan Guru dan Aktivitas Siswa melalui
Model LEGQ Berbasis Media Flashcard...............cc.....c.c........
Implementasi Pembelajaran PKn melalui Model LEGQ
Berbasis Media Flashcard..............cocooviiiinninniicce,
Kajian EMPIris .....ccooeeriiiiiiiieiese e
Kerangka Berpikir .........ccoeiiiiiiieiieieeeee e
Hipotesis Tindakan ...
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian............cccocvvvieriienciviiiieiieiieiieee e
Perencanaan Tahapan Penelitian..............cc.cocoeviviininienenennn.
Subjek Penelitian..............coooos v
Tempat Penelitian..........ccccoeeveeircieeeriieeiieeriee e eee e
Variabel Penelitian ........c..ccccoovieiiniiiiniininiicneccnccceeene
Data dan Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceeivenieninnnnnnne
Jenis Data ......ocooiiiiiiiiii e
Sumber Data ......c.ooeviiiiiriiii
Teknik Pengumpulan Data ..........cccoeevevieriieniienienieeieeieeens
Teknik Analisis Data .......ccccoevieriiiininiiieneeceeeeeee



3.7.1 Data Kuantitatif ..........cccoceeviiiiiniiininnncecececeeeeee 106
3.7.2 Data Kualitatif..........cccooiiiiniiicceecceeeen 108
3.8 Indikator Keberhasilan...........ccococeniiiiniininiininiiciiecnee 111
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian .........c.cccoeeieviniininiiiieicceececeeeene 113
4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I ........................ 114
4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus IT ...................... 141
4.1.3 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus III ..................... 170
4.2 Pembahasan . g cerm e M 205
4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian ..........cccooceniieniiieninncnennne. 205
4.2.1.1 Hasil Observasi SikIus L.......ccccooeiiniiiiniiinnciiciciieee 206
42.1.2 Hasil Observasi Siklus I1..........coooeiiniiiiniiiiiiiieccieein 220
42.1.3 Hasil Observasi Siklus IL...........ccoooiiniiiiniiniiiiiiceeciene 236
422 Uji Hipotesais, STSmssiis.. . ... AL A ...l 253
4.2.3 Implikasi Hasil Penelitian ............cccccceeiieiieniienieeiieiieeeene, 253
BABV PENUTUP

5.1 SIMPUIAN ..ooeiii e 255
5.2 Safan ......ccoocoeverree e B LA BN L 257
DAFTAR PUSTAKA ..o 259
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ot 263

Xi



Tabel 3.1

Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12

Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15
Tabel 4.16
Tabel 4.17
Tabel 4.18

Tabel 4.19
Tabel 4.20

DAFTAR TABEL

KKM Mata Pelajaran PKn SDN Gunungpati 02 Semarang
Tahun Ajaran 2012/2013...........ciiiiiiii e, 108

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar PKn .........ccccoooiiiiiiiniinin. 108
KriteriaKetuntasan Data Kualitatif..............c.cccccooeiinnnn 110
Kriteria Keterampilan GUIU .........cccceeeeveeiciieniieeieecee e, 111
KriteriaAKtivitas SISWa .......ccceveeveniiienieienieneeieeeceeeeee e 111
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I ...........cccoeeeneee 123
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I .......ccccoveeviniiiincnnene. 130
Hasil Belajar Afektif siklus L........ccccoveiiiiieiiiiiic e, 136
Hasil Belajar Psikomotorik Siklus L..........cccccoviiviiinenniniieniineenne. 136
Hasil belajar Kognitif PKn siswa siklus I .......ccoccooveiiieeninnnee. 137
Perbandingan Hasil Belajar kognitif Data Awal dengan Siklus I
....................................................................................................... 138
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II ...............coceeeieie 150
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus IT .........ccocoooiniiinnne. 158
Hasil Belajar Afektif siklus IL.......ccccooieieninniniiiieeeiceeee, 165
Hasil Belajar Psikomotorik Siklus II.......cccccceveviininieniiienienne. 166
Hasil belajar Kognitif PKn siswa siklus I ...........cccocoiiiniienenen. 167
Perbandingan Hasil Belajar kognitif Siswa Siklus I dan Siklus IT
................................................................................................... 168
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus IIT ...............ccoeee. 180
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I ........cccocoviniinennenn 188
Hasil Belajar Afektif siklus IIL........cccccoevieeiiiiieieeieeeeeee 194
Hasil Belajar Psikomotorik Siklus I..........c.cccoevieniiniiieiienennne, 195
Hasil Belajar Kognitif PKn Siswa Siklus III .........cccccevieiennnnee. 196
Perbandingan Hasil Belajar kognitif Siswa Siklus II dan Siklus

TILe et 197
Rekapitulasi Data Keterampilan Guru setiap siklus..................... 200
Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa setiap siklus.........cccceceeeenneen. 201

xii



Tabel 4.21 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Afektifsiswa setiap siklus.......

Tabel 4.22 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Psikomotoriksiswa setiap

Xiii



Bagan 2.1
Bagan 3.1

DAFTAR BAGAN

Kerangka Berpikir .......

Model Tindakan Kelas

Xiv



Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

DAFTAR GAMBAR

Diagram perbandingan Hasil Belajar Data Awal dengan

STKIUS T .ot 138
Diagramperbandingan Keterampilan Guru Siklus I dan Siklus

L s 157
Diagramperbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
................................................................................................... 164
Diagram perbandingan hasil belajar afektif siklus I dengan

siklus IL . 47 ......... A B o o g oo Rl e eveeneenernenaens 165
Diagram perbandingan hasil belajar psikomotorik siklus I dan

Bildis IR R NN R 166
Diagramperbandingan Hasil Belajar kognitif Siklus I dengan

SilNus IT. S S .......... S . ... L 168
Diagramperbandingan Keterampilan Guru Setiap Siklus ..... 186
Diagramperbandingan Aktivitas Siswa Setiap Siklus .......... 193
Diagram perbandingan hasil belajar afektif siswa setiap siklus. 195
Diagram perbandingan hasil belajar psikomotorik siswa setiap

siklus.............. N L) LB W) 196
Diagramperbandingan Hasil Belajar kognitif  data awal
dengan Setiap SiKIUS ......coocviiiiiiiieiieeceeee e 198
Diagram rekapitulasi data keterampilan guru setiap

STKIUS. ..o e g ... 201
Diagram  rekapitulasi data  aktivitas siswa  setiap
STKIUS ..ttt 202
Diagram rekapitulasi hasil belajar afektif siswa setiap

STKIUS et 203
Diagramrekapitulasi hasil belajar psikomotorik siswa setiap

STKIUS. ..t 204
Diagram rekapitulasi hasil belajar kognitif siswa setiap

STKIUS. ¢ttt 205

XV



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20
Lampiran 21
Lampiran 22
Lampiran 23
Lampiran 24
Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27
Lampiran 28

DAFTAR LAMPIRAN

Kisi-Kisi Instrumen PTK .........cccooiniiinininiiicecceceee
Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Siklus L..........cccoceeeee.
Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Siklus II...........c..ccccooee.
Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Siklus IIIL.........................
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I .........ccccccoeiiieiennnne
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus IL........c.ccccceecveninnnne.
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus IIT ............cccceveeeneee.
Data Awal Hasil Belajar PKn Kelas V. SDNGunungpati 02
SEMATANG ..ooeviiiieeii ettt et
Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I ..........cccccoieeniiiiiiiieneees
Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I .........ccoocivieniiiiiieiee
Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus IIT ..........ccoccoeiiieiiiiiiiii.
Silabus Pembelajaran..............ccocvveeiieeeiiiieniieeiiee st
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I .............ccccoeevveneennen.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IT ...................cccieen.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IIT ...................ccoee.
Angket Respon Siswa Siklus I ..o,
Angket Respon Siswa SikIus IT ........ccoooveiiieiieniiiieiiieeeeee
Angket Respon Siswa Siklus IIT .........ccooooiviniiiiiiiiieeee
Hasil Wawancara Guru Siklus T ...,
Hasil Wawancara Guru Siklus I ..o
Hasil Wawancara Guru Siklus I ...
Catatan Lapangan Siklus L........ccccoooiiiiiiinieeeeee
Catatan Lapangan Siklus 11 ........cccooooiiiiiiiiiieeee e
Catatan Lapangan Siklus TII .........cccccoeiiiiiiniieieeeeeee e
Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus I .....c.ccoooeeviniiiiniiiiniicne,
Hasil belajar afektif Siswa Siklus II ........cccoooveviniiiiniininiinee
Hasil belajar afektifSiswa Siklus III ........cccooevirieniniininicee.

Hasil belajar psikomotorikSiswa Siklus I .........cccooeiiiiininiinen.

XVi



Lampiran 29
Lampiran 30
Lampiran 31

Lampiran 32

Lampiran 33

Lampiran 34

Hasil belajar psikomotorik Siswa Siklus IT ........cccccovvieveniinennenne.
Hasil belajar psikomotorikSiswa Siklus IIT .........ccccoooevvvenieniinnens

Surat Permohonan Ijin Penelitian ............ccccoveeeveeiiecieenieereeene,
Surat Keputusan KKM SDN Gunungpati 02 Tahun Ajaran
2012/2013 oot
Surat Keterangan Pengambilan Data ............cccoecvevieviiiciieienn.

Foto/Dokumentasi Kegiatan ............ccccceeeeevienieeneenieeieeieeeee e

XVii

387
388

389
390
391



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Sekarang ini peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan
nasional di Indonesia sedang banyak dikaji oleh pemerintah, salah satunya
penyermpurnaan kurikulum di tingkat pendidikan dasar sampai pendidikam
menengah. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
(dalam Depdiknas, 2007:3), yakni pada pasal 37 menggariskan program kurikuler
pendidikan kewarganegaraan sebagai muatan wajib kurikulum pendidikan dasar
dan pendidikan menengah serta pendidikan tinggi. Disisi lain, UU nomor 20 tahun
2003 penjelasan pasal 37 ayat (1), ditegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki
rasa kebangsaan dan tanah air. Selanjutnya, berdasarkan Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa cakupan kelompok mata
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta peningkatan kualitas
dirinya sebagai manusia.

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan kewarganegaraan adalah
pendidikan yang mengarah pada terbentuknya warga negara yang baik dan

bertanggung jawab berdasarkan nilai-nilai dan dasar negara pancasila (Depdiknas,



2007). Selanjutnya, berdasarkan Standar Isi (2006), mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas,
terampil,dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Sedangkan, pendapat Chamim (dalam Aryani dan Susatim, 2010:40) Pendidikan
kewarganegaraan (civics education) bagi bangsa Indonesia berarti pendidikan
pengetahuan, sikap mental, nilai-nilai, dan perilaku yang menjunjung tinggi
demokrasi, sehingga terwujud warga masyarakat yang demokratis dan mampu
menjaga persatuan dan integritas bangsa guna mewujudkan Indonesia yang kuat,
sejahtera, serta demokratis. Selain itu, berdasarkan BSNP (2008:43-44) mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam . kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Selain Tujuan, PKn juga mempunyai ruang lingkup, secara terperinci

ruang lingkup mata pelajaran PKn menurut BSNP (2008) meliputi persatuan dan



kesatuan bangsa, norma, hukum dan peraturan, hak asasi manusia, kebutuhan
warga negara, konstitusi Negara, kekuasan dan politik, Pancasila, serta
globalisasi.

Selanjutnya, berdasarkan hasil temuan kajian kurikulum (dalam
Depdiknas, 2007:21) menunjukkan adanya ketidakseimbangan ranah kompetensi
PKn sebagai muatan KD untuk tiap-tiap SK baik di SD, SMP, maupun SMA.
Pada tiga jenis pendidikan ini aspek sikap dan perilaku yang menjadi “’stressing”
PKn proporsinya relatif lebih sedikit bila dibandingkan dengan ranah
pengetahuan. Untuk SD dari 57 KD, hanya 4 (7,02%) KD yang termasuk ranah
afeksi dan 16 (28,07%) KD yang termasuk ranah perilaku, sementara yang
termasuk ranah pengetahuan 37 (64,91%) KD. Sedangkan, berdasarkan temuan
pusat kurikulum (dalam Aryani dan Susatim, 2010:8) menggambarkan pendidikan
di Indonesia masih begitu buruk hal ini disebabkan antara lain karena (1) siswa
pasif (mendengar, duduk, diam, catat, hitung, tidak terjadi proses interaktif), (2)
guru berkuasa dan tahu segalanya, (3) pengelolaan kelas kaku dan tidak
bervariasi, (3) sumber belajar terbatas pada buku, dan (5) siswa tidak mempunyai
tantangan dalam proses belajarnya akibatnya hasil belajar yang diperoleh tidak
maksimal.

Permasalahan yang terjadi di atas, juga hampir sama dengan permasalahan
yang ditemui peneliti di SDN Gunungpati 02, dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan observasi pada saat PPL yaitu pada bulan Agustus sampai
September 2012, dilihat dari faktor guru, siswa, dan kegiatan belajar mengajar.

Dari faktor guru, permasalahan yang ditemui adalah guru kurang memotivasi



siswa dalam pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher
center) belum students center, guru juga kurang mengawasi dan mengarahkan
kerja kelompok yang dilakukan oleh siswa, penggunaan media pembelajaran oleh
guru kurang maksimal,akibatnya siswa terkesan pasif belum berani mengeluarkan
pendapatnya dan masih malu bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti
dan dipahaminya, dan sumber belajar yang digunakan guru sama dengan sumber
belajar yang digunakan siswa, scharusnya guru mencari sumber lain yang
kualitasnya lebih berbobot dari sumber belajar yang dimiliki siswa.

Selanjutnya, dari faktor siswa adalah siswa kurang memperhatikan
penjelasan dari guru, akibatnya siswa tidak memahami materi yang telah
diajarkan, sebagian besar siswa masih berbicara dengan temannya saat
pembelajaran berlangsung dan belum memperhatikan materi pelajaran yang
diajarkan guru, siswa belum terlatih untuk mengeluarkan pendapat akibatnya
banyak siswa yang diam pada saat diskusi kelompok, siswa kurang antusias
menjawab pertanyaan dari guru, siswa malu untuk bertanya apabila ada hal yang
belum dimengerti dan dipahami, dan siswa masih jarang yang melakukan aktivitas
membaca. Sedangkan, dari faktor kegiatan belajar mengajar adalah suasana
belajar mengajar kurang kondusif karena siswa kurang memperhatikan penjelasan
dari guru atau dengan kata lain siswa belum fokus terhadap materi yang
disampaikan gurunya, dan materi yang diajarkan oleh guru belum diulas secara
detail karena guru berpendapat bahwa PKn itu pelajaran hafalan, jadi siswa harus
kreatif untuk membaca dan mencari informasi dari buku paket, buku pegangan

siswa, internet dan buku-buku lain yang relevan dengan materi pelajaran. Dari



berbagai permasalahan yang muncul tersebut menyebabkan hasil belajar PKn
siswa SDN Gunungpati 02 kurang maksimal.

Permasalahan tersebut juga diperkuat dengan data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran PKn yang dilakukan tiga kali selama
PPL bulan Agustus-September 2012 dan diperoleh data sebagai berikut sebagian
besar siswa kelas V SDN Gunungpati 02 masih belum mencapai KKM, hal ini
ditunjukan dengan data, dari 29 siswa hanya 10 siswa (34,48 %) yang
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65,
sedangkan sisanya 19 siswa (65,52 %) nilainya di bawah KKM (65). Dengan
rincian nilai tertinggi 92,6 dan nilai terendah 30,8 dengan rerata kelas 63,58. Dari
beberapa permasalahan yang dijelaskan peneliti tersebut, terlihat bahwa
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar PKn kurang
maksimal,akibatnya perlu adanya peningkatan kualitas pembelajaran PKn di SDN
Gunungpati 02 Semarang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru harus menciptakan suatu
pembelajaran yang bisa menumbuhkan minat dan motivasi bagi siswa,
menghilangkan rasa malu pada diri siswa agar siswa berani mengeluarkan
pendapatnya, dan berani bertanya apabila ada materi yang belum mereka pahami,
serta siswa terbiasa membaca secara intensif. Selain itu, dalam pembelajaran yang
akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan di atas, guru harus
menggunakan berbagai sumber belajar agar memperkaya pengetahuan siswa,
guruharus menggunakan model pembelajaran yang inovatif, dan lebih maksimal

dalam penggunaan media. Media pembelajaran sangat diperlukan untuk



mendukung kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran adalah wahana/sarana
untuk menyampaikan pesan/informasi dalam pembelajaran yang dapat
merangsang pikiran siswa dan akan terjadi proses belajar yang maksimal pada diri
siswa.Media pembelajaran akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pelajaran, siswa juga akan lebih mudah memahami materi apabila ada benda
konkritnya.

Berdasarkan diskusi antara peneliti dengan guru kelas V sebagai
kolaborator untuk memperbaiki proses pembelajaran PKn, maka peneliti
menggunakan salah satu model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam mengajar, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.
Tindakan yang dipilih peneliti atas persetujuan kolaborator adalah model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ)berbasis media
flahscard. Model LEGQ adalah perpaduan dari model pembelajaran kooperatif
tipe berkirim salam dan soal dan strategi Learning Start With a Question.

Model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal merupakan
strategi yang bertujuan untuk mensiasati agar semua siswa terlibat aktif guna
memperoleh pengalaman belajar nyata yang menyenangkan (Sugiyanto, 2010:51).
Kelebihan model pembelajaran berkirim salam dan soal adalah (1) melatih
keterampilan dan pengetahuan siswa, (2) mendorong siswa untuk belajar dan
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh temannya, (3) cocok untuk persiapan
menjelang tes dan ujian, dan (4) dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan

tingkatan kelas (Huda, 2011:137).



Sedangkan, Strategi Learning Start With a Question (LSQ) adalah suatu
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dapat bertanya, maka
siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan
membaca terlebih dahulu (Zaini, dkk, 2008: 44). Kelebihan dari Strategi Learning
Start With a Question (LSQ) adalah (1) siswa menjadi siap memulai pelajaran
karena siswa belajar terlebih dahulu, akibatnyamereka memiliki sedikit gambaran
dan menjadi lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru, (2)
siswa menjadi aktif bertanya, (3) materi dapat diingat lebih lama, (4) kecerdasan
siswa diasah pada saat siswa belajar untuk mengajukan pertanyaan, (5)
mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan
memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok, (6) siswa
belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok dan saling bekerjasama
antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai, dan (7) dapat
mengetahui mana siswa yang belajar dan yang tidak belajar (Zaini, dkk, 2008:
45).

Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions
(LEGQ)merujuk dari pendapat Zaini dan Sugiyanto adalah model pembelajaran
yang bertujuan untuk mengasah kemampuan bertanya siswa dengan cara melatih
siswa mengutarakan pendapatnya, menjawab pertanyaan-pertanyaan secara
individu maupun berkelompok dengan terlebih dahulu melakukan aktivitas
membaca secara intensif. Dengan begitu, siswa akan terlatih untuk berpikir secara
kritis dan akan membiasakan diri membaca materi terlebih dahulu sebelum guru

memulai pelajaran khususnya pada materi noneksak, akibatnya siswa akan terlatih



untuk tidak hanya belajar menerima apa yang disajikan guru dalam proses
pembelajaran, melainkan belajar untuk mencari sendiri jawaban atas materi yang
belum dipahaminya. Siswa juga mempunyai kesempatan untuk membelajarkan
siswa yang lainnya. Selain itu, dengan menggunakan model ini siswa juga dapat
mengembangkan interaksi sosialnya dengan baik terhadap teman yang lainnya
karena dalam proses ini siswa dituntut untuk mampu bekerjasama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

Selanjutnya, media flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk
kartu gambar yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm. Gambar
yang ditampilkan dalam kartu tersebut adalah gambaran tangan atau foto, atau
gambar/foto yang sudah ada dan ditempelkan pada lembaran kartu-kartu tersebut.
Gambar yang ada pada media ini merupakan rangkaian pesan yang disajikan
dengan keterangan di belakangnya (Indriana, 2011:68). Kelebihan dari media
flashcardmenurut Indriana (2011:69) adalah (1) mudah dibawa ke mana-mana
karena ukurannya yang seukuran postcard, (2) praktis dalam membuat dan
menggunakannya, (3) mudah di ingat, dan (4) sangat menyenangkan, dan bisa
digunakan dalam bentuk permainan.

Model Start Learning by Exchange Greetings and Question (LEGQ)
berbasis media flashcard dipilih peneliti bersama kolaborator karena dapat
melatih keterampilan dan pengetahuan siswa khususnya keterampilan bertanya
mengenai materi yang dipahami, siswa juga akan terbiasa mengeluarkan pendapat
yang dimilikinya, siswa lebih senang untuk membaca karena pengetahuan yang

mereka dapatkan tidak hanya dari buku paket, guru akan lebih sering mengawasi



kerja kelompok dan akan menggunakan berbagai model dan media yang
bervariasi. Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut, siswa akan lebih berminat
dan termotivasi mengikuti pelajaran karena mempunyai tantangan dalam belajar
yaitu tantangan menulis dan menjawab pertanyaan dari teman maupun
pertanyaannya sendiri. Hal ini sesuai dengan teori belajar kontruktivisme adalah
pengetahuan baru dikontruksikan sendiri oleh peserta didik secara aktif
berdasarkan pengetahuan yang telah diperolehnya (Lapono, 2008: 1.25). Aplikasi
teori belajar kontruktivisme dalam penelitian ini adalah peserta didik berinisiatif
mengemukakan masalah dan pokok pikiran, kemudian menganalisis dan
menjawabnya sendiri, secara aktif bersama teman sekelompoknya mendiskusikan
permasalahan yang ditemukannya untuk dicari jawabannya, secara langsung
belajar saling mengukuhkan pemikiran diantara mereka, akibatnya jiwa sosial
mereka semakin berkembang, dan secara aktif mendukung penyelesaian suatu
masalah yang dimunculkan oleh teman sekelasnya.

Selain itu, teori belajar lain yang mendukung adalah teori belajar
humanisme memandang bahwa belajar adalah suatu proses di mana siswa
mengembangkan kemampuan pribadi yang khas dalam bereaksi terhadap
lingkungan sekitar (Winataputra, 2008: 4.2). Penerapan teori belajar humanisme
dalam pembelajaran PKn dengan model LEGQ berbasis media flashcard adalah
siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya melalui pengajuan pertanyaan dan
pemberian jawaban, serta mengasah kreatifitasnya dalam pembuatan salam yang

akan disampaikan kepada kelompok yang lain.
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Adapun hasil penelitian yang mendukung model Start Learning By
Exchange Greetings and Questions (LEGQ)berbasis media flashcardoleh
Nurhayati (2011), dalam penelitiannya yang berjudul “Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal Dengan Menggunakan Media
Lingkungan Alam Sekitar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Tentang
Perubahan Lingkungan Pada Siswa Kelas 4 SD Jurangjero IV Sragen Tahun
Ajaran 2010-2011”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar IPA tentang perubahan lingkungan melalui model pembelajaran kooperatif
tipe berkirim salam dan soal dengan media lingkungan alam sekitar siswa kelas 4
SD Jurangjero IV tahun ajaran 2010/2011 meningkat. Hal ini dapat ditunjukkan
data-data sebagai berikut : pada pra tindakan hanya 26.7% siswa yang mendapat
nilai > 65, pada siklus I 73,3% siswa telah mendapat nilai > 65 dan pada siklus II
100% siswa telah mendapat nilai > 65. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal
dengan media lingkungan alam sekitar sangat berguna untuk membantu
meningkatkan prestasi belajar [PA.

Penelitian serupa lainnya adalah Roswita (2011), dengan judul “Penerapan
Metode Learning Start With A Question Peningkatan Keterampilan Membaca
Nyaring Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN
Madyopuro Kecamatan KedungKandang Kota Malang”. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah sebagai berikut; hasil pratindakan rata-rata hasil belajar siswa
64,33%, Setelah diterapkan pembelajaran metode Learning Start With A Question

pada siklus I dan siklus IT maka, pada hasil pos tes siklus I hanya 10 (45,45 %)
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siswa yang mampu memperoleh nilai di atas standar keberhasilan yang ditetapkan
(70 %) dan 25 (55,55%) siswa lainya belum mencukupi standar yang ditetapkan
dengan rata-rata kelas adalah 75 %. Sedangkan pada siklus dua rata-rata kelas
meningkat menjadi 20 (90 %) siswa, dan tingkat keberhasilan siswa berkurang
menjadi 2 (9,91 %) siswa, oleh karena itu secara klasikal rata-rata nilai siswa
dalam kelompok maupun individu belum berhasil, karena masih ada 2 siswa
belum berhasil dalam proses pembelajaran, sedangkan yang berhasil hanya 22
siswa.

Kedua hasil penelitian tersebut, akan digunakan sebagai acuan dalam
penelitian dengan menggunakan model LEGQ berbasis media flashcard yang
akan dilaksanakan di SDN Gunungpati 02.

Dari uraian tersebut, peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn melalui Model
Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) Berbasis Media

Flashcard Pada Siswa Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang”.

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut : Apakah model Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn pada siswa kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang?

Rumusan masalah umum tersebut dapat dirinci sebagai berikut :
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1. Apakah Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions
(LEGQ) berbasis media Flashcard dapat meningkatkan keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran PKn?

2. Apakah Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions
(LEGQ) berbasis media Flashcard dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran PKn?

3. Apakah Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions
(LEGQ) berbasis media Flashcard dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn?

1.2.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, alternatif pemecahan masalah
yang digunakan oleh peneliti bersama kolaborator adalah model Start Learning By
Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard. Model
Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) adalah perpaduan
dari model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal dan
strategiLearning Start With a Question.

Merujuk dari dua model pembelajaran tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa model Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ)
adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk mengasah kemampuan bertanya
siswa dengan cara melatih siswa mengutarakan pendapatnya, menjawab
pertanyaan-pertanyaan secara individu maupun berkelompok dengan terlebih
dahulu melakukan aktivitas membaca secara intensif. Sedangkan, media

Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu gambar yang
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ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm. Gambar yang ada pada

media ini merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan di

belakangnya (Indriana, 2011: 68-69).

Selanjutnya, peneliti menyimpulkan langkah-langkah model Start

Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media

Flashcardmerujuk dari pendapat Huda, Suprijono dan Indriana, sebagai berikut:

1.

2.

Guru mempersiapkan media flashcard

Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa. Bacaan itu harus memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen

Guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok

Setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media dan pertanyaannya harus sesuai dengan materi
yang ada di dalam media

Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan “Salam dan Pertanyaan” dari
kelompoknya kepada kelompok lain. (salam ini berupa yel-yel atau

ungkapan-ungkapan unik yang menjadi ciri khas setiap kelompok).
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9. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

10. Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.

11. Kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard

12. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media

flashcard.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah:

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dengan menggunakan
model Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis
media Flashcard pada siswa kelas kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah :

a. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran PKn
dengan menggunakan model Start Learning By Exchange Greetings
and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard.

b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard.

c. Meningkatkan hasil belajar PKn dengan menggunakan model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions(LEGQ)berbasis media

Flashcard pada siswa kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat teoritis
dan manfaat praktis, dari kedua manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
141 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dalam pelajaran PKn. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan dan sumber informasi yang relevan bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Siswa

Dengan menggunakan model Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard, siswa diharapkan dapat secara aktif
bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan yang
dibuat sendiri maupun yang dibuat temannya. Selain itu, dapat melatih
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki setiap siswa. Siswa juga akan
berminat dan termotivasi untuk belajar PKn karena pembelajarannya dikemas
dengan menarik dan media yang digunakan juga menantang siswa untuk belajar
lebih serius.
4.2.1.2 Bagi Guru

a. Memberikan wawasan yang lebih mengenai pembelajaran inovatif

khususnya model Start Learning By Exchange Greetings and

Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard.
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Guru akan termotivasi untuk menggunakan media pembelajaran yang
lebih bervariasi,akibatnya pembelajaran akan lebih menyenangkan.
Guru akan lebih sering mengawasi dan mengarahkan siswa dalam

bekerja secara kelompok.

4.2.1.3 Bagi sekolah

a.

Dengan menerapkan Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard, kualitas pendidikan di
sekolah tersebut dapat menjadi lebih baik karena hasil belajar siswa
akan lebih meningkat.

Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

PKn dengan menggunakan pembelajaran yang inovatif.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Belajar sebagai Perubahan Tingkah Laku

Sepanjang hidupnya manusia perlu belajar untuk mengubah perilakunya ke
dalam hal yang positif. Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan dan subjek belajar itu harus mengalami atau
melakukan,sehingga tidak bersifat verbal (Sardiman, 2011:20). Belajar itu harus
mengubah tingkah laku pebelajar, belajar tidak hanya dilakukan secara verbal
tetapi harus disertai dengan kegiatan, contohnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, dan meniru. Pernyataan Mappa dan Basleman (2011:12) belajar
adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan, maka individu
itu dapat belajar dengan harapan dapat mengubah perilakunya, yang awalnya tidak
tahu menjadi tahu, yang awalnya tidak bisa menjadi bisa, yang awalnya tidak baik
menjadi baik.

Selain itu, Learning is a change in human dispotition or capability,
which persist over a period of time, and which is not simply ascribable to process
of growth, (Belajar adalah suatu perubahan dalam watak atau kemampuan
manusia yang berlangsung selama jangka waktu dan tidak sekedar
menganggapnya proses perubahan) Gagne (dalam Mappa dan Basleman, 2011:8).

Belajar yang menghasilkan perubahan tingkah laku manusia tidak hanya dialami

17
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beberapa saat saja, tetapi dalam jangka waktu panjang masih bertahan
dipikirannya/belajar bermakna (meaningful learning). Pengertian belajar lain yang
dikemukakan Zain dan Djamarah (2010:10) adalah proses perubahan perilaku
berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Individu dikatakan belajar apabila
melalui tahap pengalaman dan latihan terlebih dahulu, dengan adanya pengalaman
dan latihan secara terus menerus, maka dengan sendirinya perubahan tingkah laku
akan mengikuti. Sedangkan, Hamdani (2011: 71) menyatakan belajar adalah
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melalui
pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru. Prinsip-prinsip belajar dalam
pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi; keaktifan siswa;
mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang menantang; balikan dan
penguatan; perbedaan individual (Hamdani, 2011: 22).

Selain pengertian belajar, belajar juga mempunyai tujuan. Sardiman (2011:
26) menyatakan secara umum tujuan belajar itu ada 3, yaitu (1) untuk
mendapatkan pengetahuan, pengetahuan ini lebih mengarah kepada kemampuan
berpikir (kognitif). Kemampuan berpikir tidak akan berkembang tanpa bahan
pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan, (2)
penanaman konsep dan keterampilan, tujuan yang kedua ini lebih condong ke arah
psikomotorik. keterampilan harus sering dilatih yaitu dengan banyak melatih
kemampuan. Jika keterampilan yang dimiliki terasah secara maksimal, maka hasil

yang diharapkan juga akan maksimal, (3) pembentukan sikap (afektif), belajar itu
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bertujuan untuk membentuk sikap mental, perilaku, dan pribadi peserta didik. Hal
ini tidak terlepas dari penanaman nilai-nilai yang berlaku.

Berdasarkan pengertian belajar tersebut, dapat disimpulkan belajar adalah
proses perubahan tingkah laku individu secara keseluruhan, baik menyangkut
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh melalui pengalaman dan
latithan yang dilakukan secara terus menerus,akibatnya pengetahuan yang
diperoleh akan bertahan lama di dalam pikiran individu. Belajar tidak hanya
dilakukan di dalam kelas pada saat pembelajaran, tetapi belajar dapat dilakukan di
mana saja, kapan saja yang terpenting belajar itu akan menghasilkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat mengubah perilaku individunya.
2.1.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi belajar

Secara garis besar, faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal
dan eksternal (Mappa dan Basleman, 2011:29). Faktor internal adalah segala
faktor yang bersumber dari diri pebelajar dan dapat mempengaruhi hasil belajar
individu. Anni (2009:97) menyebutkan ada 3 jenis faktor internal, yaitu :

1. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ

tubuh. Peserta didik yang mengalami kelemahan di bidang fisik,
misalnya dalam membedakan warna, akan mengalami kesulitan di
dalam belajar menggambar atau belajar yang menggunakan bahan-
bahan berwarna.

2. Kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual dan emosional. Peserta

didik yang mempunyai motivasi rendah, akan kesulitan di dalam

persiapan belajar dan proses pembelajarannya. Bahkan tidak akan
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terjadi kegiatan belajar pada diri peserta didik apabila mereka tidak
memiliki motivasi. Hal itu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
yang dicapai peserta didik, jika motivasinya rendah, maka sudah dapat
dipastikan jika prestasinyapun akan rendah. Begitu juga peserta didik
yang mengalami ketegangan emosional, contohnya saja peserta didik
merasa takut dengan gurunya, maka mereka akan mengalami kesulitan
di dalam mempersiapkan diri untuk memulai belajar karena selalu
ingat pada perilaku guru yang ditakutinya.

3. Kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan.
Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan, mereka akan mengalami hambatan pada belajarnya.
Lingkungan merupakan tempat belajar yang paling dominan bagi
peserta didik terutama pada lingkungan keluarga. Jika peserta didik
tidak bersosialisasi dengan baik, maka peserta didik itu akan
dikucilkan oleh lingkungannya.

Faktor eksternal adalah segala faktor yang bersumber dari luar diri
pebelajar, seperti faktor lingkungan belajar yang mencakup lingkungan alam,
fisik, sosial, serta faktor sistem penyajian yang mencakup kurikulum, bahan ajar,
dan metode penyajian (Mappa dan Basleman, 2011:29). Jika faktor-faktor
eksternal yang disebutkan tersebut tidak mendukung kegiatan belajar peserta
didik, maka peserta didik akan merasa terganggu dalam proses pembelajarannya,
selain itu peserta didik juga tidak bisa menerima dan memahami materi yang

disampaikan gurunya.
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Berdasarkan analisis mengenai faktor yang mempengaruhi belajar tersebut,
dapat disimpulkan ada dua hal yang mempengaruhi faktor belajar peserta didik,
yaitu internal (dalam diri individu sendiri) dan eksternal (dari lingkungan peserta
didik). Masing-masing faktor tersebut berpengaruh terhadap proses dan hasil
belajar peserta didik, maka dari itu perlu adanya keseimbangan antara kedua
faktor tersebut. Jika hanya salah satu faktor saja yang mendukung kegiatan belajar
siswa, maka dapat dipastikan peserta didik akan tetap mengalami kesulitan dalam
proses belajarnya.

2.1.2 Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik

Suprijono (2009:13) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan
proses organik dan konstruktif, artinya guru mengorganisir lingkungan terjadinya
kegiatan belajar. Dengan kata lain, yang berperan sebagai subjek pembelajaran
adalah peserta didik. Selanjutnya, Briggs (dalam Anni, 2009:191) menyatakan
pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa (events) yang mempengaruhi
peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan
dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan. Seperangkat peristiwa itu
membangun suatu pembelajaran yang bersifat internal dan eksternal. Bersifat
internal jika peserta didik melakukan self instruction (memerintah sendiri),
maksudnya adalah jika peserta didik itu secara mandiri mampu mendapatkan
pengetahuan melalui caranya sendiri. Sedangkan, bersifat eksternal jika peserta
didik mendapatkan pengetahuan dari pendidik.

Pengertian pembelajaran lain yang dikemukakan Winataputra (2008:1.18)

adalah upaya sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan



22

meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Selanjutnya,
Smith (dalam Mappa dan Basleman, 2011:12) menyatakan pembelajaran
digunakan untuk menunjukan: (1) pemerolehan dan penguasaan tentang apa yang
telah diketahui mengenai sesuatu, (2) penyuluhan dan penjelasan mengenai arti
pengalaman seseorang, (3) suatu proses pengujian gagasan yang terorganisasi
yang relevan dengan masalah. Maksudnya, pembelajaran digunakan untuk
menyatakan suatu hasil, proses, atau fungsi. Pembelajaran itu digunakan untuk
menyatakan hasil apabila diletakkan pada hasil pengalaman, jika digunakan untuk
menyatakan proses, maka diletakkan untuk menerangkan yang terjadi apabila
pengalaman pembelajaran berlangsung, sedangkan pembelajaran menyatakan
suatu fungsi apabila tekanannya pada aspek-aspek penting tertentu seperti faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi belajar.

Sedangkan, pendapat Gagne (dalam Anni, 2009:192) pembelajaran adalah
serangkaian peristiwa yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa peserta
didik itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan
lingkungan. Proses pembelajaran itu akan terjadi apabila terdapat serangkaian
proses pada lingkungan belajar peserta didik untuk mendukung proses belajar
pada diri peserta didik itu sendiri. Selanjutnya, berdasarkan beberapa teori belajar
menyatakan Anni (2009:192) pembelajaran dapat diartikan menjadi 3 yaitu :

1. Usaha pendidik membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan

menyediakan  lingkungan, agar terjadi hubungan stimulus

(lingkungan) dengan tingkah laku peserta didik.
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Cara pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berfikir agar memahami apa yang dipelajari.

Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih bahan
pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan

kemampuannya.

Pembelajaran juga mempunyai komponen-komponen yang harus ada

dalam pembelajaran, komponen tersebut menurut Zain dan Djamarah (2010: 41)

adalah sebagai berikut :

1.

Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan. Sejumlah nilai yang harus ditanamkan pada peserta
didik itu terdapat dalam tujuan. Nilai-nilai itu nantinya yang akan
dijadikan bekal peserta didik dalam bersikap, dan berbuat dalam
lingkungan sosialnya. Tujuan merupakan komponen yang
mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya. Semua komponen itu
bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan
seefesien-efesiannya. Jika salah satu komponen tidak sesuai dengan
tujuan, maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar

mengajar tidak akan berjalan. Bahan pelajaran harus dikuasai peserta
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didik, oleh karena itu guru sebagai pengembang kurikulum harus
menyajikan bahan pelajaran yang sesuai dengan silabus dan
kebutuhan peserta didik.

Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan.
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar. Guru dan peserta didik terlibat interaksi
dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan
guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Guru harus menggunakan metode yang
bervariasi agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti pelajaran,
penggunaan metode  bervariasi ada kelemahannya apabila
penggunaannya tidak tepat dan tidak sesuai dengan situasi yang
mendukungnya. Guru juga harus memilih metode yang tepat sesuai
dengan materi pelajaran dan kondisi peserta didik.

Alat

Alat adalah segala sesuatu yang digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pengajaran. Alat ini digunakan guru untuk menyampaikan

materi pelajaran, agar peserta didik mudah memahami materi yang
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disampaikan guru. Alat ini harus dibuat menarik dan jelas untuk
memahaminya.

6. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah bahan/materi untuk menambah ilmu
pengetahuan yang mengandung hal-hal bagi peserta didik. Sumber
belajar tidak hanya buku pelajaran tetapi bisa berupa manusia, mass
media, museum, alam lingkungan dan lain sebagainya.

7. Evaluasi

Evaluasi adalah tahapan penting yang harus dilakukan dalam
pembelajaran, evaluasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
siswa menerima pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Evaluasi
yang baik harus dapat menilai hasil-hasil yang nyata atau autentik dan
harus dilakukan dengan tepat, teliti, dan objektif,sehingga dapat
menjadi alat untuk mengecek kemampuan siswa dalam kegiatan
belajarnya dan dapat mempertinggi prestasi belajarnya.

Dari pengertian pembelajaran yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
pembelajaran adalah interaksi timbal balik antara guru dan peserta didik, di mana
peserta didik harus aktif untuk mencari informasi dari berbagai sumber belajar,
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator, akibatnya akan
mempermudah komunikasi yang intens dengan guru, dengan demikian peserta

didik akan mencapai perubahan tingkah laku yang positif.
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2.1.3 Kualitas Pembelajaran

Etzioni (dalam Hamdani, 2011: 194) menyatakan kualitas dapat dimaknai
dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara definitif, efektifitas dapat
dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya.
Efektifitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor di
dalam maupun di luar diri seseorang (Hamdani, 2011: 194). Jadi yang dimaksud
efektivitas adalah suatu upaya untuk mencapai suatu tujuan yang lebih baik.
Pembelajaran sebagai upaya membelajarkan siswa.

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil,
pembelajaran  dikatakan berkualitas apabila dalam proses pembelajaran
dilaksanakan secara efektif serta efisien dan menghasilkan dampak belajar yang
optimal sesuai dengan tujuan yang dicapai (Mulyasa, 2007: 11). Aspek-aspek
efektifitas belajar menurut Hamdani (2011:194), yaitu : (1) peningkatan
pengetahuan, (2) peningkatan keterampilan, (3) perubahan sikap, (4) perilaku, (6)
kemampuan adaptasi, (7) peningkatan integritas, (7) peningkatan partisipasi, dan
(8) peningkatan interaksi kultural. Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan siswa ditentukan oleh efektifitasnya dalam upaya pencapaian
kompetensi belajar. Komponen-komponen yang termasuk kualitas pembelajaran
adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, hasil belajar, iklim pembelajaran, dan
materi pembelajaran (Depdiknas, 2007: 8). Tetapi pada penelitian ini, komponen-
komponen yang akan digunakan adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, dan

hasil belajar.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan, kualitas pembelajaran
adalah tinggi rendahnya keberhasilan yang dicapai oleh siswa melalui interaksi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan secara
efektif serta efisien dan menghasilkan dampak belajar yang optimal sesuai dengan
tujuan yang dicapai.
2.1.3.1 Keterampilan Guru dalam Pembelajaran

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada jalur pendidikan formal (Supriyadi, 2012:11). Selanjutnya,
Zain dan Djamarah (2010:112) menyatakan guru adalah tenaga pendidik yang
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Keilmuan
yang dimiliki guru dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.
Mengajar adalah upaya menciptakan suatu kondisi yang kondusif untuk
berlangsungnya kegiatan belajar bagi siswa (Sardiman, 2011:48).

Sedangkan, Zain dan Djamarah (2010:39) mengemukakan bahwa
mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
disekitar anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik
melakukan proses belajar. Sedangkan, Wardani dan Julacha (dalam Winataputra,
2004:7.1) menyatakan bahwa mengajar adalah satu pekerjaan profesional, yang
menuntut kemampuan yang kompleks untuk dapat melakukannya.Rusman (2010:
59) menyatakan bahwa peranan guru yang berkaitan dengan kompetensi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran salah satunya adalah melaksanakan

diskusi dalam kelas.
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Berdasarkan hasil penelitian Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2),

terdapat 8 keterampilan mengajar yang meliputi:

1.

Keterampilan bertanya

Keterampilan bertanya merupakan cara guru dalam ucapan verbal
yang meminta respons dari siswanya. Respons tersebut dapat berupa
pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil
pertimbangan. Dengan kata lain, keterampilan bertanya merupakan
stimulus efektif yang mendorong kemampuan berfikir siswa. Tujuan
bertanya adalah untuk memperoleh informasi dan untuk mendorong
siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Komponen-
komponennya yaitu: (a) pengungkapan pertanyaan secara jelas, (b)
pemberian acuan, (c¢) pemusatan, (d) pemindahan giliran, (e)
penyebaran, (f) pemberian waktu berfikir, dan (g) pemberian tuntunan
Keterampilan memberi penguatan

Keterampilan memberi penguatan adalah respons yang diberikan
terhadap perilaku atau perbuatan yang dianggap baik, yang dapat
membuat terulangnya atau meningkatnya perilaku/perbuatan yang
dianggap baik tersebut. Komponen-komponen dalam keterampilan
memberi penguatan meliputi: (a) penguatan verbal, (b) penguatan
penguatan mimik dan gerakan badan, (c) penguatan dengan gerak
mendekati, (d) penguatan dengan sentuhan, (e) penguatan dengan
memberikan kegiatan menyenangkan, (f) penguatan berupa tanda atau

simbol, dan (g) penguatan tak penuh.



29

Keterampilan mengadakan variasi

Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan yang sengaja diciptakan
untuk memberikan kesan yang unik. Keterampilan menggunakan
variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar-
mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, akibatnya dalam
proses Dbelajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
keantusiasan, serta berperan secara aktif. Komponennya adalah: (a)
Variasi dalam gaya mengajar, yang meliputi:;penggunaan variasi
suara, pemusatan perhatian, kesenyapan, mengadakan kontak
pandang, gerakan badan dan mimik, dan perubahan dalam posisi guru;
(b) Penggunaan alat bantu pengajaran, variasi alat/ bahan yang dapat
dilihat, variasi alat yang dapat didengar, dan variasi alat yang dapat
diraba dan dimanipulasi; serta (c¢) Variasi pola interaksi dan kegiatan
siswa.

Keterampilan menjelaskan

Keterampilan menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang
diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukkan
hubungan. Penekanan memberikan penjelasan adalah proses penalaran
siswa, dan bukan indoktrinasi. Komponen-komponen keterampilan
menjelaskan: (a) merencanakan penjelasan, meliputi: isi pesan
(materi) dan penerima pesan (siswa) dan (b) menyajikan suatu
penjelasan, yang meliputi: kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi,

pemberian tekanan dan balikan.
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Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Keterampilan membuka pelajaran adalah kegiatan menyiapkan siswa
untuk memasuki inti kegiatan, sedangkan keterampilan menutup
pelajaran adalah kegiatan untuk memantapkan atau menindaklanjuti
topik yang akan dibahas. Kegiatan membuka dan menutup pelajaran
adalah kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung dengan pembahasan
materi pelajaran. Komponen—komponen keterampilan membuka dan
menutup pelajaran: (a) komponen membuka, meliputi: menarik
perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberikan acuan dan
membuat kaitan; (b) komponen menutup, meliputi: meninjau kembali
dan mengevaluasi.

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah suatu
proses yang teratur dengan melibatkan sekelompok siswa dalam
interaksi tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagi
informasi atau pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan
suatu masalah. Diskusi kelompok kecil harus memiliki tujuan yang
jelas yang ingin dicapai oleh kelompok, diskusi berlangsung secara
sistematis, dan setiap siswa yang menjadi anggota mendapat
kesempatan untuk bertatap muka dan mengemukakan pendapatnya
secara bebas, dengan tidak mengabaikan aturan-aturan diskusi.
Komponen-komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok

kecil: (a) memusatkan perhatian, (b) memperjelas masalah atau uraian
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pendapat, (c¢) menganalisis pandangan siswa, (d) meningkatkan uraian
siswa, (d) menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan (¢) menutup
diskusi.

Keterampilan mengelola kelas

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
keterampilan guru untuk mengembalikan kondisi belajar yang
terganggu ke arah kondisi belajar yang optimal. Komponen-komponen
keterampilan mengelola kelas yaitu: (a) Keterampilan guru untuk
mencegah terjadinya gangguan,akibatnya kondisi belajar yang optimal
akan dapat diciptakan dan dipelihara (preventif), meliputi:
menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian, memusatkan
perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas,
menegur dan memberi penguatan; dan (b) Keterampilan yang
berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal
(represif), meliputi: modifikasi tingkah laku, pengelolaan kelompok,
serta menemukan dan = memecahkan tingkah laku  yang
menimbulkan masalah.

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikan
sebagai perbuatan guru dalam konteks belajar-mengajar yang hanya
melayani 3 — 8 siswa untuk kelompok kecil, dan hanya seorang untuk

perorangan. Pada dasarnya bentuk pengajaran ini dapat dikerjakan
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dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil.
Komponen—komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan meliputi: (a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara
pribadi, (b) keterampilan mengorganisasi dan keterampilan
membimbing serta (¢) memudahkan belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan keterampilan guru
dalam mengajar adalah seperangkat kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di
luar kelas, akibatnya akan tercipta kondisi belajar yang kondusif.
2.1.3.2 Aktivitas Belajar Siswa

Belajar memerlukan aktivitas karena belajar adalah perbuatan/kegiatan
untuk mengubah tingkah laku. Slameto (2010:113) mengemukakan bahwa
kesiapan adalah keseluruhan semua kesiapan kondisi individu yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban tertentu terhadap suatu situasi. Aktivitas
adalah prinsip atau dasar yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar
(Sardiman, 2011:96).

Sardiman (2011: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar itu adalah
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental yang selalu terkait dalam kegiatan
belajar. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat melainkan
dapat juga melakukan percobaan/eksperimen, tukar pendapat, berpikir secara

kritis, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang
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prestasi belajar. Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah
satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar.

Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku
seperti, (1) sering bertanya kepada guru atau siswa lain, (2) mengerjakan tugas
yang diberikan guru, (3) mampu menjawab pertanyaan, (4) senang diberi tugas
belajar, dan lain sebagainya. Aktivitas ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi menyenangkan dan kondusif, di mana masing-masing siswa dapat
melibatkan kemampuannya semaksimal-maksimalnya. Aktivitas yang timbul dari
siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang
akan mengarah pada peningkatan prestasi.

Aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran
banyak jenisnya. Berkenaan dengan hal tersebut, Dierich (dalam Sardiman,
2011:101) menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain sebagai
berikut :

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, dan

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.

3. Learning activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,

percakapan, diskusi, musik, pidato.

4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,

menyalin.
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5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.
6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.
7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan.
8. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.
Berdasarkan pemaparan aktivitas siswa tersebut, dapat disimpulkan
aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran
yang berlangsung untuk mendapatkan pengetahuan dan mengasah keterampilan
yang dimiliki siswa, akibatnya akan mengarah pada peningkatan prestasi
belajarnya.
2.1.3.3 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan (Suprijono, 2012:5). Sedangkan, Gagne
(dalam Suprijono, 2009: 5) menyatakan bahwa hasil belajar berupa Informasi
verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik
lisan  maupun tertulis, keterampilan intelektual yaitu = kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang dan strategi kognitif yaitu kecakapan

menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.
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Gerlach dan Ely (dalam Ani, 2009: 85) menyatakan Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pebelajar setelah mengalami
aktivitas belajar. Dengan adanya hal tersebut, pebelajar mempelajari pengetahuan
tentang konsep, jadi perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan
konsep. Tujuan pembelajaran merupakan deskripsi tentang perubahan tingkah
laku yang diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar
telah terjadi. Sedangkan, Hernawan (2008:10.20) mengemukakan hasil belajar
adalah segala hal yang mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa
sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Selanjutnya, hasil belajar pada dasarnya merupakan suatu kemampuan
yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau
pengalaman (Solihatin, 2012:6). Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan
belajar melalui kegiatan belajarnya. Hasil belajar tidak hanya dilihat pada akhir
pembelajaran dengan pemberian tes evaluasi, tetapi hasil belajar juga harus dilihat
pada saat proses pembelajaran. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (dalam Poerwanti, 2008:1.23), hasil
belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif,
afektif, psikomotor. Pada revisi taksonomi Bloom, ranah kognitif tidak dianggap

terpisah dengan ranah afektif atau psikomotor, melainkan terkait antara satu
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dengan yang lain. Karena semua aspek tersebut merupakan satu bagian utuh dari

fungsi kerja otak. Pengelompokan tiga ranah tersebut bertujuan untuk

menguraikan secara jelas dan spesifik hasil belajar yang diharapkan. Penjabaran

dari ketiga ranah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Ranah Kognitif
Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir, mencakup
kemampuan yang lebih sederhana sampai dengan kemampuan
memecahkan masalah (Solihatin,2012:6). Ranah kognitif mencakup
kategori mengingat (remembering), memahami
(understanding),menerapkan (applying),menganalisis
(analyzing),mengevaluasi (evaluating), dan mencipta(creating).
Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan perasaan,emosi,sistem nilai dan
sikap hati yang menunjukan penerimaan atau penolakan terhadap
sesuatu (Solihatin,2012:6). Kategori tujuan peserta didik afektif
adalah penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian
(valuing), pengorganisasian (organization), dan pembentukan pola
hidup (organization by a value complex).
Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik beroerientasi dengan keterampilan motorik
yang berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan yang
memerlukan koordinasi antara saraf dan otak (Solihatin, 2012:6).

Simpson (dalam Anni, 2009: 89) menyatakan rincian dalam domain
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psikomotorik terdiri dari: persepsi (perception); kesiapan (Set);
respon terpimpin (guided response); mekanisme (mechanism);
respon tampak yang kompleks (complex overt response);
penyesuaian (adaptation); Penciptaan (originality).

Berdasarkan pemaparan mengenai hasil belajar, dapat disimpulkan hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah terjadi interaksi
belajar berupa pengetahuan, perubahan sikap, keterampilan yang akan terjadi
secara terus menerus. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang berupa
kognitif, afektif, dan psikomotorik, guru dapat menggunakan alat evaluasi seperti
tes, dan non tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta
didik, sedangkan non tes untuk mengukur kemampuan afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pada ranah kognitif, peneliti akan mengolah data berupa nilai dari tes yang
diberikan kepada siswa untuk menentukan tingkat kelulusan belajar siswa. Pada
ranah afektif, peneliti akan mengamati sikap siswa selama mengikuti proses
pembelajaran, seperti bertanggung jawab, disiplin, bekerjasama dalam kelompok,
tidak merasa paling hebat, dan saling percaya. Sedangkan, ranah
psikomotoriknya, peneliti akan mengamati keterampilan-keterampilan yang
dimiliki siswa, seperti kecakapan dalam menerima salam dan pertanyaan, serta

mengumpulkan media, jawaban, dan pertanyaannya. Hasil belajar pada ranah
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afektif dan psikomotorik akan diobservasi menggunakan lembar pengamatan pada
proses pembelajaran.
2.1.4 Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri
dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci,
jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip,
prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai (Admira, 2007).

Materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa harus sesuai dengan
perkembangan zaman, karakteristik siswa, standar kompetensi, dan kompetensi
dasar yang berlaku pada saat itu. Jika materinya tidak disesuaikan dengan hal
tersebut, maka materi pembelajarannya tidak dapat menjawab tantangan pada
zaman sekarang ini, akibatnya siswa tidak dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Secara terperinci, (Hernawan, 2008:9.32) menyatakan hal-
hal yang harus diperhatikan dalam menetapkan materi pelajaran, adalah :

1. Materi pelajaran hendaknya sesuai dan menunjang terhadap

tercapainya tujuan instruksional.

2. Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan dan

perkembangan siswa pada umumnya.

3. Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematis

berkesinambungan.

4. Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat faktual

maupun konseptual.
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Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan materi pembelajaran adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dan disesuaikan
dengan tujuan dan kompetensi yang harus dicapai siswa.
2.1.4.1 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2007) adalah
pendidikan yang mengarah pada terbentuknya warga negara yang baik dan
bertanggung jawab berdasarkan nilai-nilai dan dasar negara pancasila.Selanjutnya,
pendapat Chamim (dalam Aryani dan Susatim, 2010:40) Pendidikan
kewarganegaraan (civics education) bagi bangsa Indonesia berarti pendidikan
pengetahuan, sikap mental, nilai-nilai, dan perilaku yang menjunjung tinggi
demokrasi, sehingga terwujud warga masyarakat yang demokratis dan mampu
menjaga persatuan dan integritas bangsa guna mewujudkan Indonesia yang kuat,
sejahtera, serta demokratis.

Sedangkan, Kaelan dan Zubaidi (2007:2) mengemukakan bahwa
pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengajarkan tentang warga
negara yang demokratis, religius, berkemanusian dan beradab, schingga akan
menjadi warga negara yang mempunyai intelektual tinggi. PKn sebagai pusat
pendidikan nilai, bukanlah sekedar mentransmisikan isi nilai tertentu kepada
peserta didik, akan tetapi dimaknai sebagai upaya mengembangkan proses
penilaian dalam diri seseorang untuk memperkaya peserta didik dengan sesuatu
yang lebih krusial dan fungsional (Aryani dan Susatim, 2010: 43).

Sejalan dengan hal tersebut, konsep kewarganegaraan (citizenship)

menurut Aryani dan Susantim (2010: 18) merupakan materi yang memfokuskan
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pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa,
usia, dan suku bangsa, untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter. Berdasarkan konsep kewarganegaraan tersebut, dalam
pembelajaran PKn guru harus membentuk kepribadian peserta didik menjadi
peserta didik yang berkarakter artinya peserta didik harus lebih menonjolkan sikap
(afektifnya). Walaupun demikian, pembelajaran PKn juga tidak boleh melupakan
ranah hasil belajar yang lain seperti kognitif dan psikomotorik karena ketiga ranah
tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lainnya, ketiganya
saling terikat dan berhubungan.

Berdasarkan pengertian pendidikan kewarganegaraan, dapat disimpulkan
pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengarah pada
pengetahuan, sikap mental, nilai-nilai, dan perilaku, akibatnya akan membentuk
kepribadian peserta didik menjadi pribadi yang cerdas, terampil, bertanggung
jawab, demokratis, sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam pancasila untuk
mewujudkan Indonesia yang kuat dan sejahtera. Pendidikan kewarganegaraan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada calon-calon penerus bangsa agar
tidak hanya cerdas intelektualnya saja tetapi seimbang antara sikap dan
keterampilan yang dimilikinya.
2.1.4.2 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (dalam BSNP, 2008:43-44)
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan
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2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi

3.  Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya

4.  Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Sedangkan, Winataputra (2008:1.20) menyatakan tujuan PKn adalah
partisipasi yang penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politik dari
warga negara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi
konstitusional Indonesia. Partisipasi warga negara yang efektif dan penuh
tanggung jawab memerlukan penguasaan seperangkat ilmu pengetahuan dan
keterampilan intelektual serta keterampilan untuk berperan serta. Partisipasi yang
efektif dan bertanggung jawab itu pun ditingkatkan lebih lanjut melalui
pengembangan disposisi atau watak-watak tertentu yang meningkatkan
kemampuan individu berperan serta dalam proses politik dan mendukung
berfungsinya sistem politik yang sehat serta perbaikan masyarakat.

Selanjutnya, tujuan PKn menurut Soemantri (dalam Aryani dan Susatim,
2010:50) adalah penanaman konsep-konsep dan sistem nilai yang sudah dianggap
baik sebgai titik tolak untuk menumbuhkan warga negara yang baik. Ruminiati
(2007:1.26) mengemukakan  tujuan PKn adalah membentuk watak dan
karakteristik warga negara yang baik. Tujuan PKn di SD adalah untuk menjadikan

warga negara yang baik yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak

dan kewajibannya. Dengan demikian, kelak siswa diharapkan dapat menjadi
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bangsa yang terampil, dan cerdas, dan bersikap baik serta mampu mengikuti
kemajuan teknologi modern (Ruminiati,2007:1.26).

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan tujuan pendidikan
kewarganegaraan adalah agar tercipta karakter peserta didik yang cerdas, terampil,
kreatif, bertanggung jawab, berkembang secara positif, serta mengikuti
perkembangan teknologi dan informasi.
2.1.4.3 Ruang Lingkup PKn

Ruang lingkup mata pelajaran PKn menurut BSNP (2008) meliputi aspek-
aspek sebagai berikut:

1.  Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan.

2. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat,
Peraturan-peraturan  daerah, Norma-norma dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, Sistem hukum dan peradilan nasional,
Hukum dan peradilan internasional.

3. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan
kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional
HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

4.  Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri
sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi
diri , Persamaan kedudukan warga Negara.

5. Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi.

6.  Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan
sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju
masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat
demokrasi.

7. Pancasila meliputi: Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
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Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
Pancasila sebagai ideologi terbuka.

8. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi
globalisasi.

Dari ruang lingkup mata pelajaran PKn, materi yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah materi Organisasi di kelas V semester 2.
2.1.4.4 Paradigma Baru PKn

Paradigma PKn adalah suatu model atau kerangka berpikir yang

digunakan dalam proses pendidikan kewarganegaraan di Indonesia (Winatapura,
2008:1). PKn dengan paradigma baru bertumpu pada kemampuan dasar
kewarganegaraan (Civic Competence) untuk semua jenjang. Kemampuan dasar
tersebut selanjutnya diuraikan dalam bentuk sejumlah kemampuan disesuaikan
dengan jenjang pendidikan sejalan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Paradigma PKn ini timbul karena adanya kebutuhan dan tuntutan masyarakat
yang sedang berubah menuju masyarakat madani (Civil Society). Pembentukan
karakter bangsa yang sudah sejak proklamasi kemerdekaan RI telah mendapat
prioritas perlu direvitalisasi agar sesuai dengan arah dan pesan konstitusi negara
RI. Proses pembentukan karakter diharapkan dapat mengarah pada penciptaan
suatu masyarakat Indonesia yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara sebagai titik sentral.

Tujuan PKn dengan paradigma barunya menurut Winatapura (2008:1)

mengembangkan pendidikan demokrasi mengemban tiga fungsi pokok, yakni

mengembangkan kecerdasan warga negara (Civic intellegence), membina
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tanggung jawab warga negara (civic responbility), dan mendorong partisipasi
warga negara (Civic participation). Kecerdasan warga negara dikembangkan untuk
membentuk warga negara yang baik bukan hanya dalam satu dimensi saja
melainkan multidimensioanl yang terdiri dari dimensi spiritual, emosional, dan
sosial. Keunggulan dari paradigma baru PKn adalah pembelajaran yang
memfokuskan pada kegiatan belajar siswa aktif (active students learning) dan
pendekatan inkuiri (inquiry approach). Model PKn dengan paradigma baru
memiliki karakteristik sebagai berikut : membelajarkan dan melatih siswa berpikir
kritis, membawa siswa mengenal, memilih, dan memecahkan masalah, melatih
siswa dalam berpikir sesuai dengan metode ilmiah dan keterampilan sosial lain
yang sejalan dengan pendekatan inquiry (Winataputra, 2008:1.2).
Depdiknas (dalam Fathurrohman dan Wuryandani, 2011: 11) menyatakan
bahwa secara garis besar PKn paradigma baru memiliki tiga komponen, yaitu:
1. Dimensi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) yang
mencakup bidang politik, hukum dan moral.
2. Dimensi keterampilan kewarganegaraan (civic skills) yang meliputi
keterampilan partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
3. Dimensi nilai-nilai kewarganegaraan (civic values) yang mencakup
percaya diri, penguasaan atas nilai religius, norma dan moral luhur.
Menjadi warga negara yang baik sesuai tujuan PKn harus mempunyai
ketiga komponen yang telah dipaparkan yaitu pengetahuan, keterampilan, dan
nilai. Kecerdasan yang hendak dikembangkan untuk membentuk warga negara
yang baik bukan hanya dalam dimensi pengetahuan saja, melainkan juga dimensi
keterampilan dan nilai,akibatnya akan menjadi warga negara yang bermoral.

Berdasarkan paparan paradigma baru PKn, dapat disimpulkan paradigma

baru PKn akan dapat mengantarkan peserta didik memiliki pengetahuan,
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keterampilan, dan nilai yang nantinya akan diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat,akibatnya akan membentuk pribadi yang berkarakter dan
berpatisipasi terhadap Negaranya. Peserta didik itu nantinya diharapkan dapat
cerdas intelektual, keterampilan dan sikapnya. Peserta didik nantinya akan dapat
hidup dengan baik di masyarakat tempat mereka berdomisili karena mereka
mempunyai sikap moral yang baik selain itu peserta didik juga akan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan di masa yang akan datang karena
mereka mempunyai kecerdasan intelektual. Mereka juga akan menjadi pribadi
yang mandiri karena mereka memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya untuk
bertahan hidup.
2.1.4.5 Pembelajaran PKn di SD

Winataputra (2008:1.20) mengemukakan bahwa pembelajaran PKn harus
dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan intelektual yang
memadai serta pengalaman praktis agar memiliki kompetensi yang efektivitas
dalam berpartisipasi. Ada dua hal yang perlu dipersiapkan guru dalam mengajar
yaitu bekal pengetahuan materi pembelajaran dan metode atau pendekatan
pembelajaran. Guru harus menggunakan berbagai sumber belajar tidak hanya dari
buku pegangan yang dimiliki siswa saja, untuk mendapatkan bekal materi
pembelajaran. Sedangkan, untuk dapat menggunakan berbagai metode
pembelajaran, guru harus memahami cara penggunaan berbagai metode dan harus
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dari segi substansi, PKn dapat

memperkaya wawasan dan membentuk kepribadian yang integral sebagai warga
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negara. Materi PKn berisi fakta dan peristiwa keseharian yang sangat dekat
dengan kehidupan siswa yang mestinya menarik dan menyenangkan.

Sedangkan, aplikasi yang terjadi pada pembelajaran PKn di SD sekarang
ini masih banyak kekurangan. Pada saat akan melaksanakan pembelajaran hanya
beberapa guru saja yang membuat perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam
RPP PKn dengan menggunakan pendekatan nyata yang mengaktifkan siswa,
karena  menganggap pembuatan rencana  pembelajaran  seperti  itu
membingungkan, rumit, dan menyita banyak waktu. Di samping itu, kenyataan
menunjukkan bahwa bekal materi PKn masih kurang memadai, karena guru
kurang menguasai materi dan hanya menggunakan buku sumber yang digunakan
siswa.

Dengan adanya hal tersebut, pembelajaran PKn di SD belum terlaksana
dengan baik dan maksimal, oleh karena itu tugas guru dan calon pendidik
selanjutnya adalah memperbaiki pembelajaran PKn dengan menerapkan berbagai
metode pembelajaran, dan menggunakan berbagai sumber belajar yang sesuai
dengan materi pembelajaran, untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan guru. Dengan begitu, pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan
dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar PKn.

2.1.5 Model Pembelajaran
2.1.5.1 Model Pembelajaran Kooperatif

Trianto (2007:41) menyatakan pembelajaran yang bernaung dalam teori

konstruktivis adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul

dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep
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yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah—masalah
yang kompleks. Hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek
utama dalam pembelajaran kooperatif. Dalam kelas kooperatif siswa belajar
bersama dalam kelompok — kelompok kecil yang terdiri dari 4 — 6 orang siswa
yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu
sama lain saling membantu. Selanjutnya, Pembelajaran Kooperatif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk
yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum,
pembelajaran kooperatif lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan
tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi
yang dirancang (Suprijono, 2012:54).

Sedangkan, Slavin (2008: 41) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif
mengharapkan siswa dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Siswa saling bekerja
sama untuk mencapai sasaran belajar, dan memungkinkan siswa memaksimalkan
proses belajar satu sama lain.

Roger dan Johnson (dalam Suprijono, 2012:58) mengemukakan tidak

semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai
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hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus

diterapkan yaitu:

1.

Saling ketergantungan positif

Dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban
kelompok yaitu mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok
dan menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari
bahan yang ditugaskan tersebut. Siswa harus bekerja sama untuk
saling mendukung dengan pembagian tugas yang saling mendukung
agar bahan dapat dipahami secara kelompok dan individu agar dapat
memperoleh penghargaan secara kelompok.

Tanggung jawab perseorangan

Tanggung jawab ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap
keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat.
Tanggungjawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua
anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama.

Interaksi promotif

Siswa harus dapat saling membantu secara efektif, efisisen, memberi
informasi, memproses informasi bersama, mengingatkan, membantu
dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta

meningkatkan kemampuan wawasan, percaya dan juga memotivasi.
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4. Komunikasi antaranggota
Siswa harus saling mengenal, mempercayai dan mampu
berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius. Saling menerima dan
mendukung untuk menyelesaikan tuga yang diberikan oleh guru.

5. Pemrosesan kelompok

Tujuan dari pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas
anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif
untuk mencapai tujuan kelompok.

Pembelajaran kooperatif dapat dirumuskan sebagai kegiatan pembelajaran
kelompok yang terarah, terpadu, efektif, dan efisien ke arah mencari atau
mengkaji  sesuatu melalui proses kerjasama dan saling membantu
(sharing),sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang produktif (survive).
Tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mmengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat
penting untuk dimiliki di dalam masyarakat di mana banyak kerja orang dewasa
sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung sama lain dan
di mana masyarakat secara budaya semakin beragam (Slavin, 2008:40-41).

Pembelajaran kooperatif lebih condong dalam pembentukan kelompok-
kelompok kecil yang dapat mempermudahkan peserta didik berdiskusi dengan
teman yang lainnya, karena siswa lebih mudah berinteraksi dengan temannya
daripada dengan gurunya. Apabila siswa mengalami kesulitan memahami materi

pelajaran yang diajarkan oleh guru, siswa dapat langsung berdiskusi dengan
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teman yang lainnya yang lebih memamahi materi tersebut kegiatan seperti itu bisa
dikatakan sebagai tutor sebaya.
2.1.5.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan Soal

Sugiyanto (2010:51) mengemukakan bahwa tipe berkirim salam dan
soal merupakan strategi yang bertujuan untuk mensiasati agar semua siswa terlibat
aktif guna memperoleh pengalaman belajar nyata yang menyenangkan. Selain itu,
tipe berkirim salam dan soal memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada
siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan mereka. Siswa membuat
pertanyaan sendiri,akibatnyasiswa akan merasa lebih terdorong untuk belajar
menjawab pertanyaan yang dibuat teman sekelasnya. Kelebihan Model
pembelajaran berkirim salam dan soal adalah (1) dapat melatih keterampilan dan
pengetahuan siswa, (2) mendorong siswa untuk belajar dan menjawab pertanyaan
yang dibuat oleh temannya, (3) cocok untuk persiapan menjelang tes dan ujian,
dan (4) dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas (Huda,
2011: 137).

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam
dan soal menurut Huda (2011:137-138) adalah sebagai berikut :

1.  Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan setiap kelompok
ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang dikirim ke
kelompok yang lain. Guru dapat mengawasi dan membantu memilih
soal-soal yang tepat.

2. Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan “Salam dan Soal” dari kelompoknya
kepada kelompok lain. (salam ini berupa yel-yel atau ungkapan-
ungkapan unik yang menjadi ciri khas setiap kelompok).

3. Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain.

4. Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.
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Jadi, dengan menggunakan model ini akan mengantarkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Meaningful Learning).
Pengalaman belajar secara bermakna ini akan diperoleh siswa dari
keterampilannya membuat pertanyaan dan menjawab/mengutarakan pendapatnya.
Siswa juga akan membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pertanyaan dan
jawaban yang telah dijawabnya dalam kerja kelompok maupun individu.
Diharapkan siswa akan berani untuk mengeluarkan pendapatnya dan bertanya
mengenai materi yang belum dipahaminya.
2.1.5.2 Strategi Learning Start With A Question (LSQ)

Strategi Learning Start With a Question (LSQ) adalah suatu strategi
pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dapat bertanya, maka siswa
diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan
membaca terlebih dahulu (Zaini, dkk, 2008: 44). Learning Start With a Question
(LSQ) termasuk salah satu metode pembelajaran aktif. Hakekat metode
pembelajaran aktif adalah untuk mengarahkan atensi peserta didik terhadap materi
yang dipelajarinya (Suprijono, 2012: 111). Selanjutnya, Munthe (2009:79)
menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif adalah satu alternatif yang
memungkinkan peserta didik melakukan kontekstualisasi guna menciptakan
partisipasi dan keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran.

Kelebihan dari Strategi Learning Start With a Question (LSQ) adalah (1)
siswa menjadi siap memulai pelajaran karena siswa belajar terlebih dahulu,
akibatnya mereka memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah

mendapat tambahan penjelasan dari guru, (2) siswa menjadi aktif bertanya, (3)
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materi dapat diingat lebih lama, (4) kecerdasan siswa diasah pada saat siswa
belajar untuk mengajukan pertanyaan, (5) mendorong tumbuhnya keberanian
mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui
bertukar pendapat secara kelompok, (6) siswa belajar memecahkan masalah
sendiri secara berkelompok dan saling bekerjasama antara siswa yang pandai
dengan siswa yang kurang pandai, dan (7) dapat mengetahui mana siswa yang
belajar dan yang tidak belajar (Zaini, dkk, 2008: 45).

Langkah-langkah  strategi pembelajaran Learning Start With A
Questionmenurut Suprijono (2012:112) adalah sebagai berikut :

1. Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa. Bacaan itu harus memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

2.  Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara sendiri atau dengan
teman

3. Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, guru minta kepada siswa
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

5. Siswa mengumpulkan materi-materi yang telah dituliskannya.

6. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Strategi pembelajaran ini, mewajibkan siswa untuk membaca materi yang
akan dipelajari sebelum guru memulai pelajaran, hal ini dilakukan agar
memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi,akibatnya
siswa akan secara aktif bertanya dan mengeluarkan pendapatnya.
2.1.5.3 Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ)

Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ)

adalah perpaduan dari model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan

soal dan model Learning Start With a Question. Merujuk dari dua model tersebut,
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peneliti menyimpulkan bahwa model LEGQ adalah salah satu model
pembelajaran yang digunakan untuk melatih keterampilan bertanya dan
pengetahuan yang dimiliki siswa melalui bacaan yang dibacanya. Dengan adanya
hal ini, maka siswa akan berani mengeluarkan pendapat atau bertanya mengenai
hal yang belum dipahami. Model ini juga akan melatih siswa tidak hanya belajar
dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam proses pembelajaran,
melainkan bisa juga belajar dari siswa lainnya dan sekaligus mempunyai
kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain. Interaksi sosial siswa pun
dapat berkembang dengan baik karena dalam proses ini siswa dituntut untuk
mampu bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Model
pembelajaran ini juga merupakan salah satu cara untuk mengatasi siswa yang
mempunyai latar belakang keluarga yang berbeda dan tingkat kecerdasan berbeda
pula,akibatnya dapat memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok atas
maupun siswa kelompok bawah yang bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru.

Kelebihan model pembelajaran ini merujuk dari pendapat Zaini dan Huda
adalah (1) siswa menjadi siap memulai pelajaran karena siswa belajar terlebih
dahulu,akibatnya mereka memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham
setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru, (2) siswa menjadi aktif bertanya,
(3) materi dapat diingat lebih lama, (4) kecerdasan siswa diasah pada saat siswa
belajar untuk mengajukan pertanyaan, (5) mendorong tumbuhnya keberanian
mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui

bertukar pendapat secara kelompok, (6) siswa belajar memecahkan masalah
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sendiri secara berkelompok dan saling bekerjasama antara siswa yang pandai

dengan siswa yang kurang pandai, (7) dapat mengetahui mana siswa yang belajar

dan yang tidak belajar, (8) melatih keterampilan dan pengetahuan siswa, (9) cocok

untuk persiapan menjelang tes dan ujian, dan (10) dapat diterapkan untuk semua

mata pelajaran dan tingkatan kelas.

Langkah-langkah model Start Learning By Exchange Greetings and

Questions (LEGQ) merujuk dari pendapat Huda, dan Suprijono sebagai berikut :

1.

Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa. Bacaan itu harus memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen

Guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok

Setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media dan pertanyaannya harus sesuai dengan materi
yang ada di dalam media

Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan “Salam dan Pertanyaan” dari
kelompoknya kepada kelompok lain. (salam ini berupa yel-yel atau

ungkapan-ungkapan unik yang menjadi ciri khas setiap kelompok).



55

8. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

9. Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.

10. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media
flashcard.

Selanjutnya, peneliti menyimpulkan langkah-langkah model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media
Flashcardmerujuk dari pendapat Huda, Suprijono dan Indriana, adalah sebagai
berikut:

1. Guru mempersiapkan media flashcard

2. Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa. Bacaan itu harus memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

3.  Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu

4. Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

5. Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen

6. Guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok

7. Setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media dan pertanyaannya harus sesuai dengan materi

yang ada di dalam media
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Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan “Salam dan Pertanyaan” dari
kelompoknya kepada kelompok lain. (salam ini berupa yel-yel atau
ungkapan-ungkapan unik yang menjadi ciri khas setiap kelompok).
Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.
Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.

Kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media

flashcard.

Media Pembelajaran sebagai Penunjang Pembelajaran

Pendapat Indriana (2011: 13) media adalah alat saluran komunikasi. Kata

media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak dari medium.

Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a

source) dengan penerima pesan (a receiver). Selanjutnya, Media pembelajaran

adalah sarana untuk menyalurkan pesan atau informasi daei guru ke siswa atau

sebaliknya (Hernawan, 2008:11.18). Sedangkan, Miarso (dalam Hernawan,

2008:11.18) menyatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak

didik,akibatnya dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.

Media pembelajaran berfungsi untuk mengatasi berbagai hambatan proses

komunikasi, sikap pasif siswa dalam belajar, dan mengatasi keterbatasan fisik
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kelas. Kegunaan media dalam mengatasi proses komunikasi antara lain untuk
mengatasi verbalisme (ketergantungan untuk menggunakan kata-kata lisan dalam
memberikan penjelasan), sedangkan yang berkaitan dengan keterbatasan fisik
kelas, media memiliki keguanaan untuk memperkecil objek atau sebaliknya dan
untuk mempermudah objek yang rumit atau sebaliknya, dan yang terakhir
berfungsi untuk mengatasi sikap pasif siswa, dengan adanya media siswa akan
merasa tertarik dan berminat untuk mengikuti pelajaran, selain itu siswa juga
dapat belajar dengan pengalaman secara langsung (guru menghadirkan objek
sebenarnya atau melalui gambar), dengan begitu pembelajaran diharapkan dapat
menjadi pembelajaran yang bermakna. Selain itu, media pembelajaran menurut
Sukiman (2011:29) adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima,akibatnya merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik,sehingga proses
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

Selain pengertian media pembelajaran, media pembelajaran juga
mempunyai manfaat. Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran
menurut Sukiman (2011:44) adalah sebagai berikut :

a) Media pembelajaran dapat memperjelas pesan dan informasi.

b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian

anak.

¢) Media pembelajarn dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan

waktu.
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Dengan adanya media pembelajaran, diharapkan pembelajaran dapat lebih
menyenangkan, tidak membuat siswa bosan, dan materi yang disampaikan guru
dapat diterima dan dipahami siswa. Disisi lain, pendapat Sanjaya (2012:174)
media pembelajaran juga mempunyai sejumlah prinsip yang harus diperhatikan,
diantaranya:

a) Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk

mencapai tujuan pembelajaran

b) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

¢) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan

kondisi siswa.

d) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien.

e) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam

mengoperasikannya.

Berdasarkan sejumlah prinsip tersebut, dapat disimpulkan media
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi, kebutuhan siswa, kemampuan
guru, efektivitas dan efisiensinya, akibatnya akan mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Media pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, dengan sudut
pandang yang berbeda-beda. Klasifikasi tersebut menurut Sanjaya (2012:172)
adalah sebagai berikut :

a. Dilihat dari sifatnya, media dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Media Auditif, adalah media yang hanya dapat didengar atau

media yang hanya memiliki unsur suara.
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2) Media Visual, adalah media yang dapat dilihat, tidak
mengandung unsur suara.

3) Media Audiovisual, adalah media yang menggunakan unsur
suara sekaligus unsur gambar yang dapat dilihat.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dibagi menjadi dua,

yaitu:

1) Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak,
seperti televisi dan radio.

2)  Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.

c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Media yang diproyeksikan,seperti film, slide, film strip,
transparansi, dan sebagainya.

2)  Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan,
radio, dan sebagainya.

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru, karena pada dasarnya media itu dijadikan perantara untuk
menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran harus dikemas menarik oleh
guru agar dapat memunculkan ketertarikan dan motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran, akibatnya indikator pencapaian belajar siswa akan tercapai dengan
maksimal. Selain itu, guru juga harus mengetahui penggunaan media

pembelajaran tersebut, karena jika media tersebut sudah dikemas dengan menarik
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tetapi guru tidak dapat menggunakannya dengan baik, maka siswapun akan
merasa jenuh dan bosan dalam pembelajaran.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan media pembelajaran adalah
wahana/sarana untuk menyampaikan pesan/informasi dalam pembelajaran yang
dapat merangsang pikiran,perasaan, dan minat peserta didik,akibatnya akan terjadi
proses belajar yang maksimal pada diri peserta didik. Media pembelajaran harus
disesuaikan dengan materi, kebutuhan siswa, kemampuan guru, efektivitas dan
efisiensinya, akibatnya akan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Media pembelajaran diharapkan dapat menjadikan pembelajaran menyenangkan,
menarik, menumbuhkan minat peserta didik,akibatnya materi pembelajaran akan
dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik.
2.1.6.1 Media Flashcard

Media kartu termasuk media visual seperti halnya media gambar dan
media lain yang dapat dilihat. Media kartu termasuk salah satu media sederhana
yang dapat dengan efektif membantu proses belajar. Dimana dengan adanya
kartuyang berisikan tulisan atau gambar-gambar akan meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam belajar. Pada penggunaan media kartu, kita mengenal salah
satu model kartu yang populer yaitu “flashcard”. Flashcard adalah kartu yang
berisikan gambar, kata, phrase dan lain-lain. Di antara berbagai media
pembelajaran, flashcard adalah salah satu media gambar (Indriana, 2011: 66).
Media gambar adalah media yang paling sering digunakan guru dalam
pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan,

apalagi jika gambar yang dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan gambar
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yang baik, tentu akan menumbuhkan semangat dan minat siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Beberapa pengertian media gambar, adalah:

Pendapat Sudjana dan Rifai (dalam Sukiman, 2011:86) Media gambar
adalah media sederhana, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak perlu
diproyeksikan untuk mengamatinya. Media gambar mampu memberikan detail
dalam bentuk gambar apa adanya, akibatnya anak didik mampu untuk
mengingatnya dengan lebih baik dibandingkan dengan metode verbal (Indriana,
2011: 65). Sedangkan, Hamdani (2011:250) menyatakan media gambar
merupakan media yang paling mudah dimengerti dan dapat dinimkati di mana-
mana. Media gambar mempunyai beberapa keunggulan, sebagai berikut :

1. Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan visual.

2. Foto dapat memperjelas suatu masalah.

3. Foto berharga murah dan mudah didapat serta digunakan.

Media flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu gambar
yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm. Gambar yang
ditampilkan dalam kartu tersebut adalah gambaran tangan atau foto, atau
gambar/foto yang sudah ada dan ditempelkan pada lembaran kartu-kartu tersebut.
Gambar yang ada pada media ini merupakan rangkaian pesan yang disajikan
dengan keterangan di belakangnya (Indriana, 2011: 68-69). Kelebihan dari media
flashcardmenurut Indriana (2011:69) adalah (1) mudah dibawa ke mana-mana
karena ukurannya yang seukuran postcard, (2) praktis dalam membuat dan

menggunakannya, (3) mudah di ingat, dan (4) sangat menyenangkan, dan bisa
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digunakan dalam bentuk permainan. Langkah-langkah dalam menggunakan
flashcard:

1. Persiapan. Guru harus menguasai materi pembelajaran dengan baik
dan memiliki ketrampilan untuk menggunakan flashcard. Selain itu
guru juga mempersiapkan bahan dan alat-alat pendukung lainnya yang
mungkin nanti dibutuhkan.

2.  Mempersiapkan flashcard. Pastikan flashcard sudah cukup jumlahnya
sesuai urutan dan susunan. Tentukan pula butuh/tidaknya terhadap
bantuan media yang lain.

3. Mempersiapkan Tempat. Posisis guru sebagai penyampai pesan
pembelajaran harus sesuai dengan kondisi dan posisi siswa yang akan
menyimaknya.

4. Mengkondisikan siswa. Kondisi dan penempatan siswa juga harus
diatur sedemikian rupa, sehingga bisa menunjang proses pembelajaran
menggunakan media flashcard. (Indriana, 2011:137-138).

Berdasarkan pemaparan mengenai media flashcarddi  atas,dapat

disimpulkan media flashcard adalah media pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran PKn yang berisi gambar dan di belakangnya
ada pesan/informasi dari gambar tersebut, dan di bawahnya ada tugas yang harus
dikerjakan siswa yaitu membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi
yang ada dalam media. Materi dalam flashcard ini disesuaikan dengan materi
yang akan dipelajari siswa. Dalam penelitian ini membahas mengenai peningkatan
kualitas pembelajaran PKn dengan materi Organisasi. Penggunaan flashcard
dalam penelitian ini adalah sebagai improvement pada model pembelajaran
LEGQ. Dalam pelaksanaannya flashcard dipakai oleh guru untuk membantu
siswa dalam memahami materi PKn dengan menggunakannya pada diskusi
kelompok selanjutnya, media itu digunakan guru untuk membahas kembali materi

yang digunakan pada saat diskusi. Flashcard ini bertujuan agar siswa dapat

dengan mudah memahami materi pembelajaran, senang, bersemangat dalam
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mengikuti proses pembelajaran, dan menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dalam belajar, serta dapat memacu kreativitas siswa.
2.1.7 Teori Belajar Yang Mendasari Penelitian ini
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagian informasi diproses di dalam pikiran siswa (Trianto,
2007:12). Lapono, dkk (2008:3-34) menyebutkan terdapat empat jenis teori
belajar yang dikemukakan oleh para ahli yakni teori belajar behaviorisme, teori
belajar kognitivisme, teori belajar konstruktivisme, teori belajar humanisme.
Tetapi, dalam pembelajaran PKn dengan model LEGQ berbasis media flashcard
ini menggunakan teori belajar kontruktivisme dan teori belajar humanisme.
Adapun penjelasan dari kedua teori belajar tersebut adalah sebagai berikut :
1. Teori Belajar Kontruktivisme
Konsep dasar teori belajar kontruktivisme adalah pengetahuan baru
dikontruksikan sendiri oleh peserta didik secara aktif berdasarkan
pengetahuan yang telah diperolehnya (Lapono, 2008:1.25). Pendapat
Nik Azis Nik Pa (dalam Lapono, 2008:1.25) Keaktifan peserta didik
menjadi syarat utama dalam pembelajaran, guru hanya berperan
sebagai fasilitator atau pencipta kondisi belajar yang memungkinkan
peserta didik secara aktif mencari sendiri informasi, mengasimilasi,
dan mengadaptasi sendiri informasi, dan mengkontruksinya menjadi
pengetahuan yang baru.
Aplikasi teori belajar kontruktivisme dalam penelitian ini adalah

peserta didik berinisiatif mengemukakan masalah dan pokok pikiran,
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kemudian menganalisis dan menjawabnya sendiri, secara aktif
bersama teman sekelompoknya mendiskusikan permasalahan yang
ditemukannya untuk dicari jawabannya, secara langsung belajar
saling mengukuhkan pemikiran diantara mereka,akibatnya jiwa
sosial mereka semakin berkembang, dan secara aktif mendukung
penyelesaian suatu masalah yang dimunculkan oleh teman
sekelasnya.

Teori Belajar Humanisme

Teori belajar humanisme memandang bahwa belajar adalah suatu
proses di mana siswa mengembangkan kemampuan pribadi yang
khas dalam bereaksi terhadap lingkungan sekitar (Winataputra,
2008:4.2). Selanjutnya, Lapono (2008:1.34) mengemukakan teori
belajar humanisme memandang kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang melibatkan potensi psikis yang bersifat kognitif, afektif, dan
konatif (psikomotorik). Teori belajar ini akan memungkinkan peserta
didik melakukan aktualisasi diri karena mereka dapat belajar kapan
saja, di mana saja, tidak harus berurutan seperti teori belajar
behaviorisme. Dengan begitu, peserta didik akan dapat berkreativitas
sendiri sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya.
Penerapan teori belajar humanisme dalam pembelajaran PKn dengan
model LEGQ berbasis media flashcard adalah siswa dapat

mengembangkan kreatifitasnya melalui pengajuan pertanyaan dan
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pemberian jawaban, serta mengasah kreatifitasnya dalam pembuatan
salam yang akan disampaikan kepada kelompok yang lain.
Berdasarkan paparan teori belajar, dalam pembelajaran PKn dengan model
LEGQ berbasis media Flashcard sangat sesuai apabila menggunakan teori belajar
kontruktivisme dan humanisme, karenadalam pembelajaran tersebut siswa akan
membangun sendiri pengetahuannya (meaningful learning), dan pembelajaran
dirancang dan dilaksanakan sedemikian rupa sehingga terjadi suatu interaksi
pembelajaran yang menyenangkan.
2.1.8 Indikator Keterampilan Guru dan Aktivitas Siswa Melalui Model
LEGQ Berbasis Media Flashcard
Indikator keberhasilan adalah target yang sudah ditetapkan, dibuat dan
harus dicapai. Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
oleh peneliti adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Ketiga
indikator tersebut akan dijadikan pedoman dalam peningkatan pembelajaran PKn
melalui model LEGQ berbasis media Flashcard. Dalam hal ini untuk
keterampilan guru dan aktivitas siswa akan dijabarkan indikator keberhasilannya
agar peneliti secara jelas dapat menilai keterampilan guru dan aktivitas siswa yang
digunakan dalam model LEGQ berbasis media Flashcard. Sedangkan, untuk hasil
belajarnya, indikator keberhasilannya diperoleh dari hasil belajar PKn pada proses
dan akhir pembelajaran. Peneliti akan menjabarkan indikator keberhasilan untuk
keterampilan guru dan aktivitas siswa. Indikator keberhasilan untuk keterampilan

guru melalui model LEGQ berbasis media Flashcard adalah sebagai berikut :
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Mempersiapkan media flashcard, dalam indikator ini guru harus
mempersiapkan media flashcard sebagai sarana untuk menyampaikan
pesan/informasi yang berisi gambar (bagian depannya, dan
belakangnya berisi informasi yang terkait dengan gambar). Jika guru
tidak melakukan hal tersebut, maka penilaian keterampilan guru untuk
indikator yang pertama tidak tercapai. (keterampilan mengadakan
variasi)

Membuka pelajaran. (keteranpilan membuka pelajaran)

Memilih bahan bacaan yang sesuai. Dalam indikator ini, guru harus
cerdas dalam memilih bahan bacaan yang sesuai dengan materi tetapi
menimbulkan berbagai pertanyaan dalam diri peserta didik.
(keterampilan mengadakan variasi)

Meminta siswa mempelajari bacaan secara individu. Tujuan guru
meminta siswa mempelajari bacaan adalah agar siswa terlatih untuk
gemar membaca (siswa tidak malas untuk membaca). Indikator ini
harus muncul dalam pembelajaran PKn dengan model LEGQ berbasis
media flashcard. (keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
mengelola kelas)

Meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami. Guru harus memberikan perintah sesuai dengan indikator
yang diharapkan, jika guru meminta siswa memberi tamda pada

semua bacaan yang telah dibacanya, maka skor yang diperoleh guru
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tidak sempurna. (keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
mengelola kelas)

Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen. Dalam model
LEGQ berbasis media flashcard ini, yang membentuk kelompok
adalah gurunya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat saling berbagi
ilmu/informasi antara siswa yang kurang dengan siswa yang dianggap
pintar. (keterampilan mengelola kelas)

Memberikan empat media flashcard pada masing-masing kelompok.
(keterampilan mengadakan variasi)

Menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan
pada masing-masing media yang diperoleh dan pertanyaannya
disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media. (keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan
menjelaskan)

Mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.(keterampilan mengelola kelas,
keterampilan mengadakan variasi)

Membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari
kelompok lain. (keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan menjelaskan)

Mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan pertanyaannya

pada kelompok awal dan membimbing untuk mengoreksinya.
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(keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan)

Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan, jawaban,
dan media flashcard. (keterampilan mengelola kelas)

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan
mediaflashcard.  (keterampilan — menjelaskan, keterampilan
bertanya)

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik. (ketetampilan
memberi penguatan)

Menutup pelajaran. (keterampilan menutup pelajaran)

Sedangkan, indikator aktivitas siswa melalui model LEGQ berbasis media

Flashcard yang akan dijadikan pedoman penilaian dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Kesiapan mengikuti pelajaran dengan menggunakan media
flashcard.(emosional activites)

Menerima bahan bacaan yang dipilih guru. (visual activites)
Mempelajari bacaan secara Individu.(visual activities)

Memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami.(visual
activites, mental activities)

Menerima pembagian kelompok heterogen dari guru.(emotional

activities)
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6. Menerima empat media flashcard yang diberikan guru. (visual
activities, emotional activities)

7. Menuliskan empat pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media.(writing
activities, oral activities, learning activities)

8. Menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.(emotional activities)

9. Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.(writing
activities, oral activities, learning activities, mental activities)

10. menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan
ikut mengoreksi jawabannya.(oral activities, learning activities)

11. Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard setelah ada
perintah dari guru.(motor activities)

12. Memperhatikan pembahasan = semua pertanyaan yang sudah
dijawab.(learning activities, writing activities)

13. Mengerjakan soal evaluasi. (writing activities)

Indikator keterampilan guru dan aktivitas siswa tersebut akan dijadikan
sebagai landasan teori untuk mengembangkan instrumen observasi keterampilan
guru dan aktivitas siswa (terlampir).

2.1.9 Implementasi Pembelajaran PKn melalui Model LEGQ Berbasis

Media Flashcard

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengarah pada

pengetahuan, sikap mental, nilai-nilai, dan perilaku,akibatnya akan membentuk
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kepribadian peserta didik menjadi pribadi yang cerdas, terampil, bertanggung
jawab, demokratis, sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam pancasila untuk
mewujudkan Indonesia yang kuat dan sejahtera. Jadi, dengan adanya pendidikan
kewarganegaraan ini, diharapkan calon-calon penerus bangsa tidak hanya cerdas
intelektualnya saja tetapi seimbang antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dimilikinya. tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah agar tercipta
karakter peserta didik menjadi peserta didik yang cerdas, terampil, kreatif,
bertanggung jawab, berkembang secara positif, serta mengikuti perkembangan
teknologi dan informasi.

Sugiyanto (2010:51) menyatakanbahwa tipe berkirim salam dan soal
merupakan strategi yang bertujuan untuk mensiasati agar semua siswa terlibat
aktif guna memperoleh pengalaman belajar nyata yang menyenangkan. Selain itu,
tipe berkirim salam dan soal memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada
siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan mereka. Siswa membuat
pertanyaan sendiri,akibatnyasiswa akan merasa lebih terdorong untuk belajar
menjawab pertanyaan yang dibuat teman sekelasnya. Model ini akan
mengantarkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Meaningful
Learning). Sedangkan, strategi Learning Start With a Question (LSQ) adalah
suatu strategi pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dapat bertanya,
maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu
dengan membaca terlebih dahulu (Zaini, 2008: 43). Strategi ini, mewajibkan
siswa untuk membaca materi yang akan dipelajari sebelum guru memulai

pelajaran, hal ini dilakukan agar memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang
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berhubungan dengan materi, akibatnya siswa akan secara aktif bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya. Dari kedua model pembelajaran tersebut akan
dipadukan menjadi satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ).

Model LEGQ adalah model yang digunakan untuk melatih keterampilan
siswa khususnya keterampilan bertanya dan pengetahuan siswa melalui bacaan
yang dibacanya. Dengan adanya hal ini, maka siswa akan berani mengeluarkan
pendapat atau bertanya mengenai hal yang belum dipahami. Model ini juga akan
melatih siswa tidak hanya belajar menerima apa yang disajikan oleh guru dalam
proses pembelajaran, melainkan bisa juga belajar dari siswa lainnya dan sekaligus
mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain. Interaksi sosial
siswapun dapat berkembang dengan baik karena dalam proses ini siswa dituntut
untuk mampu bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Model
pembelajaran ini juga merupakan salah satu cara untuk mengatasi siswa yang
heterogen,akibatnya dapat memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok
atas maupun siswa kelompok bawah yang bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Media Pembelajaran adalah wahana/sarana untuk menyampaikan
pesan/informasi dalam pembelajaran yang dapat merangsang pikiran,perasaan,
dan minat peserta didik,dengan begitu akan terjadi proses belajar yang maksimal
pada diri peserta didik. Media flashcard adalah media pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran PKn yang berisi gambar

dan di belakangnya ada pesan/informasi dari gambar tersebut, dan di bawahnya
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ada tugas yang harus dikerjakan siswa yaitu membuat beberapa pertanyaan sesuai
dengan materi di dalam gambarnya.

Selanjutnya, merujuk pendapat Huda, Suprijono, dan Indriana, kemudian
peneliti menyimpukan langkah-langkah pembelajaran Start Learning By
Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard sebagai
berikut:

1.  Guru mempersiapkan media flashcard.

2. Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa. Bacaan itu harus memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

3. Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu.

4. Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

5. Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen.

6. Guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok.

7. Setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media dan pertanyaannya harus sesuai dengan materi
ada di dalam media.

8. Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan “salam dan pertanyaan” dari
kelompoknya kepada kelompok lain. (salam ini berupa yel-yel atau

ungkapan-ungkapan unik yang menjadi ciri khas setiap kelompok).
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9. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

10. Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.

11. Kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard.

12. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media

flashcard.

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini juga didasarkan pada penelitian-penelitian yang telah
dilakukan terhadap model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal
dan model Learning Start With a Question dan media Flashcard dalam kegiatan
pembelajaran. Perpaduan dari model ini adalah Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ). Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah
sebagai berikut :

Nurhayati (2011), dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Berkirim Salam Dan Soal Dengan Menggunakan Media Lingkungan Alam
Sekitar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar [PA Tentang Perubahan Lingkungan
Pada Siswa Kelas 4 SD Jurangjero IV Sragen Tahun Ajaran 2010-2011".
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA tentang
perubahan lingkungan melalui model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam
dan soal dengan media lingkungan alam sekitar siswa kelas 4 SD Jurangjero IV

tahun ajaran 2010/2011 meningkat. Hal ini dapat ditunjukkan data-data sebagai
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berikut : pada pra tindakan hanya 26.7% siswa yang mendapat nilai > 65, pada
siklus I 73,3% siswa telah mendapat nilai > 65 dan pada siklus II 100% siswa
telah mendapat nilai > 65. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal dengan
media lingkungan alam sekitar sangat berguna untuk membantu meningkatkan
prestasi belajar IPA.

Miftakhul (2009), dengan judul “Penerapan Perpaduan Metode Learning
Start With A Question dan Jigsaw Dalam Pembelajaran PKN Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas IV MI Hidayatul Ulum Di
Talun”. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
penerapan perpaduan metode learning start with a question dan jigsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar PKN siswa kelas IV MI Hidayatul Ulum Talun.
Adapun hasil dalam lampiran tersebut menunjukkan dalam soal pilihan ganda
terdapat 28 siswa mendapatkan peningkatan nilai pada pasca tindakan, sedangkan
25 siswa lainya mendapat nilai tetap. Sedangkan, untuk nilai soal uraian 35 siswa
mendapat kenaikan nilai dan 2 siswa mendapat nilai tetap sedangkan 6 siswa
nilainya semakin turun. Nilai rata-rata untuk pilihan ganda pra tindakan yaitu 41,
86 sedangkan untuk pasca tindakan yaitu 46,27. Untuk nilai uraian pra tindakan
yaitu 49,11 dan sesudah tindakan yaitu 54,61. Penerapan model pembelajaran
Learning Start With A Question dan Jigsaw terbukti meningkatkan prestasi belajar
siswa, hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian yaitu
untuk soal pilihan ganda tercatat naik 10,53%, sedangkan untuk soal uraian

11,19%. Skor prestasi belajar tersebut tergolong dalam kategori “baik”.
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Roswita (2011), dengan judul “Penerapan Metode Learning Start With A
Question Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SDN Madyopuro Kecamatan
KedungKandang Kota Malang”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai
berikut; hasil pratindakan rata-rata hasil belajar siswa 64,33%, Setelah diterapkan
pembelajaran metode Learning Start With A Question pada siklus I dan siklus II
maka, pada hasil pos tes siklus I hanya 10 (45,45 %) siswa yang mampu
memperoleh nilai di atas standar keberhasilan yang ditetapkan (70 %) dan 25
(55,55%) siswa lainya belum mencukupi standar yang ditetapkan dengan rata-rata
kelas adalah 75 %. Sedangkan pada siklus dua rata-rata kelas meningkat menjadi
20 (90 %) siswa, dan tingkat keberhasilan siswa berkurang menjadi 2 (9,91 %)
siswa, oleh karena itu secara klasikal rata-rata nilai siswa dalam kelompok
maupun individu belum berhasil, karena masih ada 2 siswa belum berhasil dalam
proses pembelajaran, sedangkan yang berhasil hanya 22 siswa.

Azmi (2012), dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara
Jawa melalui Pendekatan SAVI dengan Media Flashcard pada Siswa Kelas 1V
SDN Ngaliyan 05 Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor
rata-rata keterampilan guru pada siklus I sebesar 20,5 dengan kategori baik
menjadi 27,5 dengan kategori sangat baik pada siklus II. Skor rata-rata aktivitas
siwa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 23,1 dengan kategori baik
menjadi 27,8 dengan kategori baik pada siklus II. Keterampilan siswa dalam
membaca aksara Jawa yang ditunjukkan dengan hasil belajar siswa mengalami

peningkatan pada tes awal dengan ketuntasan klasikal sebesar 40% rata-rata 52
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menjadi 66,5% dengan rata-rata 67,2 pada siklus 1. Pada siklus II ketuntasan
klasikal meningkat menjadi 85% dengan rata-rata 76,4. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan SAVI dengan media Flashcard dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran membaca aksara Jawa.

Laksono (2012), dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara
Ragam Krama pada Siswa SD Kelas 2 melalui Media Flash Card”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran
berbicara bahasa Jawa melalui media Flash Card yang meliputi peningkatan pada
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dalam
pembelajaran, dan keterampilan berbicara siswa. Terbukti dengan peningkatan
pada keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, pada siklus I sebesar
61,25 % dengan kategoricukup, sedangkan pada siklus II sebesar 80% dengan
kategoribaik. Aktivitas siswa meningkat sebesar11,5% dari 61,5% pada siklus I
menjadi 73% pada siklus ke II. Keterampilan berbicara siswa melalui media Flash
Card meningkat sebesar 7,5% dari 67,5% pada siklus I menjadi 75% pada siklus
I1. Dari hasil tersebut, maka dapat disarankan, media Flash Card dapat digunakan
oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran berbicara. Pembelajaran dengan
media Flash Card sebagai pendekatan inovasi pembelajaran, selain pendekatan
tematik.

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe berkirim salam dan soal, model Learning Start With a Question,

dan media flashcard dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Hasil
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perpaduan dari model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal,
model Learning Start With a Question adalah model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ). Dengan adanya hal tersebut, maka peneliti
terinspirasi untuk menerapkan model Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard. Dengan demikian, penelitian-
penelitian tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian tindakan kelas

yang akan dilakukan.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Pada Pelajaran PKn, sebagian besar siswa kelas V. SDN Gunungpati 02
masih belum mencapai KKM, hal ini ditunjukan dengan data, dari 29 siswa hanya
10 siswa (34,48 %) yang mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 65, sedangkan sisanya 19 siswa (65,52 %) nilainya di bawah KKM
(65).

Data tersebut juga didukung data kualitatif yang diperoleh dari catatan
lapangan, observasi dan wawancara dengan guru kelas V pada saat peneliti
mengajar di dalam kelas waktu pelaksanaan PPL bulan Agustus sampai
September 2012. Dari faktor guru, permasalahan yang ditemui adalah guru kurang
memotivasi siswa dalam pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada
guru(teacher center) belum students center, guru juga kurang mengawasi dan
mengarahkan kerja kelompok yang dilakukan oleh siswa, penggunaan media
pembelajaran oleh guru kurang maksimal,akibatnya siswa terkesan pasif belum

berani mengeluarkan pendapatnya dan masih malu bertanya apabila ada materi
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yang belum dimengerti dan dipahaminya, dan sumber belajar yang digunakan
guru sama dengan sumber belajar yang digunakan siswa, seharusnya guru mencari
sumber lain yang kualitasnya lebih berbobot dari sumber belajar yang dimiliki
siswa.

Selanjutnya, dari faktor siswa adalah siswa kurang memperhatikan
penjelasan dari guru, akibatnya siswa tidak memahami materi yang telah
diajarkan, Sebagian besar siswa masih berbicara dengan temannya saat
pembelajaran berlangsung dan belum memperhatikan materi pelajaran yang
diajarkan guru, siswa belum terlatih untuk mengeluarkan pendapat akibatnya
banyak siswa yang diam saja pada saat diskusi kelompok, siswa kurang antusias
menjawab pertanyaan dari guru,dan siswa malu untuk bertanya apabila ada hal
yang belum dimengerti dan dipahami. Sedangkan, dari faktor kegiatan belajar
mengajar adalah suasana belajar mengajar kurang kondusif karena siswa kurang
memperhatikan penjelasan dari guru atau dengan kata lain siswa belum fokus
terhadap materi yang disampaikan gurunya, dan materi yang diajarkan oleh guru
belum diulas secara detail karena guru berpendapat bahwa PKn itu pelajaran
hafalan, jadi siswa harus kreatif untuk membaca dan mencari informasi dari buku
paket, buku pegangan siswa, internet dan buku-buku lain yang relevan dengan
materi pelajaran.

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti bersama kolaborator
menetapkan tindakan dengan menggunakan model Start Learning By Exchange

Greetings and Questions (LEGQ) Berbasis Media Flashcard. Adapun langkah
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model pembelajaran tersebut merujuk dari pendapat Huda, Suprijono, dan

Indriana, sebagai berikut :

1.

2.

10.

11.

Guru mempersiapkan media flashcard

Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa. Bacaan itu harus memuat informasi umum atau bacaan yang
memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara Individu

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen

Guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok

Setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media dan pertanyaannya harus sesuai dengan materi
yang ada di dalam media

Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan ‘“salam dan pertanyaan” dari
kelompoknya kepada kelompok lain. (salam ini berupa yel-yel atau
ungkapan-ungkapan unik yang menjadi ciri khas setiap kelompok).
Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.
Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.

Kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard
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12. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media
flashcard.

Setelah diberikan tindakan dengan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard, kondisi akhir yang
diharapkan adalah aktivitas siswa, keterampilan guru, dan hasil belajar siswa akan
meningkat,sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan bermakna
(meaningful learning). Dari uraian tersebut akan diperjelas pada bagan di bawah

1ni.
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¢ Guru dalam menggunakan media pembelajaran kurang maksimal

e sebagaian besar siswanya masih belum aktif mengikuti diskusi
kelompok, hanya beberapa siswa saja yang mendominasi dalam
kelompok tersebut. Yang lain hanya diam, dan belum
mengeluarkan pendapatnya.

e Siswa malu untuk bertanya apabila ada hal yang belum
dimengerti dan dipahami.

e Guru belum menggunakan berbagai sumber belajar

Dengan menerapkan model StartLearning By exchange Greetings and
Questions(LEGQ)berbasis media  Flashcard. Adapun langkah-
langkahnya :

Guru mempersiapkan media flashcard

Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian dibagikan kepada
siswa.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen

Guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok

Setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media dan pertanyaannya harus sesuai dengan materi
yang ada di dalam media

Kemudian, masing-masing kelompok mengirimkan salah seorang
anggotanya yang menyampaikan “salam dan pertanyaan” dari
kelompoknya kepada kelompok lain.

Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.
Setelah selesai, jawaban tersebut dikirimkan kembali ke kelompok
asal untuk dikoreksi dan diperbandingkan satu sama lain.

Kelompok mengumpulkanpertanyaan, jawaban, dan media flashcard
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan
yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media flashcard.

e Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran
meningkat

e hasil belajar PKn pada siswa kelas V akan meningkat
Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Dengan menggunakan model Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard akan meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada siswa kelas V SDN Gunungpati 02

Semarang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru bersama kolaborator di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri untuk memperbaiki kinerja sebagai
guru,sehingga hasil belajar siswa meningkat (Wardhani dan Julaeha, 2007: 1.4-
1.7). Penelitian ini bertujuan memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan
secara bertahap dan terus-menerus selama kegiatan penelitian dilakukan, oleh
karena itu dalam penelitian tindakan kelas dikenal adanya siklus pelaksanaan
berupa pola perencanaan-pelaksanaan-observasi-refleksi, kemudian kembali pada
revisi (perencanaan ulang kembali) jika hasil yang diharapkan belum tercapai.
Arikunto, (2009:16) menyatakan bahwa secara garis besar terdapat empat tahapan
yang lazim dilalui dalam melaksanakan penelitian tindakan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan/obsevasi, dan refleksi. Adapun model dan penjelasan

untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut :

83
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MODEL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Perencanaan _—
\/

Refleksi J Siklus | ‘ Pelaksanaan I

\ . Observasi | \1‘_)

S~ / Perencanaan

| r—
— \/
Refleksi Siklus I1 [ Pelaksanaan ]

\ R, Observasi \1'_)

\_ / Perencanaan ‘—\

Refleksi J Siklus 111 [ Pelaksanaan
\ [ — Observasi \I_J
v -

Bagan 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas

( Arikunto, 2009:16)

3.1.1 Perencanaan

Hal-hal yang harus dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu: (1) membuat
skenario pembelajaran, (2) mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas, (3) mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis
data mengenai proses dan hasil tindakan, (4) melaksanakan simulasi pelaksanaan

tindakan perbaikan untuk menguji keterlaksanaan rancangan (Aqib, 2006:30).
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Dalam tahap perencanaan ini sebagai berikut :

a.

Mengumpulkan data awal berupa hasil evaluasi siswa dan data-data
dokumen hasil belajar bersama kolaborator.

menganalisis data awal hasil tes dan data-data dokumen hasil belajar
bersama kolaborator sebelum dilakukan tindakan

mencatat masalah-masalah yang ditemui.

menetapkan tindakan yang sesuai dengan permasalahan yang ditemui.
menyusun perangkat pembelajaran model LEGQ berbasis media Flashcard
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sumber dan media
belajar, lembar kegiatan siswa (LKS), kisi-kisi evaluasi, soal evaluasi, dan
kunci jawabannya.

menentukan skor awal dari nilai ulangan sebelumnya

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati ketrampilan guru,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi

berupa alat perekam (foto dan video).

3.1.2 Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi isi rancangan atau bisa dikatakan

mengenakan tindakan kelas (Arikunto, 2009:18). Dalam hal ini, guru harus taat pada

apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus berlaku wajar.

Selanjutnya, Kemmis dan Mc Taggart (dalam Mahmud, 2011:220) menyatakantahap
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tindakan yaitu mengenai apa yang dilakukan guru atau peneliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang diinginkan. Pada tahap ini peneliti
menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap pertama. Dalam penelitian ini,
tindakan yang dilakukan adalah menerapkan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard.

Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam 3 Siklus. Siklus pertama
melakukan pembelajaran PKn dengan model LEGQ berbasis media Flashcard. Siklus
kedua, dilakukan untuk memperbaiki segala hal dalam pembelajaran yang dirasa
masih kurang pada siklus pertama. Siklus ketiga, juga digunakan untuk memperbaiki
pembelajaran yang masih belum maksimal pada siklus pertama dan kedua, sehingga
dalam siklus ketiga ini, diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran PKn pada siswa
kelas V SDN Gunungpati 02.

3.1.3 Observasi

Observasi atau pengamatan adalah teknik untuk merekam data atau keterangan
atau informasi tentang diri seseorang yang dilakukan secara langsung atau tidak
langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung, sehingga diperoleh
data tingkah laku seseorang yang nampak, apa yang diakatakan, apa yang
diperbuatnya (Kurniawati, 2009: 4.2). Observasi atau pengamatan mencakup
prosedur rekaman data tentang proses dan hasil implementasi tindakan yang
dilakukan dengan menggunakan pedoman atau instrumen yang telah disiapkan

sebelumnya.
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Selanjutnya, pengamatan dilakukan secara kolaborasi yaitu pihak yang
melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru
yang melakukan tindakan (Arikunto, 2009:17). Sedangkan, Mahmud (2011:168)
menyatakanObservasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan
informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.

Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan kolaborator untuk
mengamati aktivitas siswa dan keterampilan guru, peneliti menggunakan lembar
pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi dalam
pengambilan data-data di lapangan. Dengan adanya bukti dari data observasi,
penelitian ini akan lebih akurat dan terpercaya.

3.1.4 Refleksi

Tahap terakhir dalam PTK adalah refleksi. Refleksi adalah kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan. Refleksi juga sering disebut
dengan istilah “memantul” (Arikunto,2009:19). Yang perlu diperhatikan dalam
refleksi antara lain memahami proses, masalah, persoalan, dan kelola yang nyata
dalam lingkungan strategis, dengan mempertimbangkan ragam perspektif, yang
mungkin ada dalam situasi pembelajaran kelas. Dalam melakukan refleksi perlu
didiskusikan dengan kolaborator untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

Selanjutnya, Wardhani dan Julacha (2007:2.4) menyatakan bahwa refleksi dilakukan
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setelah pelaksanaan tindakan berakhir untuk melihat/merenungkan kembali apa yang
telah kita lakukan dan dampaknya bagi proses pembelajaran yang memuat kualitas
pembelajaran yaitu ketrampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa sebagai
variabel yang diteliti guna melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

Setelah mengkaji proses pembelajaran yaitu keterampilan guru,aktivitas siswa,
dan hasil belajar PKn untuk melihat ketercapaian dalam indikator kinerja, serta
mengkaji kekurangan dan membuat daftar permasalahan yang muncul dalam
pelaksanaan, maka peneliti bersama kolaborator membuat perencanaan tindak lanjut
untuk siklus selanjutnya dengan catatan terdapat permasalahan atau kekurangan yang

ditemukan pada siklus sebelumnya.

3.2 PERENCANAAN TAHAPAN PENELITIAN

3.2.1 Perencanaan Siklus Pertama
3.2.1.1 Perencanaan
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard. Standar
Kompetensi : 3. Memahami kebebasan Organisasi, Kompetensi Dasar : 3.2
Menyebutkan contoh organsasi di lingkungan sekolah dan Masyarakat,
Indikator : (1) menyebutkan berbagai contoh organisasi di sekolah, (2)

menjelaskan berbagai contoh organisasi di sekolah.
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b. Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard (kartu
bergambar contoh organisasi di sekolah) dan sumber belajar yang akan
digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, sumber belajar
tersebut tidak hanya dari buku paket PKn tetapi ditambah dari berbagai
sumber belajar lain yang sesuai dengan materi.

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan lapangan, dan
dokumentasi berupa alat perekam (foto dan video) (terlampir).

d. Membimbing setiap kelompok untuk membuat salam berupa yel-yel/ciri
khas setiap kelompok.

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

a. Pendahuluan
a) Salam
b) Doa
c) Presensi
d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
e) Apersepsi

Guru melakukan tanya jawab pada siswa.
“Anak- anak pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari

pengertian organisasi, siapa yang bisa menyebutkan contoh organisasi?
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b. Inti
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Guru menyampaikan cakupan materi

Eksplorasi

a) Siswa menerima bacaan mengenai “Organisasi Sekolah” yang

diberikan oleh guru

b) Siswa membaca dengan intensif untuk memahami materi mengenai

Organisasi Sekolah yang diberikan oleh guru

¢) Siswa memberi tanda pada bagian yang belum dipahami

Elaborasi

a) Siswa berkelompok secara heterogen sesuai dengan kelompok yang
dibagi oleh guru

b) Guru membagi media flashcard pada setiap kelompok, setiap
kelompok mendapatkan 4 media flashcard

¢) Setiap kelompok menuliskan pertanyaan terhadap materi yang belum
dipahami khususnya pertanyaan yang sesuai dengan gambar yang
didapatkan

d) Perwakilan masing-masing kelompok mengirimkan salah satu
anggotanya untuk memberi salam dan pertanyaan pada kelompok
pasangannya

e) Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain

f) Perwakilan setiap kelompok mengembalikan lagi pertanyaan dan

jawaban dari kelompok asal



91

g) Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
yang menjawab pertanyaannya tadi
h) Setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media
flashcard
Konfirmasi
a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dan dibantu media
flashcard.
b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
c. Penutup
a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
b) Guru memberikan evaluasi dan penilaian.
c) Pemberian tindak lanjut berupa PR.
3.2.1.3 Observasi
a. Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model
LEGQ berbasis media Flashcard.
b. Memantau kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa untuk dimasukan
dalam catatan lapangan dan untuk mengetahui keaktifan siswa.
c. Mengamati keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.
3.2.1.4 Refleksi
a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus

pertama
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Menganalisis hasil evaluasi pada proses dan akhir pembelajaran.
Menuliskan daftar permasalahan dan kekurangan dalam penerapan model
LEGQ berbasis media Flashcard pada pembelajaran PKn.

Mengkaji hal-hal yang dirasa sulit bagi siswa

Membuat perencanaan yang akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya.

3.2.2 Perencanaan Siklus Kedua

3.2.2.1 Perencanaan

Hasil refleksi pada siklus pertama dievaluasi, didiskusikan, dan mencari
upaya perbaikan untuk diterapkan pada pembelajaran berikutnya.
Merancang perbaikan siklus kedua berdasarkan refleksi siklus pertama.
Menyusun materi perbaikan (organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan
dan proses pembentukannya) yang masih berhubungan dengan materi
pada siklus pertama (organisasi di sekolah).

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions(LEGQ) berbasis media Flashcard. Standar
Kompetensi : 3. Memahami kebebasan Organisasi, Kompetensi Dasar :
3.2 Menyebutkan contoh organsasi di lingkungan sekolah dan
Masyarakat, Indikator : (1) menyebutkan berbagai contoh organisasi di
masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya, (2)
menjelaskan berbagai contoh organisasi di masyarakat tersebut

berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya.
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e. Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard (kartu
bergambar contoh organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan proses
pembentukannya) dan sumber belajar yang akan digunakan untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar, sumber belajar tersebut tidak
hanya dari buku paket PKn tetapi ditambah dari berbagai sumber belajar
lain yang sesuai dengan materi, serta media pendukung lainnya yaitu
powerpoint dan bagan organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan
proses pembentukannya.

f.  Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan lapangan, dan
dokumentasi berupa alat perekam (foto dan video) (terlampir).

g. Membimbing setiap kelompok untuk membuat salam berupa yel-yel/ciri
khas setiap kelompok.

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

a. Pendahuluan
a) Salam
b) Doa
c) Presensi
d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

e) Apersepsi
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Guru melakukan tanya jawab pada siswa.
“Anak-anak pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari
Organisasi di sekolah, siapa yang bisa menyebutkan contoh

organisasi yang ada di masyarakat?

f) Guru menyampaikan cakupan materi

Inti

Eksplorasi

a) Siswa menerima bacaan mengenai “Organisasi di Masyarakat
berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya” yang diberikan
oleh guru

b)  Siswa membaca dengan intensif untuk memahami materi mengenai
Organisasi di Masyarakat berdasarkan tujuan dan proses
pembentukannya yang diberikan oleh guru

¢)  Siswa memberi tanda pada bagian yang belum dipahami

Elaborasi

a) Siswa berkelompok secara heterogen sesuai dengan kelompok yang
dibagi oleh guru

b)  Guru membagi media flashcard pada setiap kelompok, setiap
kelompok mendapatkan 4 media flashcard

c) Setiap kelompok menuliskan pertanyaan terhadap materi yang

belum dipahami khususnya pertanyaan yang sesuai dengan gambar

yang didapatkan
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d)  Perwakilan masing-masing kelompok mengirimkan salah satu
anggotanya untuk memberi salam dan pertanyaan pada kelompok
pasangannya

e) Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain

f)  Perwakilan setiap kelompok mengembalikan lagi pertanyaan dan
jawaban dari kelompok asal

g)  Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
yang menjawab pertanyaannya tadi

h) Setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media
flashcard

Konfirmasi

a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan
bantuan media flashcard dan powerpoint.

b)  Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Penutup

a)  Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.

b)  Guru memberikan evaluasi dan penilaian.

c¢)  Pemberian tindak lanjut berupa PR.

Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam mengelola

pembelajaran pada siklus kedua.
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Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa baik individu maupun
kelompok dari awal sampai akhir pembelajaran pada siklus kedua.
Memantau kegiatan diskusi untuk mengetahui keaktifan siswa pada saat

pembelajaran.

3.2.2.4 Refleksi

C.

d.

Menganalisis hasil evaluasi pada siklus kedua.

Menuliskan daftar permasalahan dan kekurangan yang ditemui pada
siklus kedua.

Mengkaji hal-hal yang dirasa sulit bagi siswa pada siklus kedua.

Membuat perencanaan perbaikan pada siklus selanjutnya.

3.2.3 Perencanaan Siklus Ketiga

3.2.3.1 Perencanaan

Hasil refleksi pada siklus kedua dievaluasi, didiskusikan, dan mencari
upaya perbaikan untuk diterapkan pada pembelajaran berikutnya.
Merancang perbaikan siklus ketiga berdasarkan refleksi siklus kedua.
Menyusun materi perbaikan (organisasi di masyarakat berdasarkan
hubungan dengan Pemerintah) yang masih berhubungan dengan materi
pada siklus pertama.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard. Standar

Kompetensi : 3. Memahami kebebasan Organisasi, Kompetensi Dasar :
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3.2 Menyebutkan contoh organsasi di lingkungan sekolah dan
Masyarakat, Indikator : (1) menyebutkan berbagai contoh organisasi di
masyarakat berdasarkan hubungannya dengan Pemerintah, (2)
menjelaskan berbagai contoh organisasi di masyarakat tersebut
berdasarkan hubungannya dengan Pemerintah.

Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard (kartu
bergambar contoh organisasi di masyarakat berdasarkan hubungan
dengan Pemerintah) dan sumber belajar yang akan digunakan untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar, sumber belajar tersebut tidak
hanya dari buku paket PKn tetapi ditambah dari berbagai sumber belajar
lain yang sesuai dengan materi, serta media pendukung lainnya yaitu
powerpoint, bagan organisasi di masyarakat hubungannya dengan
Pemerintah, dan audiovisual.

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan lapangan, dan
dokumentasi berupa alat perekam (foto dan video) (terlampir).
Membimbing setiap kelompok untuk membuat salam berupa yel-yel/ciri

khas setiap kelompok.
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3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan

a. Pendahuluan

a) Salam

b) Doa

c) Presensi

d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

e) Apersepsi
Guru melakukan tanya jawab pada siswa.
“Anak- anak pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari
Organisasi di sekolah, siapa yang bisa menyebutkan contoh
organisasi yang ada di masyarakat?

f) Guru menyampaikan cakupan materi

b. Inti

Eksplorasi

a) Siswa menerima bacaan mengenai “Organisasi masyarakat
berdasarkan hubungan dengan Pemerintah” yang diberikan oleh guru

b) Siswa membaca dengan intensif untuk memahami materi mengenai
“Organisasi masyarakat berdasarkan hubungan dengan Pemerintah”
yang diberikan oleh guru

¢) Siswa memberi tanda pada bagian yang belum dipahami
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Elaborasi

a) Siswa berkelompok secara heterogen sesuai dengan kelompok yang
dibagi oleh guru

b) Guru membagi media flashcard pada setiap kelompok, setiap
kelompok mendapatkan 4 media flashcard

c) Setiap kelompok menuliskan pertanyaan terhadap materi yang belum
dipahami khususnya pertanyaan yang sesuai dengan gambar yang
didapatkan

d) Perwakilan masing-masing kelompok mengirimkan salah satu
anggotanya untuk memberi salam dan pertanyaan pada kelompok
pasangannya

e) Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain

f) Perwakilan setiap kelompok mengembalikan lagi pertanyaan dan
jawaban dari kelompok asal

g) Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
yang menjawab pertanyaannya tadi

h) Setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media
flashcard

Konfirmasi

a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-

pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan media

flashcard dan audiovisual.
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b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
c. Penutup
a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
b) Guru memberikan evaluasi dan penilaian.
c) Pemberian tindak lanjut berupa PR.
3.2.3.3 Observasi
a. Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus ketiga.
b. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa baik individu maupun
kelompok dari awal sampai akhir pembelajaran pada siklus ketiga.
c. Memantau kegiatan diskusi untuk mengetahui keaktifan siswa pada saat
pembelajaran.
3.2.3.4 Refleksi
a. Menganalisis hasil evaluasi pada siklus ketiga.
b. Menuliskan daftar permasalahan dan kekurangan yang ditemui pada
siklus ketiga.
c. Mengkaji hal-hal yang dirasa sulit bagi siswa pada siklus ketiga.

d. Membuat perencanaan perbaikan pada siklus selanjutnya, jika diperlukan.
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3.3 SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V sebanyak 29

siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan14 siswa perempuan.

3.4 TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gunungpati 02 kecamatan Gunungpati

kabupaten Semarang yang terletak di jalan Morokono pada semester 2 tahun ajaran

2012/2013.

3.5 VARIABEL PENELITIAN/FAKTOR YANG DISELIDIKI

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
model Start Learning By Exchange Greetings and Questions
(LEGQ)berbasis media Flashcard.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media
Flashcard.

c. Hasil belajar PKn siswa kelas V dengan menggunakan model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media

Flashcard.
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3.6 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.6.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

3.6.1.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan (Herrhyanto dan Hamid,
2008:1.3). Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil belajar PKn dengan
pemberian soal tes secara individu untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.
3.6.1.2 Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar
(Sugiyono, 2007:23). Data kualitatif dalam penelitian ini berupa hasil lembar
pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa, hasil wawancara guru, angket siswa,
foto dan video selama proses pelaksanaan tindakan.
3.6.2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto,
2010:172). Sumber data dalam penelitian ini antara lain diperoleh dari :
3.6.2.1 Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa yang
diperoleh secara sistematis selama pelaksanaan siklus pertama sampai siklus ketiga,
hasil belajar siswa, angket respon siswa terhadap pembelajaran PKn dengan model

LEGQ berbasis media Flashcard, catatan lapangan, dan dokumentasi foto dan video.
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3.6.2.2 Guru

Sumber data guru diperoleh dari observasi terhadap keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaraan melalui penerapan model LEGQ berbasis media Flashcard,
hasil wawancara, dan catatan lapangan, serta dokumentasi foto dan video.
3.6.2.3 Data Dokumen

Sumber data dokumen berupa data awal yaitu nilai hasil tes sebelum
dilakukan tindakan, foto dan video selama proses tindakan, dan hasil tes setelah
dilakukan tindakan.
3.6.2.4 Catatan Lapangan

Catatan lapangan berasal dari catatan selama proses pembelajaran berupa data
kualitatif keterampilan guru dan aktivitas siswa.
3.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik tes dan non tes.
Penjabaran teknik tersebut adalah sebagai berikut :
3.6.3.1 Teknik tes

Tes secara sederhana dapat diartikan sebagai himpunan pertanyaan yang harus
dijawab, pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih atau ditanggapi, atau tugas yang
harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu
dari peserta tes (Poerwanti dkk,2008:4.3). Dalam penelitian ini digunakan tes yang
ditujukan untuk mengungkapkan kemampuan actual sebagai hasil belajar PKn.
Dalam hal ini tes digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah mempelajari

materi PKn yang diberikan pada setiap akhir pertemuan selama pelaksanaan tindakan.
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3.6.3.2 Teknik Non Tes
3.6.3.2.1 Observasi

Wardhani dan Julacha (2007:2.23-2.25) menyatakan bahwa observasi
adalah pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis oleh pengamat dengan
menggunkan pedoman sebagai instrumen pengamatan berisi sebuah daftar jenis
kegiatan yang timbul dan akan diamati.

Observasi dalam penelitian ini berisi catatan yang menggambarkan
bagaimana akivitas siswa dan ketrampilan guru dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model LEGQ berbasis media Flashcard.
3.6.3.2.2 Dokumentasi

Sedarmayanti (dalam Mahmud, 2011: 183) menyatakan bahwa
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada
subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen merupakan bahan tertulis atau
benda mati (arsip data base, rekaman gambar, atau benda lainnya) yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu.

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam
observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar kelompok
siswa dan daftar nilai siswa. Untuk memberikan gambaran secara konkret mengenai
kegiatan kelompok siswa dan menggambarkan suasana kelas ketika aktivitas belajar

berlangsung digunakan dokumen berupa foto dan video.
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3.6.3.2.3 Wawancara

Anggoro, dkk (2008: 5.17) mengemukakan wawancara adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk memberikan tuntutan dalam mengkomunikasikan secara
langsung pertanyaan-pertanyaan terhadap responden yang akan kita wawancarai.
Selanjutnya, Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2008:117) menyatakan wawancara
adalah suatu cara mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut
pandang yang lain.Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperkuat
data hasil observasi untuk mengetahui keterampilan guru dalam pembelajaran PKn
dengan menggunakan model LEGQ berbasis media Flashcard dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi maupun metode yang telah
digunakan. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti terhadap kolaborator yaitu guru
kelas V SDN Gunungpati 02.
3.6.3.2.4 Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden (Mahmud, 2011: 177).
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari siswa
tentang pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model LEGQ berbasis media
Flashcard dalam siklus pertama sampai siklus ketiga. Angket disebar kepada siswa
pada setiap siklusnya setelah kegiatan pembelajaran selesai. Pertanyaan yang
diajukan dalam angket berupa perasaan siswa terhadap pembelajaran, tingkat
pemahaman siswa setelah pembelajaran, pendapat siswa tentang media pembelajaran,

tingkat kesulitan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model LEGQ
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berbasis media Flashcard, serta respon siswa untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya.
3.6.3.2.5 Catatan lapangan

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung
apabila ada hal-hal yang muncul dalam proses pembelajaran, catatan lapangan
berguna untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan sebagai
masukan guru dalam melakukan refleksi (Arikunto, 2010: 127-206). Selain itu,
catatan lapangan menurut Wiriaatmadja (2008:125)adalah sumber informasi yang
sangat penting yang dibuat oleh peneliti/mitra peneliti yang melakukan
pengamatan/observasi.Dalam penelitian ini, catatan lapangan diperoleh dari catatan
pada proses pembelajaran. Hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar

mengajar dicatat oleh guru sebagai bahan refleksi agar penelitian yang dilakukan

berhasil.

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan adalah:
3.7.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar untuk mengukur kemampuan kognitif
pada pembelajaran PKn. Dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dengan
menentukan mean. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk persentase. Adapun

langkah-langkah untuk menganalisis data kuantitatif adalah sebagai berikut :
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3.7.1.1 Menentukan skor berdasar proporsi :

Di mana:
B = Banyaknya butir yang dijawab benar (dalam bentuk pilithan ganda) atau

jumlah skor jawaban benar pada tiap butir/ item soal pada tes bentuk penguraian).

St = skor teoritis (banyaknya butir soal pada pilihan ganda, jumlah skor
seluruhnya).
N = nilai. (Poerwanti dkk, 2008: 6.14-6.16)

3.7.1.2 Menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal

Menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah siswa yang tuntas

x 100%

% ketuntasan belajar = = ,
jumlah siswa seluruhnya

Aqib (2010:41)
3.7.1.3 Menghitung mean atau rerata kelas
Aqib (2010: 40) menyatakan bahwa nilai rata-rata diambil dengan
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa yang dibagi dengan jumlah siswa di dalam

kelas, yaitu dengan rumus :

Keterangan :
X : nilai rata- rata
> X : jumlah semua nilai siswa

>N : jumlah siswa (Aqib dkk, 2010:41)
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Hasil perhitungan dibandingkan dengan kategori ketuntasan belajar siswa
yang dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas yang disesuaikan
dengan Krieteria Ketuntasan Minimal SDN Gunungpati 02 Semarang tahun ajaran
2012/2013, dengan kategori sebagai berikut.

Tabel 3.1 KKM Mata Pelajaran PKn SDN Gunungpati 02 Semarang

Tahun Ajaran 2012/2013
Kategori Ketuntasan Kualifikasi
individu
> 65 Tuntas
<65 Tidak Tuntas

Sumber : SK KKM SDN Gunungpati 02 Tahun Pelajaran 2012/2013.

Dengan demikian, dapat ditentukan jumlah siswa yang tuntas dan tidak
tuntasdalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model LEGQ berbasis media
Flashcard.

Tabel 3.2Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar PKn

Nilai Kategori Kualifikasi
82 < skor <100 Sangat baik Tuntas
65 <skor [] 82 Baik Tuntas
48 <skor [] 65 Cukup Tidak Tuntas
0 <skor [1 48 Kurang Tidak Tuntas
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Tabel 3.2 diperoleh berdasarkan data KKM mata pelajaran PKn SDN
Gunungpati 02. Dengan adanya tabel ketuntasan tersebut, maka peneliti dapat
mengkategorikan nilai yang diperoleh siswa seperti kriteria pada tabel 3.2 tersebut.
3.7.2 Data Kualitatif

Dalam penelitian ini data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa
dan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQberbasis media
Flashcard, serta hasil catatan lapangan, dan wawancara dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang dipisah-pisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2007: 253).

Data kualitatif ini diperoleh dari pengolahan data yang didapat dari instrumen
pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa. Poerwanti, dkk (2008:6.9)
menjelaskan dalam bentuk contoh mengenai instrumen untuk mengukur minat
peserta didik yang telah berhasil dibuat adalah 10 butir. Jika rentangan yang dipakai
adalah 1-5, maka skor terendah adalah 10 dan skor tertinggi adalah 50. Dengan
demikian mediannya adalah (10 + 50)/2 yaitu sebesar 30. Jika dibagi menjadi 4
kategori, maka skala 10-20 termasuk tidak berminat, 21 — 30 kurang berminat, 31 —
40 berminat dan skala 41 — 50 sangat berminat. Dari contoh tersebut dapat
disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam mengelola data skor adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan skor terendah

b. Menentukan skor tertinggi

c. Mencari median
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d. Mencari rentan nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup
dan kurang.

Dalam menentukan median dan mencari rentan nilai dibagi menjadi empat
kategori, dapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R = skor terendah

T = skor tertinggi

n = banyak skor=(R-T) + 1

Herrhyanto dan Hamid (2008: 5.3) menyatakan, rumus untuk menentukan
kuartil adalah :

Q2 = median

Letak Q2 = % ( n+1 ) untuk data ganjil atau genap

Q1 = kuartil pertama

Letak Q1 =§( n +2 ) untuk data genap atau Q1 = i( n +1 ) untuk data ganjil.

Q3 = kuartil ketiga

Letak Q3 = i(3n +2 ) untuk data genap atau Q3 = i( n +1 ) untuk data ganjil.

Q4 = kuartil keempat = T (skor tertinggi)

Maka akan di dapat :
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Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif

Kategori Ketuntasan Kategori
Q3 <skor<T Sangat baik
Q2 <skor [1 Q3 Baik
Q1 <skor [1 Q2 Cukup
R <skor [1 Q1 Kurang

Berdasarkan perhitungan tabel 3.3, maka dapat dibuat tabel ketuntasan untuk
menenentukan kategori ketuntasan pada keterampilan guru dan aktivitas siswa
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Keterampilan Guru

Skor Kategori
49 < skor < 60 Sangat Baik
37,5 <skor <49 Baik
24 <skor < 37,5 Cukup
15 < skor <24 Kurang

Tabel 3.4 diperoleh dari skor tiap indikator keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran PKn menggunakan model LEGQ berbasis media Flashcard
dengan rincian perhitungan jumlah indikator 15 masing-masing skor tertinggi 4 dan

terendah 1.
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Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Siswa

Skor Kategori
42,5 <skor<52 Sangat Baik
32,5 <skor<42)5 Baik
22,5 <skor<32,5 Cukup
13 <skor <22,5 Kurang

Tabel 3.5 diperoleh dari skor tiap indikator aktivitas siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan model LEGQ berbasis media Flashcard
dengan rincian perhitungan jumlah indikator 13 masing-masing skor tertinggi 4 dan

terendah 1.

3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN

Model Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ)
berbasis media Flashcard dapat meningkatkan pembelajaran PKn pada siswa kelas V
SDN Gunungpati 02 Kecamatan Gunungpati Kabupaten Semarang dengan indikator
sebagai berikut:

a. Keterampilan Guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model

Start Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis
media Flashcard meningkat dengan kategori sekurang-kurangnya baik (

37,5 < skor < 49).
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b. Aktivitas Siswa dengan model Start Learning By Exchange Greetings and
Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard meningkat dengan kategori
sekurang-kurangnya baik (32,5 < skor <42,5).

c. Hasil belajar PKn dengan menggunakan Model Start Learning By
Exchange Greetings and Questions (LEGQ)berbasis media Flashcard
meningkat dengan ketuntasan belajar individual sebesar > 65 dengan

ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya sampai 80%.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran PKn kelas V SDN Gunungpati
02 Kecamatan Gunungpati Kabupaten. Penelitian ini akan ditujukan untuk
mengetahui apakah kualitas pembelajaran PKn meningkat setelah diterapkannya
model pembelajaran LEGQ berbasis media Flashcard. Kualitas pembelajaran PKn
yang akan diamati dalam penelitian ini adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
hasil belajar. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga siklus, karena pada siklus
ketiga data yang diperoleh sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil non tes dan hasil tes. Hasil non tes ketiga
siklus yang sudah ditetapkan peneliti berupa hasil observasi, wawancara, angket,
dokumentasi foto dan video pada saat pembelajaran PKn melalui model LEGQ
berbasis media Flashcard berlangsung yang disajikan dalam bentuk deskripsi dan
data kualitatif. Sedangkan, untuk hasil tes ketiga siklus berupa tes formatif yang
dilaksanakan di setiap akhir siklus untuk mengukur kemampuan siswa.

Berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang terdiri dari hasil observasi
keterampilan guru, aktivitas siswa, hasil belajar dalam pembelajaran PKn melalui

model LEGQ berbasis media Flashcard.
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4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I

4.1.1.1 Perencanaan

a.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model Start Learning By
Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media
Flashcard. Standar Kompetensi : 3. Memahami kebebasan Organisasi,
Kompetensi Dasar : 3.2 Menyebutkan contoh organsasi di lingkungan
sekolah dan Masyarakat, Indikator : (1) menyebutkan berbagai contoh
organisasi di sekolah, (2) menjelaskan berbagai contoh organisasi di
sekolah.

Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard (kartu
bergambar contoh organisasi di sekolah) dan sumber belajar yang
akan digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, sumber
belajar tersebut tidak hanya dari buku paket PKn tetapi ditambah dari
berbagai sumber belajar lain yang sesuai dengan materi.
Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau
instrumen pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi
meliputi lembar pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan
lapangan, dan dokumentasi berupa alat perekam (foto dan video)
(terlampir).

Membimbing setiap kelompok untuk membuat salam berupa yel-

yel/ciri khas setiap kelompok.
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4.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Januari 2013 dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran (1 x pertemuan) dimulai pukul 09.20
sampai 10.30 WIB.Siswa kelas V yang mengikuti pembelajaran adalah semua
siswa kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang tahun ajaran 2012/2013 sejumlah 29
siswa.Pembelajaran pada siklus I membahas mengenai materi contoh organisasi di
sekolah beserta penjelasan tiap contohnya. Kegiatan yang dilakukan pada siklus I
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan kegiatan penutup.

Sebelum  memulai  pembelajaran, guru  melakukan = kegiatan
prapembelajaran dengan menyiapkan media flashcard,media flashcard yang
disiapkan guru gambarnya berwarna terdapat pesan/informasi di belakangnya dan
pesannya sesuai dengan gambar di depannya.. Menyiapkan nama-nama tiap
kelompok, menyiapkan posisi tempat duduk siswa, dan perlengkapan lain yang
mendukung kegiatan pembelajaran melalui model LEGQ berbasis media
flashcard. Pada saat guru melakukan kegiatan prapembelaran, semua siswa sudah
siap mengikuti pelajaran tetapi kesiapan siswa berbeda-beda. Ada 10 siswa yang
sudah siap mengikuti pelajaran karena sudah mengeluarkan buku tulis, pensil, dan
bolpoin, tetapi mengacuhkan media flashcard. Ada juga 14 siswa yang sudah siap
mengikuti pelajaran karena sudah mengeluarkan buku tulis, pensil,bolpoin, dan
sudah memperhatikan medianya. 5 siswa lainnya mendapatkan skor tertinggi

karena mereka siap mengikuti pelajaran dengan adanya buku paket PKn, alat tulis,
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dan buku pegangan lain, sudah memperhatikan gambarnya tetapi pesan/informasi
yang disampaikan guru berbeda dengan materi yang ada di media.

Setelah semua persiapan sudah lengkap, selanjutnya guru memulai masuk
pada kegiatan awal. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah guru
mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan
tanya jawab mengenai pengertian organisasi dancontoh organisasi yang mereka
ketahui. Setelah ada siswa yang berani menjawab, guru memberikan penguatan
positif dengan mengajak siswa lain memberi tepuk tangan dan memberi pujian
dengan kata “bagus”. Kemudian guru menyampaikan pokok materi yang akan
dibahas yaitu contoh-contoh organisasi di sekolah. Selanjutnya, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah belajar pada hari
itu. Guru juga menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan
pada hari itu. Diantaranya adalah membentuk kelompok heterogen, mengamati
gambar yang ada pada media flashcard, membuat pertanyaan berdasarkan materi
yang terdapat pada media, mengirimkan salam dan pertanyaan tersebut kepada
kelompok lain, mengerjakan kiriman pertanyaan dari kelompok lain,
mengembalikan pertanyaan tersebut agar dapat dicocokan oleh kelompok
pembuat soal, dan terakhir dikumpulkan untuk dibahas. Dalam membuka
pelajaran, guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Setelah semua siswa memahami, guru melanjutkan pembelajaran pada
kegiatan inti yang meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan
eksplorasi yang dilakukan guru adalah memilih bahan bacaan yang sesuai

kemudian dibagikan kepada siswa, guru sudah memilih bahan bacaan yang sesuai
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tetapi materinya diambil dari buku paket dan LKS saja. Setelah itu, siswa
menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru. Semua siswa menerima bahan
bacaan yang dipilih guru tetapi informasi yang nereka dapat belum memperkaya
pengetahuan, seharusnya guru memilih bahan bacaam yang sesuai dan menambah
materi dari berbagai sumber belajar yang lain. Selanjutnya, guru meminta siswa
mempelajari bahan bacaannya secara individu, tetapi tindakan yang dilakukan
guru pada siklus I ini meminta siswa mempelajari bahan bacaan secara kelompok
dan membiarkan siswa dalam aktivitas membacanya. Dengan adanya perlakukan
guru yaang demikian, maka semua siswa membaca bahan bacaan secara
berkelompok dan masih berbicara dengan teman lainnya. Langkah selanjutnya,
guru meminta siswa memberi tanda pada bagian yang tidak dipahami, di sini guru
meminta siswa memberi tanda pada semua bacaan yang diterimanya, dengan
adanya arahan tersebut maka semua siswa memberi tanda pada semua bacaan
yang diterimanya.

Setelah semua siswa melakukan aktivitas membaca, guru membentuk
kelompok belajar, agar siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang mereka temui, pada saat membaca materi tadi.
Kelompok ini sudah dibentuk guru di luar jam pelajaran agar mempermudah guru
dalam mengelompokan siswa berdasarkan ras, jenis kelamin, dan tingkat
kecerdasan siswa. Guru membentuk kelompok secara heterogen, tegas menyikapi
siswa yang ingin berkelompok dnegan kelompok lain, tetapi membiarkan siswa
yang ramai. Guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok, kelompok yang

pertama (kelompok Naruto), Kelompok kedua (kelompok Spongebob), kelompok
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ketiga (Conan), dan kelompok keempat (Kelompok Doraemon). Dalam
pembagian kelompok tersebut, ada 19 siswa yang menerima pembagian kelompok
secara heterogen, tetapi ada teman yang mereka tolak, dan masih ramai,
sedangkan 10 siswa lainnya menerima pembagian kelompok secara heterogen,
menerima semua anggotanya dan membuat kelas menjadi kondusif. Selanjutnya,
guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing kelompok, pada
siklus T ini, guru memberikan 4 media flashcard tetapi masih lemah menyikapi
siswa yang medianya ingin ditukar dengan media kelompok lain dan membiarkan
siswa lain yang ramai. Akibatnya, ada 7 siswa mau manerima 4 medianya, tetapi
masih minta ditukar dengan media kelompom lain dan masih ramai. 5 siswa
lainnya menerima semua medianya, tetapi masih ramai, sedangkan 17 siswa
lainnya menerima semua medianya dan membuat kelas menjadi kondusif. Setelah
siswa menerima media flashcard, siswa mengamati beberapa gambar yang
terdapat dalam media flashcard tersebut.

Selanjutnya, kegiatan elaborasi yang dilakukan guru adalah memberi tugas
pada masing-masing kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan pada media
Flashcard sesuai dengan materi di dalam media tersebut. Tetapi guru menugaskan
tiap kelompok menuliskan 3 pertanyaan sesuai dengan gambar yang diperoleh dan
membimbing siswa. Pada saat setiap kelompok diberi tuga menulsikan
pertanyaannya, ada 5 siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan 2 pertanyaan
pada semua media, tetapi sesuai dengan materi lain. ada juga 8 siswa yang ikut
berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada masing-masing media, tetapi

sesuai dengan materi yang lain. 11 siswa lainnya sudah membantu menuliskan 6
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pertanyaan pada semua media, dan pertanyaannya sesuai dengan materi di
medianya, tetapi ada 5 siswa yang sudah membantu menuliskan semua pertanyaan
pada masing-masing media berdasarkan materi di medianya.

Setelah itu, guru mengarahkan perwakilan tiap kelompok mengirimkan
salam dan pertanyaannya kepada kelompok lain. Kelompok Naruto kepada
kelompok spongebob dan sebaliknya, Kelompok Doraemon kepada kelompok
Conan dan sebaliknya. Tetapi pada kegiatan ini, guru hanya mengarahkan semua
kelompok mengririmkan pertanyaanya saja, dan membiarkan siswa lain yang
membuat gaduh. Ada 2 kelompok yang belum mengirimkan salannya kepada
kelompok lain. akibatnya, ada 15 siswa yang menerima pertanyaan saja, tetapi
sudah memperhatikan perwakilan kelompok yang mengirimkannya. 6 siswa lain
menerima pertanyaan dan salam, tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain
yang mengirmkannya. Ada juga 8 siswa lain yang sudah menerima kiriman salam
dan pertanyaan, sudah memperhatikan perwakilan kelompok lain. Kemudian,
setiap kelompok mengerjakan soal kiriman tersebut, ada 3 siswa yang ikut
mengerjakan " pertanyaan kiriman dari kelompok lain, dan masih melakukan
aktivitas lain. 8 siswa ikut mengerjakan ’2 pertanyaan kiriman dari kelompok lain,
dan masih melakukan aktivitas lain, 13 siswa ikut mengerjakan %2 pertanyaan
kiriman dari kelompok lain, dan fokus mengerjakannya, sedangkan 5 siswa ikut
mengerjakan semua pertanyaan kiriman dari kelompok lain, sampai semua
pertanyaan selesai dijawab dan fokus mengerjakannya.

Guru membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari

kelompok lain. Walaupun seperti itu, guru memberikan bimbingan jika ada siswa
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yang bertanya dan menghampirinya, tetapi membiarkan siswa melakukan
aktivitas lain. Guru juga membimbing tiap kelompok mengembalikan pertanyaan
yang sudah dijawab kepada kelompok asal untuk dikoreksi bersama anggota
kelompoknya, tetapi guru memberikan bimbingan jika ada siswa yang bertanya
saja.Pada saat semua kelompok menerima jawaban atas pertanyaanya, ada 14
alawa menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut
mengoreksi Y4 dari jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. sedangkan,
15 siswa lainnya menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya,
dan ikut mengoreksi %2 dari jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain.
Kegiatan elaborasi yang terakhir adalah guru meminta tiap kelompok untuk
mengumpulkan pertanyaan, dan medianya saja dan membiarkan siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh. Siswa sudah mengumpulkan media, jawaban, dan
pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan teman lain, ada juga 11 siswa yang
sudah mengumpulkan media, jawaban, dan pertanyaannya dan membuat kelas
menjadi kondusif.

Dalam kegiatan elaborasi ini, guru kurang memainkan perannya karena
sebagian besar siswa masih ada yang belum ikut berdiskusi, belum aktif
menuliskan pertanyaan dan jawaban, tetapi melakukan aktivitas lain seperti
menggambar, mencatat materi yang lain, berbicara dengan teman lainnya, dan
berlari-lari menghampiri teman lainnya yang berada di kelompok lainnya.
Seharusnya guru menegur, memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa

yang masih belum aktif dalam pembelajaran.
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Kegiatan Konfirmasi, dalam kegiatan konfirmasi guru memulai pelajaran
dengan mengulas kembali pertanyaan-pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab
oleh siswa. Tetapi guru belum membahas semua pertanyaan dan jawabannya,
melainkan membahas 2 dari semua pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab
oleh masing-masing kelompok. Hal itu dikarenakan keterbatasan waktu, jadi guru
hanya membahas pertanyaan-pertanyaan yang dirasa sulit saja. Pada saat guru
membahas pertanyaan-pertanyaan dan jawabannya, ada 8 siswa memperhatikan
penjelasan dari guru tetapi masih ramai dengan temannya, 11 siswa lain
memperhatikan penjelsan dari guru tetpai masih melakukan aktivitas lain dan
sudah tenang, ada juga 10 siswa yang sudah memperhatikan penjelasan dari guru
dan sudah fokus. Walaupun begitu, siswa bisa menjawab pertanyaan mengenai
organisasi apa saja yang terdapat di sekolah.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa
senyuman, kelompok terbaiknya adalah kelompok spongebob, kelompok terbaik
ini dinilai berdasarkan kekompakan dalam berkerjasama, semua anggotanya
sebagian besar ikut menuliskan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan ikut
mengoreksi jawaban kelompok lain, serta tidak berbicara sendiri dengan teman
lainnya atau melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan.

Kegiatan penutupnya adalah guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah dilakukan, menanyakan tentang materi yang belum
dipahami. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

mengenai materi yang telah dipelajari. Guru memberikan tes evaluasi,



123

pelaksanaan tes evaluasi ini harus dikerjakan secara individu oleh semua siswa.
pada saat siswa mengerjakan tes evaluasi, ada 16 siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu, tetapi masih ada lebih dari 5 pertanyaan kosong. 4
siswamengerjakan soal evaluasi secara individu, tetapi masih ada kurang dari 5
pertanyaan kosong, sedangkan 9 siswa lainnya mengerjakan soal evaluasi secara
individu, dnan selesai semuanya. Guru memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya yaitu mempelajari materi mengenai organisasi di masyarakat.
Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
4.1.1.3 Observasi Siklus 1

Dalam pelaksanaan observasi, hal-hal pokok yang diamati adalah
keterampilan guru, aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan
hasil belajar berupa afektif, psikomotorik, dan kognitif. Berikut beberapa hasil
observasi pada siklus I :
4.1.1.3.1 Deskripsi Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran PKn

melalui model LEGQ berbasis media Flashcard pada siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

Indikator Keterampilan guru melalui model LEGQ Skala Penilaian

berbasis media Flashcard ORIYEIORIO)
Mempersiapkan media flashcard v

Membuka pelajaran v

Memilih bahan bacaan yang sesuai v

Meminta siswa mempelajari bacaan secara sendiri. v

N[ |W|IN|—

Meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan |
yang tidak dipahami.

(o)

Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen.

-

Memberikan empat media flashcard pada masing-masing
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kelompok.

Menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
pertanyaan pada masing-masing media yang diperoleh
dan pertanyaannya disesuaikan dengan materi yang ada di
dalam media.

Mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam
dan pertanyaannya kepada kelompok lain.

10

Membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan
kiriman dari kelompok lain.

11

Mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing
untuk mengoreksinya.

12

Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan
pertanyaan, jawaban, dan media flashcard.

13

Menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab oleh siswa
dengan bantuan media flashcard.

14

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

15

Menutup pelajaran

Total Skor

37

Rata-rata Skor

2,47

Kategori

Cukup

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat data yang diperoleh pada

pelaksanaan tindakan siklus I adalah skor keterampilan guru yang diperoleh

adalah 37 dengan rata-rata skor yang diperoleh tersebut adalah 2,47, termasuk

dalam kategori cukup. Setiap Indikator akan dirinci secara lebih jelas sebagai

berikut.

Mempersiapkan media flashcard.

Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini pada indikator mempersiapkan
media flashcard, skor yang diperoleh 4. Deskriptor yang muncul
pada indikator ini adalah deskriptor nomor 4 (sangat baik) dengan
ketentuan guru mempersiapkan media flahscard dengan gambar

yang berwarna dan terdapat informasi/pesan yang ingin
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disampaikan dan pesannya sesuai dengan gambar di depannya.
Deskriptor nomor 4 ini termasuk deskriptor yang sangat baik dari
ketiga deskriptor yang lainnya.

Membuka pelajaran

Pelaksanaan tindakan siklus I, pada indikator membuka pelajaran
memperoleh skor 3. Deskriptor yang muncul adalah guru membuka
pelajaran dengan menyampaikan salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memilih bahan bacaan yang sesuai.

Indikator memilih bahan bacaan yang sesuai pada pelaksanaan
tindakan siklus I ini memperoleh skor 3. Deskriptor yang muncul
adalah guru memilih bahan bacaan yang sesuai dengan materi
tetapi mrnggunakan sumber dari buku paket dan LKS saja.
Seharusnya guru memilih bahan bacaan yang sesuai dengan materi
dan menambah bahan bacaan yang berkaitan dengan materi dari

berbagai sumber belajar yang lain.

Meminta siswa mempelajari bacaan secara individu.

Indikator meminta siswa mempelajari bacaan secara individu pada
pelaksanaan tindakan siklus I ini memperoleh skor 1. Pada
indikator ini, guru meminta siswa mempelajari bahan bacaan secara

kelompok  tetapi  membiarkan  siswa  dalam  aktivitas
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membacanya.Seharusnya guru meminta siswa mempelajari bacaan
secara individu dan mengawasi siswa dalam aktivitas membacanya.
Meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

Indikator meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami pada pelaksanaan tindakan siklus I ini
memperoleh skor 1.Pada indikator ini, guru meminta siswa untuk
memberi tanda pada semua bacaan yang diterimanya.Seharusnya
guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami dan mengarahkan siswa untuk menggaris bawahi
dengan rapi.

Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen.

Indikator membagi siswa dalam kelompok secara heterogen pada
pelaksanaan tindakan siklus I ini memperoleh skor 3. Dengan
deskriptor guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, tegas
menyikapi siswa yang ingin berkelompok dengan kelompok lain,
tetapi membiarkan siswa lain yang ramai. Seharusnya guru
membagi siswa dalam kelompok heterogen, tegas menyikapi siswa
yang ingin berkelompok dengan kelompok lain, dan menegur siswa

lain yang ramai.
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Memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok.

Indikator memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok pada pelaksanaan tindakan siklus I ini memperoleh skor
2. Dengan deskriptor yang muncul adalah guru memberikan 4
media flashcard pada masing-masing kelompok tetapi lemah
menyikapi siswa yang medianya minta ditukar dengan media
kelompok lain dan membiarkan siswa lain yang ramai. Seharusnya
guru memberikan 4 media flashcard pada masing-masing
kelompok, tegas menyikapi siswa yang medianya minta ditukar
dengan media kelompok lain serta menegur siswa lain yang ramai
Menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan
pada masing-masing media yang diperoleh dan pertanyaannya
disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media.

Indikator menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
pertanyaan pada masing-masing media yang diperoleh dan
pertanyaannya disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media
pada pelaksanaan tindakan siklus I ini memperoleh skor 3. Dengan
deskriptor yang muncul adalah guru menugaskan semua kelompok
untuk menuliskan 3 pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi yang ada di dalam
mediaserta membimbing siswa membuat pertanyaan. Seharusnya

guru menugaskan semua kelompok untuk menuliskan 4 pertanyaan
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pada masing-masing media yang diperoleh dan disesuaikan dengan
materi yang ada di dalam media serta membimbing siswa membuat
pertanyaan.

Mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.

Indikator mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam
dan pertanyaan dari kelompoknya pada pelaksanaan tindakan siklus
I ini memperoleh skor 2. Dengan deskriptor yang muncul adalah
guru mengarahkan semua kelompok = untuk  mengirimkan
pertanyaannya saja dan membiarkan siswa lain yang membuat
kelas menjadi gaduh. Seharusnya kegiatan yang dilakukan guru
adalah mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam
dan pertanyaannya kepada kelompok lain serta menegur siswa lain
yang membuat kelas menjadi gaduh.

Membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman
dari kelompok lain.

Indikator membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan
kiriman dari kelompok lain pada pelaksanaan tindakan siklus I ini
memperoleh skor 3. Dengan deskriptor yang muncul adalah
memberikan bimbingan jika ada siswa yang bertanya dan
menghampiri siswa yang bertanya tersebut tetapi membiarkansiswa

melakukan aktivitas lain. Seharusnya guru memberikan bimbingan
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pada semua kelompok dan menghampiri setiap kelompok tersebut
serta menegur siswa yang melakukan aktivitas lain.

Mengarahkan  setiap  kelompok  untuk  mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk
mengoreksinya.

Indikator mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk
mengoreksinya pada pelaksanaan tindakan siklus I ini memperoleh
skor 3.Dengan deskriptor yang muncul adalahmengarahkan semua
kelompok untuk mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
tetapi memberikan bimbingan jika ada siswa yang bertanya.
Seharusnya kegiatan yang dilakukan guru adalah mengarahkan
semua kelompok untuk mengirimkan jawabannya pada kelompok
asal dan memberikan bimbingan.

Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan,
jawaban, dan media flashcard.

Indikator meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan
pertanyaan, jawaban, dan media flashcard pada pelaksanaan
tindakan siklus I ini memperoleh skor 2.Dengan deskriptor yang
muncul adalah meminta semua kelompok untuk mengumpulkan
media flashcard dan pertanyaannya saja tetapi membiarkan siswa
yang membuat kelas menjadi gaduh. Seharusnya guru meminta

semua kelompok untuk mengumpulkan media flashcard, jawaban
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dan pertanyaannya serta menegur siswa yang membuat kelas
menjadi gaduh.

. Menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan
mediaflashcard.

Indikator menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan
bantuan mediaflashcard pada pelaksanaan tindakan siklus I ini
memperoleh skor 2. Dengan deskriptor yang muncul adalah
membahas 1/2dari semua pertanyaan yang sudah ditulis dan
dijawab oleh masing-masing kelompok. Seharusnya guru
membahas semua pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab
masing-masing kelompok dengan menggunakan media flashcard
serta menuliskan poin-poin pentingnya danmelakukan tanya jawab
kepada siswa.

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Guru mendapatkan skor 1 pada indikator ini, dengan deskriptor
guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa
senyuman. Seharusnya tindakan yang dilakukan guru adalah guru
memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa
senyuman, kata-kata, tepuk tangan, dan benda/simbol.

Menutup pelajaran
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Guru mendapatkan skor 4 pada indikator ini, yaitu guru menutup

pelajaran dengan menyimpulkan materi pelajaran, memberikan soal

evaluasi, memberikan tindak lanjut, dan merencanakan

pembelajaran selanjutnya.

Kekurangan dan kelebihan pada siklus I hendaknya dapat dijadikan

refleksi pada siklus-siklus selanjutnya, agar pada siklus berikutnya terjadi

peningkatan atau perubahan ke arah yang lebih baik.

4.1.1.3.2 Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam setiap indikator diamati dengan menggunakan

lembar observasi aktivitas siswa yang telah dibuat. Data hasil observasi aktivitas

siswa dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media Flashcard

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No | Indikator Aktivitas Siswa melalui model Perolehan skor Jumlah | Rata-
LEGQ berbasis media Flashcard 1 2 3 4 total rata
skor Skor
1 | Kesiapan mengikuti pelajaran dengan | 10 | 14 | 5 | - 56 1,93
menggunakan media flashcard.
2 | Menerima bahan bacaan yang dipilih guru. | 29 | - - - 29 1,00
3 | Membacabahan bacaan secara Individu. 29 | - - - 29 1,00
4 | Memberi tanda pada bagian bacaan yang | 29 | - - - 29 1,00
tidak dipahami.
5 | Menerima pembagian kelompok heterogen | - | - 19 |10 | 97 3,34
dari guru.
6 | Menerima empat media flashcard yang |- |7 |5 17 |97 3,34
diberikan guru.
7 | Menuliskan empat pertanyaan pada |5 |8 11 |5 |74 2,56
masing-masing media yang diperoleh dan
disesuaikan dengan materi di dalam media.
8 | Menerima perwakilan kelompok lain yang | - |15 |6 |8 |80 2,76
memberikan salam dan pertanyaan dari
kelompoknya.
9 | Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari | 3 | 8 13 |5 |78 2,69
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kelompok lain.

10 | Menerima jawaban atas pertanyaan yang |- |14 |15 |- 73 2,52
dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi
jawabannya.

11 | Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan | - | - 18 | 11 |98 3,38

media flashcard setelah ada perintah dari
guru.

12 | Memperhatikan ~ pembahasan semua | 8§ |11 |10 |- 60 2,07

pertanyaan yang sudah dijawab.

13 | Mengerjakan soal evaluasi - |16 14 19 |80 2,76
Jumlah Skor yang diperoleh 880
Rata-rata skor total 30,35
Rata-rata skor 2,33
Kategori Cukup

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh

seluruh siswa di kelas V adalah 880 dengan rata- rata skor total 30,35 dan rata-rata

skor 2,33 termasuk dalam kategori cukup. Dengan perolehan skor setiap indikator

yang berbeda- beda yang akan dijelaskan secara lebih rinci berikut ini.

a.

Kesiapan mengikuti pelajaran dengan menggunakan media
flashcard.

Pada indikator ini, ada 10siswa siap mengikuti pelajaran sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin tetapi mengacuhkan
media flashcard. Sedangkan, 14 siswa lainnya sudah siap
mengikuti pelajaran karena sudah mengeluarkan buku paket,
pensil, dan bolpoin tetapi sudah memperhatikan medianya. Ada 5
siswa yang sudah siap mengikuti pelajaran, dilihat dengan adanya
buku paket, alat tulis, buku pegangan, alat tulis, dan
memperhatikan medianya tetapi pesannya berbeda dengan isi

gambarnya.
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Menerima bahan bacaan yang dipilih guru.

Pada indikator ini, seluruh siswa kelas V. SDN Gunungpati 02
mendapatkan skor 1 karena siswa menerima bahan bacaan yang
sudah dipilih guru, tetapi bahan bacaannya berbeda dengan materi
yang akan dipelajari.

Membaca bacaan secara Individu.

Semua siswa kelas V membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara kelompok tetapi masih berbicara dengan teman yang lain.
Memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami.

Semua siswa kelas V memberi tanda pada semua bacaan yang
diterimanya tanpa menggaris bawah dan berantakan. Karena guru
tidak memberikan perintah apa-apa kepada siswa sehingga siswa
memberikan tanda sesuka hatinya.

Menerima pembagian kelompok heterogen dari guru.

Pada indikator ini, 19 siswa menerima pembagian kelompok secara
heterogentetapi ada teman yang mereka tolak dan masih ramai.
Sedangkan, 10 siswa lainnya menerima pembagian kelompok
secara heterogen dan menerima semua anggota kelompoknya
sertamembuat kelas menjadi kondusif.

Menerima empat media flashcard yang diberikan guru.

Pada indikator ini, skor yang didapatkan siswa bervariasi. 7 siswa
menerima 4 media flashcard tetapi minta ditukar dengan media

kelompok lain serta siswa masih ramai. 5 siswa menerima 4 media
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flashcard dan menerima semua medianya tetapi masih ramai.
Sedangkan, 17 siswa lainnya menerima 4 media flashcard dan
menerima semua medianya, membuat kelas menjadi kondusif.
Menuliskan empat pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media.

Semua skor pada indikator ini terisi semua. Hal ini dibuktikan
dengan adanya 5 siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan 2
pertanyaan pada semua media tetapi sesuai materi yang lain. 8
siswa ikut berdiskusi, menuliskan 3 pertanyaan pada semua media
tetapi sesuai materi yang lain. Selanjutnya, 11 siswa ikut
berdiskusi, membantu menuliskan 6 pertanyaan pada semua media
berdasarka materi di medianya. Sedangkan, 5 siswa ikut berdiskusi
dan membantu menuliskan semua pertanyaan pada semua media
berdasarkan materi di medianya.

Menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.

Pada indikator ini, 15siswa menerima kiriman pertanyaan saja
tetapi memperhatikan  perwakilan kelompok lain  yang
mengirimkannya. 6 siswa menerima kiriman salam pertanyaan dari
kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain yang
mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sedangkan, 8 siswa

lainnya menerima salam dan pertanyaan dari kelompok lain dan
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memperhatikan perwakilan kelompok lain yang mengirimkan
salam dan pertanyaannya.

Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

3 siswaikut mengerjakan 1/4 pertanyaan kiriman dari kelompok
lain dan masih melakukan aktivitas yang lain. 8 siswa ikut
mengerjakan 1/2 pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan masih
melakukan aktivitas yang lain dan masih melakukan aktivitas yang
lain. Selanjutnya, 13 siswa lainnya ikut mengerjakan 1/2
pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan masih melakukan
aktivitas yang lain dan fokus untuk mengerjakannya. Sedangkan, 5
siswa lainnya ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman dari
kelompok lain sampai semua pertanyaan terjawab dan fokus untuk
mengerjakannya.

Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan
ikut mengoreksi jawabannya.

Pada indikator ini, 14 siswa menerima jawaban atas pertanyaan
yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi ' dari semua
jawabannya serta masih mengerjakan aktivitas lain. Sedangkan, 15
siswa menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksi %2 dari semua jawabannya serta
masih mengerjakan aktivitas lain.

Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard setelah

ada perintah dari guru.
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Dari 29 siswa, 18 siswa mengumpulkan media flashcard, jawaban,
dan pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan teman yang
lainnya. Sedangkan, 11 siswa lainnya mengumpulkan media
flashcard, pertanyaan, jawabannya dan membuat kelas menjadi
kondusif.

l.  Memperhatikan pembahasan semua pertanyaan yang sudah
dijawab.
Pada indikator ini, ada 8 memperhatikan pembahasan dari guru
tetapi masih ramai dengan temannya. 11 siswa memperhatikan
penjelasan dari guru tetapi masih melakukan aktifitas yang lain,
seperti menggambar, membaca buku cerita, dan sebagainya tanpa
berbicara dengan temannya. Sedangkan, 10 siswa lainnya
memperhatikan penjelasan dari gurudan sudah fokus.

m. Mengerjakan soal evaluasi
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, ada 16 siswa yang mengerjakan
soal evaluasi secara individu tetapi masih ada lebih dari 5 jawaban
yang kosong. 4 siswa lainnya mengerjakan soal evaluasisecara
individu tetapi ada kurang dari 5 jawaban yang kosong. Ada 9
siswa yang mengerjakan soal evaluasi secara individu dan
dikerjakan semuanya.

4.1.1.4 Paparan Hasil Belajar Siswa Siklus I
Berdasarkan evaluasi pada proses pembelajaran PKn yang meliputi

penilaian sikap dan psikomotorik diperoleh data sebagai berikut :
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No Indikator Penilaian Sikap melalui Perolehan skor Jumlah | Rata-
model LEGQ berbasis media 0 1 2 3 total rata
Flashcard skor Skor
1 | Kerjasama - 171 8 |4 |45 1,55
2 | Tanggung jawab 11 |7 |5 |40 1,37
3 | Disiplin 1519 |5 |- 19 0,66
4 | Saling Percaya - |15 110 |4 |47 1,62
5 | Tidak Merasa Paling Hebat - |10 14 15 | 63 2,17
Jumlah Skor yang diperoleh 214
Rata-rata skor total 7,37
Rata-rata skor 1,47
Kategori Cukup

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa jumlah skor hasil belajar

afektifyang diperoleh seluruh siswa di kelas V adalah 214 dengan rata- rata skor

total 7,37 dan rata-rata skor 1,47 termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan

untuk Hasil belajar psikomotorikdilakukan secara kelompok dan akan ddisajikan

dalam tebel b1 bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil belajar psikomotorikSiswa Siklus I

No | Indikator Hasil belajar psikomotorik Perolehan skor Jumlah | Rata-

melalui model LEGQ berbasis media | 1 2 3 4 total rata

Flashcard skor Skor

1 | Mengirimkan salam dan pertanyaan 3 119 4 66 2,28

2 | Mengumpulkan media flashcard - | - [ 18] 11 98 3,38
Jumlah Skor yang diperoleh 164
Rata-rata skor total 5,66
Rata-rata skor 2,83
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa jumlah skor hasil belajar

psikomotorik yang diperoleh seluruh siswa di kelas V adalah 164 dengan rata-

rata skor total 5,66 dan rata-rata skor 2,83 termasuk dalam kategori baik.
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Selanjutnya, berdasarkan evaluasi di akhir pembelajaran PKn melalui
model LEGQ berbasis media flashcard pada siswa kelas V. SDN Gunungpati 02
Semarang pada siklus I diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.5Hasil belajar (Kognitif) siswa siklus |

No Nilai Keterangan
1 53 Tidak Tuntas
2 60 Tidak Tuntas
3 40 Tidak Tuntas
4 73 Tuntas
5 60 Tidak Tuntas
6 53 Tidak Tuntas
7 93 Tuntas
8 60 Tidak Tuntas
9 67 Tuntas
10 47 Tidak Tuntas
11 73 Tuntas
12 80 Tuntas
13 67 Tuntas
14 80 Tuntas
15 33 Tidak Tuntas
16 60 Tidak Tuntas
17 60 Tidak Tuntas
18 93 Tuntas
19 80 Tuntas

20 67 Tuntas
21 60 Tidak Tuntas
29 67 Tuntas
23 73 Tuntas
24 67 Tuntas
25 60 Tidak Tuntas
26 60 Tidak Tuntas
27 73 Tuntas
28 93 Tuntas
29 73 Tuntas
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Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Belajar kognitif Data Awal dengan Siklus |

No | Pencapaian Data Data
awal Siklus |
1 Nilai terendah 30,80 33
2 Nilai tertinggi 92,60 93
3 Siswa Tuntas 10 16
4 Siswa Tidak Tuntas | 19 13
5 Rata-rata 63,58 66
6 Persentase 34,48 % | 55,17 %
Ketuntasan klasikal
100
9 Nilai terendah
so 7 |
70 +~ | Nilai tertinggi
0+ |
50 1 Siswa tuntas
a0 4|
30 - B Siswa tidak tuntas
20 -
10 H Rata-rata
0 T f
Data awal Data siklus | = Presentase ketuntasan
klasikal

Gambar 4.1 Diagram perbandingan Hasil Belajar kognitif Data Awal dengan

Siklus 1

Berdasarkan = diagram4.1, dapat diketahui data awal sebelum
dilaksanakan tindakan nilai terendah siswa kelas V. SDN Gunungpati 02 pada
mata pelajaran PKn adalah 30,80, nilai tertinggi 92,60 dengan rata- rata 63,58 dan

ketuntasan klasikal 34,48%.

Setelah dilakukan tindakan melalui model LEGQ berbasis media
Flashcard pada siklus I diperoleh data nilai terendah 33, tertinggi 93 dengan rata-
rata 66 dan ketutasan klasikal 55,17%. Di sini dapat terlihat adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I



140

dibandingkan sebelum dilaksanakan tindakan, akan tetapi peningkatan yang
diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan,akibatnya perlu dilaksanakan
perbaikan pada siklus berikutnya.
4.1.1.5 Refleksi

Refleksi pada siklus I difokuskan pada berbagai masalah yang muncul
pada pelaksanaan tindakan. Adapun permasalahan yang ada dalam pembelajaran
PKn melalui model LEGQ berbasis media Flashcard adalah sebagai berikut:

a. Hasil observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran
diperoleh skor 37 dengan rata- rata 2,47 yang tergolong dalam
kategori cukup dan belum mencapai indikator keberhasilan.

b. Aktivitas siswa mendapatkan rata - rata skor total 30,35 dengan rata-
rata skor 2,33dalam kategori cukup yang berarti belum mencapai
indikator keberhasilan.

c. Guru belum optimal dalam mengkondisikan siswa untuk mengkuti
pelajaran, hal ini dapat terlihat sebagian besar siswa masih ramai
dengan temannya atau melakukan aktivitas lain yang tidak sesuai
dengan materi, akibatnya suasana pembelajaran kurang kondusif.

d. Hasil belajar yang diperoleh masih belum sesuai dengan indikator
keberhasilan yang ingin dicapai. Ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa adalah 55,17 % dengan rata-rata nilai siswa 66.

e. Adanya 7 siswa yang asyik bermain sendiri dan 4 siswa membuat
kegaduhan di dalam kelas selama pembelajaran dan tidak

mendengarkan penjelasan guru.
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Guru belum maksimal dalam pemberian motivasi agar siswa
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Adanya 5 siswa yang belum ikut menuliskan pertanyaan pada setiap
media yang diperoleh serta ada 3 siswa yang belum ikut menjawab
pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

Guru belum meminta siswa membaca materi yang sudah diberikan
kepada siswa, dan belum meminta untuk memberi tanda pada bagian
yang belum dipahaminya.

Sebagian besar siswa belum memperhatikan penjelasan guru pada saat
guru membahas materi pelajaran, dan siswa juga belum menuliskan
poin-poin penting berdasarkan materi yang sudah dijelaskan guru.

Salam setiap kelompok belum muncul.

4.1.1.6 Revisi

Berdasarkan refleksi hasil observasi siklus I, selanjutnya menetapkan

langkah-langkah perbaikan untuk siklus selanjutnya. Adapun langkah-langkah

tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Pengkondisian kelas harus lebih ditingkatkan, misalnya dengan
menegur siswa yang membuat kelas menjadi gaduh, mengalihkan
perhatiannya pada hal yang lebih menarik, dan pemberian penguatan
dengan kata-kata atau benda yang bisa membuat siswa tertantang
untuk mendapatkan penghargaan serupa.

Guru mempersiapkan media pendukung yang lain, yang dapat menarik

perhatian siswa yaitu melalui media powerpoint.
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c.  Guru harus meminta siswa untuk membaca materi dan memberi tanda
pada bagian materi yang belum dipahami. Dengan membaca siswa
akan dapat pengetahuannya terlebih dahulu sebelum guru memberikan
penjelasan lebih jauh.

d. Guru harus lebih banyak memberikan bimbingan kepada siswa yang
belum ikut menuliskan pertanyaan dan belum ikut menjawab
pertanyaan dari kelompok lain.

e. Pengelolaan waktu harus lebih efektif lagi, agar selesai tepat waktu.

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
4.1.2.1 Perencaaan
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard. Standar
Kompetensi : 3. Memahami kebebasan Organisasi, Kompetensi Dasar :
3.2 Menyebutkan contoh organsasi di lingkungan sekolah dan
Masyarakat, Indikator : (1) menyebutkan berbagai contoh organisasi di
masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya, (2)
menjelaskan berbagai contoh organisasi di masyarakat tersebut
berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya.
b. Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard (kartu
bergambar contoh organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan
proses pembentukannya) dan sumber belajar yang akan digunakan

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, sumber belajar tersebut
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tidak hanya dari buku paket PKn tetapi ditambah dari berbagai sumber
belajar lain yang sesuai dengan materi, serta media pendukung lainnya
yaitu powerpoint dan bagan organisasi di masyarakat berdasarkan
tujuan dan proses pembentukannya.
¢. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau instrumen
pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi meliputi lembar
pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan lapangan, dan
dokumentasi berupa alat perekam (foto dan video) (terlampir).
d. Membimbing setiap kelompok untuk membuat salam berupa yel-
yel/ciri khas setiap kelompok.
4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan
Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Januari 2013 dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran (1 x pertemuan) dimulai pukul 09.20
sampai 10.30 WIB. Siswa kelas V yang mengikuti pelajaran adalah semua siswa
kelas V. SDN Gunungpati 02 Semarang tahun ajaran 2012/2013 sejumlah 29
siswa. Pembelajaran pada siklus II membahas mengenai materi contoh organisasi
di masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukaanya beserta penjelasan
tiap contohnya. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan
penutup.
Sebelum  memulai  pembelajaran, guru  melakukan  kegiatan

prapembelajaran dengan menyiapkan media flashcard,media flashcard yang
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disiapkan guru gambarnya berwarna terdapat pesan/informasi di belakangnya dan
pesannya sesuai dengan gambar di depannya.. Menyiapkan LCD dan powerpoint
yang akan digunakan untuk menyampaikan materi, menyiapkan bacaan yang akan
dipelajari dan dibaca oleh siswa, nama tiap kelompok, menyiapkan posisi tempat
duduk, dan perlengkapan lain yang mendukung kegiatan pembelajaran melalui
model LEGQ berbasis media Flashcard.Pada saat guru melakukan kegiatan
prapembelaran, semua siswa sudah siap mengikuti pelajaran tetapi kesiapan siswa
berbeda-beda. Ada 7 siswa yang sudah siap mengikuti pelajaran karena sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin, tetapi mengacuhkan media
flashcard. Ada juga 16 siswa yang sudah siap mengikuti pelajaran karena sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil,bolpoin, dan sudah memperhatikan medianya. 6
siswa lainnya mendapatkan skor tertinggi karena mereka siap mengikuti pelajaran
dengan adanya buku paket PKn, alat tulis, dan buku pegangan lain, sudah
memperhatikan gambarnya tetapi pesan/informasi yang disampaikan guru berbeda
dengan materi yang ada di media.

Setelah semua persiapan sudah lengkap, selanjutnya guru mulai masuk
pada kegiatan awal. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah guru
mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan
tanya jawab mengenai contoh organisasi di sekolah yang sudah dipelajari dan
contoh organisasi di masyarakat secara umum yang mereka ketahui. Setelah ada
siswa yang berani menjawab, guru memberikan penguatan positif dengan
mengajak siswa lain memberi tepuk tangan dan memberi pujian dengan kata

“bagus”, “pintar”. Kemudian, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
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menyampaikan pokok materi yang akan dibahas yaitu contoh-contoh organisasi di
masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya. Selanjutnya, guru
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan pada hari itu.
Diantaranya adalah memberi bacaan mengenai materi dan meminta siswa
memberi tanda pada bagian yang tidak dipahami, membentuk kelompok
heterogen, mengamati gambar yang ada pada media flashcard, membuat
pertanyaan berdasarkan materi yang terdapat pada media, mengirimkan salam dan
pertanyaan tersebut kepada kelompok lain, mengerjakan kiriman pertanyaan dari
kelompok lain, mengembalikan pertanyaan tersebut agar dapat dicocokan oleh
kelompok pembuat soal, dan terakhir dikumpulkan untuk dibahas.

Setelah semua siswa memahami, guru melanjutkan pembelajaran pada
kegiatan inti yang meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan
eksplorasi yang dilakukan guru adalah memilih bahan bacaan yang sesuai
kemudian dibagikan kepada siswa, guru sudah memilih bahan bacaan yang sesuai
tetapi materinya diambil dari berbagai sumber belajar lain yang relevan. Setelah
itu, siswa menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru. Semua siswa
menerima bahan bacaan yang dipilih guru, bacaan sesuai materi yang akan
dipelajari, dan mendapatkan berbagai onformasi dari bacaan tersebut. Selanjutnya,
guru meminta siswa mempelajari bahan bacaannya secara individu, tetapi
tindakan yang dilakukan guru pada siklus II ini, meminta siswa mempelajari
bahan bacaan secara individu tetapi membiarkan siswa dalam aktivitas
membacanya. Dengan adanya perlakukan guru demikian, maka 6 siswa membaca

bahan bacaan secara berkelompok dan masih berbicara dengan teman lainnya. 16
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siswa membaca bahan bacaan secara berkelompok tetapi sudah tenang, 6 siswa
membaca bahan bacaan secara individu tetapi masih berbicara dengan teman lain,
sedangkan ada 1 aiawa yang membaca bahan bacaan secara individu, dan sudah
tenang.diam. Langkah selanjutnya, guru meminta siswa memberi tanda pada
bagian yang tidak dipahami, di sini guru meminta siswa memberi tanda pada
bagian yang tidak dipahami, dan membiarkan siswa menggaris bawahinya dengan
berantakan, dengan adanya arahan tersebut maka ada 20 siswa memberi tanda
pada semua bacaan yang diterimanya. 2 siswa memberi tanda pad asemua bacaan
yang diterimanya dengan digaris bawah dan rapi, sedangkan 7 siswa memberi
tanda pada bagian yang tidak dipahami dengan digaris bawah dan rapi.

Setelah semua siswa melakukan aktivitas membaca, guru membentuk
kelompok belajar, agar siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang mereka temui, pada saat membaca materi tadi.
Kelompok ini sudah dibentuk guru di luar jam pelajaran agar mempermudah guru
dalam mengelompokan siswa berdasarkan ras, jenis kelamin, dan tingkat
kecerdasan siswa. Guru membentuk kelompok secara heterogen, tegas menyikapi
siswa yang ingin berkelompok dnegan kelompok lain, tetapi membiarkan siswa
yang ramai. Guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok, kelompok yang
pertama (kelompok Naruto), Kelompok kedua (kelompok Spongebob), kelompok
ketiga (Conan), dan kelompok keempat (Kelompok Doraemon). Dalam
pembagian kelompok tersebut, ada 12 siswa yang menerima pembagian kelompok
secara heterogen, tetapi ada teman yang mereka tolak, dan masih ramai,

sedangkan 17 siswa lainnya menerima pembagian kelompok secara heterogen,
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menerima semua anggotanya dan membuat kelas menjadi kondusif. Selanjutnya,
guru memberikan empat media flashcard pada masing-masing kelompok, pada
siklus II ini, guru memberikan 4 media flashcard tetapi masih lemah menyikapi
siswa yang medianya ingin ditukar dengan media kelompok lain dan membiarkan
siswa lain yang ramai. Akibatnya, ada 3 siswa mau manerima 4 medianya, tetapi
masih minta ditukar dengan media kelompom lain dan masih ramai. 6 siswa
lainnya menerima semua medianya, tetapi masih ramai, sedangkan 20 siswa
lainnya menerima semua medianya dan membuat kelas menjadi kondusif. Setelah
siswa menerima media flashcard, siswa mengamati beberapa gambar yang
terdapat dalam media flashcard tersebut.

Selanjutnya, kegiatan elaborasi yang dilakukan guru adalah memberi tugas
pada masing-masing kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan pada media
Flashcard sesuai dengan materi di dalam media tersebut dan membimbing siswa
membuat pertanyaan. Pada saat setiap kelompok diberi tugas menulsikan
pertanyaannya, ada 3 siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan 2 pertanyaan
pada semua media, tetapi sesuai dengan materi lain. ada juga 2 siswa yang ikut
berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada masing-masing media, tetapi
sesuai dengan materi yang lain. 17 siswa lainnya sudah membantu menuliskan 6
pertanyaan pada semua media, dan pertanyaannya sesuai dengan materi di
medianya, tetapi ada 7 siswa yang sudah membantu menuliskan semua pertanyaan
pada masing-masing media berdasarkan materi di medianya.

Setelah itu, guru mengarahkan perwakilan tiap kelompok mengirimkan

salam dan pertanyaannya kepada kelompok lain. Kelompok Naruto kepada
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kelompok Conan dan sebaliknya, Kelompok Doraemon kepada kelompok
Spongebob dan sebaliknya. Tetapi pada kegiatan ini, guru mengarahkan semua
kelompok mengririmkan pertanyaannya saja, dan membiarkan siswa lain yang
membuat gaduh. Ada 2 kelompok yang belum mengirimkan salannya kepada
kelompok lain. akibatnya, ada 19 siswa yang menerima pertanyaan saja, tetapi
sudah memperhatikan perwakilan kelompok yang mengirimkannya. 6 siswa lain
menerima pertanyaan dan salam, tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain
yang mengirmkannya. Ada juga 4 siswa lain yang sudah menerima kiriman salam
dan pertanyaan, sudah memperhatikan perwakilan kelompok lain.

Kemudian, setiap kelompok mengerjakan soal kiriman tersebut, 9 siswa
ikut mengerjakan 'z pertanyaan kiriman dari kelompok lain, dan masih melakukan
aktivitas lain, 8 siswa ikut mengerjakan % pertanyaan kiriman dari kelompok lain,
dan fokus mengerjakannya, sedangkan 12 siswa ikut mengerjakan semua
pertanyaan kiriman dari kelompok lain, sampai semua pertanyaan selesai dijawab
dan fokus mengerjakannya.Guru membimbing setiap kelompok mengerjakan
pertanyaan kiriman dari kelompok lain. Walaupun seperti itu, guru memberikan
bimbingan jika ada siswa yang bertanya dan menghampirinya, tetapi membiarkan
siswa melakukan aktivitas lain. Guru juga membimbing semua kelompok
mengembalikan pertanyaan yang sudah dijawab kepada kelompok asal untuk
dikoreksi bersama anggota kelompoknya, dan memberikan bimbingan. Pada saat
semua kelompok menerima jawaban atas pertanyaanya, ada 7 aiawa menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut mengoreksi Y4 dari

jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. sedangkan, 12 siswa menerima
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jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut mengoreksi '2 dari
jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. sedangkan 10 siswa lainnya
menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut
mengoreksi jawabannya sampai semua pertanyaan selesai dikoreksi, dan fokus
menyelesaikannya. Kegiatan elaborasi yang terakhir adalah guru meminta tiap
kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan, jawaban dan medianya serta
membiarkan siswa yang membuat kelas menjadi gaduh. 15 siswa sudah
mengumpulkan media, jawaban, dan pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan
teman lain, ada juga 14 siswa yang sudah mengumpulkan media, jawaban, dan
pertanyaannya dan membuat kelas menjadi kondusif.

Dalam kegiatan elaborasi ini, guru sudah memainkan perannya tetapi
masih ada sebagian kecil siswa yang belum ikut berdiskusi, belum aktif
menuliskan pertanyaan dan jawaban, serta berbicara dengan teman lainnya.
Seharusnya guru harus lebih meningkatkan pengkondisian kelasnya dengan
menegur, memberikan motivasi dan dukungan kepada sebagian kecil siswa yang
masih belum aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan Konfirmasi, dalam kegiatan konfirmasi guru memulai pelajaran
dengan mengulas kembali semua pertanyaan-pertanyaan yang sudah ditulis dan
dijawab oleh siswa dengan menggunakan media flashcard. Pada saat guru
membahas pertanyaan-pertanyaan dan jawabannya, ada 19 siswa yang sudah
memperhatikan penjelasan dari guru dan sudah fokus. Sedangkan, 10 siswa lain
memperhatikan penjelasan dari guru dan sudah fokus, serta mencatat poin-poin

penting yang dijelaskan guru. Guru juga menjelaskan materi pelajaran dari bagan
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organisasi masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya, serta
menjelaskan dari powerpoint yang sudah dibuat guru sebelumnya. Guru juga
memberi kesempatan kepada siswa untuk menuliskan poin-poin penting materi
yang sudah dipelajari. Dengan adanya hal tersebut, siswa diharapkan dapat lebih
mengerti dan memahami materi yang telah disampaikan sehingga akan menjadi
pembelajaran bermakna (meaningful learning). Pada saat guru menyampaikan
materi dengan powerpoint, siswa fokus mendengarkan dan melihat ke arah media
powerpoint yang sudah disiapkan guru.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa
senyuman, tepuk tangan, dan kata-kata. Kelompok terbaiknya adalah kelompok
spongebob, kelompok terbaik ini dinilai berdasarkan kekompakan dalam
berkerjasama, semua anggotanya sebagian besar ikut menuliskan pertanyaan,
menjawab pertanyaan dan ikut mengoreksi jawaban kelompok lain, serta tidak
berbicara sendiri dengan teman lainnya atau melakukan aktivitas yang tidak sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan. Seharusnya guru memberikan penghargaan
berupa senyuman, tepuk tangan, kata-kata, dan benda/simbol.

Kegiatan penutupnya adalah guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah dilakukan, menanyakan tentang materi yang belum
dipahami. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
mengenai materi yang telah dipelajari. Guru memberikan tes evaluasi,
pelaksanaan tes evaluasi ini harus dikerjakan secara individu oleh semua siswa.
pada saat siswa mengerjakan tes evaluasi, ada 10 siswa mengerjakan soal evaluasi

secara individu, tetapi masih ada lebih dari 5 pertanyaan kosong. 10
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siswamengerjakan soal evaluasi secara individu, tetapi masih ada kurang dari 5
pertanyaan kosong, sedangkan 9 siswa lainnya mengerjakan soal evaluasi secara
individu, dnan selesai semuanya. Guru memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya yaitu mempelajari materi mengenai organisasi di masyarakat
berdasarkan hubungannya dengan pemerintah. Kemudian guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
4.1.2.3 Observasi Siklus II

Dalam pelaksanaan observasi, hal-hal pokok yang diamati adalah
keterampilan guru, aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan
hasil belajar berupa afektif, psikomotorik, dan kognitif. Berikut beberapa hasil
observasi pada siklus II :
4.1.2.3.1 Deskripsi Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran PKn

melalui model LEGQ berbasis media Flashcard pada siklus II dapat dilihat pada
tabel berikut::

Tabel 4.7 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 11

No Indikator Keterampilan guru melalui model Skala Penilaian
LEGQ berbasis media Flashcard ORIV EIORIO)
1 | Mempersiapkan media flashcard v
2 | Membuka pelajaran v
3 | Memilih bahan bacaan yang sesuai v
4 | Meminta siswa mempelajari bacaan secara v
sendiri.
5 | Meminta siswa untuk memberi tanda pada v
bagian bacaan yang tidak dipahami.
6 | Membagi siswa dalam kelompok secara v
heterogen.
7 | Memberikan empat media flashcard pada v
masing-masing kelompok.
8 | Menugaskan setiap kelompok untuk v
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menuliskan empat pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan
pertanyaannya disesuaikan dengan materi yang
ada di dalam media.

Mengarahkan semua kelompok untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannya kepada v
kelompok lain.

10

Membimbing setiap kelompok mengerjakan v
pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

11

Mengarahkan setiap kelompok untuk
mengembalikan pertanyaannya pada kelompok v
awal dan membimbing untuk mengoreksinya.

12

Meminta setiap kelompok untuk
mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan v
media flashcard.

13

Menyampaikan materi pelajaran dengan
membahas pertanyaan yang sudah ditulis dan v
dijawab oleh siswa dengan bantuan media
flashcard.

14

Memberikan penghargaan kepada kelompok v
terbaik

15

Menutup pelajaran v

Total Skor 48

Rata-rata Skor 3,20

Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat data yang diperoleh pada pelaksanaan

tindakan siklus I adalah skor keterampilan guru yang diperoleh adalah 48 dengan

rata-rata skor yang diperoleh tersebut adalah 3,20 termasuk dalam kategori baik.

Setiap Indikator akan dirinci secara lebih jelas sebagai berikut.

a. Mempersiapkan media flashcard.
Pelaksanaan tindakan siklus II ini pada indikator mempersiapkan
media flashcard, skor yang diperoleh 4. Deskriptor yang muncul pada
indikator ini adalah deskriptor nomor 4 (sangat baik) dengan
ketentuan guru mempersiapkan media flahscard dengan gambar yang

berwarna dan terdapat informasi/pesan yang ingin disampaikan dan
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pesannya sesuai dengan gambar di depannya. Deskriptor nomor 4 ini
termasuk deskriptor yang sangat baik dari ketiga deskriptor yang
lainnya.

Membuka pelajaran

Pelaksanaan tindakan siklus II, pada indikator membuka pelajaran
memperoleh skor 4. Deskriptor yang muncul adalah guru membuka
pelajaran dengan menyampaikan salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa.

Memilih bahan bacaan yang sesuai

Indikator memilih bahan bacaan yang sesuai pada pelaksanaan
tindakan siklus II ini memperoleh skor 4. Deskriptor yang muncul
adalah guru memilih bahan bacaan yang sesuai dengan materi dan
menambah bahan bacaan yang berkaitan dengan materi dari berbagai
sumber belajar yang lain.

Meminta siswa mempelajari bacaan secara individu.

Indikator meminta siswa mempelajari bacaan secara individu pada
pelaksanaan tindakan siklus I ini memperoleh skor 3. Pada indikator
ini, guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu tetapi
membiarkan siswa dalam aktivitas membacanya. Seharusnya guru
meminta siswa mempelajari bacaan secara individu dan mengawasi
siswa dalam aktivitas membacanya.

Meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak

dipahami.
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Indikator meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami pada pelaksanaan tindakan siklus II ini
memperoleh skor 3.Pada indikator ini, guru meminta siswa untuk
memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami dan
membiarkan siswa menggaris bawahi dengan berantakan.Seharusnya
guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami dan mengarahkan siswa untuk menggaris bawahi
dengan rapi.

Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen.

Indikator membagi siswa dalam kelompok secara heterogen pada
pelaksanaan tindakan siklus II ini memperoleh skor 3. Dengan
deskriptor guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, tegas
menyikapi siswa yang ingin berkelompok dengan kelompok lain,
tetapi membiarkan siswa lain yang ramai. Seharusnya guru membagi
siswa dalam kelompok heterogen, tegas menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain, dan menegur siswa lain yang
ramai.

Memberikan empat media flashcard pada masing-masing kelompok.
Indikator memberikan empat media flashcard pada masing-masing
kelompok pada pelaksanaan tindakan siklus II ini memperoleh skor 2.
Dengan deskriptor yang muncul adalah guru memberikan 4 media
flashcard pada masing-masing kelompok tetapi lemah menyikapi

siswa yang medianya minta ditukar dengan media kelompok lain dan
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membiarkan siswa lain yang ramai. Seharusnya guru memberikan 4
media flashcard pada masing-masing kelompok, tegas menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan media kelompok lain serta
menegur siswa lain yang ramai

Menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan
pada masing-masing media yang diperoleh dan pertanyaannya
disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media.

Indikator menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
pertanyaan pada masing-masing media yang diperoleh dan
pertanyaannya disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media
pada pelaksanaan tindakan siklus II ini memperoleh skor 4. Dengan
deskriptor yang muncul adalah guru menugaskan semua kelompok
untuk menuliskan 4 pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media
serta membimbing siswa membuat pertanyaan.

Mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.

Indikator mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam
dan pertanyaan dari kelompoknya pada pelaksanaan tindakan siklus 11
ini memperoleh skor 2. Dengan deskriptor yang muncul adalah guru
mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan pertanyaannya
saja dan membiarkan siswa lain yang membuat kelas menjadi gaduh.

Seharusnya kegiatan yang dilakukan guru adalah mengarahkan semua
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kelompok untuk mengirimkan salam dan pertanyaannya kepada
kelompok lain serta menegur siswa lain yang membuat kelas menjadi
gaduh.

Membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari
kelompok lain.

Indikator membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan
kiriman dari kelompok lain pada pelaksanaan tindakan siklus II ini
memperoleh skor 3. Dengan deskriptor yang muncul adalah
memberikan bimbingan jika ada siswa yang bertanya dan
menghampiri siswa yang bertanya tersebut tetapi membiarkan siswa
melakukan aktivitas lain. Seharusnya guru memberikan bimbingan
pada semua kelompok dan menghampiri setiap kelompok tersebut
serta menegur siswa yang melakukan aktivitas lain.

Mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan pertanyaannya
pada kelompok awal dan membimbing untuk mengoreksinya.
Indikator mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk
mengoreksinya pada pelaksanaan tindakan siklus II ini memperoleh
skor 4. Dengan deskriptor yang muncul adalahguru adalah
mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan jawabannya pada
kelompok asal dan memberikan bimbingan.

Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan, jawaban,

dan media flashcard.
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Indikator meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan,
jawaban, dan media flashcard pada pelaksanaan tindakan siklus II ini
memperoleh skor 3. Dengan deskriptor yang muncul adalah guru
meminta semua kelompok untuk mengumpulkan media flashcard,
jawaban dan pertanyaannya tetapimembiarkan siswa yang membuat
kelas menjadi gaduh. Seharusnya guru meminta semua kelompok
untuk mengumpulkan media flashcard, jawaban dan pertanyaannya
serta menegur siswa yang membuat kelas menjadi gaduh.

. Menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan
mediaflashcard.

Indikator menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan
media flashcard pada pelaksanaan tindakan siklus II ini memperoleh
skor 3. Dengan deskriptor yang muncul adalah membahasa semua
pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab oleh masing-masing
kelompok dengan menggunakan media flashcard. Seharusnya guru
membahas semua pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab masing-
masing kelompok dengan menggunakan media flashcard serta
menuliskan poin-poin pentingnya dan melakukan tanya jawab kepada
siswa.

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik



158

Guru mendapatkan skor 3 pada indikator ini, dengan deskriptor guru
memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa senyuman,
tepuk tangan, dan kata-kata. Seharusnya tindakan yang dilakukan guru
adalah guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

berupa senyuman, kata-kata, tepuk tangan, dan benda/simbol.

0. Menutup pelajaran
Guru mendapatkan skor 4 pada indikator ini, yaitu guru menutup
pelajaran dengan menyimpulkan materi pelajaran, memberikan soal
evaluasi, memberikan tindak lanjut, dan merencanakan pembelajaran

selanjutnya.

Peningkatan keterampilan guru dari siklus I ke siklus II dapat dilihat

pada diagram di bawah ini.

50 -/

w0y
30 1 H Total Skor
20 - H Rata-rata Skor
10 -
0 T f

Siklus I Siklus II

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Keterampilan Guru Siklus I dengan

Siklus 11
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Berdasarkan gambar 4.2, diagram perbandingan keterampilan guru

siklus dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru. Jumlah

skor total keterampilan guru siklus I adalah 38 dengan rata-rata skor 2,47. Siklus

IT jumlahnya 48 dengan rata skor-skor 3,20.

Kekurangan dan kelebihan pada siklus II hendaknya dapat dijadikan

refleksi pada siklus selanjutnya, agar pada siklus berikutnya terjadi peningkatan

atau perubahan ke arah yang lebih baik.

4.1.2.3.2 Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

Aktivitas siswa dalam setiap indikator diamati dengan menggunakan

lembar observasi aktivitas siswa yang telah dibuat. Data hasil observasi aktivitas

siswa dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media Flashcard

pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No Indikator Aktivitas Siswa melalui Perolehan skor Jumlah | Rata-
model LEGQ berbasis media 1 2 3 4 total rata
Flashcard skor Skor
1 | Kesiapan mengikuti pelajaran |7 | 16 | 6 |- 57 1,97
dengan menggunakan media
flashcard.
2 | Menerima bahan bacaan yang dipilih | - | - - 29 | 116 4,00
guru.
3 | Membaca bacaan secara Individu. 6 |16 |6 1 76 2,62
4 | Memberi tanda pada bagian bacaan | 20 | 2 | - 7 152 1,79
yang tidak dipahami.
5 | Menerima pembagian kelompok | - | - 12 | 17 | 73 3,00
heterogen dari guru.
6 | Menerima empat media flashcard |- |3 |6 |20 | 104 3,59
yang diberikan guru.
7 | Menuliskan empat pertanyaan pada |3 |2 17 |7 |86 2,97
masing-masing media yang diperoleh
dan disesuaikan dengan materi di
dalam media.
8 | Menerima perwakilan kelompok lain |- |19 |6 |4 |72 2,48
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yang memberikan salam  dan
pertanyaan dari kelompoknya.

9 | Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman | - | 9 8 12 {90 3,10
dari kelompok lain.

10 | Menerima jawaban atas pertanyaan | - |7 12 |10 |90 3,10
yang dikirim kelompoknya dan ikut
mengoreksi jawabannya.

11 | Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, | - | - 15 | 14 | 101 3,48

dan media flashcard setelah ada
perintah dari guru.

12 | Memperhatikan pembahasan semua | - | - 19 | 10 | 97 3,34

pertanyaan yang sudah dijawab.

13 | Mengerjakan soal evaluasi - |10 |10 |9 |86 2,97
Jumlah Skor yang diperoleh 1100
Rata-rata skor total 38,41
Rata-rata skor 2,95
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh
seluruh siswa di kelas V adalah 1100 dengan rata- rata skor total 38,41 dan rata-
rata skor 2,95 termasuk dalam kategori baik. Dengan perolehan skor setiap

indikator yang berbeda- beda yang akan dijelaskan secara lebih rinci berikut ini.

a. Kesiapan mengikuti pelajaran dengan menggunakan media flashcard.
Pada indikator ini, ada 7 siswa siap mengikuti pelajaran sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin tetapi mengacuhkan
media flashcard. Sedangkan, 16 siswa lainnya sudah siap mengikuti
pelajaran karena sudah mengeluarkan buku paket, pensil, dan bolpoin
tetapi sudah memperhatikan medianya. Ada 6 siswa yang sudah siap
mengikuti pelajaran, dilihat dengan adanya buku paket, alat tulis, buku
pegangan, alat tulis, dan memperhatikan medianya tetapi pesannya

berbeda dengan isi gambarnya.
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Menerima bahan bacaan yang dipilih guru.

Pada indikator ini, seluruh siswa kelas V SDN Gunungpati 02
mendapatkan skor 4dengan deskriptor siswa menerima bahan bacaan
yang sudah dipilih guru, bahan bacaannya sesuai materi yang akan
dipelajari, dan mendapatkan berbagai informasi dari bahan bacaan
tersebut.

Membaca bacaan secara Individu.

6 siswa membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara kelompok
tetapi masih berbicara dengan teman yang lain. Selanjutnya, 16 siswa
membaca bahan bacaan secara kelompok, dan sudah tenang. 6 siswa
membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara individu tetapi
masih berbicara dengan teman lain. Sedangkan, 1 siswa membaca
bahan bacaan yang diberikan guru secara individu dan sudah
diam/tenang.

Memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami.

20 siswa memberi tanda pada semua bacaan yang diterimanya tanpa
menggaris bawah dan berantakan. 2 siswa memberi tanda pada semua
bacaan yang diterimanya dengan digaris bawah dan rapi. Sedangkan,
7 siswa memberi tanda pada bagian yang tidak dipahaminya dengan
digaris bawah dan rapi.

Menerima pembagian kelompok heterogen dari guru.

Pada indikator ini, 12 siswa menerima pembagian kelompok secara

heterogen tetapi ada teman yang mereka tolak dan masih ramai.
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Sedangkan, 17 siswa lainnya menerima pembagian kelompok secara
heterogen dan menerima semua anggota kelompoknya serta membuat
kelas menjadi kondusif.

Menerima empat media flashcard yang diberikan guru.

Pada indikator ini, skor yang didapatkan siswa bervariasi. 3 siswa
menerima 4 media flashcard tetapi minta ditukar dengan media
kelompok lain serta siswa masih ramai. 6 siswa menerima 4 media
flashcard dan menerima semua medianya tetapi masih ramai.
Sedangkan, 20 siswa lainnya menerima 4 media flashcard dan
menerima semua medianya dan membuat kelas menjadi kondusif.
Menuliskan empat pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media.

Semua skor pada indikator ini terisi semua. Hal ini dibuktikan dengan
adanya 3 siswaikut berdiskusi, membantu menuliskan 2 pertanyaan
pada semua media tetapi sesuai materi yang lain. 2 siswa ikut
berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada semua media
tetapi sesuai materi yang lain. Selanjutnya, 17 siswa ikut berdiskusi,
membantu menuliskan 6 pertanyaan pada semua media berdasarka
materi di medianya. Sedangkan, 7 siswa ikut berdiskusi dan
membantu menuliskan semua pertanyaan pada semua media

berdasarkan materi di medianya.
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Menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.

Pada indikator ini, 19 siswa menerima kiriman pertanyaan tetapi
memperhatikan perwakilan kelompok lain yang mengirimkannya. 6
siswa menerima kiriman salam pertanyaan dari kelompok lain tetapi
mengacuhkan perwakilan kelompok lain yang mengirimkan salam dan
pertanyaannya. Sedangkan, 4 siswa lainnya menerima salam dan
pertanyaan dari kelompok lain dan memperhatikan perwakilan
kelompok lain yang mengirimkan salam dan pertanyaannya.

Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

9 siswa ikut mengerjakan 1/4 pertanyaan kiriman dari kelompok lain
dan masih melakukan aktivitas yang lain. Selanjutnya, § siswa lainnya
ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain tetapi hanya
Y2 pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan fokus untuk
mengerjakannya. Sedangkan, 12 siswa lainnya ikut mengerjakan
semua pertanyaan kiriman dari kelompok lain sampai semua
pertanyaan terjawab dan fokus untuk mengerjakannya.

Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan
ikut mengoreksi jawabannya.

Pada indikator ini, 7 siswa menerima jawaban atas pertanyaan yang
dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi % dari semua jawabannya
serta masih mengerjakan aktivitas lain. Sedangkan, 12 siswa

menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan
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ikut mengoreksi 'z dari semua jawabannya serta masih mengerjakan
aktivitas lain. Selanjutnya, ada 10 siswa menerima jawaban atas
pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi
jawabannya sampai semua jawaban selesai dikorekai dan fokus
menyelesaikannya.

Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard setelah ada
perintah dari guru.

Dari 29 siswa, 15 siswa mengumpulkan media flashcard, jawaban,
dan pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan teman yang lainnya.
Sedangkan, 14 siswa lainnya mengumpulkan media flashcard,
pertanyaan, jawabannya dan membuat kelas menjadi kondusif.
Memperhatikan pembahasan semua pertanyaan yang sudah dijawab.
Pada indikator ini, 19 siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan
sudah fokus. Sedangkan, 10 siswa lainnya memperhatikan penjelasan
dari guru, sudah fokusserta mencatat hal-hal penting yang dijelaskan
guru.

Mengerjakan soal evaluasi

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, ada 10 siswa yang mengerjakan
soal evaluasi secara individu tetapi ada lebih dari 5 jawaban yang
kosong. 10 siswa lainnya mengerjakan soal evaluasi secara individu
tetapi ada kurang dari 5 jawaban yang kosong. Ada 9 siswa yang

mengerjakan soal evaluasi secara individu, dan dikerjakan semuanya.
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Data aktivitas siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II.
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat melalui

diagram di bawah ini.

0
35 -/
30 -‘/

25 -

20 -
15 - m Rata-rata Skor

® Rata-rata Skor Total

10 A

5 -

0 T f
Siklus I Siklus I

Gambar 4.3 Diagram Perbandingan Data aktivitas siswa Siklus I dan siklu Il
Berdasarkan gambar 4.3Diagram perbandingan aktivitas siswa
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata skor total aktivitas siswa siklus I adalah 30,35 dengan rata-rata skor 2,33.
Siklus II adalah 38,41 dengan rata skor-skor 2,95.
4.1.2.4  PaparanHasil Belajar Siklus 11
Berdasarkan evaluasi pada proses pembelajaran PKn yang meliputi

penilaian sikap dan psikomotorik diperoleh data sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Hasil Belajar (afektif) siswa siklus 11

No Indikator Penilaian Sikap melalui Perolehan skor Jumlah | Rata-
model LEGQ berbasis media 0 1 2 3 total rata
Flashcard skor Skor
1 | Kerjasama - 141 9 |6 |50 1,72
2 | Tanggung jawab 4 19 10 |6 |47 1,62
3 | Disiplin - |10 |14 |5 53 1,83
4 | Saling Percaya - |8 16 |5 |55 1,89
5 | Tidak Merasa Paling Hebat - |7 17 15 | 66 2,28
Jumlah Skor yang diperoleh 271
Rata-rata skor total 9,34
Rata-rata skor 1,87
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa jumlah skor hasil belajar

afektif yang diperoleh seluruh siswa di kelas V adalah 271dengan rata- rata skor

total 9,34 dan rata-rata skor 1,87 termasuk dalam kategori baik. Perbandingan

hasil belajar afektif siklus I dengan siklus II akan disajikan dalam diagram di

bawah ini.

100.00%

50.00%

nilai

0.00%

Siklus |

Siklus 1l

[@ Persentase Hasil Belajar
Efektif

Gambar 4.4 Diagram Perbandingan Hasil Belajar Afektif Siklus | dengan

Siklus 11

Sedangkan, untuk hasil belajar psikomotorik akan disajikan dalam tebel

di bawabh 1ni.
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No | Indikator Hasil belajar psikomotorik Perolehan skor Jumlah | Rata-

melalui model LEGQ berbasis media | 1 2 3 4 total rata

Flashcard skor Skor

1 | Mengirimkan salam dan pertanyaan - [ 15] 6 8 80 2,76

2 | Mengumpulkan media flashcard - - | 15] 14 101 3,48
Jumlah Skor yang diperoleh 181
Rata-rata skor total 6,24
Rata-rata skor 3,12
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa jumlah skor hasil belajar

psikomotorik yang diperoleh seluruh siswa di kelas V adalah 181 dengan rata-

rata skor total 6,24 dan rata-rata skor 3,12 termasuk dalam kategori baik.

Perbandingan data siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

80.00%
75.00%

nilai

70.00%
65.00%

Siklus I
Siklus 1T

B Persentase Hasil Belajar

Psikomotorik

Gambar 4.5 Diagram Perbandingan Hasil belajar psikomotorik Siklus I

dengan Siklus 11

Selanjutnya, berdasarkan evaluasi pembelajaran PKn melalui model

LEGQ berbasis media Flashcard pada siswa kelas V SDN Gunungpati 02
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Semarang pada siklus II dibandingkan dengan data siklus I diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel 4.11Hasil belajar kognitif siswa siklus 11

No Nilai Keterangan
1 67 Tuntas
2 67 Tuntas
3 53 Tidak Tuntas
4 73 Tuntas
5 67 Tuntas
6 60 Tidak Tuntas
7 93 Tuntas
8 73 Tuntas
9 87 Tuntas
10 53 Tidak Tuntas
11 73 Tuntas
12 87 Tuntas
13 67 Tuntas
14 80 Tuntas
15 80 Tuntas
16 60 Tidak Tuntas
17 60 Tidak Tuntas
18 93 Tuntas
19 80 Tuntas
20 67 Tuntas
21 60 Tidak Tuntas
22 67 Tuntas
23 73 Tuntas
24 67 Tuntas
25 60 Tidak Tuntas
26 73 Tuntas
27 73 Tuntas
28 93 Tuntas
29 73 Tuntas
juml 2079
ah
Rata 72
-rata
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Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Belajar kognitif Siklus I dengan Siklus 11

No | Pencapaian Data Data
Siklus I | Siklus Il
1 Nilai terendah 33 53
2 Nilai tertinggi 93 93
3 Siswa Tuntas 16 22
4 Siswa Tidak Tuntas | 13 7
5 Rata-rata 66 72
6 Persentase 55,17 % | 75,86%
Ketuntasan klasikal
100 - o B Nilai terendah
80 +~ Nilai tertinggi
60 Siswa Tuntas
40 : B Siswa Tidak Tuntas
20 ® Rata-rata2
0 y ® Persentase ketuntasan
Data siklus I Data siklus 11 Klasikal

Gambar 4.6Diagram Perbandingan Hasil Belajar kognitif Siklus I dengan

Siklus 11

Berdasarkan gambar 4.6, dapat diketahui data siklus Isetelah
dilaksanakan tindakan nilai terendah siswa kelas V SDN Gunungpati 02 pada
mata pelajaran PKn adalah 33, nilai tertinggi 93 dengan rata- rata 66 dan

ketuntasan klasikal 55,17%.

Setelah dilakukan tindakan kedua melalui model LEGQ berbasis media
flashcard pada siklus Ildiperoleh data nilai terendah 53, tertinggi 93 dengan rata-

rata 72 dan ketutasan klasikal 75,86%. Dapat terlihat adanya peningkatan hasil
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belajar pada ranah kognitif yang diperoleh siswa pada pelaksanaan tindakan siklus

Il dibandingkan dengan tindakan siklus I. Peningkatan yang diperoleh sudah

mencapai indikator keberhasilan, tetapi masih perlu dilaksanakan tindakan siklus

selanjutnya karena data yang diperoleh masih belum maksimal.

4.1.2.5

Refleksi

Refleksi pada siklus II difokuskan pada berbagai masalah yang muncul

pada pelaksanaan tindakan Siklus II. Adapun permasalahan yang ada dalam

pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media Flashcard adalah sebagai

berikut :

Keterampilan guru meningkat dari siklus I, dengan jumlah skor 38
dan rata — rata skor 3,17 kategorinya baik. Indikator keterampilan
guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ingin dicapai.
Aktivitas siswa meningkat dari siklus I, yaitu jumlah skor yang
diperoleh 1014 dengan rata — rata skor total 35,44 kategori baik.
Indikator aktivitas siswa sudah mencapai indikator keberhasilan
yang ingin dicapai.

Hasil belajar yang diperoleh masih belum sesuai dengan indikator
keberhasilan yang ingin dicapai. Ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa adalah 75,86 % dengan rata-rata nilai siswa 72.

Masih ada 3 siswa yang asyik bermain sendiri dan 4 siswa
membuat kegaduhan di dalam kelas selama pembelajaran dan tidak

mendengarkan penjelasan guru.
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e. Masih ada 3 siswa yang belum ikut menuliskan pertanyaan pada
setiap media yang diperoleh.

f. Ada 19 siswa yang belum menuliskan poin-poin penting
berdasarkan materi yang sudah dijelaskan guru.

g. Masih ada 2 kelompok yang belum memberikan salam kepada
kelompok lain.

Revisi

Berdasarkan refleksi hasil observasi siklus II, selanjutnya menetapkan

langkah-langkah perbaikan untuk siklus selanjutnya. Adapun langkah-langkah

tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Pengkondisian kelas sudah ditingkatkan, tetapi siswa masih perlu
dikondisikan lagi agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
Meminta siswa menuliskan poin-poin penting pada saat guru
menjelaskan materi.

Mempersiapkan media pendukung tambahan yang lain yaitu media
powerpoint dan audiovisual.

Memberikan bimbingan kepada kelompok yang belum memberikan

salam kepada kelompok lain.

4.1.3 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 111

4.1.3.1 Perencaaan

a.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model Start Learning By
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Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media
Flashcard. Standar Kompetensi : 3. Memahami kebebasan Organisasi,
Kompetensi Dasar : 3.2 Menyebutkan contoh organsasi di lingkungan
sekolah dan Masyarakat, Indikator : (1) menyebutkan berbagai contoh
organisasi di masyarakat berdasarkan hubungannya dengan
Pemerintah, (2) menjelaskan berbagai contoh organisasi di masyarakat
tersebut berdasarkan hubungannya dengan Pemerintah.
Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard (kartu
bergambar contoh organisasi di masyarakat berdasarkan hubungan
dengan Pemerintah) dan sumber belajar yang akan digunakan untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar, sumber belajar tersebut tidak
hanya dari buku paket PKn tetapi ditambah dari berbagai sumber
belajar lain yang sesuai dengan materi, serta media pendukung lainnya
yaitu powerpoint, bagan organisasi di masyarakat hubungannya
dengan Pemerintah, dan audiovisual.

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta alat atau
instrumen pengumpulan data untuk memperkuat hasil observasi
meliputi lembar pengamatan, lembar wawancara, angket, catatan
lapangan, dan dokumentasi berupa alat perekam (foto dan video)
(terlampir).

Membimbing setiap kelompok untuk membuat salam berupa yel-

yel/ciri khas setiap kelompok.
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e. Mengarahkan siswa menuliskan poin-poin penting dari materi yang
sudah dipelajari.
4.1.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Siklus III dilaksanakan pada hari Rabu, 30 Januari 2013 dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran (1 x pertemuan) dimulai pukul 09.20
sampai 10.30 WIB. Siswa kelas V yang mengikuti pelajaran adalah semua siswa
kelas V. SDN Gunungpati 02 Semarang tahun ajaran 2012/2013 sejumlah 29
siswa. Pembelajaran pada siklus III membahas mengenai materi contoh organisasi
di masyarakat berdasarkan hubungannya dengan Pemerintahbeserta penjelasan
tiap contohnya. Kegiatan yang dilakukan pada siklus III meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan
penutup.

Sebelum  memulai  pembelajaran, guru  melakukan = kegiatan
prapembelajaran dengan menyiapkan media flashcard,media flashcard yang
disiapkan guru gambarnya berwarna terdapat pesan/informasi di belakangnya dan
pesannya sesuai dengan gambar di depannya.. Menyiapkan bagan organisasi
masyarakat berdasarkan hubungannya dengan pemerintah, menyiapkan LCD,
powerpoint dan media audiovisual yang akan digunakan untuk menyampaikan
materi, menyiapkan bahan bacaan yang akan dipelajari dan dibaca oleh siswa,
nama tiap kelompok, menyiapkan posisi tempat duduk, dan perlengkapan lain
yang mendukung kegiatan pembelajaran melalui model LEGQ berbasis media
flashcard. Pada saat guru melakukan kegiatan prapembelaran, semua siswa sudah

siap mengikuti pelajaran tetapi kesiapan siswa berbeda-beda. Ada 7 siswa yang
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sudah siap mengikuti pelajaran karena sudah mengeluarkan buku tulis,
pensil,bolpoin, dan sudah memperhatikan medianya. 12 siswa lainnya
mendapatkan skor tertinggi karena mereka siap mengikuti pelajaran dengan
adanya buku paket PKn, alat tulis, dan buku pegangan lain, sudah memperhatikan
gambarnya tetapi pesan/informasi yang disampaikan guru berbeda dengan materi
yang ada di media. Sedangkan, 10 siswa lainnya siap mengikuti pelajaran dilihat
adanya alat tulis, buku pegangan PKn, buku paket PKn lain, dan memperhatikan
gambarnya serta memahami pesan dari media yang ditampilkan.

Setelah semua persiapan sudah lengkap, selanjutnya guru mulai masuk
pada kegiatan awal. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah guru
mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan
tanya jawab mengenai contoh organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan
proses pembentukannya yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Setelah ada siswa yang berani menjawab, guru memberikan penguatan positif
dengan mengajak siswa lain memberi tepuk tangan dan memberi pujian dengan
kata “bagus”, “pintar”. Kemudian, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
menyampaikan pokok materi yang akan dibahas yaitu contoh-contoh organisasi di
masyarakat berdasarkan hubungan dengan pemerintah. Selanjutnya, guru
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan pada hari itu.
Diantaranya adalah (1) guru memberi bacaan kepada siswa, (2) meminta siswa
membaca dan memberi tanda pada bagian yang tidak dipahami, (3) membentuk
kelompok heterogen, (4) mengamati gambar yang ada pada mediaFlashcard, (5)

membuat pertanyaan berdasarkan materi yang terdapat pada media, (6)
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mengirimkan salam dan pertanyaan tersebut kepada kelompok lain, (7)
mengerjakan kiriman pertanyaan dari kelompok lain, (8) mengembalikan
pertanyaan tersebut agar dapat dicocokan oleh kelompok pembuat soal, dan (9)
terakhir dikumpulkan untuk dibahas.

Setelah semua siswa memahami, guru melanjutkan pembelajaran pada
kegiatan inti yang meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan
eksplorasi yang dilakukan guru adalah memilih bahan bacaan yang sesuai
kemudian dibagikan kepada siswa, guru sudah memilih bahan bacaan yang sesuai
tetapi materinya diambil dari berbagai sumber belajar lain yang relevan. Setelah
itu, siswa menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru. Semua siswa
menerima bahan bacaan yang dipilih guru, bacaan sesuai materi yang akan
dipelajari, dan mendapatkan berbagai informasi dari bacaan tersebut. Selanjutnya,
guru meminta siswa mempelajari bahan bacaannya secara individu dan
mengawasi siswa dalam aktivitas membacanya. Dengan adanya perlakukan guru
demikian, maka 3 siswa membaca bahan bacaan secara berkelompok tetapi sudah
tenang, 13 siswa membaca bahan bacaan secara individu tetapi masih berbicara
dengan teman lain, sedangkan ada 13 aiawa yang membaca bahan bacaan secara
individu, dan sudah tenang.diam.

Langkah selanjutnya, guru meminta siswa memberi tanda pada bagian
yang tidak dipahami dan mengarahkan siswa untuk menggaris bawahinya degan
rapi, dengan adanya arahan tersebut maka ada 11 siswa memberi tanda pada

semua bacaan yang diterimanya. 3 siswa memberi tanda pad asemua bacaan yang
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diterimanya dengan digaris bawah dan rapi, sedangkan 15 siswa memberi tanda
pada bagian yang tidak dipahami dengan digaris bawah dan rapi.

Setelah semua siswa melakukan aktivitas membaca, guru membentuk
kelompok belajar, agar siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang mereka temui, pada saat membaca materi tadi.
Kelompok ini sudah dibentuk guru di luar jam pelajaran agar mempermudah guru
dalam mengelompokan siswa berdasarkan ras, jenis kelamin, dan tingkat
kecerdasan siswa. Guru membentuk kelompok secara heterogen, tegas menyikapi
siswa yang ingin berkelompok dnegan kelompok lain, tetapi membiarkan siswa
yang ramai. Guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok, kelompok yang
pertama (kelompok Naruto), Kelompok kedua (kelompok Spongebob), kelompok
ketiga (Conan), dan kelompok keempat (Kelompok Doraemon). Dalam
pembagian kelompok tersebut, semua siswa sudah menerima pembagian
kelompok secara heterogen, menerima semua anggotanya dan membuat kelas
menjadi kondusif.

Selanjutnya, guru memberikan empat media flashcard pada masing-
masing kelompok, pada siklus II ini, guru memberikan 4 media flashcard,
tegasmenyikapi siswa yang medianya ingin ditukar dengan media kelompok lain
dan menegur siswa lain yang ramai. Akibatnya, ada 2 siswa lainnya menerima
semua medianya, tetapi masih ramai, sedangkan 27 siswa lainnya menerima
semua medianya dan membuat kelas menjadi kondusif. Setelah siswa menerima
media flashcard, siswa mengamati beberapa gambar yang terdapat dalam media

flashcard tersebut.
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Selanjutnya, kegiatan elaborasi yang dilakukan guru adalah memberi tugas
pada masing-masing kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan pada media
Flashcard sesuai dengan materi di dalam media tersebut dan membimbing siswa
membuat pertanyaan. Pada saat setiap kelompok diberi tugas menulsikan
pertanyaannya, ada 2 siswa yang ikut berdiskusi, membantu menuliskan 3
pertanyaan pada masing-masing media, tetapi sesuai dengan materi yang lain. 10
siswa lainnya sudah membantu menuliskan 6 pertanyaan pada semua media, dan
pertanyaannya sesuai dengan materi di medianya, tetapi ada 17 siswa yang sudah
membantu menuliskan semua pertanyaan pada masing-masing media berdasarkan
materi di medianya.

Setelah itu, guru mengarahkan perwakilan tiap kelompok mengirimkan
salam dan pertanyaannya kepada kelompok lain. Kelompok Naruto kepada
kelompok Conan dan sebaliknya, Kelompok Doraemon kepada kelompok
Spongebob dan sebaliknya. Tetapi pada kegiatan ini, guru mengarahkan semua
kelompok mengirimkan pertanyaan dan salamnya, tetapi masih membiarkan siswa
lain yang membuat gaduh. Semua kelompok sudah mengirimkan slaam dan
pertanyaannya. Akibatnya, ada 5 siswa lain menerima pertanyaan dan salam,
tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain yang mengirmkannya. Ada juga 24
siswa lain yang sudah menerima kiriman salam dan pertanyaan, sudah
memperhatikan perwakilan kelompok lain.

Kemudian, setiap kelompok mengerjakan soal kiriman tersebut, 2 siswa
ikut mengerjakan 'z pertanyaan kiriman dari kelompok lain, dan masih melakukan

aktivitas lain, 6 siswa ikut mengerjakan 'z pertanyaan kiriman dari kelompok lain,
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dan fokus mengerjakannya, sedangkan 19 siswa ikut mengerjakan semua
pertanyaan kiriman dari kelompok lain, sampai semua pertanyaan selesai dijawab
dan fokus mengerjakannya. Guru membimbing setiap kelompok mengerjakan
pertanyaan kiriman dari kelompok lain dengan menghampiri setiap kelompok, dan
menegur siswa lain yang ramai. Guru juga membimbing semua kelompok
mengembalikan pertanyaan yang sudah dijawab kepada kelompok asal untuk
dikoreksi bersama anggota kelompoknya, dan memberikan bimbingan. Pada saat
semua kelompok menerima jawaban atas pertanyaanya, ada 4 aiawa menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut mengoreksi Y4 dari
jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. sedangkan, 6 siswa menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut mengoreksi '2 dari
jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. sedangkan 12 siswa lainnya
menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya, dan ikut
mengoreksi jawabannya sampai semua pertanyaan selesai dikoreksi, dan fokus
menyelesaikannya. Kegiatan elaborasi yang terakhir adalah guru meminta tiap
kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan, jawaban dan medianya serta
menegur siswa yang membuat kelas menjadi gaduh. 2 siswa sudah
mengumpulkan media, jawaban, dan pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan
teman lain, ada juga 27 siswa yang sudah mengumpulkan media, jawaban, dan
pertanyaannya dan membuat kelas menjadi kondusif.

Dalam kegiatan elaborasi ini, guru sudah memainkan perannya karena
sebagian besar siswa sudah ikut berdiskusi, aktif menuliskan pertanyaan dan

jawaban, walaupun ada 2 siswa yang masih ramai.
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Kegiatan Konfirmasi, dalam kegiatan konfirmasi guru memulai pelajaran
dengan mengulas kembali semua pertanyaan-pertanyaan yang sudah ditulis dan
dijawab oleh siswa dengan menggunakan media flashcard. Pada saat guru
membahas pertanyaan-pertanyaan dan jawabannya, ada 4 siswa yang sudah
memperhatikan penjelasan dari guru dan sudah fokus. Sedangkan, 25 siswa lain
memperhatikan penjelasan dari guru dan sudah fokus, serta mencatat poin-poin
penting yang dijelaskan guru. Guru melakukan tanya jawab mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang muncul pada diskusi kelompok. Guru juga menjelaskan materi
pelajaran dari bagan organisasi masyarakat berdasarkan hubungannya dengan
Pemerintah, serta menjelaskan dari powerpoint yang sudah dibuat guru
sebelumnya, serta menayangkan media audiovisual contoh organisasi resmi yaitu
organisasi dinas perhubungan. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa
untuk menuliskan poin-poin penting dari materi yang sudah dipelajari. Pada saat
guru menyampaikan materi dengan powerpoint, siswa fokus dan antusias
mendengarkan dan melihat ke arah media powerpoint yang sudah disiapkan guru,
apalagi ditambah dengan audiovisual. Setelah, guru menjelaskan materi, guru
mengajak siswa tanya jawab mengenai materi yang ditampilkan dalam
powerpoint maupun di dalam audiovisualnya.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa
senyuman, tepuk tangan, kata-kata, dan simbol/benda berupa gambar seperti
kalung penghargaan). Kelompok terbaiknya adalah kelompok Naroto, kelompok
terbaik ini dinilai berdasarkan kekompakan dalam berkerjasama, semua

anggotanya sebagian besar ikut menuliskan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan
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ikut mengoreksi jawaban kelompok lain, serta tidak berbicara sendiri dengan
teman lainnya atau melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan. Guru juga memberikan motivasi kepada kelompok lain yang belum
menunjukan hasil maksimal.

Kegiatan penutupnya adalah guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah dilakukan, menanyakan tentang materi yang belum
dipahami. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
mengenai materi yang telah dipelajari. Guru memberikan tes evaluasi,
pelaksanaan tes evaluasi ini harus dikerjakan secara individu oleh semua siswa.
pada saat siswa mengerjakan tes evaluasi, ada 5 siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu, tetapi masih ada lebih dari 5 pertanyaan kosong. 8
siswamengerjakan soal evaluasi secara individu, tetapi masih ada kurang dari 5
pertanyaan kosong, sedangkan 16 siswa lainnya mengerjakan soal evaluasi secara
individu, dnan selesai semuanya. Guru memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya yaitu mempelajari materi mengenai organisasi di masyarakat
berdasarkan hubungannya dengan pemerintah. Kemudian guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
4.1.3.3 Observasi Siklus IIT

Dalam pelaksanaan observasi, hal-hal pokok yang diamati adalah
keterampilan guru, aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan
hasil belajar berupa afektif, psikomotorik, dan kognitif. Berikut beberapa hasil

observasi pada siklus III.
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4.1.3.3.1 Deskripsi Observasi Keterampilan Guru

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran PKn
melalui model LEGQ berbasis media Flashcard pada siklus III dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.13 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 111

No Indikator Keterampilan guru melalui model Skala Penilaian

LEGQ berbasis media Flashcard ORIYERIORIO)

1 | Mempersiapkan media flashcard v

2 | Membuka Pelajaran

3 | Memilih bahan bacaan yang sesuai v

4 | Meminta siswa mempelajari bacaan secara sendiri. v

5 | Meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian v

bacaan yang tidak dipahami.
6 | Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen. v
7 | Memberikan empat media flashcard pada masing- v

masing kelompok.

8 | Menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan
empat pertanyaan pada masing-masing media yang v
diperoleh dan pertanyaannya disesuaikan dengan
materi yang ada di dalam media.

9 | Mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan v
salam dan pertanyaannya kepada kelompok lain.
10 | Membimbing setiap kelompok mengerjakan v

pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

11 | Mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan

pertanyaannya pada kelompok awal dan v
membimbing untuk mengoreksinya.
12 | Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan v

pertanyaan, jawaban, dan media flashcard.

13 | Menyampaikan materi pelajaran dengan membahas

pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab oleh siswa v
dengan bantuan media flashcard.
14 | Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik v
15 | Menutup pelajaran v
Total Skor 58
Rata-rata Skor 3,87
Kategori Sangat baik

Berdasarkan tabel 4.13, dapat dilihat data yang diperoleh pada pelaksanaan

tindakan siklus III adalah skor keterampilan guru yang diperoleh adalah 58dengan
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rata-rata skor yang diperoleh tersebut adalah 3,87 termasuk dalam kategori sangat

baik. Setiap Indikator akan dirinci secara lebih jelas sebagai berikut.

a. Mempersiapkan media flashcard.
Pelaksanaan tindakan siklus III ini pada indikator mempersiapkan
media flashcard, skor yang diperoleh 4. Deskriptor yang muncul pada
indikator ini adalah deskriptor nomor 4 (sangat baik) dengan
ketentuan guru mempersiapkan media flahscard dengan gambar yang
berwarna dan terdapat informasi/pesan yang ingin disampaikan dan
pesannya sesuai dengan gambar di depannya. Deskriptor nomor 4 ini
termasuk deskriptor yang sangat baik dari ketiga deskriptor yang
lainnya.

b. Membuka pelajaran
Pelaksanaan tindakan siklus III, pada indikator membuka pelajaran
memperoleh skor 4. Deskriptor yang muncul adalah guru membuka
pelajaran dengan menyampaikan salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa.

c. Memilih bahan bacaan yang sesuai
Indikator memilih bahan bacaan yang sesuai pada pelaksanaan
tindakan siklus III ini memperoleh skor 4. Deskriptor yang muncul
adalah guru memilih bahan bacaan yang sesuai dengan materi dan
menambah bahan bacaan yang berkaitan dengan materi dari berbagai
sumber belajar yang lain.

d. Meminta siswa mempelajari bacaan secara individu.
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Indikator meminta siswa mempelajari bacaan secara individu pada
pelaksanaan tindakan siklus III ini memperoleh skor 4. Pada indikator
ini, guru meminta siswa mempelajari bacaan secara individu dan
mengawasi siswa dalam aktivitas membacanya.

Meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami.

Indikator meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami pada pelaksanaan tindakan siklus III ini
memperoleh skor 4.Pada indikator ini, guru meminta siswa untuk
memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami dan
mengarahkan siswa untuk menggaris bawahi dengan rapi.

Membagi siswa dalam kelompok secara heterogen.

Indikator membagi siswa dalam kelompok secara heterogen pada
pelaksanaan tindakan siklus III ini memperoleh skor 3. Dengan
deskriptor guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, tegas
menyikapi siswa yang ingin berkelompok dengan kelompok lain,
tetapi membiarkan siswa lain yang ramai. Seharusnya guru membagi
siswa dalam kelompok heterogen, tegas menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain, dan menegur siswa lain yang
ramai.

Memberikan empat media flashcard pada masing-masing kelompok.
Indikator memberikan empat media flashcard pada masing-masing

kelompok pada pelaksanaan tindakan siklus III ini memperoleh skor 4.
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Dengan deskriptor yang muncul adalah guru memberikan 4 media
flashcard pada masing-masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta ditukar dengan media kelompok lain serta menegur
siswa lain yang ramai

Menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat pertanyaan
pada masing-masing media yang diperoleh dan pertanyaannya
disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media.

Indikator menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
pertanyaan pada masing-masing media yang diperoleh dan
pertanyaannya disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media
pada pelaksanaan tindakan siklus III ini memperoleh skor 4. Dengan
deskriptor yang muncul adalah guru menugaskan semua kelompok
untuk menuliskan 4 pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi yang ada di dalam media
serta membimbing siswa membuat pertanyaan.

Mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.

Indikator mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam
dan pertanyaan dari kelompoknya pada pelaksanaan tindakan siklus
IIT ini memperoleh skor 3. Dengan deskriptor yang muncul adalah
guru mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan pertanyaan
dan salamnya dan membiarkan siswa lain yang membuat kelas

menjadi gaduh. Seharusnya kegiatan yang dilakukan guru adalah
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mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaannya kepada kelompok lain serta menegur siswa lain yang
membuat kelas menjadi gaduh.

Membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari
kelompok lain.

Indikator membimbing setiap kelompok mengerjakan pertanyaan
kiriman dari kelompok lain pada pelaksanaan tindakan siklus III ini
memperoleh skor 4. Dengan deskriptor yang muncul adalah guru
memberikan bimbingan pada semua kelompok tanpa ada siswa yang
bertanya dan menghampiri setiap kelompok tersebut serta menegur
siswa yang melakukan aktivitas lain.

Mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan pertanyaannya
pada kelompok awal dan membimbing untuk mengoreksinya.
Indikator mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk
mengoreksinya pada pelaksanaan tindakan siklus III ini memperoleh
skor 4. Dengan deskriptor yang muncul adalahguru adalah
mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan jawabannya pada
kelompok asal dan memberikan bimbingan tanpa diminta oleh siswa.
Meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan, jawaban,
dan media flashcard.

Indikator meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan,

jawaban, dan media flashcard pada pelaksanaan tindakan siklus III ini
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memperoleh skor 4. Dengan deskriptor yang muncul adalah guru
meminta semua kelompok untuk mengumpulkan media flashcard,
jawaban dan pertanyaannya serta menegur siswa yang membuat kelas
menjadi gaduh.

. Menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan
mediaflashcard.

Indikator menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan bantuan
media flashcard pada pelaksanaan tindakan siklus IIT ini memperoleh
skor 4. Dengan deskriptor yang muncul adalah guru membahas semua
pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab masing-masing kelompok
dengan menggunakan media flashcard serta menuliskan poin-poin
pentingnya dan melakukan tanya jawab kepada siswa.

Memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Guru mendapatkan skor 4 pada indikator ini, dengan deskriptor guru
adalah guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

berupa senyuman, kata-kata, tepuk tangan, dan benda/simbol.

Menutup pelajaran
Guru mendapatkan skor 4 pada indikator ini, yaitu guru menutup

pelajaran dengan menyimpulkan materi pelajaran, memberikan soal



187

evaluasi, memberikan tindak lanjut, dan merencanakan pembelajaran

selanjutnya.

Peningkatan keterampilan guru dalam mengajar PKn melalui model
LEGQ berbasis media flashcardsudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan telah mencapai indikator keberhasilan.

Peningkatan keterampilan guru dalam setiap siklus dapat dilihat pada

diagram di bawah ini.

M Total Skor

W Rata-rata Skor

—

Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Gambar 4.7Diagram Perbandingan Keterampilan Guru Setiap Siklus

Berdasarkan gambar 4.7diagram perbandingan keterampilan guru setiap

siklus menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dari siklus I sampai

dengan siklus III. Jumlah skor total keterampilan guru siklus I adalah 37 dengan

rata-rata skor 2,47. Siklus II adalah 48 dengan rata skor-skor 3,20. Siklus III
adalah 58 dengan rata-rata skor 3,87.

Permasalahan yang muncul dari siklus I sampai siklus III merupakan

komponen yang selalu tidak muncul pada keterampilan guru dalam mengajar

melalui model LEGQ berbasis media flashcard. Komponen yang tidak muncul
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yaitu pada indikator membagi siswa dalam kelompok heterogen dengan deskriptor
membagi siswa dalam kelompok heterogen, tegas menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi membiarkan sisw alain yang ramai.
Selanjutnya, pada indikator mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan
salam dan pertanyaan kepada kelompok lain, dengan deskriptor mengarahkan
semua kelompok untuk mengirimkan salam dan pertanyaannya kepada kelompok
lain serta membiarkan siswa amembuat kelas menjadi gaduh.

Dari semua deskriptor yang tidak muncul tersebut, dikarenakan ada 2
siswa yang masih berbicara dengan teman lainnya, guru kesulitan menegur 2
siswa tersebut karena siswa tersebut terkenal bandel di kelasnya.
4.1.3.3.2 Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam setiap indikator diamati dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa yang telah dibuat. Data hasil observasi aktivitas
siswa dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media flashcard
pada siklus III dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.14Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

No | Indikator Aktivitas Siswa melalui model Perolehan skor Jumlah | Rata-
LEGQ berbasis media Flashcard 11 2 3 4 total rata
skor Skor
1 | Kesiapan mengikuti pelajaran dengan | - 7 |12 {10 |90 3,10
menggunakan media flashcard.
2 | Menerima bahan bacaan yang dipilih | - | - - 29 | 116 4,00
guru.
3 | Mempelajari bacaan secara Individu. - 13 13 |13 |97 3,34
4 | Memberi tanda pada bagian bacaan | 11 |3 - 15 |77 2,67
yang tidak dipahami.
5 | Menerima  pembagian  kelompok | - | - - 29 | 116 4,00
heterogen dari guru.
6 | Menerima empat media flashcard yang | - | - 2 127 |114 3,93
diberikan guru.
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7 | Menuliskan empat pertanyaan pada 10 | 17 | 102 3,52
masing-masing media yang diperoleh
dan disesuaikan dengan materi di dalam
media.

8 | Menerima perwakilan kelompok lain 5 124 | 111 3,83

yang  memberikan salam  dan
pertanyaan dari kelompoknya.

9 | Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman 9 18 | 103 3,55

dari kelompok lain.

10 | Menerima jawaban atas pertanyaan 6 19 | 102 3,52

yang dikirim kelompoknya dan ikut
mengoreksi jawabannya.

11 | Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, 2 |27 |114 3,93

dan media flashcard setelah ada
perintah dari guru.

12 | Memperhatikan pembahasan semua 4 |25 | 112 3,86

pertanyaan yang sudah dijawab.

13 | Mengerjakan soal evaluasi 8 16 |98 3,38
Jumlah Skor yang diperoleh 1352
Rata-rata skor total 46,63
Rata-rata skor 3,59
Kategori Sangat baik

Berdasarkan tabel 4.14, dapat dilihat bahwa jumlah skor yang diperoleh

seluruh siswa di kelas V adalah 1352 dengan rata- rata skor total 46,63 dan rata-

rata skor 3,59 termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan perolehan skor setiap

indikator yang berbeda- beda yang akan dijelaskan secara lebih rinci berikut ini.

a. Kesiapan mengikuti pelajaran dengan menggunakan media flashcard.

Pada indikator ini, 7 siswa lainnya sudah siap mengikuti pelajaran

karena sudah mengeluarkan buku paket, pensil, dan bolpoin tetapi

sudah memperhatikan medianya. Ada 12 siswa yang sudah siap

mengikuti pelajaran, dilihat dengan adanya buku paket, alat tulis, buku

pegangan, alat tulis, dan memperhatikan medianya tetapi pesannya

berbeda dengan isi gambarnya. Sedangkan, 10 siswa lainnya siap

mengikuti pelajaran dilihat adanya alat tulis, buku pegangan PKn,
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buku paket PKn lain, dan memperhatikan medianya serta memahami
pesan dari media yang ditampilkan.

Menerima bahan bacaan yang dipilih guru.

Pada indikator ini, seluruh siswa kelas V SDN Gunungpati 02
mendapatkan skor 4dengan deskriptor siswa menerima bahan bacaan
yang sudah dipilih guru, bahan bacaannya sesuai materi yang akan
dipelajari, dan mendapatkan berbagai informasi dari bahan bacaan
tersebut.

Membaca bacaan secara Individu.

Ada 3 siswa membaca bahan bacaan secara kelompok, dan sudah
tenang. 13 siswa membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara
individu tetapi masih berbicara dengan teman lain. Sedangkan, 13
siswa lainnya membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara
individu dan sudah tenang.

Memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami.

11 siswa memberi tanda pada semua bacaan yang diterimanya tanpa
menggaris bawah dan berantakan.3 siswa memberi tanda pada semua
bacaan yang diterimanya dengan digaris bawah dan rapi. Sedangkan,
15 siswa memberi tanda pada bagian yang tidak dipahaminya dengan

digaris bawah dan rapi.



191

Menerima pembagian kelompok heterogen dari guru.

Pada indikator ini, 29 siswa menerima pembagian kelompok secara
heterogen dan menerima semua anggota kelompoknya serta membuat
kelas menjadi kondusif.

Menerima empat media flashcard yang diberikan guru.

Pada indikator ini, 2 siswa menerima 4 media flashcard dan menerima
semua medianya tetapi masih ramai. Sedangkan, 27 siswa lainnya
menerima 4 media flashcard dan menerima semua medianya dan
membuat kelas menjadi kondusif.

Menuliskan empat pertanyaan pada masing-masing media yang
diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media.

2 siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada
semua media tetapi sesuai materi yang lain. Selanjutnya, 10 siswa ikut
berdiskusi, membantu menuliskan 6 pertanyaan pada semua media
berdasarkan materi di medianya. Sedangkan, 7 siswa ikut berdiskusi
dan membantu menuliskan semua pertanyaan pada semua media
berdasarkan materi di medianya.

Menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan salam dan
pertanyaan dari kelompoknya.

Pada indikator ini, 5 siswa menerima kiriman salam pertanyaan dari
kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain yang
mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sedangkan, 24 siswa lainnya

menerima salam dan pertanyaan dari kelompok lain dan
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memperhatikan perwakilan kelompok lain yang mengirimkan salam
dan pertanyaannya.

Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain.

2 siswa lainnya ikut mengerjakan 1/2 pertanyaan kiriman dari
kelompok lain dan masih melakukan aktivitas yang lain. Selanjutnya,
9 siswa lainnya ikut mengerjakan '2 pertanyaan kiriman dari
kelompok lain dan fokus untuk mengerjakannya. Sedangkan, 18 siswa
lainnya ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman dari kelompok
lain sampai semua pertanyaan terjawab dan fokus untuk
mengerjakannya.

Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan
ikut mengoreksi jawabannya.

Pada indikator ini, 4 siswa menerima jawaban atas pertanyaan yang
dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi jawabannya %4 dari semua
jawabannya serta masih mengerjakan aktivitas lain. Sedangkan, 6
siswa menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya
dan ikut mengoreksi jawabannya )2 dari semua jawabannya serta
masih mengerjakan aktivitas lain. Selanjutnya, ada 19 siswa menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut
mengoreksi jawabannya sampai semua jawaban selesai dikorekai dan
fokus menyelesaikannya.

Mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media flashcard setelah ada

perintah dari guru.
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Dari 29 siswa, 2 siswa mengumpulkan media flashcard, jawaban, dan
pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan teman yang lainnya.
Sedangkan, 27 siswa lainnya mengumpulkan media flashcard,
pertanyaan, jawabannya dan membuat kelas menjadi kondusif.
Memperhatikan pembahasan semua pertanyaan yang sudah dijawab.
Pada indikator ini, 4 siswa lainnya memperhatikan penjelasan dari
guru dan sudah fokus. Sedangkan, 25 siswa lainnya memperhatikan
penjelasan dari guru, fokus serta mencatat hal-hal penting yang
dijelaskan guru

Mengerjakan soal evaluasi

Pada pelaksanaan tindakan siklus III, ada 5 siswa yang mengerjakan
soal evaluasi secara individu tetapi ada lebih dari 5 jawaban yang
kosong. 8 siswa lainnya mengerjakan soal evaluasisecara individu
tetapi ada kurang dari 5 jawaban yang kosong. Sedangkan, 16 siswa
lainnya yang mengerjakan soal evaluasi secara individu dan

dikerjakan semuanya.
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Data aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I sampai dengan siklus III dapat dilihat

melalui diagram di bawah ini.

50

40

30 W Rata-rata Skor Total

20 W Rata-rata Skor

10

Siklus | Siklus Il Siklus 111

Gambar 4.8Diagram Perbandingan Aktivitas Siswa Setiap Siklus

Berdasarkan gambar 4.8diagram perbandingan aktivitas siswa
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I sampai dengan
siklus III. Rata-rata skor total aktivitas siswa siklus I adalah 27,59 dengan rata-
rata skor 2,30. Siklus II adalah 35,44 dengan rata skor-skor 2,95. Siklus III adalah
43,25 dengan rata-rata skor 3,60.

Indikator yang masih kurang maksimal pada aktivitas siswa siklus III,
adalah memberi tanda pada bagian yang tidak dipahami. Di sini, ada 11 siswa
yang masih mendapatkan skor 1, yaitu memberi tanda pada semua bacaan yang
diterimanya. Permasalahan ini disebabkan karena siswa merasa kesulitan memberi
tanda pada bagian yang tidak dipahaminya, mereka sulit memilih hal-hal apa saja
yang tidak mereka pahami, akibatnya mereka memutuskan memberi tanda pada

semua bacaan yang diterimanya. Peran guru seharusnya, membimbing siswa
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mencari kata-kata/hal-hal yang tidak mereka pahami, guru juga seharusnya

memilih bahan bacaan yang lebih luas jangkauanya dari bahan bacaan yang

dipilih guru kemarin.

4.1.3.4 Paparan Hasil Belajar Siklus III

Berdasarkan evaluasi pada proses pembelajaran PKn yang meliputi

penilaian sikap dan psikomotorik diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.15 Hasil Belajar (afektif) siswa Siklus 111

No Indikator Penilaian Sikap melalui Perolehan skor Jumlah | Rata-
model LEGQ berbasis media 0 1 2 3 total rata
Flashcard skor Skor
1 | Kerjasama - |3 13 |13 | 68 2,35
2 | Tanggung jawab - |3 12 |14 1 69 2,38
3 | Disiplin - |5 9 15 | 68 2,35
4 | Saling Percaya - 12 |9 |18 |74 2,55
5 | Tidak Merasa Paling Hebat - |3 11 |15 170 2,41
Jumlah Skor yang diperoleh 349
Rata-rata skor total 12,04
Rata-rata skor 2,41
Kategori Sangat baik

Berdasarkan tabel 4.15, dapat dilihat bahwa jumlah skor hasil belajar

afektif yang diperoleh seluruh siswa di kelas V adalah 349 dengan rata- rata skor

total 12,04 dan rata-rata skor 2,41 termasuk dalam kategori sangat baik.
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Perbandingan hasil belajar afektifsetiap siklus akan disajikan dalam

diagram di bawabh ini.

80,27
100.00% | 49,13 | 62,27

Gambar 4.9Diagram Perbandingan Hasil Belajar Afektif Setiap Siklus

50.00%
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Siklus |
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Pada diagram tersebut, dapat dilihat adanya peningkatan sikap siswa

dari siklus I sampai dengan siklus III. Peningkatan rata-rata afektif siswa dari

siklus I ke siklus II mengalami persentase peningkatan 13,14 % dan terjadi

peningkatan aktivitas siswa dari siklus II ke siklus III dengan persentase 18,00%.

Sedangkan, untuk hasil belajar psikomotorikakan disajikan dalam tabel

di bawabh ini.

Tabel 4.16Hasil belajar psikomotorik Siswa Siklus 111

No | Indikator Hasil belajar psikomotorik Perolehan skor Jumlah | Rata-

melalui model LEGQ berbasis media | 1 | 2 3 4 total rata

Flashcard skor Skor

1 | Mengirimkan salam dan pertanyaan - | - 51 24 111 3,83

2 | Mengumpulkan media flashcard - | - 2| 27 114 3,93
Jumlah Skor yang diperoleh 225
Rata-rata skor total 7,79
Rata-rata skor 3,89
Kategori Sangat baik

Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat bahwa jumlah skor Hasil belajar

psikomotorik yang diperoleh seluruh siswa di kelas V adalah 225 dengan rata-

rata skor total 7,79 dan rata-rata skor 3,89 termasuk dalam kategori sangat baik.

Perbandingan data setiap siklus dapat dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.10Diagram Perbandingan Hasil belajar psikomotorikSiswa Setiap
Siklus

Pada diagram tersebut, dapat dilihat adanya peningkatan psikomotorik
siswa dari siklus I sampai dengan siklus III. Peningkatan rata-rata psikomotorik
siswa dari siklus I ke siklus II mengalami persentase peningkatan 7,25 % dan
terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus II ke siklus III dengan persentase
19,38 %.

Sedangkan, evaluasi pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis
media flashcard pada siswa kelas V. SDN Gunungpati 02 Semarang pada siklus III
dibandingkan dengan data Siklus II diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.17Hasil belajar PKn (kognitif) siswa siklus 111

No Nilai Keterangan
1 80 Tuntas
2 80 Tuntas
3 67 Tuntas
4 73 Tuntas
5 80 Tuntas
6 67 Tuntas
7 100 Tuntas
8 100 Tuntas
9 100 Tuntas
10 73 Tuntas
11 80 Tuntas
12 100 Tuntas




13 87 Tuntas
14 80 Tuntas
15 87 Tuntas
16 60 Tidak Tuntas
17 60 Tidak Tuntas
18 100 Tuntas
19 80 Tuntas
20 73 Tuntas
21 60 Tidak Tuntas
22 93 Tuntas
23 73 Tuntas
24 87 Tuntas
25 60 Tidak Tuntas
26 73 Tuntas
27 73 Tuntas
28 100 Tuntas
29 80 Tuntas
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Tabel 4.18 Perbandingan Hasil Belajar (kognitif) Siklus 11 dengan Siklus 111

No | Pencapaian Data Data
Siklus 11 | Siklus 111
1 Nilai terendah 53 60
2 Nilai tertinggi 93 100
3 Rata-rata 72 80,21
4 Siswa Tuntas 22 25
5 Siswa Tidak Tuntas | 7 4
6 Persentase 75,86 % | 86,20 %
Ketuntasan klasikal
Berdasarkan tabel4.18, dapat diketahui data siklus

I1Isetelah

dilaksanakan tindakan, nilai terendah siswa kelas V. SDN Gunungpati 02 pada

mata pelajaran PKn adalah 60, nilai tertinggi 100 dengan rata - rata 80,21 dan

ketuntasan klasikal 86,

20 %.

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif mengalami penigkatan pada

setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif setiap siklusnya

dapat dilihat dalam dia

gram berikut ini.
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Gambar 4.11Diagram Perbandingan Hasil Belajar kognitif Data Awal
dengan Setiap Siklus

Berdasarkan gambar 4.11, terlihat adanya peningkatan hasil belajar

siswa pada ranah kognitif dari siklus I sampai dengan siklus I1I. Dari Data awalke
siklus I persentase kenaikan ketuntasan klasikal adalah 20,69%, dari siklus I ke
siklus II mengalami peningkatan 20,69% dan dari siklus II ke siklus III
mengalami peningkatan 10,34%.

4.1.3.5 Refleksi

Hasil refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus III adalah sebagai

berikut:

a. Keterampilan guru meningkat dibandingkan dengan siklus- siklus
sebelumnya dengan perolehan skor 58dan telah mencapai indikator
keberhasilan.

b. Aktivitas siswa juga meningkatdengan perolehan skor total 1352
dengan rata - rata skor setiap siswa 46,63termasuk dalam kategori

sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan.
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Hasil belajar pada ranah afektif yang diperoleh adalah rata-rata
skor total 12,04 dengan kategori sangat baik, persentase sebesar
80,27 %.

Hasil belajar pada ranah psikomotorik yang diperoleh adalah rata-
rata skor total 7,89 dengan kategori sangat baik, persentase sebesar
97,38 %.

Hasil belajar belajar pada ranah kognitif yang diperoleh adalah
nilai terendah 60 dan tertinggi 100 dengan rata- rata 80,21 dan
persentase ketuntasan klasikal 86,20% dan telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan
klasikal 80%.

Pada saat diskusi kelompok hanya 2 siswa yang masih berbicara
dengan teman lainnya, tetapi mereka tetap ikut menuliskan
pertanyaan dan ikut menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Jadi,
hal itu tidak begitu berpengaruh terhadap siswa lainnya dan
terhadap kegiatan belajar yang berlangsung.

Siswa sudah berani menjawab dan berpendapat apabila guru
bertanya tentang materi.

Seluruh siswa SDN Gunungpati 02 sudah melakukan aktivitas

membaca dengan serius.

Rekapitulasi Data Data awal, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

Rekapitulasi peningkatan kualitas pembelajaran PKn melalui model

LEGQ berbasis media flashcard pada data Data awal, siklus I, siklus II, dan siklus
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III. Rekapitulasi keterampilan guru siklus I, Siklus II, dan Siklus III dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.19 Rekapitulasi data Keterampilan setiap siklus

Keterampilan Guru
Total Skor 37
Siklus I Rata-rata Skor 2,47
Kategori Cukup
Total Skor 48
Siklus II Rata-rata Skor 3,20
Kategori Baik
Total Skor 58
Siklus II1 Rata-rata Skor 3,87
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.19, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan guru dari siklus I ke siklus II, dengan jumlah peningkatan 11.
Sedangkan, peningkatan keterampilan guru dari siklus II ke siklus III,dengan
jumlah peningkatan 10.

Rekapitulasi Keterampilan guru siklus I, siklus II, dan siklus IT disajikan

dalam diagram di bawah ini.
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Gambar 4.12Diagram Rekapitulasi Keterampilan gurusetiap siklus
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Berdasarkan gambar 4.12, menunjukan adanya peningkatan keterampilan
guru dari siklus I sampai siklus III. Jumlah skor total keterampilan guru siklus I
adalah 37 dengan rata-rata skor 2,47. Siklus II adalah 48 dengan rata skor-skor
3,20 Siklus III adalah 46 dengan rata-rata skor 3,87.

Selanjutnya, rekapitulasi Aktivitas siswa siklus I, Siklus II, dan Siklus III
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.20 Rekapitulasi data Aktivitas Siswa setiap siklus

Aktivitas Siswa
Rata-rata Skor Total 30,35
Siklus I Rata-rata Skor 2,33
Kategori Cukup
Rata-rata Skor Total 38,41
Siklus II Rata-rata Skor 2,95
Kategori Baik
Rata-rata Skor Total 46,63
Siklus III Rata-rata Skor 3,59
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.20, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
siswa dari siklus I ke siklus II, dengan jumlah peningkatan yaitu 8,06. Sedangkan,
peningkatan aktivitas siswa dari siklus II ke siklus IIl,dengan jumlah peningkatan
yaitu 8,22.

Rekapitulasi aktivitas siswa setiap siklus disajikan dalam diagram di

bawabh ini.
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Gambar 4.13Diagram Rekapitulasi data aktivitas siswasetiap siklus

Pada gambar 4.13, menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa dari
siklus I sampai siklus III. Rata-rata skor total aktivitas siswa siklus I adalah 30,35
dengan rata-rata skor 2,33. Siklus II adalah 38,41 dengan rata skor-skor 2,95.
Siklus III adalah 46,63 dengan rata-rata skor 3,59.

Rekapitulasihasil belajar afektif siswa dalam Pembelajaran PKn melalui
model LEGQ berbasis media flashcard disajikan dalam tabel dan diagram berikut
ini.

Tabel 4.21Rekapitulasi Hasil Belajar Afektif Siswasetiap siklus

No Pencapaian Siklus I | Siklus Il | Siklus Il1

1 Jumlah Skor total 214 279 349

2 Rata-rata skor total | 7,37 9,62 12,04

3 Rata-rata skor 1,47 1,92 2,41

4 Persentase 49,13 % | 62,27 % 80,27%
Ketuntasan Klasikal
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Berdasarkan tabel 4.21, menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar pada ranah afektif dari siklus I ke siklus II sebesar 13,14 %, sedangkan

pada siklus II ke siklus III sebesar 18,00%.

100.00% 80,27
62.27 S
80.00% 49.13
60.00%
40.00% [ Persentase Hasil belajar
20.00% Afektif
0.00% -
Siklus | .
SlusIE ius 1

Gambar 4.14 Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Afektif Siswasetiap siklus
Berdasarkan gambar 4.14, menunjukan adanya peningkatan hasil belajar
pada ranah afektif dari siklus I sampai siklus III. Persentase siklus 1 49,13 %,
siklus II 62,27 %, dan siklus 111 80,27 %.
Selanjutnya, rekapitulasihasil belajar psikomotorik  Siswa dalam
Pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media Flashcard secara lebih
jelas disajikan dalam tabel dan diagaram berikut ini.

Tabel 4.22Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotoriksetiap siklus

No Pencapaian Siklus I | Siklus Il | Siklus IlI

1 Jumlah Skor total 164 181 225

2 Rata-rata skor total | 5,66 6,24 7,79

3 Rata-rata skor 2,83 3,12 3,89

4 Persentase 70,75 % | 78,00 % 97,38 %
ketuntasan klasikal
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Berdasarkan tabel 4.22, menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar pada ranah psikomotorik dari siklus I ke siklus II sebesar 7,25 %,

sedangkan pada siklus II ke siklus III sebesar 19,38 %.

100.00% 7095 78,00 S

80.00%
60.00%

40.00% B Persentase Hasil Belajar

20.00% Psikomotorik

0.00% -
Siklus I .
Siklus IL itus 111

Gambar 4.15 Diagram Rekapitulasi hasil belajar psikomotorik setiap siklus
Berdasarkan gambar 4.15, menunjukan adanya peningkatan hasil belajar
pada ranah psikomotorik dari siklus I sampai siklus III. Persentase siklus I 70,25
%, siklus II 78,00 %, dan siklus III 97,38 %.
Selanjutnya, rekapitulasihasil belajar pada ranahkognitif siswa dalam
Pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media flashcard secara lebih
jelas disajikan dalam tabel dan diagram berikut ini.

Tabel 4.23 Rekapitulasi Hasil Belajar (kognitif) Siswasetiap siklus

No Pencapaian EV?I;? Siklus I | Siklus Il | Siklus 111

1 Nilai terendah 30,80 33 53 60

2 Nilai tertinggi 92,60 93 93 100

3 Siswa Tuntas 10 16 22 25

4 Siswa Tidak Tuntas 19 13 7 4

5 Rata-rata 63,58 66 72 80,21

6 Persentase ketuntasan | 34,48% | 55,17 % | 75,86% 86,20%
klasikal
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Berdasarkan tabel 4.23, menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar pada

ranah kognitif dari data Data awal ke siklus I sebesar 20,69 %, siklus I ke siklus

II sebesar 20,69 %, sedangkan pada siklus II ke siklus III sebesar 10,34 %.
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Gambar 4.16Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar kognitif setiap siklus

Pada gambar 4.16, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada

ranah kognitif dari siklus I sampai dengan siklus IIl. Dari Data awalke siklus I

persentase kenaikan ketuntasan klasikal adalah 20,69%, dari siklus I ke siklus II

mengalami peningkatan 20,69% dan dari siklus II ke siklus III mengalami

peningkatan 10,34%.

4.2

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian

PEMBAHASAN

Pembahasan pemaknaan temuan didasarkan pada temuan hasil observasi

keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar setiap siklusnya pada
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pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media flashcard pada siswa
kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang.
4.2.1.1 Hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar

siklus I
4.2.1.1.1 Keterampilan Guru Siklus I

Keterampilan guru pada pelaksanaan tindakan siklus I mendapatkan
skor 37 dengan rata - rata 2,47 termasuk dalam kategori cukup. Keterampilan guru
mempersiapkan media  flashcard mendapatkan skor 4. Guru sudah
mempersiapkan media flashcard yang berwarna dan terdapat pesan/informasi di
bagian belakang medianya. Guru mempersiapkan media flashcard, dengan tujuan
untuk menarik perhatian siswa, memfokuskan perhatian siswa terhadap hal yang
belum mereka pahami sebelumnya, akibatnya guru akan lebih mudah dalam
menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Miarso (dalam Hernawan, 2008: 11.18) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak didik, sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri siswa.

Setelahguru menyiapkan media flashcard, guru langsung masuk pada
kegiatan awal pembelajaran, dengan mengucapkan salam, presensi, apersepsi
dengan menanyakan pengalaman siswa mengenai pengertian organisasi dan
contoh organisasi di sekokah secara umum, dan menyampaikan pokok materi
yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004:
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7.2) dalam hal membuka pelajaran guru harus mampu menjadikan siswa siap
mental untuk memasuki persoalan yang akan dipelajari dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan pengalaman siswa sehingga, dapat menimbulkan
minat dan pemusatan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Guru juga memilih bahan bacaan yang sesuai. Bahan bacaan yang dipilih
guru harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan perlu ditambah dari
sumber belajar yang lain. Dengan adanya pemilihan bahan bacaan yang sesuai,
maka pengetahuan yang didapat oleh siswa akan bertambah dan berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini. Sesuai dengan pendapat Zain
dan Djamarah (2010:41) Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar
tidak akan berjalan. Bahan pelajaran harus sesuai dengan silabus dan kebutuhan
peserta didik.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan yang sudah dipilih guru
secara individu. Keterampilan guru yang nampak pada indikator ini adalah
keterampilan guru mengelola kelas dan mengadakan variasi. Keterampilan guru
mengelola kelas nampak dalam indikator ini karena pada saat siswa melakukan
aktivitas membaca, guru mengawasi aktivitas tersebut agar kelas tidak menjadi
gaduh. Selanjutnya, guru juga mengadakan variasi pada indikator ini karena guru
memberikan bacaan yang berbeda dengan bacaan yang ada dalam buku paket, jadi
pengetahuan yang didapat oleh siswa tidak hanya berpusat pada buku paket saja.
Aktivitas membaca ini perlu dilakukan oleh siswa karena melalui membaca siswa

akan mendapatkan berbagai informasi yang mengglobal. Sesuai pendapat Turney
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(dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
menciptakan dan  memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. Tetapi
indikator ini guru hanya mendapatkan skor 1.

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami, dalam indikator ini keterampilan guru yang muncul juga keterampilan
mengelola kelas dan mengadakan variasi. Indikator ini guru meminta siswa
memberi tanda pada semua bacaan yang diterimanya. Jadi, dalam indikator ini
guru mendapatkan skor 1.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai
perbuatan guru dalam konteks proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi
kebosanan siswa, akibatnya dalam proses belajarnya siswa senantiasa
menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.Juga sesuai
pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, guru membagi siswa dalam kelompok heterogen.
Pembagian kelompok secara heterogen sangat diperlukan karena siswa dapat
berbagi pengalaman, dan pengetahuan dengan siswa lainnya yang mempunyai
latar belakang, ras, dan tingkat kognitif yang berbeda-beda. Pembagian kelompok
heterogen ini akan menimbulkan kegaduhan di dalam kelas karena ada siswa yang
tidak terima jika satu kelompok dengan siswa lain yang tidak mereka senangi.

Peran guru di sini adalah menciptakan dan memelihara kondisi belajar, serta
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mengembalikan kondisi belajar seperti semula jika terdapat gangguan yang tidak
diinginkan. Untuk mengantisipasi agar kelas tidak menjadi gaduh, guru sudah
membentuk kelompok heterogen ini di luar jam pelajaran, jadi guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyesuaikan diri terlebih dahulu dengan
anggota kelompok lainnya.Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004:
7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran.

Guru memberikan 4 media flashcard pada masing-masing kelompok,
keterampilan yang nampak adalah keterampilan mengadakan variasi. Guru perlu
mengadakan variasi agar siswa tidak merasa bosan, jenuh dalam kegiatan belajar
mengajar. Jika siswa merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti pelajaran, maka
bisa dipastikan tujuan pembelajaran yang diharapkan guru tidak akan tercapai. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam
konteks proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa,
akibatnya dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
keantusiasan, serta berperan secara aktif.

Keterampilan guru mengajar kelompok kecil dan perorangan, muncul
dalam indikator menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
pertanyaan pada masing-masing media sesuai dengan materi dalam media. Peran
guru di sini adalah mengajar siswa dalam lingkup kelompok maupun setiap

individu. Kelompok-kelompok tersebut diberi penjelasan mengenai tugas yang
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harus dikerjakan bersama anggota kelompoknya, sedangkan masing-masing siswa
mendapatkan pembagian tugas khusus dari ketua kelompoknya, guru hanya
memberikan arahan dan bimbingan kepada setiap siswa tersebut, agar pertanyaan
yang dituliskan sesuai dengan materi dalam media. Hal ini sesuai dengan
pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) Komponen—komponen
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan meliputi: (a) Keterampilan
mengadakan pendekatan secara pribadi, (b) keterampilan mengorganisasi dan
keterampilan membimbing serta (c¢) memudahkan belajar.

Guru mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan kepada kelompok lain. Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 2
dengan deskriptor mengarahkan semua kelompok untuk mengirirnkan
pertanyaannya saja dan membiarkan siswa lain yang membuat kelas menjadi
gaduh. Keterampilan guru yang muncul adalah keterampilan mengelola kelas dan
keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan guru dalam mengelola kelas
kurang maksimal. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya siswa lain yang masih
ramai pada saat ada siswa lain yang mengirimkan salam dan pertanyaanya,
akibatnyakelas menjadi gaduh. Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra,
2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

Keterampilan membimbing diskusi kelompok muncul pada indikator
membimbing setiap kelompok mengerjakan kiriman dari kelompok lain. Hal yang

telah dilakukan guru dalam pembelajaran siklus I adalah memperjelas tugas-tugas
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yang harus didiskusikan oleh siswa di dalam kelompok dan membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan. Guru memberikan bimbingan jika ada siswa
yang mengalami kesulitan, guru membiarkan siswa yang melakukan aktivitas lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2010:59) peranan guru yang berkaitan
dengan kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran salah satunya
adalah melaksanakan diskusi dalam kelas.

Guru  mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk mengoreksinya. Pada
indikator ini, guru hanya memberikan bimbingan pada saat ada siswa yang
bertanya. Seharusnya guru memberikan bimbingan tanpa diminta oleh siswa.
Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Guru meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan,
jawaban, dan media Flashcard. Guru meminta siswa mengumpulkan media dan
pertanyaannya saja, serta membiarkan siswa yang membuat kelas menjadi gaduh.
Jadi, pengelolaan kelas oleh guru kurang maksimal karena masih ada sebagian
besar siswa yang ramai. Guru juga belum mampu mengembalikan kondisi
kegiatan belajar mengajar menjadi kondusif.

Indikator selanjutnya adalah menyampaikan materi dengan membahas
pertanyaan dan jawaban yang sudah ditulis oleh siswa dengan bantuan media
flashcard. Guru hanya membahas beberapa pertanyaan yang belum terjawab tanpa

menuliskan poin-poin penting dari pertanyaan dan jawaban masing-masing
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kelompok tersebut, serta membiarkan siswa yang ramai. Keterampilan guru yang
nampak adalah keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya. Guru sudah
baik penguasaan bahan ajarnya karena materi yang disampaikan benar dan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa dan memberikan
penekanan pada materi yang penting. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman
(2010:59)  peranan guru yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran salah satunya adalah memberikan informasi
lisan maupun tertulis dengan bahasa sederhana dan mudah dimengerti siswa.
Selain itu juga sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
keterampilan menyajikan penjelasan mencakup kejelasan, penggunaan contoh
untuk memperjelas dan pemberian tekanan pada bagian yang penting.
Keterampilan bertanya yang muncul pada pelaksanaan tindakan siklus I
masih kurang optimal. Guru masih kurang dalam mengajukan pertanyaan kepada
siswa.Seharusnya hal yang dilakukan guru sesuai dengan pendapat Rusman
(2010:59) peranan guru yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran salah satunya adalah mengajukan pertanyaan
dan memberikan respons terhadap pertanyaan yang diajukan siswa. Selain itu juga
sesuai pendapat Zain dan Djamarah (2010:99) banyak hal yang harus diperhatikan
guru dalam mengajukan pertanyaan yaitu kelancaran bertanya, penyusunan kata-
kata, menstruktur pertanyaan, pemberian waktu untuk berpikir, pemerataan
kesempatan secara pindah gilir, penunjukan siswa secara acak, kehangatan dan
antusias guru terhadap jawaban siswa, prompting yang diberikan guru, dan

pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam pertanyaan yang diajukan.
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Pada kegiatan pembelajaran di siklus I guru memberikan penghargaan
pada kelompok terbaik berupa senyuman. Jadi, guru hanya mendapatkan skor 1
pada indikator ini. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) guru harus mampu memberikan penguatan atau
penghargaan yaitu berupa respon yang diberikan guru terhadap tindakan siswa.
Respon yang diberikan guru bisa berupa penguatan positif misalnya tepuk tangan,
dan pujian.

Pada kegiatan menutup pelajaran guru telah mampu mengajak siswa
membuat rangkuman atau simpulan dari pokok materi, mengadakan evaluasi
untuk melihat tingkat penguasaan materi siswa, dan memberikan tindak lanjut
dengan pemberian tugas, dan merencanakan pembelajaran selanjutnya. Pembuatan
simpulan dilaksanakan bersama dengan siswa agar siswa lebih memahami materi
yang dipelajari. Guru sudah mendapatkan skor 4 pada indikator yang terakhir ini.
Sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) dalam kegiatan
menutup pelajaran guru harus mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang
apa yang dipelajari siswa dan mampu mengetahui tingkat pencapaian kompetensi
siswa.
4.2.1.1.2 Aktivitas Siswa Siklus |

Kesiapan siswa mengikuti pelajaran dengan menggunakan media
Flashcard. Pada indikator ini, ada 10 siswa siap mengikuti pelajaran karena sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin tetapi mengacuhkan media
flashcard. Sedangkan, 14 siswa lainnya sudah siap mengikuti pelajaran karena

sudah mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin tetapi memperhatikan
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medianya, tetapi ada 5 siswa yang sudah siap mengikuti pelajaran, hal ini dapat
dilihat sudah adanya buku pegangan, alat tulis, dan memperhatikan medianya
tetapi pesannyaberbeda dengan isi gambarnya.Hal ini sesuai dengan pendapat
Slameto (2010:113) kesiapan adalah keseluruhan semua kesiapan kondisi individu
yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban tertentu terhadap
suatu situasi. Sesuai juga dengan pendapat Hamdani (2011:22) prinsip-prinsip
belajar dalam pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi;
keaktifan siswa; mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang
menantang; balikan dan penguatan; perbedaan individual.

Siswa menerima bahan bacaan yang dipilih guru. Pada indikator ini,
seluruh siswa kelas V. SDN Gunungpati 02 menerima bahan bacaan yang sudah
dipilih guru tetapi bahan bacaanya berbeda dengan materi yang akan dipelajari,
Sardiman (2011:100) menyatakan bahwa aktivitas belajar itu adalah aktivitas
yang bersifat fisik maupun mental yang selalu terkait dalam kegiatan belajar.

Indikator selanjutnya adalah siswa membaca bahan bacaan secara
Individu.Semua siswa kelas V membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara
kelompok tetapi masih berbicara dengan teman lain. Hal ini sesuai dengan
pemahaman Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)visual activities termasuk di
dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain.

Memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami. Siswa
memberi tanda pada semua bacaan yang diterimanya. Hal ini sesuai dengan

pemahaman Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual activities termasuk di
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dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain. Selain visual activities juga mental activities, diantaranya
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Pada indikator menerima pembagian kelompok heterogen dari guru, 19
siswa menerima pembagian kelompok secara heterogen tetapi ada teman yang
mereka tolak dan masih ramai. Sedangkan, 10 siswa lainnya menerima pembagian
kelompok secara heterogen dan menerima semua anggota kelompoknya serta
membuat kelas menjadi kondusif. Sesuai dengan pendapat Dierich (dalam
Sardiman, 2011: 101) emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, gugup, bergairah, dan senang.

Pada indikator menerima empat media flashcard yang diberikan guru,
skor yang didapatkan siswa bervariasi. 7 siswa menerima 4 media flashcard tetapi
minta ditukar dengan media kelompok lain serta siswa masih ramai. 5 siswa
menerima 4 media flashcard dan menerima semua medianya tetapi masih ramai.
Sedangkan, 17 siswa lainnya menerima 4 media flashcard dan menerima semua
medianya serta membuat kelas menjadi kondusif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual activities termasuk di dalamnya
membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang
lain. Selain itu juga emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, gugup, bergairah, dan senang.

Semua skor pada indikator menuliskan empat pertanyaan pada masing-

masing media yang diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media terisi
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semua. Hal ini dibuktikan dengan adanya 5 siswa ikut berdiskusi, membantu
menuliskan 2 pertanyaan pada semua media tetapi sesuai dengan materi lain. 8
siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada semua media
tetapi sesuai materi lain. Selanjutnya, 11 siswa ikut berdiskusi, membantu
menuliskan 6 pertanyaan pada semua media berdasarkan materi di medianya.
Sedangkan, 5 siswa ikut berdiskusi dan membantu menuliskan semua pertanyaan
pada semua media berdasarkan materi di medianya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)oral activities, seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi. Learning activities seperti, mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato. Ada juga writing activities, seperti menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

Pada indikator menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan
salam dan pertanyaan dari kelompoknya, 15 siswa menerima kiriman
pertanyaannya sajatetapi sudah memperhatikan perwakilan kelompok laian yang
mengirirmkan salam dan pertanyaannya. 6 siswa menerima kiriman salam
pertanyaan dari kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain
yang mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sedangkan, 8 siswa lainnya
menerima salam dan pertanyaan dari kelompok lain dan memperhatikan
perwakilan kelompok lain yang mengirimkan salam dan pertanyaannya.Sesuai
dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:101) emotional activities, seperti

menaruh minat, merasa bosan, gembira, gugup, bergairah, dan senang.



218

Indikator siswa ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok
lain. 3 siswa ikut mengerjakan 4 pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan
masih melakukan aktivitas lain. 8 siswa lainnya ikut mengerjakan 2 pertanyaan
kiriman dari kelompok lain dan masih melakukan aktivitas yang lain. Selanjutnya,
13 siswa ikut mengerjakan 2 pertanyaan kiriman dari kelompok lain, dan fokus
untuk mengerjakannya. Sedangkan, 5 siswa lainnya ikut mengerjakan semua
pertanyaan kiriman dari kelompok lain sampai semua pertanyaan terjawab dan
fokus untuk mengerjakannya. Hal yang dilakukan siswa juga sesuai dengan
pendapatDierich (dalam Sardiman, 2011:101) mental activitiesmisalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan,
mengambil keputusan.Hal ini juga sesuai dengan pendapat Dierich (dalam
Sardiman, 2011: 101)oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi. Learning activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato. Ada juga writing activities, seperti menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin.

Pada indikator menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksi jawabannya, 14 siswa menerima jawaban atas
pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi % dari semua
jawabannya serta masih mengerjakan aktivitas lain. Sedangkan, 15 siswa lainnya
menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut
mengoreksi 2 dari semua jawabannya serta mash mengerjakan aktivitas lain. Hal

yang dilakukan siswa juga sesuai dengan pendapatDierich (dalam Sardiman,
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2011:101) oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
Learning activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

Indikator selanjutnya adalah mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan
media flashcard setelah ada perintah dari guru. Dari 29 siswa, 18 siswa
mengumpulkan media flashcard, jawaban, dan pertanyaannya tetapi masih
berbicara dengan teman yang lainnya. Sedangkan, 11 siswa lainnya
mengumpulkan media flashcard, pertanyaan, jawabannya dan membuat kelas
menjadi kondusif.Sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:101)
emotional activitiesseperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Pada indikator memperhatikan pembahasan semua pertanyaan yang
sudah dijawab, ada 8 siswa memperhatikan pembahasan dari guru tetapi masih
ramai dengan temannya. 11 siswa memperhatikan penjelasan dari guru tetapi
masih melakukan aktifitas yang lain, seperti menggambar, membaca buku cerita,
dan sebagainya dan sudah tenang. Sedangkan, 10 siswa lainnya memperhatikan
penjelasan dari guru, dan sudah fokus.Hal ini sesuai dengan pendapat Dierich
(dalam Sardiman, 2011: 101)salah satu kegiatan belajar adalah kegiatan-kegiatan
menulis yang berupa kegiatan menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. Pendapat lain
yang berhubungan Dierich (dalam Sardiman, 2011:101) salah satu aktivitas

belajarseperti contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
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menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.. Ada juga learning
activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

Pada indikator yang terakhir yaitu siswa mengerjakan soal evaluasi, ada
16 siswa yang mengerjakan soal evaluasi tetapi masih mencontek pekerjaan
temannya. 4 siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu tetapi masih ada
lebih dari 5 jawaban yang kosong. Sedangkan 9 siswa lainnya sudah mengerjakan
soal evaluasisecara individu tetapi ada kurang dari 5 jawaban yang kosong. Hal
ini sesuai dengan oendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)salah satu
kegiatan belajar adalah kegiatan-kegiatan menulis yang berupa kegiatan menulis
cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan
tes, mengisi angket.
4.2.1.1.3 Hasil Belajar Siswa Siklus |

Data hasil belajar afektif yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan
siklus I yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah 214 dengan rata- rata
skor total 7,37 dan rata-rata skor 1,47 termasuk dalam kategori cukup. Persentase
ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah
49,13 %. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2011: 26) tujuan belajar yang
nomor 3 vyaitu pembentukan sikap (afektif), belajar itu bertujuan untuk
membentuk sikap mental, perilaku, dan pribadi peserta didik. Hal ini tidak
terlepas dari penanaman nilai-nilai yang berlaku.

Selanjutnya, data hasil belajar psikomotorik yang diperoleh pada
pelaksanaan tindakan siklus I yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah

164 dengan rata — rata skor total 5,66 dan rata — rata skor 2,83 termasuk dalam
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kategori Baik. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan
tindakan siklus I adalah 70,75 %. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman
(2011: 26) tujuan belajar nomor 2 yaitu penanaman konsep dan keterampilan,
tujuan yang kedua ini lebih condong ke arah psikomotorik. keterampilan harus
sering dilatih yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Jika keterampilan yang
dimiliki terasah secara maksimal, maka hasil yang diharapkan juga akan
maksimal.

Data hasil belajar yang terakhir yaitu hasil belajar kognitif yang
diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I nilai terendah siswa di kelas V SDN
Gunungpati 02 pada mata pelajaran PKn adalah 33, nilai tertinggi 93 dengan rata-
rata 66 dan ketuntasan klasikal 55,17%. Hal ini mengalami peningkatan jika
dibandingkan data awal yaitu dengan nilai terendah 30,80 , nilai tertinggi 92,60,
rata-rata 63,58 dan ketuntasan klasikal 35,48%.Hal ini sesuai dengan pemikiran
Gagne (dalam Suprijono, 2009:5), hasil belajar berupa Informasi verbal yaitu
kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun
tertulis, keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang dan strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri.
4.2.1.2 Hasil Observasi Keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar

siklus II
4.2.1.2.1 Keterampilan Guru Siklus 11

Pada pelaksanaan tindakan siklus II Keterampilan guru mendapatkan

skor 48 dengan rata - rata 3,20 termasuk dalam kategori baik. Keterampilan guru
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mempersiapkan media flashcard mendapatkan skor 4. Guru sudah maksimal
dalam mempersiapkan media Flashcard karena gambar yang digunakan sudah
berwarna dan terdapat pesan/informasi di belakang gambarnya. Guru
mempersiapkan media flashcard, dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa,
memfokuskan perhatian siswa terhadap hal yang belum mereka pahami
sebelumnya, akibatnya guru akan lebih mudah dalam menyampaikan informasi
mengenai materi yang akan dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Miarso (dalam Hernawan, 2008: 11.18) media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan anak didik, akibatnya dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
diri siswa.

Setelah guru menyiapkan media flashcard, guru membuka
pembelajaran dengan menyampaikan salam, apersepsi, yaitu menanyakan kembali
mengenai contoh organisasi di sekolah yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya dan contoh organisasi di masyarakat secara umum. Apersepsi yang
dilakukan guru mampu menimbulkan motivasi siswa di awal pembelajaran untuk
melanjutkan pembahasan materi, hal ini terbukti sebagian besar siswa
bersemangat menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Guru sudah
mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada saat mempelajari
contoh-contoh organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan proses
pembentukannya. Guru juga sudah menyampaikan pokok materi yang akan
dipelajari hari itu dan memotivasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat

Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) dalam hal membuka pelajaran guru harus
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mampu menjadikan siswa siap mental untuk memasuki persoalan yang akan
dipelajari dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman
siswa akibatnya dapat menimbulkan minat dan pemusatan perhatian siswa dalam
proses pembelajaran.

Guru memilih bahan bacaan yang sesuai. Bahan bacaan yang dipilih
guru harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan perlu ditambah dari
sumber belajar yang lain. Dengan adanya pemilihan bahan bacaan yang sesuai,
maka pengetahuan yang didapat oleh siswa akan bertambah dan berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini. Sesuai dengan pendapat Zain
dan Djamarah (2010:41) Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar
tidak akan berjalan. Bahan pelajaran harus sesuai dengan silabus dan kebutuhan
peserta didik.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan yang sudah dipilih guru
secara individu. Keterampilan guru yang nampak pada indikator ini adalah
keterampilan guru mengelola kelas dan mengadakan variasi. Keterampilan guru
mengelola kelas nampak dalam indikator ini karena pada saat siswa melakukan
aktivitas membaca, guru mengawasi aktivitas tersebut agar kelas tidak menjadi
gaduh. Tetapi pada tindakan siklus II ini guru membiarkan siswa melakukan
aktivitas membaca yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya, guru juga
mengadakan variasi pada indikator ini karena guru memberikan bacaan yang
berbeda dengan bacaan yang ada dalam buku paket, jadi pengetahuan yang

didapat oleh siswa tidak hanya berpusat pada buku paket saja. Aktivitas membaca
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ini perlu dilakukan oleh siswa karena melalui membaca siswa akan mendapatkan
berbagai informasi yang mengglobal. Indikator ini pada siklus II mendapatkan
skor 3, guru sudah meminta siswa mempelajari bahan bacaan secara individu
tetapi membiarkan siswa dalam aktivitas membacanya. Sesuai pendapat Turney
(dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
menciptakan dan  memelihara kondisi  belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami, dalam indikator ini keterampilan guru yang muncul juga keterampilan
mengelola kelas dan mengadakan variasi. Pada indikator ini guru mendapatkan
skor 3, karena guru meminta siswa memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami. Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan
kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, guru membagi siswa dalam kelompok heterogen.
Pembagian kelompok secara heterogen sangat diperlukan karena siswa dapat
berbagi pengalaman, dan pengetahuan dengan siswa lainnya yang mempunyai
latar belakang, ras, dan tingkat kognitif yang berbeda-beda. Pembagian kelompok
heterogen ini akan menimbulkan kegaduhan di dalam kelas karena ada siswa yang
tidak terima jika satu kelompok dengan siswa lain yang tidak mereka senangi.
Peran guru di sini adalah menciptakan dan memelihara kondisi belajar, serta
mengembalikan kondisi belajar seperti semula jika terdapat gangguan yang tidak

diinginkan. Untuk mengantisipasi agar kelas tidak menjadi gaduh, guru sudah
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membentuk kelompok heterogen ini di luar jam pelajaran, jadi guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyesuaikan diri terlebih dahulu dengan
anggota kelompok lainnya. Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004:
7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran.

Guru memberikan 4 media flashcard pada masing-masing kelompok,
keterampilan yang nampak adalah keterampilan mengadakan variasi. Guru perlu
mengadakan variasi agar siswa tidak merasa bosan, jenuh dalam kegiatan belajar
mengajar. Jika siswa merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti pelajaran, maka
bisa dipastikan tujuan pembelajaran yang diharapkan guru tidak akan tercapai. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam
konteks proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa,
akibatnya dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
keantusiasan, serta berperan secara aktif.

Keterampilan guru mengajar kelompok kecil dan perorangan, muncul
dalam indikator menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
pertanyaan pada masing-masing media sesuai dengan materi dalam media. Peran
guru di sini adalah mengajar siswa dalam lingkup kelompok maupun setiap
individu. Kelompok-kelompok tersebut diberi penjelasan mengenai tugas yang
harus dikerjakan bersama anggota kelompoknya, sedangkan masing-masing siswa

mendapatkan pembagian tugas khusus dari ketua kelompoknya, guru hanya
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memberikan arahan dan bimbingan kepada setiap siswa tersebut, agar pertanyaan
yang dituliskan sesuai dengan materi dalam media. Hal ini sesuai dengan
pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) Komponen—komponen
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan meliputi: (a) Keterampilan
mengadakan pendekatan secara pribadi, (b) keterampilan mengorganisasi dan
keterampilan membimbing serta (c) memudahkan belajar.

Guru mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan kepada kelompok lain. Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 2,
dengan deskriptor mengarahkan semua kelompok untuk mengirirnkan
pertanyaannya saja dan membiarkan siswa lain yang membuat kelas menjadi
gaduh. Keterampilan guru yang muncul adalah keterampilan mengelola kelas dan
keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan guru dalam mengelola kelas
kurang maksimal. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya siswa lain yang masih
ramai pada saat ada siswa lain yang mengirimkan salam dan pertanyaanya,
akibatnyakelas menjadi gaduh. Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra,
2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

Keterampilan membimbing diskusi kelompok muncul pada indikator
membimbing setiap kelompok mengerjakan kiriman dari kelompok lain. Hal yang
telah dilakukan guru dalam pembelajaran siklus II adalah memperjelas tugas-
tugas yang harus didiskusikan oleh siswa di dalam kelompok dan membimbing

kelompok yang mengalami kesulitan. Guru memberikan bimbingan hanya pada
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saat ada siswa yang mengalami kesulitan, guru belum menegur siswa yang
melakukan aktivitas lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2010:59)
peranan guru yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran salah satunya adalah melaksanakan diskusi dalam kelas.

Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk mengoreksinya. Pada
indikator ini, guru sudah mengarahkan setiap kelompok untuk mengirimkan
pertanyaanya pada kelompok asal dan memberikan bimbingan, dalam indikator
ini guru sudah melakukannya dengan sangat baik.Keterampilan guru yang muncul
dalam indikator ini adalah keterampilan mengelola kelas dan keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Turney
(dalam Winataputra, 2004: 7.2) Komponen—komponen keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan meliputi: (a) Keterampilan mengadakan
pendekatan secara pribadi, (b) keterampilan mengorganisasi dan keterampilan
membimbing serta (¢) memudahkan belajar.

Guru meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan,
jawaban, dan media flashcard. Guru sudah meminta siswa mengumpulkan media,
jawaban dan pertanyaannya tetapimembiarkan siswa yang membuat kelas menjadi
gaduh. Jadi, pengelolaan kelas oleh guru kurang maksimal karena masih ada
sebagian besar siswa yang ramai. Guru juga belum mampu mengembalikan
kondisi kegiatan belajar mengajar menjadi kondusif. Sesuai pendapat Turney

(dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
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menciptakan dan  memelihara kondisi  belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Indikator menyampaikan materi dengan membahas pertanyaan dan
jawaban yang sudah ditulis oleh siswa dengan bantuan media flashcard. Guru
sudah membahas semua pertanyaan yang sudah ditulis dan dijawab masing-
masing kelompok dengan menggunakan media flashcard. Keterampilan guru
yang nampak adalah keterampilan menjelaskan, dan keterampilan bertanya. Guru
sudah baik penguasaan bahan ajarnya karena materi yang disampaikan benar dan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa dan memberikan
penekanan pada materi yang penting. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman
(2010:59)  peranan guru yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran salah satunya adalah memberikan informasi
lisan maupun tertulis dengan bahasa sederhana dan mudah dimengerti siswa.
Selain itu juga sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
keterampilan menyajikan penjelasan mencakup kejelasan, penggunaan contoh
untuk memperjelas dan pemberian tekanan pada bagian yang penting.

Keterampilan bertanya guru juga sudah terlihat optimal pada
pelaksanaan tindakan siklus II. Guru mampu mengungkapkan pertanyaan secara
jelas, dan mengadakan pemindahan giliran menjawab bagi siswa. Guru lebih
menunjuk siswa yang belum pernah menjawab daripada yang sudah menjawab
dengan tujuan untuk pemerataan kesempatan. Siswa lebih senang menjawab
secara bersama-sama, akibatnya guru menunjuk salah satu siswa yang belum

pernah menjawab dengan dibantu oleh siswa lain yang bisa menjawab. Hal yang
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telah dilakukan guru sesuai dengan pendapat Rusman (2010:59) peranan guru
yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
salah satunya adalah mengajukan pertanyaan dan memberikan respons terhadap
pertanyaan yang diajukan siswa. Selain itu juga sesuai pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) banyak hal yang harus diperhatikan guru dalam
mengajukan pertanyaan yaitu kelancaran bertanya, penyusunan Kkata-kata,
menstruktur pertanyaan, pemberian waktu untuk berpikir, pemerataan kesempatan
secara pindah gilir, penunjukan siswa secara acak, kehangatan dan antusias guru
terhadap jawaban siswa, prompting yang diberikan guru, dan pengubahan tuntutan
tingkat kognitif dalam pertanyaan yang diajukan.

Indikator selanjutnya, guru memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik. Guru telah memberikan penghargaan verbal berupa pujian, respon positif
terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penghargaan gestural yang
diberikan guru adalah pemberian tepuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Turney
(dalam Winataputra, 2004: 7.2) guru harus mampu memberikan penguatan yaitu
berupa respon yang diberikan guru terhadap tindakan siswa. Respon yang
diberikan guru bisa berupa penguatan positif misalnya tepuk tangan, dan pujian.

Indikator yang terakhir, guru menutup pelajaran dengan melakukan
peninjauan kembali terhadap pemahaman materi yang telah dipelajari siswa
dengan bertanya kepada siswa tentang materi yang belum dipahami, membuat
kesimpulan materi bersama dengan siswa, melakukan evaluasi di akhir
pembelajaran, dan memberikan tindak lanjut, serta merencanakan pambelajaran

selanjutnya. Sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
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dalam kegiatan menutup pelajaran guru harus mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang dipelajari siswa dan mampu mengetahui tingkat
pencapaian kompetensi siswa.

4.2.1.2.2 Aktivitas Siswa Siklus II

Kesiapan siswa mengikuti pelajaran dengan menggunakan media
flashcard. Pada indikator ini, ada 7 siswa siap mengikuti pelajaran karena sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, bolpoin tetapi mangacuhkan media flashcard.
Sedangkan, 16 siswa lainnya sudah siap mengikuti pelajaran karena sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin tetapi sudah memperhatikan
medianya, sedangkan 6 siswa lain sudah siap mengikuti pelajaran, hal ini dapat
dilihat sudah adanya buku pegangan, alat tulis, dan memperhatikan medianya
tetapi pesannya berbeda dengan isi gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Slameto (2010: 113) kesiapan adalah keseluruhan semua kesiapan kondisi
individu yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban tertentu
terhadap suatu situasi. Sesuai juga dengan pendapat Hamdani (2011: 22) prinsip-
prinsip belajar dalam pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi;
keaktifan siswa; mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang
menantang; balikan dan penguatan; perbedaan individual.

Siswa menerima bahan bacaan yang dipilih guru. Pada indikator ini,
seluruh siswa kelas V. SDN Gunungpati 02 menerima bahan bacaan yang sudah
dipilih guru dan mendapatkan berbagai informasi dari bahan bacaan tersebut.
Sardiman (2011: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar itu adalah aktivitas

yang bersifat fisik maupun mental yang selalu terkait dalam kegiatan belajar.
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Indikator selanjutnya adalah siswa membaca bahan bacaan secara
Individu.6 siswa dari 29 siswa membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara
kelompok tetapi masih berbicara dengan teman lain. 16 siswa lainnya membaca
bahan bacaan dari guru secara berkelompok dan sudah tenang. Selanjutnya, 6
siswa membaca bahan bacaan yang diberikan guru secara individu tetapi masih
berbicara dengan teman lain. Ada 1 siswa yang sangat baik mempelajari bahan
bacaan dari guru secara individu dan sudah tenang. Hal ini sesuai dengan
pemahaman Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual activities termasuk di
dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain.

Setelah siswa membaca bahan bacaan, selanjutnya siswa memberi tanda
pada bagian yang tidak dipahami. Ada 20 siswa yang memberi tanda pada semua
bacaan yang diterimanya. 2 siswa lainnya memberi tanda paa semua bacaan yang
diterimanya dengan digaris bawah dan rapi. Sedangkan, 7 siswa memberi tanda
pada bagian yang tidak dipahami dengan digaris bawah dan rapi. Hal ini sesuai
dengan pemahaman Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual activities
termasuk di dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan,
dan pekerjaan orang lain. Selain visual activities juga mental activities,
diantaranya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat
hubungan, mengambil keputusan.

Pada indikator menerima pembagian kelompok heterogen dari guru. 12
siswa menerima pembagian kelompok secara heterogen tetapi ada teman yang

mereka tolak dan masih ramai. Sedangkan, 17 siswa lainnya menerima pembagian
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kelompok secara heterogen dan menerima semua anggota kelompoknya serta
tidak menimbulkan keramaian. Sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman,
2011: 101) emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
gugup, bergairah, dan senang.

Pada indikator menerima empat media flashcard yang diberikan guru. 3
siswa menerima 4 media flashcard tetapi minta ditukar dengan media kelompok
lain serta siswa masih ramai. 6 siswa menerima 4 media flashcard dan menerima
semua medianya tetapi masih ramai. Sedangkan, 20 siswa lainnya menerima 4
media flashcard dan menerima semua medianya serta membuat kelas menjadi
kondusif. Hal ini sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)
visual activities termasuk di dalamnya membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain. Selain itu juga emotional
activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, gugup, bergairah, dan
senang.

Semua skor pada indikator menuliskan empat pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media terisi
semua. Hal ini dibuktikan dengan adanya 3 siswa ikut berdiskusi, membantu
menuliskan 2 pertanyaan pada semua media tetapi sesuai dengan materi lain. 2
siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada semua media
tetapi sesuai dengan materi lain. Selanjutnya, 17 siswa ikut berdiskusi tetapi
hanya membantu menuliskan 6 pertanyaan pada semua media berdasarkan materi
di medianya. Sedangkan, 7 siswa lainnya ikut berdiskusi dan membantu

menuliskansemua pertanyaan pada semua media berdasarkan materi di
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medianya.Hal ini sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:
101)oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Learning
activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. Ada
juga writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

Pada indikator menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan
salam dan pertanyaan dari kelompoknya. 19 siswa yang menerima kiriman
pertanyaan tetapi sudah memperhatikan perwakilan kelompok lain yang
mengirirmkan salam dan pertanyaannya. 6 siswa menerima kiriman salam
pertanyaan dari kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok lain
yang mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sedangkan, 4 siswa lainnya
menerima salam dan pertanyaan dari kelompok lain dan memperhatikan
perwakilan kelompok lain yang mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sesuai
dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:101) emotional activities, seperti
menaruh minat, merasa bosan, gembira, gugup, bergairah, dan senang.

Indikator siswa ikut mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok
lain. 9 siswa ikut mengerjakan Y pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan
masih melakukan aktivitas yang lain. Selanjutnya, 8 siswa ikut mengerjakan %2
pertanyaan kiriman dari kelompok lain, dan fokus untuk mengerjakannya.
Sedangkan, 12 siswa lainnya ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman dari
kelompok lain sampai semua pertanyaan terjawab dan fokus mengerjakannya.

Hal yang dilakukan siswa juga sesuai dengan pendapatDierich (dalam Sardiman,
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2011:101) mental activitiesmisalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)oral activities, seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi. Learning activities seperti, mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato. Ada juga writing activities, seperti menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

Pada indikator menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksi jawabannya. 7 siswa menerima jawaban atas
pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi "4 dari semua
jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. 12 siswa lainnya menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi 2
jawabannya serta masih melakukan aktivitas lain. Sedangkan, 10 siswa menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi
jawabannya sampai semua pertanyaan selesai terjawab dan fokus
menyelesaikannya. Hal yang dilakukan siswa juga sesuai dengan pendapatDierich
(dalam Sardiman, 2011:101) oral activities, seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi. Learning activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

Indikator selanjutnya adalah mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan
media flashcard setelah ada perintah dari guru. Dari 29 siswa, 15 siswa

mengumpulkan media flashcard, jawaban, dan pertanyaannya tetapi masih
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berbicara dengan teman yang lainnya. Sedangkan, 14 siswa lainnya
mengumpulkan media flashcard, pertanyaan, jawabannya dan membuat kelas
menjadi kondusif. Sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:101)
emotional activitiesseperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Pada indikator memperhatikan pembahasan semua pertanyaan yang
sudah dijawab. Ada 19 siswa lainnya memperhatikan penjelasan dari guru, dan
sudah fokus. Sedangkan, 10 siswa lainnya memperhatikan penjelasan dari guru,
fokus, serta mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)salah satu kegiatan belajar adalah
kegiatan-kegiatan menulis yang berupa kegiatan menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.
Pendapat lain yang berhubungan Dierich (dalam Sardiman, 2011:101) salah satu
aktivitas belajarseperti contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.. Ada juga learning
activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

Pada indikator yang terakhir yaitu siswa mengerjakan soal evaluasi, ada
10 siswa yang mengerjakan soal evaluasi secara individu tetapi masih ada lebih
dari 5 jawaban yang kosong. 9 siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu
tetapi masih ada kurang dari 5 jawaban yang kosong. Sedangkan 10 siswa lainnya
sudah mengerjakan soal evaluasi secara individu, dan semua soal selesai terjawab.
Hal ini sesuai dengan oendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)salah satu

kegiatan belajar adalah kegiatan-kegiatan menulis yang berupa kegiatan menulis
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cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan
tes, mengisi angket.
4.2.1.2.3 Hasil Belajar Siswa Siklus |1

Pada pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh data hasil belajar afektif
yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah 279 dengan rata- rata skor total
9,62 dan rata-rata skor 1,92 termasuk dalam kategori Baik. Persentase ketuntasan
klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah 62, 27 %.
Terdapat peningkatan hasil belajar afektif pada siklus II, dibandingkan dengan
pelaksanaan tindakan siklus I yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah
214 dengan rata- rata skor total 7,37 dan rata-rata skor 1,47 termasuk dalam
kategori cukup. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan
tindakan siklus I adalah 49,13 %. Peningkatan tersebut sebesar 13,14 %. Sesuai
dengan pendapat Sardiman (2011: 26) tujuan belajar yang nomor 3 yaitu
pembentukan sikap (afektif), belajar itu bertujuan untuk membentuk sikap mental,
perilaku, dan pribadi peserta didik. Hal ini tidak terlepas dari penanaman nilai-
nilai yang berlaku.

Selanjutnya, data hasil belajar psikomotorik yang diperoleh pada
pelaksanaan tindakan siklus II yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah
181 dengan rata — rata skor total 6,24 dan rata — rata skor 3,12 termasuk dalam
kategori Baik. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan
tindakan siklus II adalah 78,00 %. Terdapat peningkatan hasil belajar
psikomotorik pada siklus II, dibandingkan dengan pelaksanaan tindakan siklus I

yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah 164 dengan rata — rata skor total
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5,66 dan rata — rata skor 2,83 termasuk dalam kategori Baik. Persentase
ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah
70,75 %. Peningkatan itu sebesar 7,25 %. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sardiman (2011: 26) tujuan belajar nomor 2 yaitu penanaman konsep dan
keterampilan, tujuan yang kedua ini lebih condong ke arah psikomotorik.
keterampilan harus sering dilatih yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Jika
keterampilan yang dimiliki terasah secara maksimal, maka hasil yang diharapkan
juga akan maksimal.

Data hasil belajar yang terakhir yaitu hasil belajar kognitif nilai
terendah 53, nilai tertinggi 93 dengan rata-rata 72 dan ketuntasan klasikal 75,86%.
Ada peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa pada pelaksanaan tindakan
siklus IT dibandingkan pada pelaksanaan tindakan siklus I dengan nilai terendah
33, nilai tertinggi 93 dengan rata- rata 66 dan ketuntasan klasikal 55,17 %. Hal ini
sesuai dengan pemikiran Gagne (dalam Suprijono, 2009: 5), hasil belajar berupa
Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis, keterampilan intelektual yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang dan strategi kognitif yaitu kecakapan

menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.

4.2.1.3 Hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar

siswa siklus 111
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4.2.1.3.1 Keterampilan guru siklus I11

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il Keterampilan guru mendapatkan
skor 46 dengan rata - rata 3,83 termasuk dalam kategori sangat baik. Keterampilan
guru mempersiapkan media flashcard mendapatkan skor 4. Guru sudah maksimal
dalam mempersiapkan media flashcard karena gambar yang digunakan sudah
berwarna dan terdapat pesan/informasi di belakang gambarnya. Guru
mempersiapkan media flashcard, dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa,
memfokuskan perhatian siswa terhadap hal yang belum mereka pahami
sebelumnya, akibatnya guru akan lebih mudah dalam menyampaikan informasi
mengenai materi yang akan dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Miarso (dalam Hernawan, 2008: 11.18) media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan anak didik, akibatnya dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
diri siswa.

Setelah guru menyiapkan media flashcard, indikator selanjutnya
adalahGuru membuka pelajaran guru dengan mengingatkan materi yang akan
dibahas, mengadakan apersepsi yang menarik perhatian siswa dengan
menanyakan kembali contoh organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan
proses pembentukannya dengan melemparkan pertanyaan kepada siswa secara
bergantian, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memotivasi siswa.
Apersepsi yang dilakukan guru mampu menimbulkan motivasi siswa di awal
pembelajaran untuk melanjutkan pembahasan materi mengenai contoh organisasi

di masyarakat berdasarkan hubungan dengan Pemerintah beserta penjelasan tiap
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contohnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra,
2004: 7.2) dalam hal membuka pelajaran guru harus mampu menjadikan siswa
siap mental untuk memasuki persoalan yang akan dipelajari dengan mengaitkan
materi yang akan dipelajari dengan pengalaman siswa akibatnya dapat
menimbulkan minat dan pemusatan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Guru memilih bahan bacaan yang sesuai. Bahan bacaan yang dipilih
guru harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan perlu ditambah dari
berbagai sumber belajar yang lain. Dengan adanya pemilihan bahan bacaan yang
sesuai, maka pengetahuan yang didapat oleh siswa akan bertambah dan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini. Sesuai dengan
pendapat Zain dan Djamarah (2010:41) Bahan pelajaran adalah substansi yang
akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses
belajar mengajar tidak akan berjalan. Bahan pelajaran harus sesuai dengan silabus
dan kebutuhan peserta didik.

Guru meminta siswa mempelajari bacaan yang sudah dipilih guru
secara individu. Keterampilan guru yang nampak pada indikator ini adalah
keterampilan guru mengelola kelas dan mengadakan variasi. Keterampilan guru
mengelola kelas nampak dalam indikator ini karena pada saat siswa melakukan
aktivitas membaca, guru mengawasi aktivitas tersebut agar kelas tidak menjadi
gaduh. Selanjutnya, guru juga mengadakan variasi pada indikator ini karena guru
memberikan bacaan yang berbeda dengan bacaan yang ada dalam buku paket, jadi
pengetahuan yang didapat oleh siswa tidak hanya berpusat pada buku paket saja.

Aktivitas membaca ini perlu dilakukan oleh siswa karena melalui membaca siswa
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akan mendapatkan berbagai informasi yang mengglobal. Indikator ini pada siklus
III mendapatkan skor 4, guru sudah meminta siswa mempelajari bahan bacaan
secara individu dan mengawasi dalam aktivitas membacanya. Sesuai pendapat
Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan
guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami, dalam indikator ini keterampilan guru yang muncul juga keterampilan
mengelola kelas dan mengadakan variasi. Pada indikator ini guru mendapatkan
skor 4, karena guru meminta siswa memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami dan sudah mengarahkan siswa untuk menggaris bawahinya dengan rapi.
Guru menjaga kondisi kelas agar tidak terjadi kegaduhan dengan cara menegur
siswa yang tidak melakukan aktivitas memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahami. Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan
kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, guru membagi siswa dalam kelompok heterogen.
Pembagian kelompok secara heterogen sangat diperlukan karena siswa dapat
berbagi pengalaman, dan pengetahuan dengan siswa lainnya yang mempunyai
latar belakang, ras, dan tingkat kognitif yang berbeda-beda. Pembagian kelompok
heterogen ini akan menimbulkan kegaduhan di dalam kelas karena ada siswa yang
tidak terima jika satu kelompok dengan siswa lain yang tidak mereka senangi.

Peran guru di sini adalah menciptakan dan memelihara kondisi belajar, serta
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mengembalikan kondisi belajar seperti semula jika terdapat gangguan yang tidak
diinginkan. Untuk mengantisipasi agar kelas tidak menjadi gaduh, guru sudah
membentuk kelompok heterogen ini di luar jam pelajaran, jadi guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyesuaikan diri terlebih dahulu dengan
anggota kelompok lainnya. Sesuai pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004:
7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran.

Guru memberikan 4 media flashcard pada masing-masing kelompok,
keterampilan yang nampak adalah keterampilan mengadakan variasi. Guru perlu
mengadakan variasi agar siswa tidak merasa bosan, jenuh dalam kegiatan belajar
mengajar. Jika siswa merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti pelajaran, maka
bisa dipastikan tujuan pembelajaran yang diharapkan guru tidak akan tercapai. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam
konteks proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa,
akibatnya dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
keantusiasan, serta berperan secara aktif.Pada indikator ini, guru sudah
memberikan 4 media Flashcard, tegas menyikapi siswa yang medianya minta
ditukar dengan kelompok lain, serta menegur siswa lain yang ramai. Jadi, pada
indikator ini guru mendapatkan skor 4 yaitu sangat baik.

Keterampilan guru mengajar kelompok kecil dan perorangan, muncul

dalam indikator menugaskan setiap kelompok untuk menuliskan empat
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pertanyaan pada masing-masing media sesuai dengan materi dalam media. Guru
mendapatkan skor 4 (sangat baik) pada indikator ini karena guru sudah
menugaskan setiap kelompok menuliskan 4 pertanyaan pada masing-masing
media dan disesuaikan dengan materi dalam media. Peran guru di sini adalah
mengajar siswa dalam lingkup kelompok maupun setiap individu. Kelompok-
kelompok tersebut diberi penjelasan mengenai tugas yang harus dikerjakan
bersama anggota kelompoknya, sedangkan masing-masing siswa mendapatkan
pembagian tugas khusus dari ketua kelompoknya, guru hanya memberikan arahan
dan bimbingan kepada setiap siswa tersebut, agar pertanyaan yang dituliskan
sesuai dengan materi dalam media. Hal ini sesuai dengan pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) Komponen—komponen keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan meliputi: (a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara
pribadi, (b) keterampilan mengorganisasi dan keterampilan membimbing serta (c)
memudahkan belajar.

Guru mengarahkan semua kelompok untuk mengirimkan salam dan
pertanyaan kepada kelompok lain. Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 3
(baik), dengan deskriptor mengarahkan semua kelompok untuk mengirirnkan
salam dan pertanyaannya tetapimembiarkan siswa lain yang membuat kelas
menjadi gaduh. Keterampilan guru yang muncul adalah keterampilan mengelola
kelas dan keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan guru dalam mengelola
kelas kurang maksimal. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya siswa lain yang
masih ramai pada saat ada siswa lain yang mengirimkan salam dan

pertanyaanya,akibatnya kelas menjadi gaduh. Sesuai pendapat Turney (dalam
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Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

Keterampilan membimbing diskusi kelompok muncul pada indikator
membimbing setiap kelompok mengerjakan kiriman dari kelompok lain. Hal yang
telah dilakukan guru dalam pembelajaran siklus III adalah memperjelas tugas-
tugas yang harus didiskusikan oleh siswa di dalam kelompok dan membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan. Guru memberikan bimbingan pada semua
kelompok tanpa ada yang bertanya dan menghampiri setiap kelompok tersebut
serta menegur siswa yang melakukan aktivitas lain. Jadi, guru sudah melakukan
indikator ini dengan sangat baik dan mendapatkan skor 4. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rusman (2010:59) menyatakanperanan guru yang berkaitan dengan
kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran salah satunya adalah
melaksanakan diskusi dalam kelas.

Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mengembalikan
pertanyaannya pada kelompok awal dan membimbing untuk mengoreksinya. Pada
indikator ini, guru sudah mengarahkan setiap kelompok untuk mengirimkan
pertanyaanya pada kelompok asal dan memberikan bimbingan tanpa diminta oleh
siswa, dalam indikator ini guru sudah melakukannya dengan sangat baik dan
mendapatkan skor 4. Keterampilan guru yang muncul dalam indikator ini adalah
keterampilan mengelola kelas dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004:

7.2) Komponen—komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan
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perorangan meliputi: (a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, (b)
keterampilan mengorganisasi dan keterampilan membimbing, serta (c)
memudahkan belajar.

Guru meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan pertanyaan,
jawaban, dan media flashcard. Guru sudah meminta siswa mengumpulkan media,
jawaban dan pertanyaannya dan sudah menegur siswa yang membuat kelas
menjadi gaduh. Jadi, pengelolaan kelas oleh guru sudah maksimal karena hanya
ada 2 siswa yang masih ramai. Guru sudah mampu mengembalikan kondisi
kegiatan belajar mengajar menjadi kondusif. Sesuai pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

Indikator yang terakhir adalah menyampaikan materi dengan membahas
pertanyaan dan jawaban yang sudah ditulis oleh siswa dengan bantuan media
flashcard. Guru sudah membahas semua pertanyaan serta menuliskan poin-poin
penting dari pertanyaan dan jawaban masing-masing kelompok tersebut, serta
menegur siswa yang ramai. Jadi, guru mendapatkan skor 4 (sangat baik).
Keterampilan guru yang nampak adalah keterampilan menjelaskan, dan
keterampilan bertanya. Guru sudah baik penguasaan bahan ajarnya karena materi
yang disampaikan benar dan disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami
siswa dan memberikan penekanan pada materi yang penting. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rusman (2010: 59) peranan guru yang berkaitan dengan

kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran salah satunya adalah
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memberikan informasi lisan maupun tertulis dengan bahasa sederhana dan mudah
dimengerti siswa. Selain itu juga sesuai dengan pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) keterampilan menyajikan penjelasan mencakup kejelasan,
penggunaan contoh untuk memperjelas dan pemberian tekanan pada bagian yang
penting.

Keterampilan bertanya guru juga sudah terlihat optimal pada
pelaksanaan tindakan siklus III. Guru mampu mengungkapkan pertanyaan secara
jelas, dan mengadakan pemindahan giliran menjawab bagi siswa. Guru lebih
menunjuk siswa yang belum pernah menjawab daripada yang sudah menjawab
dengan tujuan untuk pemerataan kesempatan. Siswa lebih senang menjawab
secara bersama-sama, akibatnya guru menunjuk salah satu siswa yang belum
pernah menjawab dengan dibantu oleh siswa lain yang bisa menjawab. Hal yang
telah dilakukan guru sesuai dengan pendapat Rusman (2010: 59) peranan guru
yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
salah satunya adalah mengajukan pertanyaan dan memberikan respons terhadap
pertanyaan yang diajukan siswa. Selain itu juga sesuai pendapat Turney (dalam
Winataputra, 2004: 7.2) banyak hal yang harus diperhatikan guru dalam
mengajukan pertanyaan yaitu kelancaran bertanya, penyusunan Kkata-kata,
menstruktur pertanyaan, pemberian waktu untuk berpikir, pemerataan kesempatan
secara pindah gilir, penunjukan siswa secara acak, kehangatan dan antusias guru
terhadap jawaban siswa, prompting yang diberikan guru, dan pengubahan tuntutan

tingkat kognitif dalam pertanyaan yang diajukan.
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Pada indikator guru pemberian penghargaan kepada kelompok terbaik
sudah maksimal. Guru telah memberikan penghargaan verbal berupa pujian,
respon positif terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penghargaan
gestural yang diberikan guru adalah pemberian tepuk tangan dan pemberian tanda
dengan gambar seperti kalung penghargaan untuk kelompok terbaik.. Hal ini
sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2) guru harus
mampu memberikan penguatan yaitu berupa respon yang diberikan guru terhadap
tindakan siswa. Respon yang diberikan guru bisa berupa penguatan positif
misalnya tepuk tangan, dan pujian.

Indikator yang terakhir yaitu guru menutup pelajaran dengan
melakukan peninjauan kembali terhadap pemahaman materi yang telah dipelajari
siswa dengan bertanya kepada siswa tentang materi yang belum dipahami,
membuat kesimpulan materi bersama dengan siswa, guru juga memberikan
komentar pada pemahaman materi yang telah dilontarkan siswa, melakukan
evaluasi di akhir pembelajaran, dan memberi tindak lanjut, serta merencanakan
tindak lanjut. Sesuai dengan pendapat Turney (dalam Winataputra, 2004: 7.2)
dalam kegiatan menutup pelajaran guru harus mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang dipelajari siswa dan mampu mengetahui tingkat
pencapaian kompetensi siswa.
4.2.1.3.2 Aktivitas Siswa Siklus 111

Kesiapan siswa mengikuti pelajaran dengan menggunakan media
flashcard. Pada indikator ini, ada 7 siswa yang sudah siap mengikuti pelajaran

karena sudah mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin tetapi sudah
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memperhatikan medianya. Sedangkan, 12 siswa lainnya sudah siap mengikuti
pelajaran, hal ini dapat dilihat sudah adanya buku paket, alat tulis, dan
memperhatikan medianya tetapi pesannyaberbeda dengan isi gambarnya. Serta 10
siswa sudah siap mengikuti pelajaran dilihat adanya alat tulis, buku pegangan
PKn, buku paket yang lain, memperhatikan media serta memahami pesan dari
media yang ditampilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 113)
kesiapan adalah keseluruhan semua kesiapan kondisi individu yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban tertentu terhadap suatu situasi. Sesuai
juga dengan pendapat Hamdani (2011: 22) prinsip-prinsip belajar dalam
pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi; keaktifan siswa;
mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang menantang; balikan dan
penguatan; perbedaan individual.

Siswa menerima bahan bacaan yang dipilih guru. Pada indikator ini,
seluruh siswa kelas V. SDN Gunungpati 02 menerima bahan bacaan yang sudah
dipilih guru dan mendapatkan berbagai informasi dari bahan bacaan tersebut.
Sardiman (2011: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar itu adalah aktivitas

yang bersifat fisik maupun mental yang selalu terkait dalam kegiatan belajar.

Indikator selanjutnya adalah siswa mempelajari bacaan secara
Individu.3 siswa mempelajari bahan bacaan dari guru secara berkelompok tetapi
masih berbicara dengan teman lainnya. Selanjutnya, 13 siswa mempelajari bahan
bacaan dari guru secara berkelompok tetapi sudah tenang. Sedangkan, ada 13
siswa mempelajari bahan bacaan dari guru secara individu dan sudah tenang. Hal

ini sesuai dengan pemahaman Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual
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activities termasuk di dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, dan pekerjaan orang lain.

Setelah siswa membaca bahan bacaan, selanjutnya siswa memberi tanda
pada bagian yang tidak dipahami. Ada 11 siswa yang memberi tanda pada semua
bacaan yang diterimanya. 3 siswa lainnya memberi tanda pada semua bacaan yang
diterimanya dengan digaris bawah dan rapi. Sedangkan, 15 siswa memberi tanda
pada bagian yang tidak dipahami dengan digaris bawah dan rapi.Hal ini sesuai
dengan pemahaman Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual activities
termasuk di dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan,
dan pekerjaan orang lain. Selain visual activities juga mental activities,
diantaranya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat
hubungan, mengambil keputusan.

Pada indikator menerima pembagian kelompok heterogen dari guru.
Pada indikator ini, seluruh siswa kelas V SDN Gunungpati 02 menerima
pembagian kelompok secara heterogen dan menerima semua anggota
kelompoknya serta membuat kelas menjadi kondusif.Sesuai dengan pendapat
Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) emotional activities, seperti menaruh minat,
merasa bosan, gembira, gugup, bergairah, dan senang.

Pada indikator menerima empat media flashcard yang diberikan guru. 2
siswa menerima 4 media flashcard dan minta ditukar dengan media kelompok
lain tetapi masih ramai. Sedangkan, 27 siswa lainnya menerima 4 media flashcard
dan menerima semua medianya serta membuat kelas menjadi kondusif. Hal ini

sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) visual
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activitiestermasuk di dalamnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, dan pekerjaan orang lain. Selain itu juga emotional activities, seperti
menaruh minat, merasa bosan, gembira, gugup, bergairah, dan senang.

Pada indikator menuliskan empat pertanyaan pada masing-masing
media yang diperoleh dan disesuaikan dengan materi di dalam media. 2 siswa ikut
berdiskusi, membantu menuliskan 3 pertanyaan pada semua media tetapi sesuai
dengan materi lain. Selanjutnya, 10 siswa ikut berdiskusi, membantu menuliskan
6 pertanyaan pada semua media berdasarkan materi di medianya. Sedangkan, 17
siswa lainnya ikut berdiskusi dan membantu menuliskan semua pertanyaan pada
semua media berdasarkan materi di medianya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)oral activities, seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi. Learning activities seperti, mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato. Ada juga writing activities, seperti menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

Pada indikator menerima perwakilan kelompok lain yang memberikan
salam dan pertanyaan dari kelompoknya. Ada 5 siswa yang menerima kiriman
salam pertanyaan dari kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan kelompok
lain yang mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sedangkan, 24 siswa lainnya
menerima salam dan pertanyaan dari kelompok lain dan memperhatikan
perwakilan kelompok lain yang mengirimkan salam dan pertanyaannya. Sesuai
dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:101) emotional activities, seperti

menaruh minat, merasa bosan, gembira, gugup, bergairah, dan senang.
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Pada waktu mengerjakan kiriman pertanyaan kelompok lain, 2 siswa
ikut mengerjakan 72 pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan masih melakukan
aktivitas yang lain. Selanjutnya, 9 siswa ikut mengerjakan % pertanyaan kiriman
dari kelompok lain, dan fokus untuk mengerjakannya. Sedangkan, 18 siswa
lainnya ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman dari kelompok lain sampai
semua pertanyaan terjawab dan fokus unttuk mengerjakannya. Hal yang dilakukan
siswa juga sesuai dengan pendapatDierich (dalam Sardiman, 2011:101) mental
activitiesmisalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
melihat hubungan, mengambil keputusan.Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)oral activities, seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi. Learning activities seperti, mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato. Ada juga writing activities, seperti menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

Pada indikator menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksinya. Ada 4 siswa menerima jawaban atas
pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi ’% pertanyaan kiriman
dari kelompok lain dan masih melakukan aktivitas lain. 6 siswa lainnya menerima
jawaban atas pertanyaan yang dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi Y2
pertanyaan kiriman dari kelompok lain dan masih mengerjakan aktivitas lain.
Sedangkan, 19 siswa menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksi jawabannya sampai semua pertanyaan selesai

terjawab dan fokus menyelesaikannya. Hal yang dilakukan siswa juga sesuai
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dengan pendapatDierich (dalam Sardiman, 2011:101) oral activities, seperti
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Learning activities seperti,
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

Indikator selanjutnya adalah mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan
media flashcard setelah ada perintah dari guru. Dari 29 siswa, 2 siswa
mengumpulkan media flashcard, jawaban, dan pertanyaannya tetapi masih
berbicara dengan teman yang lainnya. Sedangkan, 27 siswa lainnya
mengumpulkan media flashcard, pertanyaan, jawabannya dan membuat kelas
menjadi kondusif. Sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011:101)
emotional activitiesseperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Pada indikator memperhatikan pembahasan semua pertanyaan yang
sudah dijawab. 4 siswa memperhatikan penjelasan dari guru, dan sudah fokus.
Sedangkan, 25 siswa lainnya memperhatikan penjelasan dari guru, fokus serta
mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)salah satu kegiatan belajar adalah kegiatan-
kegiatan menulis yang berupa kegiatan menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.
Pendapat lain yang berhubungan Dierich (dalam Sardiman, 2011:101) salah satu
aktivitas belajarseperti contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.. Ada juga learning

activities seperti, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
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Pada indikator yang terakhir yaitu siswa mengerjakan soal evaluasi, ada
5 siswa yang mengerjakan soal evaluasi secara individu tetapi amasih ada lebih
dari 5 jawaban yang kosong. 8 siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu
tetapi masih ada kurang dari 5 jawaban yang kosong. Sedangkan 16 siswa lainnya
sudah mengerjakan soal evaluasi secara, dan semua soal selesai dikerjakan. Hal
ini sesuai dengan oendapat Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101)salah satu
kegiatan belajar adalah kegiatan-kegiatan menulis yang berupa kegiatan menulis
cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan
tes, mengisi angket.
4.2.1.3.3 Hasil Belajar Siklus 111

Pada pelaksanaan tindakan siklus III diperoleh data hasil belajar afektif
yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah 349 dengan rata- rata skor total
12,04 dan rata-rata skor 12,41 termasuk dalam kategori sangat baik. Persentase
ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus III adalah
80,27 %. Terdapat peningkatan hasil belajar afektif pada siklus III, dibandingkan
dengan pelaksanaan tindakan siklus II yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V
adalah 279 dengan rata- rata skor total 9,62 dan rata-rata skor 1,92 termasuk
dalam kategori Baik. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada
pelaksanaan tindakan siklus II adalah 62, 27 %. Peningkatan tersebut sebesar
16,14 %. Sesuai dengan pendapat Sardiman (2011: 26) tujuan belajar yang nomor
3 yaitu pembentukan sikap (afektif), belajar itu bertujuan untuk membentuk sikap
mental, perilaku, dan pribadi peserta didik. Hal ini tidak terlepas dari penanaman

nilai-nilai yang berlaku.
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Selanjutnya, data hasil belajar psikomotorik yang diperoleh pada
pelaksanaan tindakan siklus II yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah
225 dengan rata — rata skor total 7,79 dan rata — rata skor 3,89 termasuk dalam
kategori sangat baik. Persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh pada
pelaksanaan tindakan siklus III adalah 97,38 %. Terdapat peningkatan hasil
belajar psikomotorik pada siklus III, dibandingkan dengan pelaksanaan tindakan
siklus II yaitu jumlah skor seluruh siswa di kelas V adalah 181 dengan rata — rata
skor total 6,24 dan rata — rata skor 3,12 termasuk dalam kategori Baik. Persentase
ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah
78,00 %. Peningkatan itu sebesar 19,38 %. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sardiman (2011: 26) tujuan belajar nomor 2 yaitu penanaman konsep dan
keterampilan, tujuan yang kedua ini lebih condong ke arah psikomotorik.
keterampilan harus sering dilatih yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Jika
keterampilan yang dimiliki terasah secara maksimal, maka hasil yang diharapkan
juga akan maksimal.

Adanya peningkatan dari hasil belajar yang diperoleh pada pelaksanaan
tindakan siklus II dengan hasil belajar pada pelaksanaan tindakan siklus III. Data
yang diperoleh nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60, nilai tertinggi 100
dengan rata - rata 80,21 dan persentase ketuntasan klasikal 86,20%. Ketuntasan
belajar klasikal melalui model LEGQ berbasis media flashcard pada siswa kelas
V SDN Gunungpati 02 telah sesuai dengan target yang direncanakan. Pada
indikator keberhasilan pencapaian ketuntasan belajar klasikal minimal 80% dan

pada siklus IIT diperoleh 86,20% berarti penelitian sudah berhasil pada siklus III.
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Hal ini sesuai dengan pemikiran Gagne (dalam Suprijono, 2009:5), hasil belajar
berupa Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, keterampilan intelektual yaitu
kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang dan strategi kognitif yaitu

kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, model Start Learning
By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang terdiri dari keterampilan guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar PKn di kelas V. SDN Gunungpati 02, dengan demikisan
penelitian ini dihentikan setelah pelaksanaan tindakan siklus III karena sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
4.2.2 Uji Hipotesa

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan hipotesis tindakan dengan model Start Learning By Exchange
Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, dengan demikian hipotesis tindakan yang telah ditetapkan
telah terbukti kebenarannya.
4.2.3 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan kualitas
pembelajaran PKnyang signifikan dengan keterampilan guru, aktivitas siswa dan
hasil belajar melalui model Start Learning By Exchange Greetings and Questions

(LEGQ) Berbasis Media Flashcard pada siswa kelas V. SDN Gunungpati 02
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Semarang. Selain itu Implikasi yang di dapat dari penelitian ini ada tiga hal, yaitu
implikasi teoritis, implikasi praktis, dan implikasi pedagogis.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah adanya temuan-temuan positif
ke arah perbaikan dalam kualitas pembelajaran PKn dengan model LEGQ
berbasis media flashcard. Selain itu, terjadi keterkaitan antara hasil penelitian
dengan teori-teori yang digunakan peneliti.

Implikasi praktis dari penelitian ini berupa keterkaitan hasil penelitian
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Penggunaan model LEGQ
berbasis media flashcard dapat membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
suatu pertimbangan bagi guru yang ingin menggunakan model LEGQ berbasis
media flashcard pada pembelajaran PKn di kelas.

Implikasi pedagogis dari penelitian ini adalah sesuai dengan pendapat Zain
dan Djamarah (2010:43-48) peranan guru sebagai pendidik antara lain sebagai
korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor dan evaluator. Dalam
penelitian ini guru dituntut mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan peranan
guru. Peranan tersebut saling berkaitan dan guru harus senantiasa melaksanakan

peranannya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang pendidikan.



BAB V
PENUTUP

51 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran PKn melalui model Start
Learning By Exchange Greetings and Questions (LEGQ)Berbasis Media
Flashcard pada siswa kelas V' SDN Gunungpati 02 dan pembahasan yang
disajikan pada bab IV dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

a. Pembelajaran PKn melalui model LEGQ Berbasis Media Flashcard di

kelas V. SDN Gunungpati 02 dapat meningkatkan keterampilan guru.
Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi pada siklus I diperoleh data
keterampilan guru dalam mengajar memperoleh skor 37 dengan
kategoricukup. Pada pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh data
keterampilan guru mendapat skor 48 dengan kategori baik. Selanjutnya,
pada pelaksanaan tindakan siklus III diperoleh data keterampilan guru
memperoleh skor 58 termasuk dalam kategori sangat baik.
Keterampilan guru dalam penelitian ini telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu sekurang- kurangnya mencapai kategori baik.

b. Pembelajaran PKn melalui model LEGQ Berbasis Media Flashcard di
kelas V SDN Gunungpati 02 dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Hal ini ditunjukan dari hasil observasi pada siklus I
diperoleh data aktivitas siswa dalam pembelajaran memperoleh skor

30,35 tergolong dalam kategoricukup. Pada pelaksanaan tindakan
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siklus II diperoleh data aktivitas siswa mendapat skor 38,41 termasuk
dalam kategori baik. Selanjutnya, pada pelaksanaan tindakan siklus III
diperoleh data aktivitas siswa memperoleh skor 46,63 termasuk dalam
kategori sangat baik. Aktivitas siswa dalam penelitian ini telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang - kurangnya mencapai
kategori baik.

. Pembelajaran PKn melalui model LEGQ Berbasis Media Flashcard di
kelas V SDN Gunungpati 02 dapat meningkatkan hasil belajar afektif,
psikomotorik, dan kognitif siswa dalam pelajaran PKn. Hal ini
ditunjukkan dengan perolehan data hasil belajar afektif siswa pada
siklus I dengan rata- rata skor total 7,37 termasuk dalam kategori cukup
dan persentase ketuntasan klasikal 49,13 %. Pada pelaksanaan tindakan
siklus II diperoleh data hasil belajar afektif dengan rata- rata skor total
9,34 termasuk dalam kategori baik dan persentase ketuntasan klasikal
62,27 %. Pada pelaksanaan tindakan siklus III diperoleh data hasil
belajar afektif dengan rata- rata skor total 12,04 termasuk dalam
kategori sangat baik dan persentase ketuntasan klasikal 80,27 %.
Selanjutnya, perolehan data hasil belajar psikomotorik siswa pada
siklus I memperoleh rata — rata skor total 5,66 termasuk dalam kategori
baik, dan persentase ketuntasan klasikal 70,75 %. Pada pelaksanaan
tindakan siklus II memperoleh rata — rata skor total 6,24 termasuk
dalam kategori baik, dan persentase ketuntasan klasikal 78,00 %. Pada

pelaksanaan tindakan siklus II memperoleh rata — rata skor total 7,79
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termasuk dalam kategori sangat baik, dan persentase ketuntasan klasikal

97,38 %. Sedangkan, perolehan data hasil belajar kognitif siswa pada

siklus I dengan nilai terendah 33, nilai tertinggi 93 rata- rata 66 dan

ketuntasan klasikal 55,17%. Pada pelaksaanaan tindakan siklus II

diperoleh data dengan nilai terendah 53, nilai tertinggi 93 dengan rata-

rata 72 dan ketuntasan klasikal 75,86%. Pada pelaksanaan tindakan

siklus III hasil belajar siswa yang diperoleh dengan nilai terendah 60,

nilai tertinggi 100, rata- rata 80,21 dan persentase ketuntasan klasikal

86,20 %. Hasil belajar PKn sudah mencapai indikator keberhasilan

yaitu sekurang - kurangnya ketuntasan belajar klasikal mencapai 80%

dengan KKM PKn kelas V SDN Gunungpati 02 tahun ajaran
2012/2013 adalah 65.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, model Start Learning

By Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard dapat

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar PKn di kelas V

SDN Gunungpati 02. Jadi, hipotesis tindakan yang diajukan terbukti

kebenarannya.

5.2 SARAN

Berdasarkan simpulan, dalam melaksanakan pembelajaran PKn melalui
model LEGQ berbasis media Flashcard pada siswa kelas V SDN Gunungpati 02

Semarang, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi siswa

a.

Hendaknya siswa dapat secara aktif bertanya mengenai materi yang
belum dipahami, dan menjawab pertanyaan yang dibuat sendiri
maupun yang dibuat temannya.

Hendaknya siswa lebih berminat dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran PKn.

Hendaknya siswa dapat melatih keterampilan dan pengetahuan yang

dimilikinya agar berkembang secara terus menerus.

Bagi Guru

a.

Hendaknya guru dapat menerapkan model Start Learning by
Exchange Greetings and Questions (LEGQ) berbasis media Flashcard
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
PKn di SD meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa.

Hendaknya guru menggunakan model dan media pembelajaran yang
bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam
pembelajaran.

Hendaknya guru lebih sering mengawasi dan mengarahkan siswa

dalam bekerja secara kelompok.

Bagi Sekolah

Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dengan

menggunakan pembelajaran yang inovatif.
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KISI — KIS INSTRUMEN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Judul :

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui Model Start Learning by
Exchange Greetings and Questions (LEGQ) Berbasis Media Flashcard Pada

Siswa Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang”

No Variabel Indikator Sumber Alat/
Data Instrumen
1 Keterampilan . Mempersiapkan media | - Guru - Lembar
guru dalam Flashcard(keterampilan - Foto Observasi
mengelola mengadakan variasi) - Video keterampilan
pembelajaran . Membuka pelajaran. (keterampilan guru
PKn  dengan membuka pelajaran) - Catatan
model Start | 3. Memilih bahan bacaan yang sesuai Lapangan
Learning by kemudian dibagikan kepada - Lembar
Exchange siswa.(keterampilan  mengadakan wawancara
Greetings and variasi, keterampilan mengelola
Questions kelas)
(LEGQ) . Meminta siswa mempelajari bacaan
Berbasis Media secara sendiri. (keterampilan
Flashcard mengelola  kelas, keterampilan

mengadakan variasi)

. Meminta siswa untuk memberi tanda

pada bagian bacaan yang tidak
dipahami.(keterampilan mengelola
kelas)

. Membagi siswa dalam kelompok
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secara heterogen.(keterampilan
mengelola kelas)

7. Memberikan empat media Flashcard
pada  masing-masing  kelompok.
(keterampilan mengadakan variasi)

8. Menugaskan setiap kelompok untuk
menuliskan empat pertanyaan pada
masing-masing media yang diperoleh
dan  pertanyaannya  disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam
media. (keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan)

9. Mengarahkansemua kelompok untuk
mengirimkan salam dan
pertanyaannya kepada kelompok lain.
(keterampilan  mengelola  kelas,
keterampilan mengadakan variasi)

10.Membimbing setiap kelompok
mengerjakan pertanyaan kiriman dari
kelompok lain. (keterampilan
membimbing  diskusi  kelompok
kecil)

11.Mengarahkan setiap kelompok untuk
mengembalikan pertanyaannya pada
kelompok awal dan membimbing
untuk mengoreksinya. (keterampilan
mengajar kelompok kecil dan
perorangan, keterampilan
mengelola kelas)

12.Meminta setiap  kelompok - untuk
mengumpulkan pertanyaan, jawaban,
dan media Flashcard. (keterampilan
mengelola kelas)

13.Menyampaikan ~ materi  pelajaran
dengan membahas pertanyaan yang
sudah ditulis dan dijawab oleh siswa
dengan bantuan media
Flashcard.(keterampilan
menjelaskan,keterampilan
bertanya)

14.Memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik. (keterampilan
memberi penguatan)

15.Menutup pelajaran. (keterampilan
menutup pelajaran)
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Aktivitas siswa
dalam
pembelajaran
PKn  dengan
model Start
Learning by
Exchange
Greetings and
Questions
(LEGQ)
Berbasis Media
Flashcard

1. Kesiapan siswa mengikuti pelajaran
dengan menggunakan media
Flashcard. (visual, emotional
activities)

2. Menerima bahan bacaan yang dipilih
guru. (emotional activities)

3. Mempelajari bacaan secara Individu.
(visual activities)

4. Memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami.(visual activities,
mental activities)

5. Menerima pembagian kelompok dari
guru. (emotional activites)

6. Menerima 4 media Flashcardyang
diberikan guru. (visual activities,
emotional activites)

7. Menuliskan empat pertanyaanpada
masing-masing media yang diperoleh
dan disesuaikan dengan materi di
medianya. (writing activities, oral
activities, learning activities)

8. Menerima perwakilan kelompok lain
yang memberikan  salam  dan
pertanyaan dari kelompoknya. (visual
activities, emotional activites)

9. Ikut mengerjakan pertanyaan kiriman
dari kelompok lain.(writing activities,
oral activities, learning activities,
mental activities)

10.Menerima jawaban. atas pertanyaan
yang dikirim kelompoknya dan ikut
mengoreksi  jawabannya. (oral
activites, learning activites)

11.Mengumpulkan pertanyaan, jawaban,
dan media Flashcard sectelah ada
perintah dari guru. (motor activites)

12.Memperhatikan pembahasan semua
pertanyaan yang sudah dijawab.
(learning activites, writing activites)

13.Mengerjakan soal evaluasi. (writing
activites)

- Siswa
- Foto
- video

- Lembar

Observasi
aktivitas siswa

- Catatan

Lapangan

- Angket respon

siswa

Hasil  belajar
PKn  dengan
menggunakan

model Start
Learning by

1. Menyebutkan berbagai contoh
organisasi di sekolah

2. Menjelaskan berbagai
organisasi sekolah

3. Menyebutkan organisasi masyarakat

contoh

- Siswa

- Tes Tertulis
- Tes

Proses
(afektif  dan
Psikomotorik)
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Exchange berdasarkan  tujuan dan  proses
Greetings and pembentukannya
Questions . Menjelaskan organisasi masyarakat
(LEGQ) berdasarkan  tujuan dan  proses
Berbasis Media pembentukannya
Flashcard . Menyebutkan organisasi masyarakat
berdasarkan hubungan dengan
Pemerintah
. Menjelaskan organisasi masyarakat
berdasarkan hubungan dengan
Pemerintah
LAMPIRAN 2
LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
Siklus |
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Kelas
Materi : Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013
Petunjuk

a) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

b) Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut :




Skor 1 = jika deskriptor nomor 1 yang tampak
Skor 2 = jikadeskriptor nomor 2 yang tampak
Skor 3 = jika deskriptor nomor 3 yang tampak
Skor 4 = jika deskriptor nomor 4 yang tampak
(Arikunto, 2010: 260)
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(kurang)
(cukup)
(baik)
(sangat baik)

¢) Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan!
No Indikator Deskriptor Skala penilaian
1]2]3]4
1 | Mempersiapkan media | 1. Mempersiapkan media Flashcard tetapi
Flashcard gambar di depannya hitam putih
(keterampilan . Mempersiapkan ~— mediaFlashcard  dengan
mengadakan variasi) gambar di depannya berwarna N
. Mempersiapkan = media  Flashcard dan
menggunakan gambar yang berwarna, di
belakangnya terdapat pesan/informasi yang
disampaikan tetapi pesannya berbeda dengan
gambar di depannya
. Mempersiapkan media Flashcard dengan
gambar yang berwarna terdapat
pesan/informasi  yang disampaikan = dan
pesannya sesuai dengan gambar di depannya
2 | Membuka  pelajaran. | 1. Membuka pelajaran dengan menyampaikan
(keterampilan salam
membuka pelajaran) . Membuka pelajaran dengan menyampaikan v
salam dan melakukan apersepsi
. Membuka pelajaran dengan menyampaikan
salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
. Membuka pelajaran dengan menyampaikan
salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran
3 | Memilih bahan bacaan | 1. Memilih bahan bacaan tetapi materinya
yang sesuai. berbeda dengan yang akan dipelajari
(keterampilan . Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi
mengadakan variasi, tetapi menggunakan sumber dari buku paket \
keterampilan saja
mengelola kelas) . Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi
tetapi menggunakan sumber dari buku paket
dan LKS saja
. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi
dan menambah bahan bacaan yang berkaitan
dengan materi dari berbagai sumber belajar
4 | Meminta siswa | 1. Meminta siswa mempelajari bacaan secara | \
mempelajari  bacaan kelompok tetapimembiarkan siswa dalam
secara individu. aktivitas membacanya
(keterampilan . Meminta siswa mempelajari bacaan secara
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mengelola kelas,
keterampilan

mengadakan variasi)

. Meminta siswa mempelajari bacaan

kelompok dan mengawasi siswa dalam

aktivitas membacanya

. Meminta siswa mempelajari bacaan secara

individu tetapi membiarkan siswa dalam
aktivitas membacanya

secara
individu dan mengawasi siswa dalam aktivitas

membacanya

Meminta siswa untuk
memberi tanda pada
bagian bacaan yang
tidak dipahami.
(keterampilan
mengelola
keterampilan
mengadakan variasi)

kelas,

. Meminta siswa memberi tanda pada semua

bacaan yang diterimanya

. Meminta siswa memberi tanda pada semua

bacaan yang diterimanya tetapi membiarkan
siswa  menggaris bawahinya  dengan
berantakan

. Meminta siswa memberi tanda pada bagian

yang tidak dipahami tetapi membiarkan siswa
menggaris bawahinya dengan berantakan

. Meminta siswa memberi tanda pada bagian

yang tidak dipahaminya dan mengarahkan
siswa untuk menggaris bawahinya dengan rapi

Membagi siswa dalam
kelompok heterogen.
(keterampilan
mengelola kelas)

. Membagi

. Membagi siswa dalam kelompok homogen,

tetapi lemah menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain dan
membiarkan siswa lain yang ramai

. Membagi siswa dalam kelompok homogen,

tegas menyikapi siswa yang  ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai

. Membagi siswa dalam kelompok heterogen,

tegas  menyikapi  siswa yang  ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai

siswa dalam kelompok yang
heterogen, tegas menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain dan
menegur siswa lain yang ramai

Memberikan empat
media Flashcard pada
masing-masing
kelompok.
(keterampilan
mengadakan Variasi)

. Memberikan 3 media Flashcard pada masing-

masing kelompok tetapi lemah menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan
media kelompok lain dan membiarkan siswa
lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok tetapi lemah menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan
media kelompok lain dan membiarkan siswa
lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta tukar dengan media kelompok
lain tetapi membiarkan siswa lain yang ramai
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. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta tukar dengan media kelompok
lain serta menegur siswa lain yang ramai

8 | Menugaskan setiap | 1. Menugaskan  setiap  kelompok  untuk
kelompok untuk menuliskan dua pertanyaan pada masing-
menuliskan empat masing media yang diperoleh tetapi sesuai
pertanyaan pada materi yang lain (materi di luar media) dan
masing-masing media membiarkan siswa membuat pertanyaan
yang diperoleh dan sendiri
pertanyaannya . Menugaskan  semua  kelompok  untuk
disesuaikan ~ dengan menuliskan tiga pertanyaan pada masing-
materi yang ada di masing media yang diperoleh tetapi sesuai
dalam media. materi yang lain (materi di luar media) dan
(keterampilan membimbing siswa membuat pertanyaan
mengajar  kelompok | 3. Menugaskan = semua  kelompok  untuk
kecil dan perorangan) menuliskan tiga pertanyaan pada masing-

masing media yang diperoleh dan disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam media serta
membimbing siswa membuat pertanyaan

. Menugaskan  semua  kelompok  untuk
menuliskan empat pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam mediaserta
membimbing siswa membuat pertanyaan

9 | Mengarahkan semua | 1. Membiarkan semua kelompok mengirimkan
kelompok untuk salam dan pertanyaan kepada kelompok lain
mengirimkan  salam sendiri
dan pertanyaan kepada | 2. Mengarahkan = semua  kelompok  untuk
kelompok lain. mengirimkan  pertanyaannya saja tetapi
(keterampilan membiarkan siswa lain yang membuat kelas
mengelola kelas) menjadi gaduh

. Mengarahkan  semua  kelompok  untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannya tetapi
membiarkan siswa lain yang membuat kelas
menjadi gaduh

. Mengarahkan  semua  kelompok  untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannyakepada
kelompok lain serta menegur siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh

10 | Membimbing  setiap | 1. Membiarkan siswa mengerjakan pertanyaan
kelompok kirimannya sendiri bersama kelompoknya
mengerjakan (hanya duduk di meja guru)
pertanyaan kiriman | 2. Memberikan bimbingan jika ada siswa yang
dari kelompok lain. bertanya tetapi masih duduk di meja guru dan
(keterampilan membiarkan siswa melakukan aktivitas lain
membimbing  diskusi | 3. Memberikan bimbingan jika ada siswa yang

kelompok kecil)

bertanya dan menghampiri siswa yang
bertanya tersebut tetapi membiarkan siswa
melakukan aktivitas lain
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. Memberikan bimbingan pada semua kelompok

dan menghampiri setiap kelompok tersebut
serta menegur siswa yang melakukan aktivitas
lain

11 | Mengarahkan  setiap | 1. Membiarkan siswa mengirimkan jawabannya
kelompok untuk pada kelompok lain dan membiarkannya
mengembalikan mengoreksi sendiri bersama kelompoknya
pertanyaannya  pada | 2. Mengarahkan semua  kelompok  untuk
kelompok awal dan mengirimkan jawabannya pada kelompok yang
membimbing  untuk lain tetapi memberikan bimbingan pada saat
mengoreksinya. ada siswa yang bertanya
(keterampilan . Mengarahkan semua  kelompok  untuk
mengelola kelas, mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
keterampilan tetapi memberikan bimbingan pada saat ada
mengajar  kelompok siswa yang bertanya
kecil dan perorangan) . Mengarahkan ~ semua  kelompok  untuk

mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
dan memberikan bimbingan

12 | Meminta setiap | 1. Meminta setiap kelompok untuk
kelompok untuk mengumpulkan ~ medianya  saja  tetapi
mengumpulkan membiarkan siswa yang membuat kelas
pertanyaan,  jawaban, menjadi gaduh
dan media Flashcard. | 2. Meminta semua kelompok untuk
(keterampilan mengumpulkan  media  Flashcard dan
mengelola kelas) pertanyaannya saja tetapi membiarkan siswa

yang membuat kelas menjadi gaduh

. Meminta semua kelompok untuk
mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
dan jawabanya tetapi membiarkan siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh

. Meminta semua kelompok untuk
mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
dan jawabannya serta menegur siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh

13 | Menyampaikan materi | 1. Membahas 1/4 dari semua pertanyaan yang

pelajaran dengan
membahas pertanyaan
yang sudah ditulis dan
dijawab oleh siswa
dengan bantuan media
Flashcard.
(keterampilan
menjelaskan,
keterampilan
bertanya)

sudah ditulis dan dijawab oleh masing-masing
kelompok

. Membahas 1/2 dari semua pertanyaan yang

sudah ditulis dan dijawab oleh masing-masing
kelompok

. Membahas semua pertanyaan yang sudah

ditulis dan dijawab oleh masing-masing
kelompok dengan menggunakan media
flashcard

. Membahas semua pertanyaan yang sudah

ditulis dan dijawab masing-masing kelompok
dengan menggunakan media Flashcard, serta
menuliskan  poin-poin  pentingnya  dan
melakukan tanya jawab kepada siswa
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14 | Memberikan . Memberikan penghargaan kepada kelompok | ¥’
penghargaan  kepada terbaik berupa senyuman
kelompok terbaik. | 2. Memberikan penghargaan berupa senyuman
(keterampilan dan tepuk tangan
memberi penguatan) . Memberikan penghargaan berupa senyuman,
tepuk tangan dan kata-kata
. Memberikan penghargaan berupa senyuman,
tepuk tangan, kata-kata, dan benda/simbol
15 | Menutup pelajaran. | 1. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
(keterampilan menutup materi
pelajaran) . Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi dan memberikan tes evaluasi
. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi dan memberi tes evaluasi, dan v
memberikan tindak lanjut
. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi, memberi tes evaluasi, memberikan
tindak lanjut, dan merencanakan pembelajaran
selanjutnya
Total Skor 37
Rata-rata Skor 2,47
Kategori cukup
Skor Maksimal 1 60
Skor Minimal 115

Kriteria Penilaian

Skor Kategori
49 < skor < 60 Sangat Baik
37,5 <skor <49 Baik
24 <skor < 37,5 Cukup
15 < skor <24 Kurang

Semarang, 16 Januari 2013
Kolaborator
a
Hari S. Pd.

NIP 196503151 199102 2 004




LAMPIRAN 3
GURU
Siklus 11
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Kelas Y
Materi
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN

: Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Januari 2013
Petunjuk
a) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
b) Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut :
Skor 1 = jika deskriptor nomor 1 yang tampak (kurang)
Skor 2 = jikadeskriptor nomor 2 yang tampak (cukup)
Skor 3 = jika deskriptor nomor 3 yang tampak (baik)
Skor 4 = jika deskriptor nomor 4 yang tampak (sangat baik)
(Arikunto, 2010: 260)
c) Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan!
No Indikator Deskriptor Skala penilaian
11234
1 | Mempersiapkan media | 1. Mempersiapkan media Flashcard tetapi
Flashcard gambar di depannya hitam putih
(keterampilan . Mempersiapkan  mediaFlashcard  dengan
mengadakan variasi) gambar di depannya berwarna A
. Mempersiapkan ~media Flashcard dan
menggunakan gambar yang berwarna, di
belakangnya terdapat pesan/informasi yang
disampaikan tetapi pesannya berbeda dengan
gambar di depannya
. Mempersiapkan media Flashcard dengan
gambar yang berwarna terdapat
pesan/informasi yang disampaikan tetapi
pesannya sesuai dengan gambar di depannya
2 | Membuka pelajaran. | 1. Membuka pelajaran dengan menyampaikan
(keterampilan salam
membuka pelajaran) . Membuka pelajaran dengan menyampaikan
salam dan melakukan apersepsi
. Membuka pelajaran dengan menyampaikan
salam, melakukan apersepsi, dan v
menyampaikan tujuan pembelajaran
. Membuka pelajaran dengan menyampaikan
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salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran

Memilih bahan bacaan

yang sesuai.
(keterampilan
mengadakan variasi,

keterampilan
mengelola kelas)

. Memilih bahan bacaan

tetapi materinya
berbeda dengan yang akan dipelajari

. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi

tetapi menggunakan sumber dari buku paket
saja

. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi

tetapi menggunakan sumber dari buku paket
dan LKS saja

. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi

dan menambah bahan bacaan yang berkaitan
dengan materi dari berbagai sumber belajar

Meminta siswa
mempelajari  bacaan
secara individu.
(keterampilan

mengelola kelas,

keterampilan
mengadakan variasi)

. Meminta siswa mempelajari bacaan secara

kelompok tetapimembiarkan siswa dalam

aktivitas membacanya

. Meminta siswa mempelajari bacaan secara

kelompok dan mengawasi siswa dalam

aktivitas membacanya

. Meminta siswa mempelajari bacaan secara

individu tetapi membiarkan siswa dalam

aktivitas membacanya

. Meminta siswa mempelajari bacaan secara

individu dan mengawasi siswa dalam aktivitas
membacanya

Meminta siswa untuk
memberi tanda pada
bagian bacaan yang
tidak dipahami.
(keterampilan
mengelola
keterampilan
mengadakan variasi)

kelas,

. Meminta siswa memberi tanda pada semua

bacaan yang diterimanya

. Meminta siswa memberi tanda pada semua

bacaan yang diterimanya dan membiarkan
siswa  menggaris  bawahinya  dengan
berantakan

. Meminta siswa memberi tanda pada bagian

yang tidak dipahami dan membiarkan siswa
menggaris bawahinya dengan berantakan

. Meminta siswa memberi tanda pada bagian

yang tidak dipahaminya dan mengarahkan
siswa untuk menggaris bawahinya dengan rapi

Membagi siswa dalam
kelompok heterogen.
(keterampilan
mengelola kelas)

. Membagi siswa dalam kelompok homogen,

tetapi lemah menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain dan
membiarkan siswa lain yang ramai

. Membagi siswa dalam kelompok homogen,

tegas menyikapi siswa yang  ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai

. Membagi siswa dalam kelompok heterogen,

tegas  menyikapi siswa yang  ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai
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. Membagi

siswa dalam kelompok yang
heterogen, tegas menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain dan
menegur siswa lain yang ramai

Memberikan empat
media Flashcard pada
masing-masing
kelompok.
(keterampilan
mengadakan Variasi)

. Memberikan 3 media Flashcard pada masing-

masing kelompok tetapi lemah menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan
media kelompok lain dan membiarkan siswa
lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok tetapi lemah menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan
media kelompok lain dan membiarkan siswa
lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta tukar dengan media kelompok
lain tetapi membiarkan siswa lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta tukar dengan media kelompok
lain serta menegur siswa lain yang ramai

Menugaskan setiap
kelompok untuk
menuliskan empat
pertanyaan pada

masing-masing media
yang diperoleh dan

pertanyaannya
disesuaikan  dengan
materi yang ada di
dalam media.
(keterampilan
mengajar  kelompok

kecil dan perorangan)

. Menugaskan

. Menugaskan

. Menugaskan

setiap  kelompok  untuk
menuliskan dua pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh tetapi sesuai
materi yang lain (materi di luar media) dan

membiarkan siswa membuat pertanyaan
sendiri
. Menugaskan  semua  kelompok = untuk

menuliskan tiga pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh tetapi sesuai
materi yang lain (materi di luar media) dan
membimbing siswa membuat pertanyaan

semua  kelompok  untuk
menuliskan tiga pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam media serta
membimbing siswa membuat pertanyaan

semua  kelompok  untuk
menuliskan empat pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam mediaserta
membimbing siswa membuat pertanyaan

Mengarahkan  semua
kelompok untuk
mengirimkan ~ salam
dan pertanyaan kepada
kelompok lain.

(keterampilan
mengelola kelas)

. Mengarahkan

. Membiarkan semua kelompok mengirimkan

salam dan pertanyaan kepada kelompok lain
sendiri

semua  kelompok  untuk
mengirimkan  pertanyaannya saja  tetapi
membiarkan siswa lain yang membuat kelas
menjadi gaduh
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. Mengarahkan

. Mengarahkan

semua  kelompok  untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannya tetapi
membiarkan siswa lain yang membuat kelas
menjadi gaduh

semua  kelompok  untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannyakepada
kelompok lain serta menegur siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh

10 | Membimbing  setiap | 1. Membiarkan siswa mengerjakan pertanyaan
kelompok kirimannya sendiri bersama kelompoknya
mengerjakan (hanya duduk di meja guru)
pertanyaan kiriman | 2. Memberikan bimbingan jika ada siswa yang
dari kelompok lain. bertanya tetapi masih duduk di meja guru dan
(keterampilan membiarkan siswa melakukan aktivitas lain
membimbing  diskusi | 3. Memberikan bimbingan jika ada siswa yang
kelompok kecil) bertanya dan menghampiri siswa yang

bertanya tersebut tetapi membiarkan siswa
melakukan aktivitas lain

. Memberikan bimbingan pada semua kelompok
dan menghampiri setiap kelompok tersebut
serta menegur siswa yang melakukan aktivitas
lain

11 | Mengarahkan  setiap | 1. Membiarkan siswa mengirimkan jawabannya
kelompok untuk pada kelompok lain dan membiarkannya
mengembalikan mengoreksi sendiri bersama kelompoknya
pertanyaannya  pada | 2. Mengarahkan semua  kelompok = untuk
kelompok awal dan mengirimkan jawabannya pada kelompok
membimbing  untuk yang lain tetapi memberikan bimbingan pada
mengoreksinya. saat ada siswa yang bertanya
(keterampilan . Mengarahkan = semua  kelompok  untuk
mengelola kelas, mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
keterampilan tetapi memberikan bimbingan pada saat ada
mengajar  kelompok siswa yang bertanya
kecil dan perorangan) . Mengarahkan = semua  kelompok  untuk

mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
dan memberikan bimbingan

12 | Meminta setiap | 1. Meminta setiap kelompok untuk
kelompok untuk mengumpulkan  medianya  saja  tetapi
mengumpulkan membiarkan siswa yang membuat kelas
pertanyaan, jawaban, menjadi gaduh
dan media Flashcard. | 2. Meminta semua kelompok untuk
(keterampilan mengumpulkan  media  Flashcard dan

mengelola kelas)

. Meminta

. Meminta

pertanyaannya saja tetapi membiarkan siswa
yang membuat kelas menjadi gaduh

semua kelompok untuk
mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
dan jawabanya tetapi membiarkan siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh

semua kelompok untuk
mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
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dan jawabannya serta menegur siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh
13 | Menyampaikan materi | 1. Membahas 1/4 dari semua pertanyaan yang
pelajaran dengan sudah ditulis dan dijawab oleh masing-masing
membahas pertanyaan kelompok
yang sudah ditulis dan | 2. Membahas 1/2 dari semua pertanyaan yang
dijawab oleh siswa sudah ditulis dan dijawab oleh masing-masing
dengan bantuan media kelompok
Flashcard. . Membahas semua pertanyaan yang sudah
(keterampilan ditulis dan dijawab oleh masing-masing
menjelaskan, kelompok ~dengan menggunakan media
keterampilan flashcard \
bertanya) . Membahas semua pertanyaan yang sudah
ditulis dan dijawab masing-masing kelompok
dengan menggunakan media Flashcard, serta
menuliskan ~ poin-poin  pentingnya = dan
melakukan tanya jawab kepada siswa
14 | Memberikan . Memberikan penghargaan kepada kelompok
penghargaan  kepada terbaik berupa senyuman
kelompok terbaik. | 2. Memberikan penghargaan berupa senyuman 4
(keterampilan dan tepuk tangan
memberi penguatan) . Memberikan penghargaan berupa senyuman,
tepuk tangan dan kata-kata
. Memberikan penghargaan berupa senyuman,
tepuk tangan, kata-kata, dan benda/simbol
15 | Menutup  pelajaran. | 1. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
(keterampilan menutup materi
pelajaran) . Menutup - pelajaran. dengan menyimpulkan
materi dan memberikan tes evaluasi
. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi dan memberi tes evaluasi, dan v
memberikan tindak lanjut
. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi, memberi tes evaluasi, memberikan
tindak lanjut, dan merencanakan pembelajaran
selanjutnya
Total Skor 48
Rata-rata Skor 3,20
Kategori Baik
Skor Maksimal 160
Skor Minimal 115

Kriteria Penilaian




Skor Kategori
49 < skor < 60 Sangat Baik
37,5 <skor <49 Baik
24 <skor <37,5 Cukup
15 < skor < 24 Kurang
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Semarang, 23 Januari
2013

Kolaborator

Hari S. Pd.
NIP 196503151 199102 2 004

LAMPIRAN 4
LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
Siklus 111
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Kelas 'V
Materi : Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Januari 2013

Petunjuk

a) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

b) Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut :

Skor 1 = jika deskriptor nomor 1 yang tampak (kurang)

Skor 2 = jikadeskriptor nomor 2 yang tampak (cukup)

Skor 3 = jika deskriptor nomor 3 yang tampak (baik)
Skor 4 = jika deskriptor nomor 4 yang tampak

(Arikunto, 2010: 260)

(sangat baik)

c) Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan!
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Indikator

Deskriptor

Skala penilaian

112]3]4

Mempersiapkan media
Flashcard

(keterampilan
mengadakan variasi)

. Mempersiapkan
. Mempersiapkan

. Mempersiapkan

media  Flashcard
gambar di depannya hitam putih
mediaFlashcard
gambar di depannya berwarna

media  Flashcard dan
menggunakan gambar yang berwarna, di
belakangnya terdapat pesan/informasi yang
disampaikan tetapi pesannya berbeda dengan
gambar di depannya

tetapi

dengan

. Mempersiapkan media Flashcard dengan

gambar yang berwarna terdapat
pesan/informasi yang disampaikan tetapi
pesannya sesuai dengan gambar di depannya

Membuka pelajaran.
(keterampilan membuka
pelajaran)

. Membuka pelajaran dengan menyampaikan

salam

. Membuka pelajaran dengan menyampaikan

salam dan melakukan apersepsi

. Membuka pelajaran dengan menyampaikan

salam, melakukan apersepsi, dan

menyampaikan tujuan pembelajaran

. Membuka pelajaran dengan menyampaikan

salam, melakukan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran

Memilih bahan bacaan
yang sesuai.
(keterampilan
mengadakan variasi,
keterampilan mengelola
kelas)

. Memilih bahan bacaan

tetapi materinya
berbeda dengan yang akan dipelajari

. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi

tetapi menggunakan sumber dari buku paket
saja

. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi

tetapi menggunakan sumber dari buku paket
dan LKS saja

. Memilih bahan bacaan sesuai dengan materi

dan menambah bahan bacaan yang berkaitan
dengan materi dari berbagai sumber belajar

siswa
bacaan
individu.

Meminta
mempelajari
se€cara
(keterampilan
mengelola
keterampilan
mengadakan variasi)

kelas,

. Meminta siswa mempelajari bacaan

. Meminta siswa mempelajari bacaan

. Meminta siswa mempelajari bacaan

. Meminta siswa mempelajari bacaan

s€cara

kelompok tetapimembiarkan siswa dalam
aktivitas membacanya

secara
kelompok dan mengawasi siswa dalam
aktivitas membacanya

secara
individu tetapi membiarkan siswa dalam
aktivitas membacanya

secara
individu dan mengawasi siswa dalam aktivitas

membacanya

Meminta siswa untuk

. Meminta siswa memberi tanda pada semua
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memberi tanda pada
bagian bacaan yang
tidak dipahami.
(keterampilan
mengelola kelas,

keterampilan
mengadakan variasi)

bacaan yang diterimanya

. Meminta siswa memberi tanda pada semua

bacaan yang diterimanya tetapi membiarkan
siswa  menggaris  bawahinya  dengan
berantakan

. Meminta siswa memberi tanda pada bagian

yang tidak dipahami tetapi membiarkan siswa
menggaris bawahinya dengan berantakan

. Meminta siswa memberi tanda pada bagian

yang tidak dipahaminya dan mengarahkan
siswa untuk menggaris bawahinya dengan rapi

Membagi siswa dalam
kelompok  heterogen.
(keterampilan
mengelola kelas)

. Membagi

. Membagi siswa dalam kelompok homogen,

tetapi lemah menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai

. Membagi siswa dalam kelompok homogen,

tegas menyikapi siswa  yang  ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai

. Membagi siswa dalam kelompok heterogen,

tegas  menyikapi  siswa yang  ingin
berkelompok dengan kelompok lain tetapi
membiarkan siswa lain yang ramai

siswa dalam kelompok yang
heterogen, tegas menyikapi siswa yang ingin
berkelompok dengan kelompok lain dan
menegur siswa lain yang ramai

Memberikan empat
media Flashcard pada
masing-masing
kelompok.
(keterampilan
mengadakan Variasi)

. Memberikan 3 media Flashcard pada masing-

masing kelompok tetapi lemah menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan
media kelompok lain dan membiarkan siswa
lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok tetapi lemah menyikapi
siswa yang medianya minta ditukar dengan
media kelompok lain dan membiarkan siswa
lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta tukar dengan media kelompok
lain tetapi membiarkan siswa lain yang ramai

. Memberikan 4 media Flashcard pada masing-

masing kelompok, tegas menyikapi siswa yang
medianya minta tukar dengan media kelompok
lain serta menegur siswa lain yang ramai

Menugaskan setiap
kelompok untuk
menuliskan empat
pertanyaan pada
masing-masing  media

. Menugaskan

setiap  kelompok  untuk
menuliskan dua pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh tetapi sesuai
materi yang lain (materi di luar media) dan
membiarkan siswa membuat pertanyaan
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yang diperoleh dan
pertanyaannya
disesuaikan
materi yang ada di
dalam media.

(keterampilan mengajar

dengan

. Menugaskan

sendiri

semua  kelompok  untuk
menuliskan tiga pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh tetapi sesuai
materi yang lain (materi di luar media) dan
membimbing siswa membuat pertanyaan

kelompok kecil dan | 3. Menugaskan  semua  kelompok  untuk
perorangan) menuliskan tiga pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam media serta
membimbing siswa membuat pertanyaan
. Menugaskan  semua  kelompok  untuk
menuliskan empat pertanyaan pada masing-
masing media yang diperoleh dan disesuaikan
dengan materi yang ada di dalam mediaserta
membimbing siswa membuat pertanyaan
9 | Mengarahkan semua | 1. Membiarkan semua kelompok mengirimkan
kelompok untuk salam dan pertanyaan kepada kelompok lain
mengirimkan salam dan sendiri
pertanyaan kepada | 2. Mengarahkan semua  kelompok  untuk
kelompok lain. mengirimkan  pertanyaannya - saja  tetapi
(keterampilan membiarkan siswa lain yang membuat kelas
mengelola kelas) menjadi gaduh
. Mengarahkan semua kelompok  untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannya tetapi
membiarkan siswa lain yang membuat kelas
menjadi gaduh
. Mengarahkan semua  kelompok  untuk
mengirimkan salam dan pertanyaannyakepada
kelompok lain serta menegur siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh
10 | Membimbing setiap | 1. Membiarkan siswa mengerjakan pertanyaan
kelompok mengerjakan kirimannya sendiri bersama kelompoknya
pertanyaan kiriman dari (hanya duduk di meja guru)
kelompok lain. | 2. Memberikan bimbingan jika ada siswa yang
(keterampilan bertanya tetapi masih duduk di meja guru dan
membimbing diskusi membiarkan siswa melakukan aktivitas lain
kelompok kecil) . Memberikan bimbingan jika ada siswa yang
bertanya dan menghampiri siswa yang
bertanya tersebut tetapi membiarkan siswa
melakukan aktivitas lain
. Memberikan bimbingan pada semua kelompok
dan menghampiri setiap kelompok tersebut
serta menegur siswa yang melakukan aktivitas
lain
11 | Mengarahkan setiap | 1. Membiarkan siswa mengirimkan jawabannya
kelompok untuk pada kelompok lain tetapi membiarkannya
mengembalikan mengoreksi sendiri bersama kelompoknya
pertanyaannya pada | 2. Mengarahkan semua kelompok  untuk
kelompok awal dan mengirimkan jawabannya pada kelompok
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membimbing untuk
mengoreksinya.
(keterampilan

mengelola kelas,

keterampilan mengajar

. Mengarahkan

yang lain tetapi memberikan bimbingan pada
saat ada siswa yang bertanya

semua  kelompok  untuk
mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
tetapi memberikan bimbingan pada saat ada

kelompok  kecil dan siswa yang bertanya
perorangan) . Mengarahkan semua  kelompok  untuk
mengirimkan jawabannya pada kelompok asal
dan memberikan bimbingan
12 | Meminta setiap | 1. Meminta setiap kelompok untuk
kelompok untuk mengumpulkan  medianya saja  tetapi
mengumpulkan membiarkan siswa yang membuat kelas
pertanyaan,  jawaban, menjadi gaduh
dan media Flashcard. | 2. Meminta semua kelompok untuk
(keterampilan mengumpulkan  media  Flashcard dan
mengelola kelas) pertanyaannya saja tetapi membiarkan siswa
yang membuat kelas menjadi gaduh
. Meminta semua kelompok untuk
mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
dan jawabanya tetapi membiarkan siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh
. Meminta semua kelompok untuk
mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
dan jawabannya serta menegur siswa yang
membuat kelas menjadi gaduh
13 | Menyampaikan materi | 1. Membahas 1/4 pertanyaan yang sudah ditulis
pelajaran dengan dan dijawab oleh masing-masing kelompok
membahas  pertanyaan | 2. Membahas 1/2 pertanyaan yang sudah ditulis
yang sudah ditulis dan dan dijawab oleh masing-masing kelompok
dijawab oleh siswa | 3. Membahas semua pertanyaan yang sudah
dengan bantuan media ditulis dan dijawab oleh masing-masing
Flashcard. kelompok dengan menggunakan media
(keterampilan flashcard
menjelaskan, . Membahas semua pertanyaan yang sudah
keterampilan bertanya) ditulis dan dijawab masing-masing kelompok
dengan menggunakan media Flashcard, serta
menuliskan  poin-poin  pentingnya  dan
melakukan tanya jawab kepada siswa
14 | Memberikan . Memberikan penghargaan kepada kelompok
penghargaan kepada terbaik berupa senyuman
kelompok terbaik. | 2. Memberikan penghargaan berupa senyuman

(keterampilan memberi
penguatan)

dan tepuk tangan

. Memberikan penghargaan berupa senyuman,

tepuk tangan dan kata-kata

. Memberikan penghargaan berupa senyuman,

tepuk tangan, kata-kata, dan benda/simbol
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15 | Menutup pelajaran. | 1. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
(keterampilan menutup materi
pelajaran) 2. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan

materi dan memberikan tes evaluasi
3. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi dan memberi tes evaluasi, dan

memberikan tindak lanjut v
4. Menutup pelajaran dengan menyimpulkan
materi, memberi tes evaluasi, memberikan
tindak lanjut, dan merencanakan pembelajaran
selanjutnya
Total Skor 48
Rata-rata Skor 3,20
Kategori Baik
Skor Maksimal : 60
Skor Minimal 115
Kriteria Penilaian
Skor Kategori
49 < skor <60 Sangat Baik
37,5 <skor <49 Baik
24 < skor < 37,5 Cukup
15 < skor < 24 Kurang
Semarang, 30 Januari
2013
Kolaborator
a
Hari S. Pd.

NIP 196503151 199102 2 004

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
Siklus 1
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Kelas 1V

Materi : Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
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Hari/Tanggal : 16 Januari 2013
Petunjuk
a) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
b) Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut :
Skor 1 = jika deskriptor nomor 1 yang tampak (kurang)
Skor 2 = jikadeskriptor nomor 2 yang tampak (cukup)
Skor 3 = jika deskriptor nomor 3 yang tampak (baik)
Skor 4 = jika deskriptor nomor 4 yang tampak  (sangat baik)
(Arikunto, 2010: 260)
¢) Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan!

No Indicator Deskriptor Skala penilaian

1 2 3 4

1 | Kesiapan siswa mengikuti | 1. Siap mengikuti pelajaran karena sudah | 10 | 14 | 5 -

pelajaran dengan mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin
menggunakan media tetapi mengacuhkan media flashcard
Flashcard. (Visual | 2. Siap mengikuti pelajaran karena sudah
activities, Emosional mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin
activities) serta memperhatikan medianya

3. Siap mengikuti pelajaran dilihat dengan
adanya buku paket, alat tulis, memperhatikan
medianya tetapi pesannya berbeda dengan isi
gambarnya

4. Siap mengikuti pelajaran dilihat adanya alat
tulis, buku pegangan PKn, Buku paket PKn
lain, dan memperhatikan medianya serta
memahami pesan dari media yang

ditampilkan
2 | Siswa menerima bahan | 1. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih |29 |- |- -
bacaan yang dipilih guru. guru tetapi bahan bacaannya berbeda dengan
(visual activities) materi yang akan dipelajari

2. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih
guru, bahan bacaannya sesuai materi yang
akan dipelajari, tetapi materinya dari buku
paket saja

3. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih
guru, bahan bacaannya sesuai materi yang
akan dipelajari, tetapi materinya dari buku
paket dan LKS saja

4. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih
guru tetapi bahan bacaannya sesuai materi
yang akan dipelajari, dan mendapatkan
berbagai informasi dari bahan bacaan tersebut

3 | Membaca bahan bacaan | 1. membaca bahan bacaan yang diberikan guru | 29 |- |- -
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secara Individu.
activities)

(visual

secara kelompok tetapi masih berbicara
dengan teman yang lain

. membaca bahan bacaan yang diberikan guru

secara kelompok dan sudah tenang

. membaca bahan bacaan yang diberikan guru

secara individu tetapi masih berbicara dengan
teman lain

. membaca bahan bacaan yang diberikan guru

secara individu dan sudah diam/tenang

Memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak
dipahami.(visual activities,
mental activities)

. Memberi tanda pada semua bacaan yang

diterimanya

. Memberi tanda pada semua bacaan yang

diterimanya dengan digaris bawah dan rapi

. Memberi tanda pada bagian yang tidak

dipahaminya

. Memberi tanda pada bagian yang tidak

dipahaminya dengan digaris bawahi dan rapi

29

Menerima pembagian
kelompok  dari guru.
(emotional activities)

. Menerima

. Menerima

. Menerima

. Menerima

pembagian  kelompok secara
homogen tetapi ada teman yang mereka tolak
dan masih ramai

pembagian kelompok secara
homogen dan menerima semua anggota
kelompoknya serta masih ramai

pembagian kelompok secara
heterogen tetapi ada teman yang mereka tolak
dan masih ramai

pembagian  kelompok secara
heterogen dan menerima semua anggota
kelompoknya serta membuat kelas menjadi
kondusif

19

10

Menerima empat media
Flashcard yang diberikan
guru. (visual activities,
emotional activities)

. Menerima 3 media Flashcard tetapi minta

ditukar dengan media kelompok lain dan
masih ramai

. Menerima 4 media Flashcard tetapi minta

ditukar dengan media kelompok lain dan
masih ramai

. Menerima 4 media Flashcard dan menerima

semua medianya tetapi masih ramai

. Menerima 4 media Flashcard dan menerima

semua medianya dan membuat kelas menjadi
kondusif

17

Menuliskan empat
pertanyaan pada masing-
masing media yang
diperoleh dan disesuaikan
dengan materi di medianya.

(writing  activities, oral
activities, learning
activities)

. Ikut berdiskusi, membantu menuliskan 2

pertanyaanpada semua media tetapi sesuai
dengan materi yang lain

. Ikut Dberdiskusi, membantu menuliskan 3

pertanyaan pada semua media tetapi sesuai
dengan materi yang lain

. Ikut berdiskusi, membantu menuliskan 6

pertanyaan pada semua media berdasarkan
materi di medianya

11
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. Ikut berdiskusi dan membantu menuliskan

semua pertanyaan pada semua media

berdasarkan materi di medianya

Menerima
kelompok
memberikan
pertanyaan
kelompoknya.
activities)

perwakilan
lain yang
salam dan
dari
(emotional

. Menerima kiriman pertanyaan

. Menerima

saja dan
mengacuhkan perwakilan kelompok lain yang
mengirimkannya

. Menerima kiriman pertanyaan dan sudah

memperhatikan perwakilan kelompok lain
yang mengirimkannya

. Menerima kiriman salam dan pertanyaan dari

kelompok  lain  tetapi = mengacuhkan
perwakilan kelompok lain yang mengirimkan
salam dan pertanyaannya

salam  dan pertanyaan dari
kelompok lain dan memperhatikan
perwakilan kelompok lain yang mengirimkan
salam dan pertanyaannya

15

Ikut mengerjakan
pertanyaan kiriman dari
kelompok lain.(writing
activities, oral activities,
learning activities, mental
activities)

. Ikut mengerjakan ' pertanyaan kiriman dari

kelompok lain masih melakukan

aktivitas yang lain

tetapi

. Ikut mengerjakan ' pertanyaan kiriman dari

kelompok lain masih - melakukan

aktivitas yang lain

tetapi

. Ikut mengerjakan '4 pertanyaan kiriman dari

kelompok  lain, dan  fokus  untuk

mengerjakannya

. Ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman

dari kelompok lain sampai semua pertanyaan
terjawab dan fokus untuk mengerjakannya

13

10

Menerima jawaban atas
pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut
mengoreksi jawabannya.
(oral activities, learning
activities)

. Menerima jawaban atas pertanyaan yang

dikirim  kelompoknya  tetapi = masih

mengerjakan aktivitas lain

. Menerima jawaban atas pertanyaan yang

dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi Y4
dari jawabannya tetapi masih
mengerjakan aktivitas lain

semua

. Menerima jawaban atas pertanyaan yang

dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi 72
pertanyaan dari semua jawabannya tetapi
masih mengerjakan aktivitas lain

. Menerima jawaban atas pertanyaan yang

dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi
jawabannya sampai semua pertanyaan selesai
terjawab dan fokus untuk menyelesaikannya

14

15

11

Mengumpulkan pertanyaan,
jawaban, dan media
Flashcard setelah ada
perintah dari guru. (motor
activities)

. Mengumpulkan

. Mengumpulkan media Flashcard saja tetapi

masih berbicara dengan teman lain

media  Flashcard dan
pertanyaannya saja tetapimasih berbicara
dengan teman lainnya

18

11
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3. Mengumpulkan media Flashcard, jawaban,
dan pertanyaannya tetapi masih berbicara
dengan teman yang lainnya

4. Mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
jawabannya dan membuat kelas menjadi
kondusif

12 | Memperhatikan 1. Memperhatikan pembahasan dari guru tetapi | 8 1110 |-
pembahasan semua masih ramai dengan temannya
pertanyaan yang sudah |2. Memperhatikan penjelasan dari guru tetapi
dijawab. (visual activities, masih melakukan aktifitas yang lain, seperti
learning activities, writing menggambar, membaca buku cerita, dan
activities) sebagainya dan sudah tenang/diam
3. Memperhatikan penjelasan dari guru, dan
sudah fokus
4. Memperhatikan penjelasan dari guru, fokus
serta mencatat hal-hal penting yang dijelaskan
oleh guru
13 | Mengerjakan soal evaluasi. | 1. Mengerjakan soal evaluasi tetapi mencontek | - 16 | 4 9
(writing activities) pekerjaan teman dan masih ada jawaban
yang kosong
2. Mengerjakan soal evaluasi secara
individutetapi masih ada lebih dari 5
jawaban yang kosong
3. Mengerjakan soal evaluasisecara
individutetapi ada kurang lebih 5 jawaban
yang kosong
4. Mengerjakan soal evaluasi secara
individudan selesai semuanya
Jumlah skor yang diperoleh 880
Rata-rata skor total 30,35
Rata-rata skor 2,33
Kategori cukup

Skor Maksimal
Skor Minimal

Kriteria Penilaian

152
113

Skor

Kategori

42,5 <skor<52

Sangat Baik

32,5 <skor<42,5

Baik

22,5 <skor < 32,5

Cukup

13 <skor<22,5

Kurang
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Semarang, 16 Januari

2013
Observer
Anggun Dias k
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No Nama Perolehan Skor Tiap Indikator Juml_ah Kategori
1|12(3|4|5|6|7|[8]9]| 10|11 | 12 | 13 | skor siswa

1 | NRDN 1 (3 (1 (1 (3 ]|2]1]3]1 2 3 1 2 24 Cukup

2 | ANDO 1 {3 (1|1 |3 |22 ]2]|2] 2 3 1 2 25 Cukup

3 | HNRN 203|113 (3|2 ]2(2] 2 3 2 2 28 Cukup

4 | MRZA 203 (1|14 (4|2 |3[2(2|4] 2|2 32 Baik

5 | WDA 213|113 [4]|3]|2]|3 3 3 2 4 34 Baik

6 | YSF 1 {3 (1|1 |33 [1|2]|1]|2 3 1 2 24 Cukup

7 | AMN 303 (1|1 (4|44 ]4|4] 3 4 3 4 42 Baik

8 | ARID 2 (3|1 (1|3 (4|3 |43 3 3 3 2 35 Baik

9 | AKHR 3031|1444 ]4|4]| 3 4 3 4 42 Baik
10 | AROD 1 (3 (1 (1 (3 |[3]2]3]3 2 4 3 2 31 Cukup
11 | ADOW 2013|1144 4|3|4] 3 4 3 3 39 Baik
12 | ADRK 213114142 ]2]|3 3 3 2 2 32 Baik
13 | AHF 203|113 (2|3 |2]|2] 2 3 2 2 28 Cukup
14 | DINP 1 (3 (1|13 [2]1]2]1 2 3 1 4 25 Cukup
15 | DFL 203 (1|1 |4 (42423 3 2 3 34 Baik
16 | DWA Wl 3. (1 (1 | BEHRPUG 28 28M 2 3 1 2 24 Cukup
17 | EERS 1 (31|13 |3 |1 |22]2 3 1 2 25 Cukup
18 | FRA 3031144434 3 4 3 4 41 Baik
19 | IWPP 203 (1|1 |3|4}3 |43 3 4 3 2 36 Baik
20 | LLB 21311314323 3 3 2 3 33 Baik
21 | MRM 1 (311|341 ]2]3 2 3 1 4 29 Cukup
22 | NFS 3031|1443 ]4]|3 3 4 2 4 40 Baik
23 | RNS 21311343 /|23 3 4 3 2 34 Baik
24 | RSW 1 (31|13 |32 (2|3]2 3 1 2 27 Cukup
25 | SSR 1 (3 (1 (1 (3 [4]|]2]2]3 2 3 1 2 28 Cukup
26 | MIDA 2031|1323 |2]2]|2 3 2 |2 28 Cukup
27 | LAS 2013|1144 3]|4]|3 3 4 3 4 39 Baik
28 | ADS 21311323 ]|3]|3 3 3 1 3 31 Cukup
29 | AAN 303 (1 (144|444 3 4 3 4 42 Baik
Jumlah Skor yang diperoleh 880
Rata-rata Skor Total 30,35
Rata-rata Skor 2,33
Kategori Cukup
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Semarang, 16 Januari

2013
ﬂknnﬁmr
Anggun Dias
LAMPIRAN 6
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
Siklus 11
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Kelas 'V
Materi : Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat

Hari/Tanggal : 23 Januari 2013
Petunjuk
a) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
b) Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut :
Skor 1 = jika deskriptor nomor 1 yang tampak (kurang)
Skor 2 = jikadeskriptor nomor 2 yang tampak (cukup)
Skor 3 = jika deskriptor nomor 3 yang tampak (baik)
Skor 4 = jika deskriptor nomor 4 yang tampak (sangat baik)
(Arikunto, 2010: 260)
¢) Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan!

indikator Deskriptor Skala penilaian

1

2

3

4

Kesiapan siswa mengikuti [I. Siap mengikuti pelajaran karena sudah | 7
pelajaran dengan | mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin

16
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menggunakan media
Flashcard. (Visual activities,
Emosional activities)

tetapi mengacuhkan media flashcard

Siap  mengikuti pelajaran  karena  sudah
mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin
serta memperhatikan medianya

. Siap mengikuti pelajaran dilihat dengan adanya

buku paket, alat tulis, memperhatikan medianya
tetapi pesannya berbeda dengan isi gambarnya
Siap mengikuti pelajaran dilihat adanya alat tulis,
buku pegangan PKn, Buku paket PKn lain, dan
memperhatikan medianya serta memahami pesan
dari media yang ditampilkan

Siswa  menerima  bahan [I. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru | - - - 29
bacaan yang dipilih guru. tetapi bahan bacaannya berbeda dengan materi
(visual activities) yang akan dipelajari
2. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru,
bahan bacaannya sesuai materi yang akan
dipelajari, tetapi materinya dari buku paket saja
3. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru,
bahan bacaannya sesuai materi yang akan
dipelajari, tetapi materinya dari buku paket dan
LKS saja
4. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih guru
tetapi bahan bacaannya sesuai materi yang akan
dipelajari, dan mendapatkan berbagai informasi
dari bahan bacaan tersebut
Mempelajari bacaan secara (. membaca bahan bacaan yang diberikan guru | 6 16 | 6 1
Individu. (visual activities) secara kelompok tetapi masih berbicara dengan
teman yang lain
2. membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara kelompok dan sudah tenang
3. membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara individu tetapi masih berbicara dengan
teman lain
4. membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara individu dan sudah diam/tenang
Memberi tanda pada bagian [I. Memberi tanda pada semua bacaan yang |20 |2 |- 7
bacaan yang tidak diterimanya
dipahami.(visual  activities, 2. Memberi tanda pada semua bacaan yang
mental activities) diterimanya dengan digaris bawah dan rapi
3. Memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahaminya
4. Memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahaminya dengan digaris bawahi dan rapi
Menerima pembagian |I. Menerima pembagian kelompok secara homogen | - - 12 |17
kelompok dari guru. tetapi ada teman yang mereka tolak dan masih
(emotional activities) ramai
2. Menerima pembagian kelompok secara homogen
dan menerima semua anggota kelompoknya serta
masih ramai
3. Menerima  pembagian  kelompok  secara
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heterogentetapi ada teman yang mereka tolak dan
masih ramai

. Menerima pembagian kelompok secara heterogen

dan menerima semua anggota kelompoknya serta
membuat kelas menjadi kondusif

Menerima  empat media
Flashcard yang diberikan
guru.  (visual  activities,
emotional activities)

. Menerima 4 media

. Menerima 3 media Flashcard tetapi minta ditukar

dengan media kelompok lain dan masih ramai

. Menerima 4 media Flashcard tetapi minta ditukar

dengan media kelompok lain dan masih ramai
Flashcard dan menerima
semua medianya tetapi masih ramai

. Menerima 4 media Flashcard dan menerima

semua medianya dan membuat kelas menjadi
kondusif

20

Menuliskan empat
pertanyaanpada masing-
masing media yang diperoleh
dan  disesuaikan  dengan
materi di medianya. (writing
activities, oral activities,
learning activities)

. Tkut

. Tkut

. Tkut

berdiskusi, membantu menuliskan 2
pertanyaanpada semua media tetapi sesuai dengan
materi yang lain

berdiskusi, membantu menuliskan 3
pertanyaan pada semua media tetapi sesuai
dengan materi yang lain

berdiskusi, membantu menuliskan 6
pertanyaan pada semua media berdasarkan materi
di medianya

. Ikut berdiskusi dan membantu menuliskan semua

pertanyaan pada semua media berdasarkan materi
di medianya

17

Menerima
kelompok
memberikan
pertanyaan
kelompoknya.
activities)

perwakilan
lain yang
salam  dan
dari
(emotional

. Menerima

. Menerima

kiriman pertanyaan saja
danmengacuhkan perwakilan kelompok lain yang
mengirimkannya
kiriman pertanyaan dan sudah
memperhatikan perwakilan kelompok lain yang
mengirimkannya

. Menerima kiriman salam dan pertanyaan dari

kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan
kelompok lain yang mengirimkan salam dan
pertanyaannya

. Menerima salam dan pertanyaan dari kelompok

lain dan memperhatikan perwakilan kelompok
lain yang mengirimkan salam dan pertanyaannya

Ikut mengerjakan pertanyaan
kiriman  dari  kelompok
lain.(writing activities, oral
activities, learning activities,
mental activities)

. Ikut mengerjakan %4 pertanyaan kiriman dari

kelompok lain tetapi masih melakukan aktivitas
yang lain

. Ikut mengerjakan ‘2 pertanyaan kiriman dari

kelompok lain tetapi masih melakukan aktivitas
yang lain

. Ikut mengerjakan '2 pertanyaan kiriman dari

kelompok lain, dan fokus untuk mengerjakannya

. Ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman dari

kelompok lain sampai semua pertanyaan terjawab
dan fokus untuk mengerjakannya

12
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10 | Menerima  jawaban atas |l. Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim | - 7 112 |10
pertanyaan yang dikirim | kelompoknya tetapi masih mengerjakan aktivitas
kelompoknya  dan  ikut lain
mengoreksi jawabannya. . Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
(oral activities, learning |  kelompoknya dan ikut mengoreksi % dari semua
activities) jawabannya tetapi masih mengerjakan aktivitas
lain
. Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksi '2 pertanyaan
dari semua jawabannya tetapi masih mengerjakan
aktivitas lain
. Menerima jawaban atas pertanyaan yang dikirim
kelompoknya dan ikut mengoreksi jawabannya
sampai semua pertanyaan selesai terjawab dan
fokus untuk menyelesaikannya
11 | Mengumpulkan pertanyaan, |l. Mengumpulkan media Flashcard saja tetapi | - - 15 | 14
jawaban, dan media | masih berbicara dengan teman lain
Flashcard setelah  ada 2. Mengumpulkan media Flashcard dan
perintah dari guru. (motor | pertanyaannya saja tetapimasih berbicara dengan
activities) teman lainnya
. Mengumpulkan media Flashcard, jawaban, dan
pertanyaannya tetapi masih berbicara dengan
teman yang lainnya
. Mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
jawabannya dan membuat kelas menjadi kondusif
12 | Memperhatikan pembahasan (I. Memperhatikan pembahasan dari guru tetapi | - - 19 |10
semua pertanyaan yang | masih ramai dengan temannya
sudah  dijawab.  (visual 2. Memperhatikan penjelasan dari guru tetapi masih
activities, learning activities, | melakukan  aktifitas yang lain, = seperti
writing activities) menggambar, membaca buku cerita, dan
sebagainya dan sudah tenang/diam
. Memperhatikan penjelasan dari guru, dan sudah
fokus
. Memperhatikan penjelasan dari guru, fokus serta
mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh
guru
13 | Mengerjakan soal evaluasi. 1. Mengerjakan soal evaluasi tetapi mencontek | - 10 |10 |9
(writing activities) pekerjaan teman dan masih ada jawaban yang
kosong
. Mengerjakan soal evaluasi secara individutetapi
masih ada lebih dari 5 jawaban yang kosong
. Mengerjakan soal evaluasisecara individutetapi
ada kurang lebih 5 jawaban yang kosong
. Mengerjakan soal evaluasi secara individu dan
selesai semuanya
Jumlah skor yang diperoleh 1110
Rata-rata skor total 38,41
Rata-rata skor 2,95
kategori baik




Skor Maksimal
Skor Minimal

Kriteria Penilaian

152
113

Skor Kategori
42,5 <skor <52 Sangat Baik
32,5 <skor<42,5 Baik
22,5 <skor <32,5 Cukup
13 <skor <22,5 Kurang
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Semarang, 23Januari

2013
Observer
nggun Dias
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Perolehan Skor Tiap Indikator Jumlah
No | Nama |1, 3 4]5|6|7|8|9|10|11|12]| 13| SKor | Kategori
siswa

1 | NRDN 1141133322 2 3 3 2 30 Cukup
2 | ANDO 114121323 (2|2 2 3 3 2 29 Cukup
3 | HNRN 2141211443123 3 3 3 2 36 Baik
4 | MRZA 2141211144322 3 4 3 3 37 Baik
5 | WDA 2141211134423 3 4 3 4 39 Baik
6 | YSF 1411341 ]2|2] 2 3 3 2 29 Cukup
7 | AMN 3141414414444 | 4| 4| 4 4 51 S.B
8 | ARID 214121113413 (2|4]| 4 4 4 2 39 Baik
9 | AKHR 3141314414414 (4| 4| 4| 4 4 50 S.B
10 | AROD 214121114143 (3]|3] 3 4 4 3 40 Baik
11 | ADOW 2141341414434 4| 4| 4 3 47 S.B
12 | ADRK 2141214144324 3 4 3 2 41 Baik
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13 | AHF 2141312141313 (2|2] 4 3 4 2 38 Baik
14 | DINP 141132132 2 3 3 4 28 Cukup
15 | DFL 214121144322 3 4 3 3 37 Baik
16 | DWA 1{4 1|13 (2|1 (3|2 2 3 3 3 27 Cukup
17 | EERS 114|124 (3(2]2]|2] 3 3 3 3 33 Baik
18 | FRA 3141341444144 | 4| 4 4 4 50 S.B
19 | IWPP 21412144424 3 4 3 2 39 Baik
20 | LLB 2141211134323 3 3 3 3 36 Baik
21 | MRM 114121343 ]3]|3] 3 3 3 4 35 Baik
22 | NFS 3141214143 (24| 4| 4 3 4 42 Baik
23 | RNS 31412114143 (24| 4|4 ] 4 3 41 Baik
24 | RSW 2041|113 (3]2(2|3]| 2 3 3 3 31 Cukup
25 | SSR 2141211134312 |3]| 2 3 3 2 34 Baik
26 | MIDA 2141211133322 3 3 3 2 36 Baik
27 | LAS 214121144324 3 4 4 4 41 Baik
28 | ADS 2141314143133 |4]| 4 3 3 3 43 S.B
29 | AAN 314134414444 4 |4 ] 4 4 50 S.B
Jumlah Skor yang Diperoleh 1110
Rata-rata Skor Total 38,41
Rata-rata Skor 2,95
Kategori Baik
Semarang, 23 Januari
2013
Anggun Dias
LAMPIRAN 7
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
Siklus 111

Nama SD : SDN Gunungpati 02

Kelas 'V

Materi : Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
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Hari/Tanggal : 30 Januari 2013
Petunjuk
a) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
b) Skala penilaian untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut :
Skor 1 = jika deskriptor nomor 1 yang tampak (kurang)
Skor 2 = jikadeskriptor nomor 2 yang tampak (cukup)
Skor 3 = jika deskriptor nomor 3 yang tampak (baik)
Skor 4 = jika deskriptor nomor 4 yang tampak  (sangat baik)
(Arikunto, 2010: 260)
¢) Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan!

No indikator Deskriptor Skala penilaian

1 2 3 4

1 | Kesiapan siswa mengikuti I. Siap mengikuti pelajaran karena sudah | - 7 12 |10
pelajaran dengan | mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin
menggunakan media | tetapi mengacuhkan media flashcard
Flashcard. (Visual R. Siap mengikuti pelajaran karena sudah
activities, Emosional mengeluarkan buku tulis, pensil, dan bolpoin
activities) serta memperhatikan medianya

3. Siap mengikuti pelajaran dilihat dengan
adanya buku paket, alat tulis, memperhatikan
medianya tetapi pesannya berbeda dengan isi
gambarnya

4. Siap mengikuti pelajaran dilihat adanya alat

tulis, buku pegangan PKn, Buku paket PKn

lain, dan memperhatikan medianya serta
memahami pesan dari media yang ditampilkan

2 | Siswa menerima bahan (l. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih 29
bacaan yang dipilih guru. guru tetapi bahan bacaannya berbeda dengan
(visual activities) materi yang akan dipelajari

2. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih
guru, bahan bacaannya sesuai materi yang
akan dipelajari, tetapi materinya dari buku
paket saja

3. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih
guru, bahan bacaannya sesuai materi yang
akan dipelajari, tetapi materinya dari buku
paket dan LKS saja

4. Menerima bahan bacaan yang sudah dipilih
guru tetapi bahan bacaannya sesuai materi
yang akan dipelajari, dan mendapatkan
berbagai informasi dari bahan bacaan tersebut
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bacaan
(visual

Mempelajari
secara Individu.
activities)

membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara kelompok tetapi masih berbicara
dengan teman yang lain

membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara kelompok dan sudah tenang

membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara individu tetapi masih berbicara dengan
teman lain

membaca bahan bacaan yang diberikan guru
secara individu dan sudah diam/tenang

13

13

Memberi tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami.(visual
activities,
activities)

mental

Memberi tanda pada semua bacaan yang
diterimanya

Memberi tanda pada semua bacaan yang
diterimanya dengan digaris bawah dan rapi
Memberi tanda pada Dbagian yang tidak
dipahaminya

Memberi tanda pada bagian yang tidak
dipahaminya dengan digaris bawahi dan rapi

11

15

Menerima pembagian
kelompok dari  guru.
(emotional activities)

—

Menerima  pembagian  kelompok —secara
homogen tetapi ada teman yang mereka tolak
dan masih ramai

Menerima  pembagian  kelompok secara
homogen dan menerima semua anggota
kelompoknya serta masih ramai

Menerima = pembagian  kelompok secara
heterogen tetapi ada teman yang mereka tolak
dan masih ramai

Menerima pembagian kelompok secara
heterogen dan menerima semua anggota
kelompoknya serta membuat kelas menjadi
kondusif

29

Menerima empat media
Flashcard yang diberikan
guru. (visual activities,
emotional activities)

—

Menerima 3 media Flashcard tetapi minta
ditukar dengan media kelompok lain dan
masih ramai

Menerima 4 media Flashcard tetapi minta
ditukar dengan media kelompok lain dan
masih ramai

Menerima 4 media Flashcard dan menerima
semua medianya tetapi masih ramai

Menerima 4 media Flashcard dan menerima
semua medianya dan membuat kelas menjadi
kondusif

27

Menuliskan
pertanyaanpada masing-
masing media  yang
diperoleh dan disesuaikan
dengan materi di
medianya. (writing
activities, oral activities,

empat

. Ikut berdiskusi,

. Tkut berdiskusi,

membantu menuliskan 2
pertanyaanpada semua media tetapi sesuai
dengan materi yang lain

Ikut berdiskusi, membantu menuliskan 3
pertanyaan pada semua media tetapi sesuai
dengan materi yang lain

membantu menuliskan 6

10

17
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learning activities) pertanyaan pada semua media berdasarkan
materi di medianya
. Ikut berdiskusi dan membantu menuliskan
semua pertanyaan pada semua media
berdasarkan materi di medianya
8 | Menerima perwakilan [I. Menerima kiriman pertanyaan saja dan | - - 5 24
kelompok lain  yang | mengacuhkan perwakilan kelompok lain yang
memberikan salam dan | mengirimkannya
pertanyaan dari 2. Menerima kiriman pertanyaan dan sudah
kelompoknya. (emotional memperhatikan perwakilan kelompok lain
activities) yang mengirimkannya
. Menerima kiriman salam dan pertanyaan dari
kelompok lain tetapi mengacuhkan perwakilan
kelompok lain yang mengirimkan salam dan
pertanyaannya
. Menerima salam dan pertanyaan dari
kelompok lain dan memperhatikan perwakilan
kelompok lain yang mengirimkan salam dan
pertanyaannya
9 | Ikut mengerjakan |l. Ikut mengerjakan 4 pertanyaan kiriman dari | - 2 9 18
pertanyaan kiriman dari | kelompok lain tetapi masih melakukan
kelompok  lain.(writing | aktivitas yang lain
activities, oral activities, 2. Ikut mengerjakan ', pertanyaan kiriman dari
learning activities, mental kelompok lain tetapi masih melakukan
activities) aktivitas yang lain
. Ikut mengerjakan ' pertanyaan kiriman dari
kelompok lain, dan fokus untuk
mengerjakannya
. Ikut mengerjakan semua pertanyaan kiriman
dari kelompok lain sampai semua pertanyaan
terjawab dan fokus untuk mengerjakannya
10 | Menerima jawaban atas |l. Menerima jawaban atas pertanyaan yang | - 4 6 19
pertanyaan yang dikirim | = dikirim kelompoknya tetapi masih
kelompoknya dan ikut | mengerjakan aktivitas lain
mengoreksi jawabannya. [2. Menerima jawaban atas pertanyaan yang
(oral activities, learning |  dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi V4
activities) dari  semua jawabannya tetapi masih
mengerjakan aktivitas lain
. Menerima jawaban atas pertanyaan yang
dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi 2
pertanyaan dari semua jawabannya tetapi
masih mengerjakan aktivitas lain
. Menerima jawaban atas pertanyaan yang
dikirim kelompoknya dan ikut mengoreksi
jawabannya sampai semua pertanyaan selesai
terjawab dan fokus untuk menyelesaikannya
11 | Mengumpulkan . Mengumpulkan media Flashcard saja tetapi | - - 2 27
pertanyaan, jawaban, dan | masih berbicara dengan teman lain
media Flashcard setelah 2. Mengumpulkan media  Flashcard dan
ada perintah dari guru. pertanyaannya saja tetapimasih berbicara
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(motor activities) dengan teman lainnya
3. Mengumpulkan media Flashcard, jawaban,
dan pertanyaannya tetapi masih berbicara
dengan teman yang lainnya
4. Mengumpulkan media Flashcard, pertanyaan,
jawabannya dan membuat kelas menjadi
kondusif
12 | Memperhatikan 1. Memperhatikan pembahasan dari guru tetapi | - 4 25
pembahasan semua | masih ramai dengan temannya
pertanyaan yang sudah 2. Memperhatikan penjelasan dari guru tetapi
dijawab. (visual activities, | masih melakukan aktifitas yang lain, seperti
learning activities, | menggambar, membaca buku cerita, dan
writing activities) sebagainya dan sudah tenang/diam
3. Memperhatikan - penjelasan dari guru, dan
sudah fokus
4. Memperhatikan penjelasan dari guru, fokus
serta mencatat hal-hal penting yang dijelaskan
oleh guru
13 | Mengerjakan soal 1. Mengerjakan soal evaluasi tetapi mencontek | - 8 16
evaluasi. (writing | pekerjaan teman dan masih ada jawaban yang
activities) kosong
2. Mengerjakan soal evaluasi secara
individutetapi masih ada lebih dari 5 jawaban
yang kosong
3. Mengerjakan soal evaluasisecara
individutetapi ada kurang lebih 5 jawaban
yang kosong
4. Mengerjakan soal evaluasi secara individu dan
selesai semuanya
Jumlah skor yang diperoleh 1352
Rata-rata skor total 46,63
Rata-rata skor 3,59
kategori Sangat baik

Skor Maksimal
Skor Minimal : 13
Kriteria Penilaian

152

Skor

Kategori

42,5 <skor<52

Sangat Baik

32,5 <skor<42,5

Baik

22,5 <skor <325

Cukup

13 <skor<22,5

Kurang
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Semarang, 30 Januari

2013

€rver

Anggun Dias

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111
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29 | AAN 444444444 4a]4]4] 4 52 | SB
Jumlah Skor yang diperoleh 1352
Rata-rata Skor Total 46,63
Rata-rata Skor 3,59
Kategori Sangat Baik
Semarang, 30 Januari
2013
Observer
Anggun Dias
LAMPIRAN 8
Data Awal Hasil Belajar PKn
Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang
No Nama Nilali Keterangan
1 NRDN 52,57 Tidak tuntas
2 ANDO 64,40 Tidak tuntas
3 HNRN 59,90 Tidak tuntas
4 MRZA 54,67 Tidak tuntas
5 WDA 69,43 Tuntas
6 YSE 56,67 Tidak tuntas
7 | AMN 84,60 Tuntas
8 ARID 70,67 Tuntas
9 AKHR 83,73 Tuntas
10 | AROD 58,76 Tidak tuntas
11 | ADOW 87,60 Tuntas
12 | ADRK 79,40 Tuntas
13 | AHF 59,43 Tidak tuntas
14 | DINP 53,40 Tidak tuntas
15 | DFL 79,17 Tuntas
16 | DWA 56,90 Tidak tuntas
17 | EERS 75,73 Tuntas
18 | FRA 92,60 Tuntas
19 | IWPP 56,23 Tidak tuntas
20 | LLB 58,60 Tidak tuntas
21 | MRM 30,80 Tidak tuntas




22 | NFS 50,10 Tidak tuntas
23 | RNS 59,10 Tidak tuntas
24 | RSW 73,90 Tuntas
25 | SSR 57,76 Tidak tuntas
26 | MIDA 49,33 Tidak tuntas
27 | LAS 44,43 Tidak tuntas
28 | ADS 59,67 Tidak tuntas
29 | AAN 64,40 Tidak tuntas
Nilai terendah 30,80
Nilai tertinggi 92,60
Jumlah 1844
Rata-rata 63,58
Pers_entase Ketuntasan 34.48%)
klasikal
Peneliti,
Fitria Widyaningsih
LAMPIRAN 9

Data Hasil Belajar (kognitif) Siklus I PKn
Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang

302

No Nama Nilai Keterangan
1 NRDN 53 Tidak Tuntas
2 ANDO 60 Tidak Tuntas
3 HNRN 40 Tidak Tuntas
4 MRZA 73 Tuntas
5 WDA 60 Tidak Tuntas
6 YSF 53 Tidak Tuntas
7 AMN 93 Tuntas
8 ARID 60 Tidak Tuntas
9 AKHR 67 Tuntas
10 | AROD 47 Tidak Tuntas
11 | ADOW 73 Tuntas
12 | ADRK 80 Tuntas
13 | AHF 67 Tuntas
14 | DINP 80 Tuntas
15 | DFL 33 Tidak Tuntas
16 | DWA 60 Tidak Tuntas
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17 | EERS 60 Tidak Tuntas
18 | FRA 93 Tuntas
19 | IWPP 80 Tuntas
20 | LLB 67 Tuntas
21 | MRM 60 Tidak Tuntas
22 | NFS 67 Tuntas
23 | RNS 73 Tuntas
24 | RSW 67 Tuntas
25 | SSR 60 Tidak Tuntas
26 | MIDA 60 Tidak Tuntas
27 | LAS 73 Tuntas
28 | ADS 93 Tuntas
29 | AAN 73 Tuntas
Nilai terendah 33
Nilai tertinggi 93
Jumlah 1925
Rata-rata 66
Persentase Ketuntasan klasikal 55, 17 %
Penelliti,
Fitria Widyaningsih
LAMPIRAN 10
Data Hasil Belajar (kognitif) Siklus 11 PKn
Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang
No Nama Nilai Keterangan
1 NRDN 67 Tuntas
2 ANDO 67 Tuntas
3 HNRN 53 Tidak Tuntas
4 MRZA 73 Tuntas
5 WDA 67 Tuntas
6 YSF 60 Tidak Tuntas
7 AMN 93 Tuntas
8 ARID 73 Tuntas
9 AKHR 87 Tuntas
10 | AROD 53 Tidak Tuntas
11 | ADOW 73 Tuntas




304

12 | ADRK 87 Tuntas
13 | AHF 67 Tuntas
14 | DINP 80 Tuntas
15 | DFL 80 Tuntas
16 | DWA 60 Tidak Tuntas
17 | EERS 60 Tidak Tuntas
18 | FRA 93 Tuntas
19 | IWPP 80 Tuntas
20 |LLB 67 Tuntas
21 | MRM 60 Tidak Tuntas
22 | NFS 67 Tuntas
23 | RNS 73 Tuntas
24 | RSW 67 Tuntas
25 | SSR 60 Tidak Tuntas
26 | MIDA 73 Tuntas
27 | LAS 73 Tuntas
28 | ADS 93 Tuntas
29 | AAN 73 Tuntas
Nilai terendah 53
Nilai tertinggi 93
Jumlah 2079
Rata-rata 72
Persentase Ketuntasan klasikal 75, 86%
Peneliti,
Fitria Widyaningsih
LAMPIRAN 11
Data Hasil Belajar (kognitif) Siklus 111 PKn
Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang
No Nama Nilai Keterangan
1 NRDN 80 Tuntas
2 ANDO 80 Tuntas
3 HNRN 67 Tuntas
4 MRZA 73 Tuntas
5 WDA 80 Tuntas
6 YSF 67 Tuntas




305

7 AMN 100 Tuntas

8 ARID 100 Tuntas

9 AKHR 100 Tuntas

10 | AROD 73 Tuntas

11 | ADOW 80 Tuntas

12 | ADRK 100 Tuntas

13 | AHF 87 Tuntas

14 | DINP 80 Tuntas

15 | DFL 87 Tuntas

16 | DWA 60 Tidak Tuntas

17 | EERS 60 Tidak Tuntas

18 | FRA 100 Tuntas

19 | IWPP 80 Tuntas

20 | LLB 73 Tuntas

21 | MRM 60 Tidak Tuntas

22 | NFS 93 Tuntas

23 | RNS 73 Tuntas

24 | RSW 87 Tuntas

25 | SSR 60 Tidak Tuntas

26 | MIDA 73 Tuntas

27 | LAS 73 Tuntas

28 | ADS 100 Tuntas

29 | AAN 80 Tuntas
Nilai terendah 60
Nilai tertinggi 100
Jumlah 2326
Rata-rata 80,21
Persentase Ketuntasan klasikal 86,20 %

Peneliti,

Fitria Widyaningsih



LAMPIRAN 8

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Kompetensi Dasar

SILABUS

: SDN Gunungpati 02
: Pendidikan Kewarganegaraan
: V (Lima) / 2 (dua)

Standar Kompetensi : 3.Memahami kebebasan berorganisasi.

: 3.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat.

300

. Materi . y . Seniluag Alokasi .
Indikator Kegiatan Pembelajaran Teknik Bentuk Sumber Belajar
Pokok o Waktu
Penilaian Instrumen

Menyebutkan berbagai | Contoh e Siswa membaca bahan | Tes Pilihan Ganda, 6 x 35 e Kurikulum
contoh organisasi di | organisasidi | bacaan dan memberi isian/melengkapi | menit (3 x Tingkat
sekolah sekolah dan | tanda pada bagian pertemuan) Satuan
Menjelaskan berbagai | masyarakat yang tidak dipahami Pendidikan
contoh organisasi e Siswa membuat Sekolah
sekolah pertanyaan Non Tes | sikap Dasar v
Menuliskan  struktur berdasarkan  gambar (BSNP).
organisasi di kelas yang ada di e Buku
Menyebutkan berbagai mediaFlashcard “Cooperative
contoh organisasi di e Siswa  mengirimkan Learnimg”
masyarakat pertaanyaan  kepada karangan
berdasarkan tujuan dan kelompok lain untuk Miftahul
proses dijawab Huda.
pembentukannya e Siswa menjawab e Buku
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e Menjelaskan berbagai
contoh organisasi di
masyarakat
berdasarkan tujuan dan
proses
pembentukannya

e Menyebutkan berbagai
contoh organisasi di
masyarakat
berdasarkan
hubungannya dengan
pemerintah

e Menjelaskan berbagai
contoh organisasi
masyarakat
berdasarkan
hubungannya dengan
pemerintah

pertanyaan  kiriman
dari kelompok lain

e Siswa mengembalikan
pertanyaan dan
jawaban kepada
kelompok asal

e Siswa mengoreksi
jawaban  kelompok
lain

e Siswa mengumpulkan
media, jawaban, dan

pertanyaan

e Guru membahas
pertanyaan dan
jawaban serta

menjelaskan  materi
pelajaran

“Cooperative
Learning”
karangan
Agus
Suprijono.
Buku
“Model-
model
Pembelajaran
Inovatif”
karangan
Sugiyanto.
Buku
“Ragam Alat
Bantu Media
Pengajaran”
karangan
Dina Indriana
Buku BSE
PKn  untuk
SD/ MI kelas
5 karangan
Setia
Widihastuti.
Buku Paket
PKn  untuk
SD/MI kelas
5 karangan
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Najib Sulhan
e Sumber lain

dari internet.
e Media

Flashcard
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LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 1
Sekolah : SDN Gunungpati 02
Mata pelajaran :PKn
Kelas/ Semester 'V /2
Alokasi Waktu : 2x35 menit (1 Pertemuan)
Hari/tanggal : 16 Januari 2013

Standar Kompetensi

3.Memahami kebebasan berorganisasi.

Kompetensi Dasar

3.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Indikator

e  Menyebutkan berbagai contoh organisasi di sekolah

e  Menjelaskan berbagai contoh organisasi sekolah

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatanpada media Flashcard yang diperoleh setiap kelompok,

siswa dapat menyebutkan berbagai contoh organisasi di sekolah dengan tepat.
2. Melalui kegiatan menulis dan menjawab pertanyaan pada setiap kelompok,
siswa dapat menjelaskan berbagai contoh organisasi sekolah dengan benar.

Karakter Yang di Harapkan :

a. Konsep : Organisasi di Sekolah

b. Nilai : nilai kesopanan, nilai sosial,

c. Moral : rasa saling percaya, bekerja sama, dan tidak merasa paling hebat, disiplin,
dan bertanggung jawab

d. Peduli lingkungan : melatih peserta didik berkomunikasi dengan orang lain
dengan sikap rasa saling percaya, bekerja sama, dan tidak merasa paling hebat
sehingga dapat dijadikan bekal setelah hidup di masyarakat.

Materi Pokok

Organisasi di Sekolah

Strategi/ Metode Pembelajaran

Model Start Learning by Exchange Greetings and Questions (LEGQ)
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Metode :
- Diskusi
- Penugasan
VII.  Media Pembelajaran
- Media Flashcard
vill.  Langkah-langkah Pembelajaran
a. Pendahuluan

1. Salam

2. Doa

3.  Presensi

4.  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
5. Apersepsi

Guru melakukan tanya jawab pada siswa.

“Anak- anak pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari pengertian

organisasi, siapa yang bisa menyebutkan contoh organisasi?

6. Guru menyampaikan cakupan materi
b. Inti
Eksplorasi
a) Siswa menerima bacaan mengenai “Organisasi Sekolah” yang
diberikan oleh guru
b)  Siswa membaca dengan intensif untuk memahami materi mengenai
Organisasi Sekolah yang diberikan oleh guru

c) Siswa memberi tanda pada bagian yang belum dipahami

Elaborasi

a. Siswa berkelompok secara heterogen sesuai dengan kelompok yang
dibagi oleh guru

b. Guru membagi media Flashcardpada setiap kelompok, setiap kelompok
mendapatkan 4 mediaFlashcard

c. Setiap kelompok menuliskan pertanyaan terhadap materi yang belum
dipahami khususnya pertanyaan yang sesuai dengan gambar yang
didapatkan

d. Perwakilan masing-masing kelompok mengirimkan salah satu
anggotanya untuk memberi salam dan pertanyaan pada kelompok

pasangannya
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@

Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain
f.  Perwakilan setiap kelompok mengembalikan lagi pertanyaan dan
jawaban dari kelompok asal
g. Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
yang menjawab pertanyaannya tadi
h. Setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media
Flashcard
Konfirmasi
a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dan dibantu media Flashcard.
b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
c. Penutup
1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Guru memberikan evaluasi dan penilaian.
3. Pemberian tindak lanjut berupa PR.
IX.  Sumber Belajar
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar IV (BSNP).

2. Buku “Cooperative Learnimg” karangan Miftahul Huda.
3.  Buku “Cooperative Learning” karangan Agus Suprijono.
4. Buku “Model-model Pembelajaran Inovatif” karangan Sugiyanto.
5. Buku “Ragam Alat Bantu Media Pengajaran” karangan Dina Indriana
6. Buku BSE PKn untuk SD/ MI kelas 5 karangan Setia Widihastuti.
7. Buku Paket PKn untuk SD/MI kelas 5 karangan Najib Sulhan
8. Sumber lain dari internet.
X.  Penilaian
No. | Indikator Penilaian Prosedur Teknik Bentuk Instrumen
penilaian penilaian | Penilaian | Penilaian
1. - Menyebutkan Tes awal : Tes dan | Penilaian | Lembar
berbagai contoh | tidak ada nontes Sikap observasi
organisasi di | Tes dalam Tertulis | siswa
sekolah proses: ada soal
- Menjelaskan Tes akhir : evaluasi
berbagai contoh | ada
organisasi sekolah
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Semarang, 16 Januari 2013

Guru Mitra, Peneliti
g
Haridna, S. Pd. Fitria Widyaningsih
NIP 196503151 199102 2 004 1401409249
Fitria Widyaningsih

NIM 1401409249

Mengetahui,

ala Sekolah,

prapti, S. Pd
1560201 197802 2 005
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LAMPIRAN

Materi Ajar

Organisasi sekolah itu bisa terjadi di dalam kelas maupun di lingkup sekolah.

Beberapa contoh organisasi di sekolah :

a.

Belajar Kelompok
Pernahkah kamu mengikuti kunjungan ketempat-tempat lain, misalnya
kunjungan kepeninggalan bersejarah, candi, museum, keraton, dan lain
sebagainya? Dalam kunjungan belajar itu,tentunya guru akan mengelompokkan
siswa berdasarkan apa yang akan ditulis dan dilaporkan darihasil
kunjungannya.Untuk memudahkan mencari data, tentunyasetiap kelompok akan
membagi tugas dengan satu ketua. Ada yang menjadi penulis, ada yang
bagianwawancara, ada pula yang bagian pelapor. Jikapenugasan yang diberikan
oleh ketua itu jelas, makamasing-masing anggota yang bertugas akan berjalan
dengan baik. Begitu pula sebaliknya, jika ketua Belajar kelompok. memberikan
penugasan yang kurang jelas, maka hasilnya akan kurang memuaskan.

a. Kelompok belajar PKn adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk
membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai Pendidikan
Kewarganegaraan. Di dalam kelompok tersebut terdapat ketua, wakil,
sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur
organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

b. Kelompok belajar Bahasa Indonesia adalah kelompok belajar yang
dibentuk untuk membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai
Bahasa Indonesia. Di dalam kelompok tersebut terdapat ketua, wakil,
sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur
organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

c. Kelompok belajar Bahasa Jawa adalah kelompok belajar yang dibentuk
untuk membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai Bahasa
Jawa. Di dalam kelompok tersebut terdapat ketua, wakil, sekretaris,
bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur organisasi
kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

d. Kelompok belajar IPA adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk
membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai IPA. Di dalam

kelompok tersebut terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan
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anggota. Yang berwenang memilih struktur organisasi kelompok tersebut
adalah kelompok itu sendiri.

e. Kelompok belajar IPS adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk
membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai IPS. Di dalam
kelompok tersebut terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan
anggota. Yang berwenang memilih struktur organisasi kelompok tersebut
adalah kelompok itu sendiri.

f. Kelompok belajar Matematika adalah kelompok belajar yang dibentuk
untuk membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai
Matematika. Di dalam kelompok tersebut terdapat ketua, wakil,
sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur
organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

g. Kelompok belajar SBK adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk
membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai SBK. Di dalam
kelompok tersebut terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan
anggota. Yang berwenang memilih struktur organisasi kelompok tersebut
adalah kelompok itu sendiri.

Organisasi Kelas

Apa tujuan disusun pengurus kelas? Tentunyakamu tahu, perlunya disusun

pengurus kelas. Hal inidiharapkan mempermudah dalam kegiatan di kelas.

Dengan adanya pengurus kelas, urusan-urusan kelasbisa ditangani oleh siswa.

Ada yang bertugas sebagaiketua kelas, wakil, ada pula bendahara, sekretaris,

dan anggota. Selain itu dilengkapi pula dengan 5 K, yang terdiri atas

kebersihan, keamanan, keindahan, kekeluagaan, ketertiban. Nah, itu semua
merupakan pembagian tugas yang ada di kelas. Dengan pembagian tugas yang
jelas, semua kegiatan bisa berjalan lancar. Coba perhatikan, seandainya di kelas
tidak dibentuk pengurus kelas. Tiba-tiba ada masalah, maka semua bisa kacau.

Tetapi dengan adanya pembagian tugas di dalam kelas, maka yang bertugas

itulah yang mempunyai tanggung jawab dengan dibantu oleh anggotanya. Ini

berarti kamu sudah menjalankan fungsi dalam organisasi. Organisasi kelas itu di

antaranya adalah regu piket, kelompok belajar IPA, kelompok belajar IPS,

kelompok belajar PKn, kelompok belajar Matematika, kelompok belajar Bahasa

Indonesia, kelompok belajar SBK, UKS, Petugas upacara, dan kelompok belajar

yang lain.



308

Organisasi kepramukaan

Semua anak kenal dengan kegiatan pramuka.Kegiatan pramuka dilaksanakan
mulai dari tingkatsekolah sampai tingkat internasional. Pernahkah kamu ikut
bergabung dalam kegiatan perkemahan pramuka?Pernahkah pramuka
sekolahmu ikut di tingkatkecamatan? Atau pernahkah sekolahmu sebagai
wakiluntuk tingkat kota/kabupaten, tingkat provinsi, tingkat nasional, bahkan
mengikuti jambore internasional?Kegiatan di dalam pramuka sungguh sangat
menyenangkan. Kamu dipandu oleh kakak-kakak pembina untuk belajar hidup
mandiri. Belajar menghadapi tantangan dengan penuh keceriaan. Semua
dikemas di lapangan bebas. Sungguh kegiatan yang menyenangkan. Di pramuka
juga dilatih kepemimpinan dengan cara berorganisasi. Ada yang disebut
pimpinan regu, yang sering disebut dengan Pinru. Pimpinan regu yang sudah
ditunjuk oleh kakak pembina atau kelompoknya ini harus bisa menjadi panutan,
harus bisa membagi tugas kepada anggotanya. Karena penilaian di dalam
kegiatan pramuka ini kebanyakan pada kekompakan regu. Bagaimana cara
mengorganisasi kelompok. Sebagai pelajar di SD, tentunya kamu sebaiknya
bergabung dalam organisasi pramuka di sekolah. Pengalaman untuk bekerja
sama, pengalaman untuk menghadapi tantangan supaya pernah dirasakan di
kegiatan pramuka ini. Tentunya, dengan mengikuti pramuka, maka kamu sudah
belajar berorganisasi di sekolah. Kelak jika sudah dewasa, kamu akan
merasakan begitu berharganya mengikuti kegiatan pramuka.

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Tahukah kamu tentang Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)? Organisasi ini
hanya ada di sekolahmenengah tingkat pertama, baik di SMP maupun
diMadrasah Tsanawiyah, atau di sekolah menengah tingkat atas, baik itu SMA,
Madrasah Aliyah, maupun Kejuruan. Dengan tujuan untuk melatih anak-anak
dalamkepemimpinan. Untuk itu tidaklah heran bila bagi pengurus ada
pembekalan yang disebut denganlLatihan Dasar Kepemimpinan (LDK).Dalam
LDK,siswa dibimbing oleh bapak dan ibu guru dalam hal berorganisasi yang
baik. Ada materi kepemimpinan(leadership), ada latihan komunikasi,
latihanpemecahan masalah, dan lain-lain. Ini semua untukmembekali anak-anak
supaya kelak menjadi tangguh dalam menghadapi masalah.Organisasi Siswa
Intra  Sekolah (OSIS) juga diharapkan dapat membantu dalam

pelaksanaankegiatan sekolah. Misalnya melaksanakan bakti
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sosial,melaksanakan Idul Qurban, melaksanakan pentas akhir tahun, bahkan
ikut memecahkan masalah yang dihadapi oleh teman-temannya. Dalam
pemilihan OSIS ada yang dilakukan secara langsung dengan suara bulat. Ada
pula dengan cara memilih dengan menulis di kertas dengan suara terbanyak.
Ada pula yang didahului dengan beberapa tahap. Tahap pertama dengan
kampanye calon OSIS. Tahap kedua pemilihan langsung dengan menyiapkan
kotak suara, seperti layaknya pemilihan umum.
Koperasi Sekolah
Koperasi Sekolah adalah koperasi yang didirikan di lingkungan sekolah.
Koperasi sekolah beranggota siswa sekolah. Koperasi sekolah didirikan untuk
semua jenjang pendidikan, misalnya koperasi sekolah di sekolah kalian.
Koperasi sekolah biasanya menjulal peralatan sekolah. Seperti pensil, buku
tulis, buku gambar, dan lain-lain. Pengurus koperasi sekolah berasal dari siswa
sekolah tersebut. Tentu saja mereka dibina oleh guru.
Kekuasan tertinggi organisasi terdapat di rapat anggota, yakni rapat yang diakui
oleh seluruh anggota. Pada awal berdiri, jumlah anggota koperasi paling sedikit
dua puluh orang. Mereka mengadakan rapat anggota untuk memilih pengurus
dan pengawas koperasi. Pemgurus dan pengawas koperasi bertugas
menjalankan koperasi. Agar dapat berjalan, koperasi harus mempunyai dana.
Berikut ini asa sumber dana koperasi :
Simpanan pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi. Pembayarannya dilakukan pada saat menjadi
anggota. Simpanan pokok tidakdapat diambil kembali selama yang
bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. Besaran simpanan pokok
sama setiap anggota.
Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan yang harus dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi dalam waktu tertentu. Misalnya simpanan wajib
dibayarkan setiap bulan.besaran simpanan wajib sama pada setiap
bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang
bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.

Dana Cadangan
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Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari sisa hasil uaha
(SHU). Dana ini digunakan dalam keadaan darurat dan keperluann
penting lainnya.

Hibah

Hibah adalah sejumlah barang/uang yang bernilai yang diterima dari

pihak lain yang tidak mengikat.

Koperasi sekolah bertujuan menyejahterakan anggotanya. Selain itu, koperasi

sekolah juga melatih siswa melakukan kegiatan ekonomi.

h. Organisasi Ekstrakurikuler

1.

Ekstrakurikuler Teater

Ekstrakurikuler teater adalah kegiatan yang bertujuan memberikan
pelatihan drama. Untuk mengasah kemampuan berkkreasi dan
mengembangkan bakat seninya. Kegiatan ini dilakukan di luar jam
belajar mengajar setelah pulang sekolah/sesuai jadwal yang sudah
ditetapkan oleh pihak sekolah.

Ekstrakurikuler sepak bola dibentuk dan dikembangkan untuk
mengembangkan talenta agar dapat berperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat maupun untuk lebih berprestasi di masa yang akan datang.
Ektrakurikuler tari sebagai salah satu hobi bagi para siswa yang ingin
menyalurkan bakatnya pada bidang seni tari. Ekstrakurikuler ini
diaksanakan di Iuar jam pelajaran.

Ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an dan kegiatan Tadarus membekali

iman dan ketakwaan kepada siswa agar menjadi siswa sholeh-sholehah.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Petunjuk :
a) Amatilah gambar yang kalian terima!
b) Bacalah pesan/informasi yang ada di belakangnya!
c) Buatlah 4 pertanyaan mengenai materi yang ada di dalam media tersebut!
d) Setelah selesai, tukarkan pertanyaanmu kepada kelompok lain!
e) Pada saat mengirimkan soal, kalian harus menyampaikan salam kelompok
kalian terlebih dahulu!
f)  Setelah selesai, kembalikan jawabannu kepada kelompok asal!
g) Koreksilah jawaban kelompok lain dengan kelompokmu!

organisasi

kepramukaan

Salah satu organisasi di sekolah yang menyenangkan adalah pramuka. Selain

menyenangkan, pramuka juga banyak manfaatnya. Dengan mengikuti kegiatan pramuka,

kalian akan mendapat banyak keterampilan hidup. Dengan mengikuti kegiatan pramuka,

kalian akan mempunyai banyak teman.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kepramukaan!

Organisasi
koperasi
Sekolah
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Koperasi Sekolah adalah koperasi yang didirikan di lingkungan sekolah. Koperasi
sekolah beranggota siswa sekolah. Pengurus koperasi sekolah berasal dari siswa sekolah

tersebut. Tentu saja mereka dibina oleh guru.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi koperasi Sekolah!

Organisasi Ekstrakurikuler Teater
Ekstrakurikuler teater adalah kegiatan yang bertujuan memberikan pelatihan drama.
Untuk mengasah kemampuan berkkreasi dan mengembangkan bakat seninya. Kegiatan
ini dilakukan di luar jam belajar mengajar setelah pulang sekolah/sesuai jadwal yang
sudah ditetapkan oleh pihak sekolah.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi ekstrakurikuler teater!

Organisasi kelompok belajar PKn

Kelompok belajar PKn adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk membahas

kesulitan yang timbul pada materi mengenai Pendidikan Kewarganegaraan. Di dalam
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kelompok tersebut terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang

berwenang memilih struktur organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi kelompok belajar PKn!

Organisasi kelompok belajar Bahasa Indonesia

Kelompok belajar Bahasa Indonesia adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk
membahas kesulitan yang timbul pada materi mengenai Bahasa Indonesia. Di dalam
kelompok tersebut terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang

berwenang memilih struktur organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kelompok belajar Bahasa Indonesia!

Organisasi kelopgnl: bel ]
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Kelompok belajar Bahasa Jawa adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk membahas
kesulitan yang timbul pada materi mengenai Bahasa Jawa. Di dalam kelompok tersebut
terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih

struktur organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kelompok belajar Bahasa Jawa!

Organisasi Kelompok belajar IPA

Kelompok belajar IPA adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk membahas kesulitan
yang timbul pada materi mengenai IPA. Di dalam kelompok tersebut terdapat ketua,
wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur organisasi

kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kelompok belajar IPA!

Organisasi
kelompok
belajar IPS




315

Kelompok belajar IPS adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk membahas kesulitan
yang timbul pada materi mengenai IPS. Di dalam kelompok tersebut terdapat ketua,
wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur organisasi

kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kelompok belajar IPS!

Organisasi Kelompok belajar Matematika

Kelompok belajar Matematika adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk membahas
kesulitan yang timbul pada materi mengenai Matematika. Di dalam kelompok tersebut
terdapat ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih

struktur organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kelompok belajar matematika!

Organisasi
kelompok
belajar
SBK
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Kelompok belajar SBK adalah kelompok belajar yang dibentuk untuk membahas
kesulitan yang timbul pada materi mengenai SBK. Di dalam kelompok tersebut terdapat
ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Yang berwenang memilih struktur

organisasi kelompok tersebut adalah kelompok itu sendiri.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kelompok belajar SBK!

Organisasi ekstrakurikuler sepak bola

Ekstrakurikuler sepak bola dibentuk dan dikembangkan untuk mengembangkan talenta
agar dapat berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat maupun untuk lebih berprestasi
di masa yang akan datang.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi ekstrakurikuler sepak bola!
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UKS berfungsi sebagai tempat istirahat bagi siswa sakit atau tempat mengobati siswa
yang sakit. Dengan dilengkapi satu unit tempat tidur dan peralatan P3K, UKS ini

diharapkan bisa menangani siswa yang sakit dalam kadar ringan.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi UKS!

Organisasi Ekstrakurikuler Tari
Ektrakurikuler tari sebagai salah satu hobi bagi para siswa yang ingin menyalurkan
bakatnya pada bidang seni tari. Ekstrakurikuler ini diaksanakan di luar jam pelajaran.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi ekstrakurikuler Tari!

Organisasi Ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an dan kegiatan Tadarus
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Ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an dan kegiatan Tadarus membekali iman dan

ketakwaan kepada siswa agar menjadi siswa sholeh-sholehah.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi ekstrakurikuler baca tulis AI-Qur’an

dan kegiatan Tadarus!

STRUKTUR ORGANISASI VA INTRA SEKOLAH
PELINDUNG

0SIS SMP NEGERI 1 BATU

PEMBINA e -1 DEWAN PEMBIMBING

MASA BAKTI 2010/2011 .
e — [ DEwan GURU |
s

KETUA MPK
2.Steafen Kristian §
. Mohamemad Afthon

KOORDIMATOR SEKBID

[
| 1.Dcnny Alnur R 1.Vina Syerlyana | LN Putis & W 1
WAllyra Himawati I1.1zatun Nafsiyah #1.Dinda Fatica
1.Fahreza Yury Primadi [ ' 1.Putu Ayu Amita
1l.Amelian Syahidna MLYoshEa AjE Nimpunas Il.Gailardia A Almas 11 Nowvia Permatasar

PESRTA DIDIK SMP NEGERI 1 BATU

Organisasi OSIS

OSIS diurus dan dikelola oleh murid-murid yang terpilih untuk menjadi pengurus OSIS.
Biasanya organisasi ini memiliki seorang pembimbing dari guru yang dipilih oleh pihak
sekolah. Anggota OSIS adalah seluruh siswa yang berada pada satu sekolah tempat OSIS
itu berada. Seluruh anggota OSIS berhak untuk memilih calonnya untuk kemudian

menjadi pengurus OSIS.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi OSIS!

Organisasi Kelas
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Ada yang bertugas sebagai ketua kelas, wakil, ada pula bendahara, sekretaris, dan
anggota. Selain itu dilengkapi pula dengan 5 K, yang terdiri atas kebersihan, keamanan,

keindahan, kekeluagaan, ketertiban.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi kelas!

PENILAIAN TIAP KELOMPOK DENGAN 4 MEDIA!

Skor tiap pertanyaan =1
Skor maksimal =16

Skor tiap jawaban =2
Skor maksimal =32

Skor Seluruhnya =48
Ni -2 L 1
Nilai maksimal =100

Nilai minimal =0



KISI KISI SOAL EVALUASI

Satuan Sekolah: SDN Gunungpati 02 Jumlah Soal  : 10

320

Mata Pelajaran: PKn Bentuk Soal : Tes Tertulis
Kurikulum : KTSP Penyusun : Fitria W.
Alokasi Waktu: 15 menit
SK-KD Kls/ | Materi Indikator Teknik Bentuk | Jenjang | Nomor
Smt penilaian | Soal soal
Standar V/2 | Organisasi |- Menyebutkan Tes Pilihan Pilihan
kompetensi di Sekolah berbagai contoh | tertulis ganda ganda
3.Memahami organisasi di Cc4 4
kebebasan sekolah Cl 1-3
berorganisasi. C2 5
Kompetensi - Menjelaskan
Dasar berbagai contoh Isian Isian
1.2Menyebutkan organisasi Cl1 1-4
contoh sekolah Co6 5

organisasi di
lingkungan
sekolah dan

masyarakat.
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SOAL EVALUASI

Petunjuk Umum

1. Tulislah terlebih dahulu nama pada sudut kanan atas !

2. Bacalah soal — soal dengan teliti !

3. Kerjakan dahulu soal — soal yang kamu anggap paling mudah !

4. Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada Bapak / Ibu Guru !

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban

yang benar !

1. Bukan termasuk organisasi di sekolah adalah...

b.
c.

d.

OSIS
LKMD
Pramuka

Pengurus kelas

2. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) bertempat di...

a.
b.
c.
d.

Rumah siswa
Sekolah
Masyarakat

Kelurahan

3. Kalian bisa memasuki organisasi di masyarakat dan juga di sekolah. Bila ingin

aktif berorganisasi di sekolah, maka kalian bisa masuk dalam organisasi . . . .

a.
b.
c.
d.

partai politik
PKK
karang taruna

pramuka

4. Jika tidak ada pembagian yang jelas, maka organisasi....

a.
b.
c.
d.

Berjalan dengan baik
Kegiatannya akan kacau
Mendapat hasil yang maksimal

Mendapatkan prestasi

5. Manfaat yang diperoleh pada saat mengikuti kegiatan pramuka di SD kecuali ....

a.
b.
c.

d.

Pengalaman untuk bekerja sama,
pengalaman untuk menghadapi tantangan dengan penuh keceriaan
belajar menjadi orang yang penakut

belajar hidup mandiri
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B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Salah satu contoh organisasi yang ada di sekolah adalah . . . .
2. Yang mengurus koperasi sekolah adalah ....

3. Organisasi yang berada di kelas yang bertujuan untuk membersihkan kelas adalah

4. sejumlah barang/uang yang bernilai yang diterima dari pihak lain yang tidak
mengikat adalah ....

5. catatlah 1 organisasi yang ada di kelasmu?tulislah struktur organisasinya?

KUNCI JAWABAN
B. Pilihan Ganda

1. B
2. B
3. D
4. B
5. C
C. Isian

5. Pramuka, UKS, Kelompok belajar, Koperasi, dll
6. Siswa dengan binaan guru

7. Regu Piket

8. Hibah

9.  Struktur organisasi kelas terdiri dari ketua, wakil, bendahara, sekretaris, seksi
kebersihan, dll

Struktur organisasi Regu Piket terdiri dari ketua, wakil

Dll
PENILAIAN
A. Skor tiap nomor =1
Skor maksimal =5
B. Skor tiap nomor =2
Skor maksimal =10
Ni - St
Nilai maksimal =100

Nilai minimal =0



INSTRUMEN PENILAIAN KETERCAPAIAN KARAKTER

1. Bacalah dengan cermat karakter dan deskriptor di bawah ini!

Berilah skor sesuai deskriptor yang tampak!

o>

Skala penilaian untuk masing — masing karakter adalah sebagai berikut
- 0jika deskriptor tidak tampak sama sekali

- 1 Jika satu deskriptor yang tampak

- 2 Jika dua deskriptor yang tampak

- 3 Jika semua deskriptor yang tampak
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Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.

No. Karakter Bangsa Deskriptor

Skor

1 Kerja sama - Menyatu dengan anggota kelompok

- Menyelesaikan tugas kelompok secara
bersama-sama dengan kelompoknya

- Saling membantu antar anggota dalam
mempelajari materi

2. Tanggung jawab | - Memberikan kontribusi pada kelompok

- Menyelesaikan tugas kelompok sesuai
dengan bagian-bagian tiap anggota
kelompok

- Ikut membuat soal dan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain

3. Disiplin - Menyelesaikan tugas tepat waktu
- Mengumpulkan tugas tepat waktu
- Tidak mengganggu teman lain

4, Tidak Merasa - Saling bertegur sapa apabila bertemu

Paling Hebat anggota kelompok yang lain

- Menghargai karya teman satu TIM
maupun TIM yang lain

- Tidak mengatur-atur teman yang lain

5. Saling Percaya - Mempercayai teman menyelesaikan
tugasnya

- Membagi tugas dengan anggota

kelompok yang lain

Melakukan kegiatan bersama-sama

dengan anggota kelompoknya

Keterangan Penilaian
R = skor terendah = 0
T = skor tertinggi = 15
n = banyaknya skor = 15-0+1=16
Q2 = median
Letak Q2=2(n+1) Letak Q3 =+ (3n+2)




Jadi nilai Q2 adalah 7,5
Letak Q1 = i (n+2)
=1
)
=1
-29)
=45

Jadi nilai Q1 adalah 3,5
Kriteria Penilaian Afektif

(48+2)

LR

(50)

IS

=12,5
Jadi nilai Q3 adalah 11,5

Q4 =kuartil empat=T =15

Skor Kategori
11,5 <skor <15 Sangat Baik
7,5< skor<11,5 Baik
4,5<skor<7,5 Cukup

0< skor <4,5

Kurang
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Bacalah dengan cermat karakter dan deskriptor di bawah ini!

2. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.
3. Berilah skor sesuai deskriptor yang tampak!
4. Skala penilaian untuk masing — masing karakter adalah sebagai berikut
- 1 Jika deskriptor nomor 1 yang tampak
- 2 Jika deskriptor nomor 2 yang tampak
- 3 Jika deskriptor nomor 3 yang tampak
No. Indikator Deskriptor Skor
1. | Mengirimkan  salam  dan | 1. Mengirimkan pertanyaannya saja dan
pertanyaan mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
2. Mengirimkan pertanyaan saja,
mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
3. Mengirimkan salam dan pertanyaan,
mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
4. Mengirimkan salam dan pertanyaan, dan
memperhatikan perwakilan kelompok lain
yang mengirimkan salam dan pertanyaan
2. | Mengumpulkan media, | 1. Mengumpulkan mediaflashcard saja tetapi
jawaban, dan pertanyaan masih berbicara dengan teman lain
2. Mengumpulkan media dan pertanyaan saja,
masih berbicara dengan teman yang lain
3. Mengumpulkan media, pertanyaan, dan
jawaban, tetapi masih berbicara dengan
teman yang lain
4. Mengumpulkan media, pertanyaan, dan
jawaban, dan membuat kelas menjadi
kondusif
Keterangan Penilaian
R = skor terendah =2
T = skor tertinggi = 8
n = banyaknya skor = 8-2+1=7
Q2 = median
Letak Q2 =2(n +1) Letak Q3 = (3n+1)
_2 =1
=2(7+1) ~21+1)
_2 =1
-29) 22
=4 =35,5




Jadi nilai Q2 adalah 5
Letak Q1 =7 (n+2)

Il
NN N o

(7+1)

®)

Jadi nilai Q1 adalah 3

Kriteria Penilaian Psikomotorik
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Jadi nilai Q3 adalah 6,5
Q4 =kuartil empat=T =8

Skor Kategori
6,5 <skor<8§ Sangat Baik
5 <skor<6,5 Baik
3<skor <5 Cukup
2< skor <3 Kurang




LAMPIRAN 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 2

Sekolah

Mata pelajaran

Kelas/ Semester

Alokasi Waktu

Hari/tanggal
Standar Kompetensi
3.Memahami kebebasan berorganisasi.

Kompetensi Dasar

3.1 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat.

: SDN Gunungpati 02
:PKn

'V /2

: 2x35 menit (1 Pertemuan)
: Rabu, 23 Januari 2013

Indikator

e Menyebutkan organisasi masyarakat berdasarkan tujuan dan
Pembentukannya.

e Menjelaskan  organisasi masyarakat berdasarkan tujuan  dan
Pembentukannya

Tujuan Pembelajaran
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proses

proses

e  Melalui pengamatan pada media Flashcard yang diperoleh setiap kelompok,

siswa dapat menyebutkan organisasi masyarakat berdasarkan tujuan dan proses

Pembentukannya dengan tepat.

e Melalui kegiatan menulis dan menjawab pertanyaan pada setiap kelompok,

siswa dapat menjelaskan organisasi masyarakat berdasarkan tujuan dan proses

Pembentukannya dengan benar.

Karakter Yang di Harapkan :

a. Konsep : Organisasi masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya

b. Nilai : nilai kesopanan, nilai sosial,

c. Moral : rasa saling percaya, bekerja sama, tidak merasa paling hebat, Disiplin,

dan Bertanggung jawab

d. Peduli lingkungan :

melatih peserta didik berkomunikasi dengan orang lain

dengan sikap rasa saling percaya, bekerja sama, dan tidak merasa paling hebat

sehingga dapat dijadikan bekal setelah hidup di masyarakat.



VI

VIL

VIIL.

Materi Pokok
Organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya
Strategi/ Metode Pembelajaran
Model Start Learning by Exchange Greetings and Questions (LEGQ)
Metode :
- Diskusi
- Penugasan
Media Pembelajaran
- Media Flashcard
- Bagan Organisasi Masyarakat
- Power Point
Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan
a) Salam
b)  Doa
c) Presensi
d)  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
e)  Apersepsi

Guru melakukan tanya jawab pada siswa.
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“Anak- anak pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari

Organisasi di sekolah, siapa yang bisa menyebutkan contoh

organisasi yang ada di masyarakat?

f) Guru menyampaikan cakupan materi
2. Inti
a. Eksplorasi

a) Siswa menerima bacaan mengenai “Organisasi di Masyarakat

berdasarkan tujuan dan proses pembentukannya” yang diberikan

oleh guru

b) Siswa membaca dengan intensif untuk memahami materi mengenai

Organisasi di Masyarakat berdasarkan tujuan dan proses

pembentukannya yang diberikan oleh guru

c) Siswa memberi tanda pada bagian yang belum dipahami



IX.

Sumber Belajar
1.

A O
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b. Elaborasi

a) Siswa berkelompok secara heterogen sesuai dengan kelompok
yang dibagi oleh guru

b) Guru membagi media Flashcardpada setiap kelompok, setiap
kelompok mendapatkan 4 mediaFlashcard

c) Setiap kelompok menuliskan pertanyaan terhadap materi yang
belum dipahami khususnya pertanyaan yang sesuai dengan gambar
yang didapatkan

d) Perwakilan masing-masing kelompok mengirimkan salah satu
anggotanya untuk memberi salam dan pertanyaan pada kelompok
pasangannya

e) Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain

f) Perwakilan setiap kelompok mengembalikan lagi pertanyaan dan
jawaban dari kelompok asal

g) Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
yang menjawab pertanyaannya tadi

h) Setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media

Flashcard

¢. Konfirmasi

a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan
media Flashcard dan melalui powerpoint

b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Penutup

a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
b)  Guru memberikan evaluasi dan penilaian.

c) Pemberian tindak lanjut berupa PR.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar IV (BSNP).

Buku “Cooperative Learnimg” karangan Miftahul Huda.

Buku “Cooperative Learning” karangan Agus Suprijono.

Buku “Model-model Pembelajaran Inovatif” karangan Sugiyanto.

Buku “Ragam Alat Bantu Media Pengajaran” karangan Dina Indriana
Buku BSE PKn untuk SD/ MI kelas 5 karangan Setia Widihastuti.
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7. Buku Paket PKn untuk SD/MI kelas 5 karangan Najib Sulhan
8. Sumber lain dari internet.
X. Penilaian
No. | Indikator Penilaian Prosedur Teknik Bentuk Instrumen
penilaian penilaian Penilaian Penilaian
1. - Menyebutkan Tes awal : tidak | Tes dan Penilaian Lembar
organisasi masyarakat | ada nontes Sikap observasi
berdasarkan  tujuan | Tes dalam Tertulis siswa
dan proses | proses: ada soal
Pembentukannya Tes akhir : ada evaluasi
- Menjelaskan
organisasi masyarakat
berdasarkan  tujuan
dan proses
Pembentukannya
Semarang, 23 Januari
2013
Guru Mitra, Peneliti
&
uly
Hasidoe. S, Pd. Fitria Widyaningsih

NIP 196503151 199102 2 004

Mengetahui,

1401409249

Nrapti, S. Pd
2560201 197802 2 005
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LAMPIRAN

A.

Materi Ajar

Organisasi di Masyarakat

Organisasi akan selalu muncul dalam sebuah kegiatanyang dilakukan secara

berkelompok. Karena denganorganisasi akan lebih mudah untuk mengatasi

segalapersoalan dan tujuan yang hendak dicapai lebih mudah.Kamu bisa mengenal

macam-macam organisasi darisudut pandang yang berbeda-beda. Bisa kamu lihat

daribagaimana organisasi itu dibentuk, apa tujuan organisasi itu dibentuk, bagaimana

hubungannya dengan pemerintah.Berikut ini adalah macam-macam organisasi di

masyarakat.

1. Berdasarkan Proses Pembentukan

A.Organisasi Formal

Organisasi formal adalah organisasi yang dibentuk secara sadar dan dengan tujuan-

tujuan tertentu yang disadari pula dan diatur dengan ketentuan-ketentuan yang

formal. Ketentuan-ketentuan yang ada di dalam organisasi formal diatur dengan

Anggaran Dasar (AD) dan AnggaranRumah Tangga (ART).Cliri-ciri dari organisasi

formal sebagai berikut :

o Suatu organisasi formal mempunyai struktur yang baik, yang dapat
menggambarkan hubungan-hubungan wewenang kekuasaan, akuntanbilitas,
dan pertangungjawaban. Struktur itu pula dapat menunjukkan saluran-saluran

melalui komunikasi tata hubungan.

o Organisasi formal mempunyai spesifikasi jabatan yang jelas bagi setiap
anggota.
o] Hirarki dan tujuan organisasi formal dinyatakan dengan tegas.

o] Dalam organisasi formal masalah status, prestise, gaji, kedudukan atau
pangkat dan penghasilan diatur dan diawasi dengan baik.

o Organisasi formal bertahan lama dan direncanakan, sebab penepatannya
sesuai dengan peraturan. Mereka relatif tidak fleksibel.

(o] Dalam organisasi formal, keanggotaan diperoleh secara sadar, pada waktu
tertentu dan umumnya terbuka.

Contoh organisasi formal di masyarakat diantaranya :
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1. BPD
Badan musyawarah desa adalah lembaga permusyawaratan/pemufakatan yang
keanggotaannya adalah wakil dari desa bersangkutan yang ditetapkan dengan
cara musyawarah dan mufakat. BPD berfungsi sebagai pengawas pembangunan,
disamping berfungsi dalam pengolahan rencana anggaran belanja desa dalam
suatu persidangan yang dipimpin oleh seorang kepala desa.
2. PKK
Tim Penggerak PKK (TIM PENGGERAK PKK ) adalah mitra kerja pemerintah
dan organisasi kemasyarakatan, yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana,
pelaksana, pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk
terlaksananya program PKK. Anggota Tim Penggerak PKK adalah warga
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan, perorangan, bersifat sukarela, tidak
mewakili organisasi, golongan partai politik, lembaga atau instansi, dan berfungsi
sebagai perencana, pelaksana pengendali Gerakan PKK.
3. LKMD
LKMD adalah Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa yang merupakan wadah
partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang berfungsi membantu
Kepdes/Lurah. kegiatan Posyandu berada dalam lingkup LKMD dan PKK juga
merupakan salah satu seksi dalam LKMD.
B. Organisasi nonformal
Organisasi nonformal adalah organisasi yangdibentuk tanpa disadari sepenuhnya,
tujuan-tujuannya jugatidak begitu jelas. Anggaran Dasar (AD) dan AnggaranRumah
Tangga (ART) juga tidak jelas. Hubungan yang terjalinjuga sifatnya pribadi dan
sifatnya tidak formal.Kebanyakan organisasi nonformal ini terbentuk dalam
organisasi formal, yang anggotanya terdiri ataskaryawan yang ada pada lembaga
tersebut. Mereka secara pribadi ingin mengadakan kegiatan tertentu secarabersama-
sama yang harus diorganisir.Contoh organisasi nonformal, misalnya
organisasikesenian karyawan. Setiap karyawan mempunyai keinginan untuk
mengembangkan bakat di bidang kesenian. Darimasing-masing pribadi berkumpul
untuk membentukkegiatan kesenian, bisa juga arisan karyawan, dan lain-
lain.Organisasi nonformal, organisasi ini mempunya ciri-ciri sebagai berikut:
0 Disusun secara bebas, spontan, tidak pasti dan tidak fleksibel.
0 Keanggotaanya diperoleh secara sadar atau secara tidak sadar.

0 Kapan seorang menjadi anggota sulit ditentukan.
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Tidak ada perinciaan secara tegas tentang tujuan organisasi.
Biasanya bersifat sementara .

Tidak mempunyai struktur yang dinyatakan dengan baik.

0O O o o©

Tidak mempunyai perincian yana tegas tentang tugas-tugas dari setiap anggota
organisasi.
0 Hubungan-hubungan yang terjadi antara para anggota berlangsung secara
pribadi/informal
Contoh Organisasi Nonformal
1. Arisan Ibu-Ibu
Arisan ini dilakukan dengan tujuan untuk mempererat tali silaturahmi antara
ibu-ibu. Mereka secara pribadi ingin mengadakan kegiatan tertentu secara
bersama-sama yang harus diorganisir.
2. Organisasi Kesenian
Organisasi kesenian dibentuk karena mereka mempunyai keinginan untuk
menyalurkan bakat kesenian yang mereka miliki. Mereka secara pribadi ingin
menyalurkan bakatnya sehingga secara bersama-sama mengorganisir organisasi
tersebut.
2. Berdasarkan Tujuannya
A.Organisasi Sosial
Organisasi sosial adalah organisasi yangmempunyai tujuan sosial. Organisasi
semacam ini tidakberharap keuntungan dalam bentuk materi. Tujuan
utamaorganisasi ini untuk melayani kepentingan masyarakat,tanpa menghitung
untung-rugi.Organisasisemacam ini banyak muncul ditengah-tengah masyarakat.
Mereka yang mendirikanorganisasi semacam ini biasanya mempunyai jiwa
sosialyang tinggi. Orang-orang yang mempunyai kepedulianterhadap kondisi
masyarakatnya.Contoh organisasi sosial adalah organisasi dalambentuk yayasan
penyandang cacat, panti asuhan, LembagaSwadaya Masyarakat (LSM) dan lain-lain.
Organisasisemacam ini mempunyai tujuan mulia, yakni kepedulian yangtinggi
terhadap masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
Contoh Organisasi Sosial :
1. PMI (Palang Merah Indonesia)
Palang Merah Indonesia (PMI) adalah suatu organisasi yang bergerak
dalam bidang sosial kemanusiaan. Organisasi ini (PMI) selalu berpegang teguh

pada prinsipnya yaitu Kemanusiaan, Kesamaan, Kenetralan, Kemandirian,
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Kesukarelaan, Kesatuan, Kesemestaan. Dalam berbagai kegiatan PMI komitmen
terhadap kemanusiaan yang berisi tentang memperbaiki hajat hidup masyarakat
rentan melalui promosi prinsip nilai kemanusiaan, penanggulangan bencana,
kesiapsiagaan penanggulangan bencana, kesehatan dan perawatan di masyarakat.
Dengan adanya Palang Merah Indonesia (PMI) diharapkan dapat membantu
masalah kemanusiaan.

Posyandu

Posyandu merupakan salah satu bentuk kegiatan dari Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD), dimana masyarakat antara lain melalui kader-kader
yang terlatih dibidang kesehatan. Posyandu adalah suatu wadah komunikasi alih
teknologi dalam pelayanan kesehatan mayarakat dari Keluarga Berencana dari
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan dukungan pelayanan
serta pembinaan tehnis dari petugas kesehatan dan keluarga berencana yang
mempunyai nilai strategis untuk pengembangan sumber daya manusia sejak dini.
Yayasan Penyandang Cacat

Yayasan penyandang cacat adalah yayasan sosial yang memberi perhatian secara
khas kepada para penyandang cacat yang miskin, terlantar dan dipinggirkan.

Panti Asuhan

Panti Asuhan adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau
yatim piatu. Salah satu tugas pokok panti asuhan memberikan pelayanan sosial
dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah sosial sampai
mampu melaksanakan fungsi sosialnya.

LSM

Lembaga swadaya masyarakat (disingkat LSM) adalah sebuah organisasi yang
didirikan oleh perorangan ataupun sekelompok orang yang secara sukarela yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat umum tanpa bertujuan untuk
memperoleh keuntungan dari kegiatannya. Kegiatan dilakukan untuk kepentingan
masyarakat umum.

Karang Taruna

Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda
yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab
sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah
desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat dan terutama bergerak dibidang

usaha kesejahteraan sosial.
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B.Organisasi Bisnis
Organisasi bisnis adalah organisasi yangbertujuan untuk mendapatkan keuntungan.
Organisasi semacam ini hanya berpikir tentang keuntungan yangdidapatkan. Jika
keuntungan tidak didapatkan, makaorganisasi semacam ini segera berhenti. Tujuan
utamanyadalam organisasi ini hanyalah keuntungan atau laba.Ada yang dikelola oleh
perusahaanperseorangan dan ada pula yang berupa perusahaan milik bersama.
Kegiatan semacam ini bisa berupa perusahaanproduksi, perdagangan, maupun jasa.
Organisasi bisnis yaitu suatu organisasi yang melakukan aktivitas ekonomi dan
bertujuan untuk menghasilkan keuntungan (profit). Contoh organisasi bisnis adalah
radio. Radio disebut organisasi bisnis karena tujuan ekonominya adalah
menghasilkan keuntungan melalui kegiatan penyampaian informasi dan hiburan
kepada masyarakat.Agar bisnis dapat berjalan dengan sukses maka perlu
diorganisasikan. Dalam mengorganisasi suatu bisnis tentunya harus memperhatikan
unsur-unsur bisnis yang ada. Unsur bisnis yang perlu mendapat perhatian pengusaha
yaitu lingkungan bisnis. Lingkungan sangat besar pengaruhnya kepada efisiensi dari
operasional perusahaan dan kemampuannya untuk memperoleh keuntungan, Untuk
itu setiap pemilik dan pemimpin usaha harus dapat memahami keadaan
lingkungannya dan dampak lingkungan tersebut terhadap usahanya. Secara garis
besar lingkungan bisnis dapat dibedakan menjadi; lingkungan pasar (market
environment), dan lingkungan bukan pasar (nonmarket environment). Yang
termasuk dalam lingkungan pasar adalah unsur-unsur dalam sistem pasar yang
berpengaruh terhadap kegiatan suatu perusahaan, yang meliputi;Langganan,
Perusahaan yang menyediakan bahan mentah, Para pekerja dalam perusahaan,
Perusahaan lain pesaing maupun bukan pesaing. Sedangkan lingkungan bukan pasar
meliputi beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan perusahaan dalam
perekonomian. Unsur-unsurnya antara lain;Kegiatan ekonomi pada keseluruhannya,
Peraturan dan Undang-undang negara dan pelaksanaannya, kestabilan
pemerintah/politik dan kebijakan pemerintah, faktor sosial dan budaya dalam
masyarakat, Organisasi perburuhan dan masyarakat lain, Situasi dan perkembangan
ekonomi global.
Contoh Organisasi Bisnis :
v Organisasi PT.Telkom

Dalam pengelolaan organisasinya, PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

memiliki sebuah Dewan Komisaris yang terdiri dari 1 (satu) ketua dan 4
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(empat) anggota serta sebuah Dewan Direksi yang beranggotakan 1 (satu) orang
Presiden Direktur atau CEO dan 4 (empat) orang anggota Dewan Direksi
lainnya yang memiliki fungsi dan tanggung jawab yang berbeda seperti
Direktur Sumber Daya dan Bisnis Pendukung/CIO, Direktur Bisnis Jaringan
Telekomunikasi, Direktur Bisnis dan Jasa Telekomunikasi, dan Direktur
Keuangan/CFO.

Organisasi PT.Pos Indonesia

Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) Indonesia
yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos
Indonesia merupakan perseroan terbatas dan sering disebut dengan PT. Pos
Indonesia.

Organisasi PT.PLN

Perusahaan Listrik Negara (disingkat PLN) adalah sebuah BUMN yang
mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. Direktur Utamanya
adalah Nur Pamudji, menggantikan Dahlan Iskan dirut sebelumnya yg di lantik
menjadi menteri BUMN. Perusahaan ini dipimpin oleh general manager,
general manajer yang mengatur dan merencanakan segala sesuatunya tentang
perusahaan ini. Di bawah general manajer, auditor, terdiri dari tiap-tiap manajer
bagian, seperti manajer bagian niaga, manajer bagian distribusi,manager bagian
perencanaan, menajer bagian keuangan, manajer bagian SDM & organisasi, dll.
Selain tiap bagian memiliki manajer, perusahaan ini sangat penting bagi
masyarakat karena hanya perusahaan ini yang mendistribusikan listik di
nusantara.

Organisasi PT.Indofood

Dalam beberapa dekade ini PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) telah
bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solutions dengan
kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan,
mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir
yang tersedia di rak para pedagang eceran.

Organisasi PT.Dua Kelinci

PT Dua Kelinci merupakan sebuah perusahaan makanan asal Indonesia.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1972 di Surabaya. Perusahaan ini

menghasilkan berbagai macam kacang.
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ORGANISASI
MASYARAKAT
BERDASARKAN BERDASARKAN
TUJUAN PROSES
PEMBENTUKANNYA
/ N / NI
BISNIS SOSIAL NONFORMAL FORMAL
\ \/ \/
ORG. PMI ORG. PT. PLN
ORG.KESENIAN ORG. LKMD
ORG. PANTI ORG. PT.
. ORG. PKK
ORG.ARISAN IBU-IBU ASUHAN TELKOM
ORG. BPD
ORG. LSM ORG. PT.
INDOFOOD
ORG.
PENYANDANG
CACAT
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Petunjuk :
1. Amatilah gambar yang kalian terimal
2. Bacalah pesan/informasi yang ada di belakangnya!
3. Buatlah 4 pertanyaan mengenai materi yang ada di dalam media tersebut!
4. Setelah selesai, tukarkan pertanyaanmu kepada kelompok lain!
5. Pada saat mengirimkan soal, kalian harus menyampaikan salam kelompok

kalian terlebih dahulu!

6. Setelah selesai, kembalikan jawabannu kepada kelompok asal!

7. Koreksilah jawaban kelompok lain dengan kelompokmul!

\ L)
WHDONESIAN HUMANITARIAN ‘
10M
> RELIEF OPERATION =2 !
v

Organisasi PMI

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah suatu organisasi yang bergerak dalam bidang sosial
kemanusiaan. Organisasi ini (PMI) selalu berpegang teguh pada prinsipnya yaitu
Kemanusiaan, Kesamaan, Kenetralan, Kemandirian, Kesukarelaan, Kesatuan,

Kesemestaan.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi PMI!
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Organisasi LKMD

LKMD adalah Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa yang merupakan wadah partisipasi

masyarakat dalam pembangunan yang berfungsi membantu Kepdes/Lurah.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi LKMD!

Organisasi Posyandu

Posyandu merupakan salah satu bentuk kegiatan dari Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa (LKMD), dimana masyarakat antara lain melalui kader-kader yang terlatih dibidang

kesehatan.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi Posyandu!
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Organisasi PKK

Anggota Tim Penggerak PKK adalah warga masyarakat baik laki-laki maupun
perempuan, perorangan, bersifat sukarela, tidak mewakili organisasi, golongan partai
politik, lembaga atau instansi, dan berfungsi sebagai perencana, pelaksana pengendali

Gerakan PKK.

TUGAS!Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi PKK!

KETUA
Drs. Suzens Bagyo, M.Si

WAKIL KETUA
Edy Subambang, S.Sos

SEKRETARIS
Suharjiman, S.As

KET UA BIDANG KETUA BIDASNG KETUA BIDANG KETUA BIDSNG
PEMERIMNTAHAN ANGGARAN PEPBAMNGUMNAN KESRA
Al Parman Sutrisno, S Pd Suharyanto. S.E Basiron

ANGEOTA ANGEOTA ANGEOT A ANGGEOT A
Karsiman Sungkono,S.Pd Hari Setivono Karsiman

Organisasi BPD

Badan musyawarah desa adalah lembaga permusyawaratan/pemufakatan yang
keanggotaannya adalah wakil dari desa bersangkutan yang ditetapkan dengan cara

musyawarah dan mufakat.

TUGAS!Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi BPD!
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[ ]

WEK.KETUA

SEKRETARIS BENDAHARA

SEKSI-SEKSI

PENDIDIKAN LISAFEA

Organisasi Karang Taruna

Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda yang
tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh,
dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan atau

komunitas adat sederajat dan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.

TUGAS!Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi Karang taruna!

Organisasi Penyandang Cacat

Yayasan penyandang cacat adalah yayasan sosial yang memberi perhatian secara khas

kepada para penyandang cacat yang miskin, terlantar dan dipinggirkan.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi penyandang cacat!
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Organisasi Panti Asuhan

Panti Asuhan adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu.
Salah satu tugas pokok panti asuhan memberikan pelayanan sosial dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah sosial sampai mampu melaksanakan

fungsi sosialnya.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi panti asuhan!

Organisasi LSM

Lembaga swadaya masyarakat (disingkat LSM) adalah sebuah organisasi yang didirikan
oleh perorangan ataupun sekelompok orang yang secara sukarela yang memberikan
pelayanan kepada masyarakat umum tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari

kegiatannya. Kegiatan dilakukan untuk kepentingan masyarakat umum.

TUGAS!Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi LSM!
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Organisasi Arisan Ibu-Ibu

Arisan ini dilakukan dengan tujuan untuk mempererat tali silaturahmi antara ibu-ibu.
Mereka secara pribadi ingin mengadakan kegiatan tertentu secara bersama-sama yang

harus diorganisir.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi arisan ibu-ibu!

Organisasi Kesenian

Organisasi kesenian dibentuk karena mereka mempunyai keinginan untuk menyalurkan
bakat kesenian yang mereka miliki. Mereka secara pribadi ingin menyalurkan bakatnya

sehingga secara bersama-sama mengorganisir organisasi tersebut.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi kesenian!
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Organisasi PT.Telkom

Dalam pengelolaan organisasinya, PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. memiliki sebuah
Dewan Komisaris yang terdiri dari 1 (satu) ketua dan 4 (empat) anggota serta sebuah
Dewan Direksi yang beranggotakan 1 (satu) orang Presiden Direktur atau CEO dan 4
(empat) orang anggota Dewan Direksi lainnya yang memiliki fungsi dan tanggung jawab
yang berbeda seperti Direktur Sumber Daya dan Bisnis Pendukung/CIO, Direktur Bisnis
Jaringan Telekomunikasi, Direktur Bisnis dan Jasa Telekomunikasi, dan Direktur

Keuangan/CFO.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai PT. Telkom!

STRUKTUR CRGANISASI
PT POS INDONESIA [PERSERO})

POS INDSHELLA

Pemegany Saham
}
Komizariz
1 I
- Satuan
Direktur Litama F'Enlgalmman
[_ Fiterm
ﬁerenr?aatngan i
armo an _
Transformasi T T T T ] |_ pﬁeﬁhmggﬁ
Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat
Bizniz Bizniz Jaza Biznis Kurir! Keuangan SDM
Kormunikazi Keuangan Operasi
L 1 |J 1 1
Wilayah
Uzaha
Foz
|
Linit v 4
Pelaza_nan il
Tekniz { |
g

Organisasi PT. POS INDONESIA
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Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) Indonesia yang
bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos Indonesia merupakan

perseroan terbatas dan sering disebut dengan PT. Pos Indonesia.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi PT. Pos Indonesia!

GENERAL
MIANAIER
! R
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RS | | g e LR ELY 3 T [ arszam
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e _. ___ll o | = 1 | i ___“___ -
1
| |
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| _1 mec) et anip

I

| A i E wmniE 5 andd
|
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Organisasi PT. PLN

Perusahaan ini dipimpin oleh general manager, general manajer yang mengatur dan
merencanakan segala sesuatunya tentang perusahaan ini. Di bawah general manajer,
auditor, terdiri dari tiap-tiap manajer bagian, seperti manajer bagian niaga, manajer
bagian distribusi,manager bagian perencanaan, menajer bagian keuangan, manajer bagian
SDM & organisasi, dll. Selain tiap bagian memiliki manajer, perusahaan ini sangat
penting bagi masyarakat karena hanya perusahaan ini yang mendistibusikan listik di

nusantara.

TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai PT. PLN!

Organisasi PT. Indofood
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Dalam beberapa dekade ini PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) telah
bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solutions dengan kegiatan
operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari
produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak

para pedagang eceran.

TUGAS!Buatlah 4 pertanyaan mengenai organisasi PT. Indofood!
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Organisasi PT. Dua Kelinci

PT Dua Kelinci merupakan sebuah perusahaan makanan asal Indonesia. Perusahaan ini
didirikan pada tahun 1972 di Surabaya. Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam

kacang.
TUGAS! Buatlah 4 pertanyaan mengenai Organisasi PT. Dua Kelinci!

PENILAIAN TIAP KELOMPOK DENGAN 4 MEDIA!

Skor tiap pertanyaan =1 Nilai Maksimal =100
Skor maksimal =16  Nilai minimal =
Skor tiap jawaban =2

Skor maksimal =32

Skor Seluruhnya =48

skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor seluruhnya



KISI-KISI PENULISAN SOAL

Satuan Sekolah: SDN Gunungpati 02 Jumlah Soal  : 10
Mata Pelajaran: PKn Bentuk Soal  : Tes Tertulis
Kurikulum : KTSP Penyusun : Fitria W.

Alokasi Wakt u: 15 menit
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SK-KD Kls/ Materi Indikator Teknik | Bentuk | Jenja | Nomor
Smt penilai Soal ng soal
an
Standar V/2 | Organisasi - Menyebutkan Tes Pilihan Pilihan
kompetensi Masyarakat organisasi tertulis | ganda ganda
3.Memahami berdasarkan masyarakat C4 4
kebebasan tujuan dan berdasarkan tujuan C1 1-3
berorganisasi proses dan proses C2 5
Kompetensi pembentuka Pembentukannya
Dasar nnya - Menjelaskan Isian Isian
3.2 Menyebutkan organisasi Cl 1-4
contoh organisasi masyarakat C6 5
di lingkungan berdasarkan tujuan
sekolah dan dan proses
masyarakat. Pembentukannya
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SOAL EVALUASI

Petunjuk Umum

L.

2
3.
4

Tulislah terlebih dahulu nama pada sudut kanan atas !
Bacalah soal — soal dengan teliti !
Kerjakan dahulu soal — soal yang kamu anggap paling mudah !

Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada Bapak / Ibu Guru
!

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban

yang benar !

1.

Organisasi yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari hasil organisasi
adalah pengertian dari...

a. Organisasi sosial

b. Organisasi formal

c. Organisasi non formal

d. Organisasi bisnis

LKMD adalah organisasi yang bertempat di...

a. Sekolah

b. Kelurahan
c. RT

d. Kantor

Selain organisasi pemerintahan, ada juga organisasi ekonomi. Salah satu contoh
bentuk organisasi Ekonomi adalah . . . .

a. partai politik

b. karang taruna

c. pabrik kertas

d. pramuka

Ada banyak sekali jenis organisasi. Ada organisasi sosial kemasyarakatan,
organisasi politik, organisasi pemerintahan, dan sebagainya. Salah satu contoh
jenis organisasi sosial kemasyarakatan adalah . . . .

a. pabrik tekstil

b. pemerintahan desa

c. partai politik

d. karang taruna
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Organisasi sosial yang bertujuan menampung anak-anak terlantar, yatim atau
piatu adalah ...

a. organisasi penyandang cacat

b. organisasi di panti asuhan

c. organisasi di panti jompo

d. organisasi posyandu

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1.

Perbedaan organisasi formal dan nonformal adalah ....

2. Tujuan organisasi sosial adalah ....
3. Tindakan yang kamu lakukan pada saat melihat orang meminta-minta adalah
4. Organisasi bisnis akan terus berlanjut apabila mendapatkan keuntungan, jika
tidak mendapat keuntungan maka organisasi tersebut akan ....
5. Salah satu contoh organisasi bisnis yang ada di lingkungan tempat tinggalmu
adalah ....
KUNCI JAWABAN
Pilihan Ganda
1. D
2. B
3. C
4. D
5. B
Isian
1. Organisasi formal adalah organisasi yang dibentuk secara sadar dan dengan

tujuan-tujuan tertentu yang disadari pula dan diatur dengan ketentuan-ketentuan
yang formal. Ketentuan-ketentuan yang ada di dalam organisasi formal diatur
dengan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tanggal (ART).

Organisasi nonformal adalah organisasi yang dibentuk tanpa disadari
sepenuhnya, tujuan-tujuannya juga tidak begitu jelas. Anggaran Dasar (AD) dan
Anggaran Rumah Tangga (ART) juga tidak jelas. Hubungan yang terjalin juga
sifatnya pribadi dan sifatnya tidak formal.



2. melayani kepentingan masyarakat, tanpa menghitung untung-rugi
3. memberi sedekah semampu kita
4. akan berhenti/tutup
5. organisasi pabrik tekstil, organisasi pengrajin kayu, dll
PENILAIAN
A. Skor tiap nomor =1
Skor maksimal =5
B. Skor tiap nomor =2
Skor maksimal =10
Nis - 2B 0201
Nilai maksimal =100

Nilai minimal =0
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INSTRUMEN PENILAIAN KETERCAPAIAN KARAKTER

1. Bacalah dengan cermat karakter dan deskriptor di bawah ini!

Berilah skor sesuai deskriptor yang tampak!

Eal

Skala penilaian untuk masing — masing karakter adalah sebagai berikut
- 0jika deskriptor tidak tampak sama sekali

- 1 Jika satu deskriptor yang tampak

- 2 Jika dua deskriptor yang tampak

- 3 Jika semua deskriptor yang tampak
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Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.

No. Karakter Bangsa Deskriptor

Skor

1 Kerja sama - Menyatu dengan anggota kelompok

- Menyelesaikan tugas kelompok secara
bersama-sama dengan kelompoknya

- Saling membantu antar anggota dalam
mempelajari materi

2. Tanggung jawab | - Memberikan kontribusi pada kelompok

- Menyelesaikan tugas kelompok sesuai
dengan bagian-bagian tiap anggota
kelompok

- Ikut membuat soal dan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain

3. Disiplin - Menyelesaikan tugas tepat waktu
- Mengumpulkan tugas tepat waktu
- Tidak mengganggu teman lain

4, Tidak Merasa - Saling bertegur sapa apabila bertemu

Paling Hebat anggota kelompok yang lain

- Menghargai karya teman satu TIM
maupun TIM yang lain

- Tidak mengatur-atur teman yang lain

5. Saling Percaya - Mempercayai teman menyelesaikan
tugasnya

- Membagi tugas dengan anggota
kelompok yang lain

- Melakukan kegiatan bersama-sama
dengan anggota kelompoknya

Keterangan Penilaian

R = skor terendah = 0

T = skor tertinggi = 15

n = banyaknya skor = 15-0+1=16

Q2 = median

Letak Q2=2(n+1) Letak Q3 = (3n+2)
_2 _1
=2(16+1) - (48+2)




SN

(17
=85

Jadi nilai Q2 adalah 7,5

Letak Q1 =7 (n+2)

IR &R

(7+2)

29
=45

Jadi nilai Q1 adalah 3,5

Kriteria Penilaian Afektif
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(50)

IS

=12,5
Jadi nilai Q3 adalah 11,5
Q4 = kuartil empat =T = 15

Skor Kategori
11,5 <skor<15 Sangat Baik
7,5 <skor<11,5 Baik
4.5 <skor <17,5 Cukup
0 <skor <4,5 Kurang
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK

1. Bacalah dengan cermat karakter dan deskriptor di bawah ini!

2. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.
3. Berilah skor sesuai deskriptor yang tampak!
4. Skala penilaian untuk masing — masing karakter adalah sebagai berikut
- 1 Jika deskriptor nomor 1 yang tampak
- 2 Jika deskriptor nomor 2 yang tampak
- 3 Jika deskriptor nomor 3 yang tampak
No. Indikator Deskriptor Skor
1. | Mengirimkan  salam  dan | 1. Mengirimkan pertanyaannya saja dan
pertanyaan mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
2. Mengirimkan pertanyaan saja,
mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
3. Mengirimkan salam dan pertanyaan,
mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
4. Mengirimkan salam dan pertanyaan, dan
memperhatikan perwakilan kelompok lain
yang mengirimkan salam dan pertanyaan
2. | Mengumpulkan media, | 1. Mengumpulkan mediaflashcard saja tetapi
jawaban, dan pertanyaan masih berbicara dengan teman lain
2. Mengumpulkan media dan pertanyaan saja,
masih berbicara dengan teman yang lain
3. Mengumpulkan media, pertanyaan, dan
jawaban, tetapi masih berbicara dengan
teman yang lain
4. Mengumpulkan media, pertanyaan, dan
jawaban, dan membuat kelas menjadi
kondusif
Keterangan Penilaian
R = skor terendah =2
T = skor tertinggi = 8
n = banyaknya skor = 8-2+1=7
Q2 = median
Letak Q2 =2(n +1) Letak Q3 = (3n+1)
_2 =1
=2(7+1) ~21+1)
_2 =1
-29) 22
=4 =35,5




Jadi nilai Q2 adalah 5
Letak Q1 =7 (n+2)

Il
NN N o

(7+1)

®)

Jadi nilai Q1 adalah 3

Kriteria Penilaian Psikomotorik
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Jadi nilai Q3 adalah 6,5
Q4 =kuartil empat=T =8

Skor Kategori
6,5 <skor<8§ Sangat Baik
5 <skor<6,5 Baik
3<skor<5 Cukup
2 <skor <3 Kurang
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LAMPIRAN 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 3
Sekolah : SDN Gunungpati 02
Mata pelajaran :PKn
Kelas/ Semester 1V /2
Alokasi Waktu : 2x35 menit (1 Pertemuan)
Hari/tanggal : 30 Januari 2013

Standar Kompetensi

3.Memahami kebebasan berorganisasi.

. Kompetensi Dasar

1.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat.

. Indikator

e  Menyebutkan organisasi masyarakat berdasarkan hubungan dengan Pemerintah
e  Menjelaskan organisasi masyarakat berdasarkan Hubungan dengan Pemerintah
Tujuan Pembelajaran

e  Melalui pengamatan pada media Flashcard yang diperoleh setiap kelompok,
siswa dapat Menyebutkan organisasi masyarakat berdasarkan hubungan dengan
Pemerintah dengan tepat.

e Melalui kegiatan menulis dan menjawab pertanyaan pada setiap kelompok,
siswa dapat Menjelaskan organisasi masyarakat berdasarkan Hubungan dengan
Pemerintah dengan benar.

Karakter yang di Harapkan :

a. Konsep : Organisasi masyarakat berdasarkan hubungan dengan Pemerintah

b. Nilai : nilai kesopanan, nilai sosial,

c. Moral : rasa saling percaya, bekerja sama, tidak merasa paling hebat, Disiplin,

dan Bertanggung jawab

d. Peduli lingkungan : melatih peserta didik berkomunikasi dengan orang lain

dengan sikap rasa saling percaya, bekerja sama, dan tidak merasa paling hebat

sehingga dapat dijadikan bekal setelah hidup di masyarakat.



VI

VIL.

VIII.
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Materi Pokok

Organisasi masyarakat berdasarkan hubungan dengan Pemerintah

Strategi/ Metode Pembelajaran

Model Start Learning by Exchange Greetings and Questions (LEGQ)

Metode :
- Diskusi

- Penugasan

Media Pembelajaran
- Media Flashcard

- Bagan Organisasi Masyarakat

- Media Audiovisual

Langkah-langkah Pembelajaran

- Pendahuluan

a) Salam

b) Doa

¢) Presensi

d) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

e) Apersepsi
Guru melakukan tanya jawab pada siswa.
“Anak- anak pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari
Organisasi di sekolah, siapa yang bisa menyebutkan contoh organisasi
yang ada di masyarakat?

f)  Guru menyampaikan cakupan materi

- Inti
A. Eksplorasi

a) Siswa menerima bacaan mengenai “Organisasi masyarakat

berdasarkan hubungan dengan Pemerintah” yang diberikan oleh

guru

b) Siswa membaca dengan intensif untuk memahami materi mengenai

“Organisasi  masyarakat  berdasarkan  hubungan  dengan

Pemerintah”yang diberikan oleh guru

¢) Siswa memberi tanda pada bagian yang belum dipahami



IX.
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B. Elaborasi

a) Siswa berkelompok secara heterogen sesuai dengan kelompok
yang dibagi oleh guru

b) Guru membagi media Flashcardpada setiap kelompok, setiap
kelompok mendapatkan 4 mediaFlashcard

c) Setiap kelompok menuliskan pertanyaan terhadap materi yang
belum dipahami khususnya pertanyaan yang sesuai dengan gambar
yang didapatkan

d) Perwakilan masing-masing kelompok mengirimkan salah satu
anggotanya untuk memberi salam dan pertanyaan pada kelompok
pasangannya

e) Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain

f) Perwakilan setiap kelompok mengembalikan lagi pertanyaan dan
jawaban dari kelompok asal

g) Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
yang menjawab pertanyaannya tadi

h) Setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan, jawaban, dan media

Flashcard

C. Konfirmasi

a) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan membahas
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh siswa dengan
bantuan media Flashcard dan media Audiovisual.

b) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik

Penutup

a) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
b)  Guru memberikan evaluasi dan penilaian.

) Pemberian tindak lanjut berupa PR.

Sumber Belajar
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar IV (BSNP).

1.

A O

Buku “Cooperative Learnimg” karangan Miftahul Huda.

Buku “Cooperative Learning” karangan Agus Suprijono.

Buku “Model-model Pembelajaran Inovatif” karangan Sugiyanto.

Buku “Ragam Alat Bantu Media Pengajaran” karangan Dina Indriana
Buku BSE PKn untuk SD/ MI kelas 5 karangan Setia Widihastuti.



7. Buku Paket PKn untuk SD/MI kelas 5 karangan Najib Sulhan

8.  Sumber lain dari internet.
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Penilaian
No. | Indikator Penilaian Prosedur Teknik Bentuk Instrumen
penilaian penilaian Penilaian Penilaian
1. - Menyebutkan organisasi | Tes awal : tidak | Tes dan Penilaian Lembar
masyarakat berdasarkan | ada nontes sikap observasi
hubungan dengan | Tes dalam Tertulis siswa
Pemerintah proses: ada Soal
- Menjelaskan organisasi | Tes akhir : ada evaluasi
masyarakat berdasarkan
Hubungan dengan
Pemerintah
Semarang, 30 Januari 2013
Guru Mitra, Peneliti
a %
Hariana, S. Pd. Fitria Widyaningsih
196503151 199102 2 004 1401409249

Mengetahui,

Nrapti, S. Pd
566201 197802 2 005
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LAMPIRAN
Materi Ajar

1. Berdasarkan Hubungannya dengan Pemerintah
A.Organisasi Resmi
Organisasi resmi adalah organisasi yangterdaftar di lembaga pemerintahan.
Organisasi ini bisalangsung dibentuk oleh pemerintah atau berhubungandengan
pemerintahan.
Organisasi yang langsung dibentuk olehpemerintahan karena segala aturan dan
pelaksanaanyadiatur langsung oleh pemerintah. Tetapi tidak dibentuk oleh
pemerintahan. Kegiatan ini memiliki hubungan yangerat untuk membantu
kelancaran dan pelaksanaan dalamkegiatan pemerintahan.Organisasi resmi yang
dibentuk oleh pemerintahmisalnya organisasi di Departemen Pendidikan,
Departemen Agama, dan lain-lain. Organisasi yangterdaftar di pemerintah, tetapi
tidak  dibentukolehpemerintah, misalnya Muhammadiyah, NU, dan lain-
lain.Organisasi ini pelaksanaannya tidak diatur oleh pemerintah,tetapi diatur sendiri.
Hanya saja, keberadaanya banyakmembantudalam kegiatan pemerintahan.
Contoh organisasi resmi :
v" DEPAG
Kementerian Agama (disingkat Kemenag, dahulu Departemen Agama,
disingkat Depag) adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang
membidangi urusan agama. Kementerian Agama dipimpin oleh seorang Menteri
Agama (Menag) yang sejak tanggal 22 Oktober 2009 dijabat oleh Suryadharma
Ali.
v" DEPHUT
Kementerian Kehutanan (dahulu Departemen Kehutanan, disingkat Dephut)
adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan
kehutanan dan perkebunan. Kementerian Kehutanan dipimpin oleh seorang
Menteri Kehutanan (Menhut) yang sejak tanggal 22 Oktober 2009 dijabat oleh
Zulkifli Hasan.
v DEHUB
Kementerian Perhubungan (disingkat Kemenhub) adalah kementerian dalam

Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan transportasi. Kemenhub
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dipimpin oleh seorang Menteri Perhubungan (Menhub) yang sejak tanggal 19

Oktober 2011 dijabat oleh E.E. Mangindaan.

DEPDIKBUD

Tugas : Menyelenggarakan urusan di bidang pendidikan dan kebudayaan dalam

Pemerintahan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan

pemerintahan negara.

Fungsi :

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan
dan Kebudayaan;

2. Pengelolaan barang milik negara yang menjadi tanggung jawab
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

3. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan;

4. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di daerah;

5. Pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional.

DEPKES

Kementerian Kesehatan (disingkat Kemenkes) adalah kementerian dalam

Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan kesehatan. Kementerian

Kesehatan dipimpin oleh seorang Menteri Kesehatan (Menkes) yang sejak 14

Juni 2012 dijabat oleh Nafsiah Mboi.

DEPARTEMEN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Kementerian Kelautan dan Perikanan disingkat KKP (dahulu bernama

Departemen Eksplorasi Laut (26 Oktober-1 Desember 1999) disingkat DEL;

Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan (1 Desember 1999-23 Nopember

2000) disingkat DELP; dan Departemen Kelautan dan Perikanan (23 Nopember

2000-3 November 2009), disingkat DKP adalah kementerian dalam Pemerintah

Indonesia yang membidangi urusan kelautan dan perikanan. Kementerian

Kelautan dan Perikanan dipimpin oleh seorang Menteri Kelautan dan Perikanan

yang pertama kali dijabat oleh Sarwono Kusumaatmadja dan sekarang dijabat

oleh Sharif Cicip Sutarjo.

PUSLITBANG HORTIKULTURA

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

Bagian Tata Usaha :
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Sub Bagian Kepegawaian

Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan

Bidang Program dan Evaluasi :

Sub Bidang Program

Sub Bidang Evaluasi

Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian :

Sub Bidang Pendayagunaan Hasil Penelitian

Sub Bidang Kerjasama

MUHAMMADIYAH

Organisasi Otonom (Ortom) Muhammadiyah sebagai badan yang mempunyai

otonomi dalam mengatur rumah tangga sendiri mempunyai jaringan struktur

sebagaimana halnya dengan Muhammadiyah, mulai dari tingka pusat, tingkat
propinsi, tingkat kabupaten, tingkat kecamatan, tingkat desa, dan kelompok-

kelompok atau jama’ah — jama’ah. Ortom Muhammmadiyah dibentuk di

lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah jika memenuhi persyaratan sebagai

berikut :

1. Mempunyai fungsi khusus dalam Persyarikatan Muhammadiyah

2. Mampunyai Potensi dan ruang lingkup nasional

3. Merupakan kepentingan Persyarikatan Muhammadiyah

NU

Tujuan dari organisasi islam nahdlatul ulama sendiri adalah menegakkan ajaran

Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat, di dalam wadah Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Selain memiliki tujuan Nahdlatul Ulama

juga memiliki usaha organisasi diantaranya :

1. Di bidang agama, melaksanakan dakwah Islamiyah dan meningkatkan rasa
persaudaraan yang berpijak pada semangat persatuan dalam perbedaan.

2. Di bidang pendidikan, menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, untuk membentuk muslim yang bertakwa, berbudi luhur,
berpengetahuan luas.

3. Di bidang sosial-budaya, mengusahakan kesejahteraan rakyat serta
kebudayaan yang sesuai dengan nilai ke-Islaman dan kemanusiaan.

4. Di bidang ekonomi, mengusahakan pemerataan kesempatan untuk
menikmati hasil pembangunan, dengan mengutamakan berkembangnya

ekonomi rakyat.
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5.  Mengembangkan usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
v" DINAS PEKERJAAN UMUM
Dinas Pekerjaan Umum merupakan pelaksana Otonomi Daerah di bidang
pekerjaan umum. Dinas Pekerjaan Umum dipimpin oleh Kepala Dinas yang
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dinas
Pekerjaan Umum melaksanakan tugas pokok penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah di bidang pekerjaan umum.
v" DEPARTEMEN LINGKUNGAN HIDUP
Kementerian Lingkungan Hidup (dahulu Kementerian Negara Lingkungan
Hidup, disingkat Kemeneg LH) adalah kementerian dalam Pemerintah
Indonesia yang membidangi urusan lingkungan hidup. Kementerian
Lingkungan Hidup mempunyai tugas membantu Presiden dalam merumuskan
kebijakan dan koordinasi di bidang lingkungan hidup dan pengendalian dampak
lingkungan; serta menyelenggarakan fungsi :
1. perumusan kebijakan nasional di bidang lingkungan hidup dan
pengendalian dampak lingkungan
2. koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang lingkungan hidup dan
pengendalian dampak lingkungan
3. pengelolaan  barang  milik/kekayaan = negara  yang  menjadi
tanggungjawabnya
4. pengawasan atas pelaksanaan tugasnya
5. penyampaian laporan hasil evaluasi, saran, dan pertimbangan di bidang
tugas dan fungsinya kepada Presiden.
v BUMN
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (disingkat Kementerian BUMN)
adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan
badan usaha milik negara (BUMN). Kementerian BUMN dipimpin oleh
seorang Menteri Badan Usaha Milik Negara (Menteri BUMN) yang sejak 19
Oktober 2011 dijabat oleh Dahlan Iskan.
B.Organisasi Tidak Resmi
Organisasi tidak resmi adalah organisasi yangtidak ada hubungannya dengan
pemerintahan dan tidakterdaftar di pemerintahan. Organisasi ini hanya semacam

organisasi biasa untuk pengembangan suatubakat tertentu sehingga keberadaanya
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tidak harus izinatau tidak perlu untuk didaftar di pemerintahan. Sebagai contoh

organisasi seperti ini adalahklub-klub kesenian, klub olah raga, dan lain-lain.

Organisasi semacam ini hanya sebagai penyalur bakat,penyalur hobi yang tidak

harus menjadi organisasi resmidan tidak perlu harus didaftar ke pemerintah.

CONTOH ORGANISASI TIDAK RESMI :

v" KLUB VOLI
Voli adalah suatu olahraga yang dimainkan oleh 6 orang yang saling
berlawanan. Bola Voli bertujuan memukul bola permainan melewati jaring agar
jatuh di bidang permainan lawan yang sudah ditentukan dan berusaha mencegah
lawan melakukan hal yang sama.

v" KLUB BASKET
Olahraga bola basket di Indonesia sudah dikenal sejak zaman penjajahan
Belanda. Namun dalam perkembangannya bola basket tidak terlalu menjadi
olahraga favorit dibandingkan olahraga Indonesia lainnya. Prestasi tim basket
Indonesia di dunia internasional juga tidak segemilang prestasi tim olahraga
Indonesia lain seperti bulu tangkis. Perkembangan bola basket di Indonesia
ditandai dengan berdirinya Perbasi yang merupakan singkatan dari Persatuan
Bola Basket Seluruh Indonesia pada tahun 1951. Kepengarusan organisasi
basket ini terdapat pusat hingga daerah kabupaten dan kota. Organisasi berdiri
untuk mengatur basket Indonesia dan pemain basketnya agar berjalan pada
koridor yang jelas. Selain itu juga untuk melakukan pembinaan terhadap
pemuda pemudi berbakat dalam bidang basket untuk dilatih menjadi pemain
basket profesional.

v' PSSI
Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia, disingkat PSSI, adalah organisasi
induk yang bertugas mengatur kegiatan olahraga sepak bola di Indonesia. PSSI
berdiri pada tanggal 19 April 1930 dengan nama awal Persatuan Sepak Raga
Seluruh Indonesia. Ketua umum pertamanya adalah Ir. Soeratin Sosrosoegondo.
PSSI bergabung dengan FIFA pada tahun 1952, kemudian dengan AFC pada
tahun 1954. PSSI menggelar kompetisi Liga Indonesia setiap tahunnya, dan
sejak tahun 2005, diadakan pula Piala Indonesia. Ketua Umum PSSI sejak 9 Juli
2011 adalah Djohar Arifin Husin.



v" KLUB BULUTANGKIS
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Bulutangkis (sering disingkat bultang) atau badminton adalah suatu olahraga

raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk

ganda) yang saling berlawanan. bulu tangkis bertujuan memukul bola

permainan ("kok" atau "shuttlecock") melewati jaring agar jatuh di bidang

permainan lawan yang sudah ditentukan dan berusaha mencegah lawan

melakukan hal yang sama. Salah satu contoh organisasi bulu tangkis adalah

Induk Organisasi Bulutangkis Indonesia yaitu Persatuan Bulutangkis Seluruh

Indonesia (PBSI) yang berdiri tanggal 5 Mei 1951 di Bandung, dan merupakan

sejarah bagi Indonesia.

BAGAN ORGANISASI MASYARAKAT

ORGANISASI
MASYARAKAT

BERDASARKAN
HUBUNGAN DENGAN
PEMERINTAH

FORMAL

ORG. DEPAG
ORG. DEPDIKBUD
ORG. NU
ORG. MUHAMMADIYAH

ORG. DINAS PU

NONFORMAL

CONTOH

ORG. KLUB BASKET

ORG. KLUB SEPAKBOLA
(PSSI)

ORG. KLUB VOLY
ORG. KLUB BADMINTON

ORG. KLUB TEATER
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Petunjuk :
1. Amatilah gambar yang kalian terima!
2. Bacalah pesan/informasi yang ada di belakangnya!
3. Buatlah 4 pertanyaan mengenai materi yang ada di dalam media tersebut!
4. Setelah selesai, tukarkan pertanyaanmu kepada kelompok lain!
5. Pada saat mengirimkan soal, kalian harus menyampaikan salam kelompok

kalian terlebih dahulu!
6. Setelah selesai, kembalikan jawabannu kepada kelompok asal!
7. Koreksilah jawaban kelompok lain dengan kelompokmul!

Organisasi Klub Basket

Perkembangan bola basket di Indonesia ditandai dengan berdirinya Perbasi yang
merupakan singkatan dari Persatuan Bola Basket Seluruh Indonesia pada tahun 1951.
Kepengarusan organisasi basket ini terdapat pusat hingga daerah kabupaten dan kota.
Organisasi berdiri untuk mengatur basket Indonesia dan pemain basketnya agar berjalan
pada koridor yang jelas. Selain itu juga untuk melakukan pembinaan terhadap pemuda

pemudi berbakat dalam bidang basket untuk dilatih menjadi pemain basket profesional.
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TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI KLUB
BASKET!

KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN AGAMA
PROVINSI
BAGIAN
TATA USAHA

e e m BIDANG MAPENDA PEXAPONTREM & e ANSYARMGAT

@ W W

atoii, Hirdy Beodha

Organisasi DEPAG

Kementerian Agama (disingkat Kemenag, dahulu Departemen Agama, disingkat Depag)
adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan agama.
Kementerian Agama dipimpin oleh seorang Menteri Agama (Menag) yang sejak tanggal

22 Oktober 2009 dijabat oleh Suryadharma Ali.

TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI DEPAG!

Organisasi DEPHUT

Kementerian Kehutanan (dahulu Departemen Kehutanan, disingkat Dephut) adalah

kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan kehutanan dan
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perkebunan. Kementerian Kehutanan dipimpin oleh seorang Menteri Kehutanan

(Menhut) yang sejak tanggal 22 Oktober 2009 dijabat oleh Zulkifli Hasan.

TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI DEPHUT!

BAGANSTRUKTUR ORGANISASI LAMPIRANY  © PERATURAN DAERAH
DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKAS] DAN INFORMATIKA KABUPATEN ORU SELATAN
KABUPATEN DGAN KOMERING ULL SELATAN HOMOR 31 TAHUN 2000

TANGGAL 23 JULI 2008
| Sy g
HIP 1201010740 21004
KELOMPOK ——
FiGHI0RAL P AB6R AR 7312 1001
r 1
T T
;

| el

h._m_mmn.
Konunigs! (g Teleniky
Dra_ Linkuin
IR wmqmmml NP mlnr 191999021001

Ea.Biding Laiy Lntax
Terva Hair, E.g
NP P00 | G0 1001

@9

(== =] = |wuu[ |
[W =3

Organisasi Departemen Perhubungan

Kementerian Perhubungan (disingkat Kemenhub) adalah kementerian dalam Pemerintah
Indonesia yang membidangi urusan transportasi. Kemenhub dipimpin oleh seorang
Menteri Perhubungan (Menhub) yang sejak tanggal 19 Oktober 2011 dijabat oleh E.E.

Mangindaan.

TUGAS!BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI
DEPARTEMEN PERHUBUNGAN!
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PUSAT KURIKULUM |

BAGIAN
TATA USAHA

SUBBAGIAN | - |

SUBBAGIAN
KEPEGAWAIAN DAH | RUMAH TAHGGA

KEUANGAH

= =
PENDIDIKAN KHUSUS

MEHEHGAH FORMAL

Tugas :

KELOMPOK
JABATAN
| FUNGSIOHAL

Organisasi DEPDIKBUD

Menyelenggarakan urusan di bidang pendidikan dan kebudayaan dalam

Pemerintahan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.

Fungsi :

1.

5.

Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan dan
Kebudayaan;

Pengelolaan barang milik negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan di daerah;

Pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional.

TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI DEPDIKBUD!
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN
: 1578/Menkes/SKIXI/2005
TANGGAL : 16 November 2005

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

STRUKTUR ORGANISASI DEPARTEMEN KESEHATAN

| MENTERIKESEHATAN

NSPEXTORAT JENDERAL SEXRETARIAT JENDERAL
I— 91" AMUMENTERI | 00000 [TTTTTTTTTTTSTTSTTTSsTTsTTS 1
INSPEXTORAT

!ﬂb !ﬂb BIRD
FERBCANAAN NN AN
AN ANGGAAAN | v | FERLENEKARAN e —

B4 KESEAATAN s FENGENDAL LAY EMAKEFARMAS KN DANALAT
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Organisasi DEPKES

Fusat
PEMELETAANDAN
M AN

Kementerian Kesehatan (disingkat Kemenkes) adalah kementerian dalam Pemerintah
Indonesia yang membidangi urusan kesehatan. Kementerian Kesehatan dipimpin oleh
seorang Menteri Kesehatan (Menkes) yang sejak 14 Juni 2012 dijabat oleh Nafsiah Mboi.
TUGAS!BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI DEPKES!

KOMITE TETAP (15}

Organisasi PSSI
Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia, disingkat PSSI, adalah organisasi induk yang
bertugas mengatur kegiatan olahraga sepak bola di Indonesia. PSSI berdiri pada tanggal
19 April 1930 dengan nama awal Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia. Ketua umum
pertamanya adalah Ir. Soeratin Sosrosoegondo. PSSI bergabung dengan FIFA pada tahun
1952, kemudian dengan AFC pada tahun 1954. PSSI menggelar kompetisi Liga Indonesia
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setiap tahunnya, dan sejak tahun 2005, diadakan pula Piala Indonesia. Ketua Umum PSSI
sejak 9 Juli 2011 adalah Djohar Arifin Husin.
TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI PSSI!
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Organisasi Departemen Kelautan dan Perikanan

Kementerian Kelautan dan Perikanan disingkat KKP (dahulu bernama Departemen
Eksplorasi Laut (26 Oktober-1 Desember 1999) disingkat DEL; Departemen Eksplorasi
Lautdan Perikanan (1 Desember 1999-23 Nopember 2000) disingkat DELP; dan
Departemen Kelautan dan Perikanan (23 Nopember 2000-3 November 2009), disingkat
DKP) adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan kelautan
dan perikanan. Kementerian Kelautan dan Perikanan dipimpin oleh seorang Menteri
Kelautan dan Perikanan yang pertama kali dijabat oleh Sarwono Kusumaatmadja dan
sekarang dijabat oleh Sharif Cicip Sutarjo.

TUGASIBUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI
DEPARTEMEN KELAUTAN DAN PERIKANAN!
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Organisasi Pusbalitbang Hortikultura

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura
Bagian Tata Usaha :

Sub Bagian Kepegawaian

Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan
Bidang Program dan Evaluasi :

Sub Bidang Program

Sub Bidang Evaluasi
Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian :

Sub Bidang Pendayagunaan Hasil Penelitian

Sub Bidang Kerjasama
TUGAS!BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI PUSLITBANG
HORTIKULTURA!

| KepalaPengurus |

Organisasi Bulutangkis
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Bulutangkis (sering disingkat bultang) atau badminton adalah suatu olahraga raket yang
dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang saling
berlawanan. bulu tangkis bertujuan memukul bola permainan ("kok" atau "shuttlecock™)
melewati jaring agar jatuh di bidang permainan lawan yang sudah ditentukan dan
berusaha mencegah lawan melakukan hal yang sama. Salah satu contoh organisasi bulu
tangkis adalah Induk Organisasi Bulutangkis Indonesia yaitu Persatuan Bulutangkis
Seluruh Indonesia (PBSI) yang berdiri tanggal 5 Mei 1951 di Bandung, dan merupakan
sejarah bagi Indonesia.

TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI
BULUTANGKIS!

Organisasi Voli

Voli adalah suatu olahraga yang dimainkan oleh 6 orang yang saling berlawanan. Bola
Voli bertujuan memukul bola permainan melewati jaring agar jatuh di bidang permainan
lawan yang sudah ditentukan dan berusaha mencegah lawan melakukan hal yang sama.

TUGAS!IBUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI VOLI!
PUSAT

{kesatuan wilayah dalam suatu negara)

WILAYAH

(kesatuan daerah dalam suatu propinsi)

DAERAH

(kesatuan cabang dalam satu kabupaten/kota)

CABANG

{kesatuan ranting dalam kecamatan, minimal 3 ranting untuk dibentuk satu cabang)
RANTING

Organisasi Muhammadiyah
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Organisasi Otonom (Ortom) Muhammadiyah sebagai badan yang mempunyai otonomi

dalam mengatur rumah tangga sendiri mempunyai jaringan struktur sebagaimana halnya

dengan Muhammadiyah, mulai dari tingka pusat, tingkat propinsi, tingkat kabupaten,

tingkat kecamatan, tingkat desa, dan kelompok-kelompok atau jama’ah — jama’ah. Ortom

Muhammmadiyah dibentuk di lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah jika memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

1.
2.
3.

Mempunyai fungsi khusus dalam Persyarikatan Muhammadiyah
Mampunyai Potensi dan ruang lingkup nasional

Merupakan kepentingan Persyarikatan Muhammadiyah

TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI
MUHAMMADIYAH!

Organisasi NU

Tujuan dari organisasi islam nahdlatul ulama sendiri adalah menegakkan ajaran Islam di

tengah-tengah kehidupan masyarakat, di dalam wadah Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI). Selain memiliki tujuan nahdlatul ulama juga memiliki usaha

organisasi diantaranya :

1.

Di bidang agama, melaksanakan dakwah Islamiyah dan meningkatkan rasa
persaudaraan yang berpijak pada semangat persatuan dalam perbedaan.

Di bidang pendidikan, menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, untuk membentuk muslim yang bertakwa, berbudi luhur,
berpengetahuan luas.

Di bidang sosial-budaya, mengusahakan kesejahteraan rakyat serta kebudayaan
yang sesuai dengan nilai kelslaman dan kemanusiaan.

Di bidang ekonomi, mengusahakan pemerataan kesempatan untuk menikmati
hasil pembangunan, dengan mengutamakan berkembangnya ekonomi rakyat.

Mengembangkan usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
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TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI NU!

Pr= =

B — et . E—— :
o i e

Ars pre lire mre

Organisasi Dinas PU
Dinas Pekerjaan Umum merupakan pelaksana Otonomi Daerah di bidang pekerjaan
umum. Dinas Pekerjaan Umum dipimpin oleh Kepala Dinas yang dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota
melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pekerjaan Umum melaksanakan tugas pokok
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pekerjaan umum.
TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI DINAS PU!

Organisasi Kementerian Lingkungan Hidup

Kementerian Lingkungan Hidup (dahulu Kementerian Negara Lingkungan Hidup,
disingkat Kemeneg LH) adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang

membidangi urusan lingkungan hidup. Kementerian Lingkungan Hidup mempunyai tugas
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membantu Presiden dalam merumuskan kebijakan dan koordinasi di bidang lingkungan
hidup dan pengendalian dampak lingkungan; serta menyelenggarakan fungsi :
1. perumusan kebijakan nasional di bidang lingkungan hidup dan pengendalian
dampak lingkungan
2. koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang lingkungan hidup dan pengendalian
dampak lingkungan
3. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggungjawabnya
4. pengawasan atas pelaksanaan tugasnya

5. penyampaian laporan hasil evaluasi, saran, dan pertimbangan di bidang tugas dan

fungsinya kepada Presiden.
TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP!

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (disingkat Kementerian BUMN) adalah
kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan badan usaha milik
negara (BUMN). Kementerian BUMN dipimpin oleh seorang Menteri Badan Usaha
Milik Negara (Menteri BUMN) yang sejak 19 Oktober 2011 dijabat oleh Dahlan Iskan.

TUGAS! BUATLAH 4 PERTANYAAN MENGENAI ORGANISASI BUMN!

PENILAIAN TIAP KELOMPOK DENGAN 4 MEDIA!

Skor tiap pertanyaan =1 Nilai Maksimal =100
Skor maksimal =16 Nilai minimal =0
Skor tiap jawaban =2 Nilaj = $koryang diperoleh, o

skor seluruhnya

Skor maksimal =32
Skor Seluruhnya =48



KISI-KISI PENULISAN SOAL

Satuan Sekolah: SDN Gunungpati 02 Jumlah Soal  : 10
Mata Pelajara : PKn Bentuk Soal  : Tes Tertulis
Kurikulum : KTSP Penyusun : Fitria W.

Alokasi Waktu: 15 menit
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SK-KD Kls/ Materi Indikator Teknik | Bentuk | Jenja | Nomor
Smt penilai Soal ng soal
an

Standar V/2 | Organisasi - Menyebutkan Tes Pilihan Pilihan
kompetensi Masyarakat organisasi tertulis | ganda ganda
3. Memahami berdasarkan masyarakat C4 4
kebebasan hubungan berdasarkan Cl 1-3
berorganisasi. dengan hubungan dengan C2 5
Kompetensi Pemerintah Pemerintah
Dasar - Menjelaskan Isian Isian
3.2 Menyebutkan organisasi Cl1 1-4
contoh organisasi masyarakat Cé6 5
di lingkungan berdasarkan
sekolah dan hubungan dengan
masyarakat. Pemerintah
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SOAL EVALUASI

Petunjuk Umum

1.
2.
3.
4.

Tulislah terlebih dahulu nama pada sudut kanan atas !
Bacalah soal — soal dengan teliti !
Kerjakan dahulu soal — soal yang kamu anggap paling mudah !

Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada Bapak / Ibu Guru !

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang

benar !
1.

Organisasi yangterdaftar di lembaga pemerintahan adalah pengertian dari...

a. Organisasi sosial

b. Organisasi tidak resmi

c. Organisasi resmi

d. Organisasi bisnis

Depag adalah salah satu contoh organisasi resmi, kepanjangan dari Depag
sendiri adalah...

a. Departemen Agama

b. Departemen Kehutanan

c. Departemen Pendidikan

d. Departemen Luar Negeri

Selain organisasi pemerintahan, ada juga organisasi politik. Salah satu contoh
bentuk organisasi politik adalah . . . .

a. partai politik

b. karang taruna

c. pabrik kertas

d. pramuka

Ada banyak sekali jenis organisasi. Ada organisasi sosial kemasyarakatan,
organisasi politik, organisasi pemerintahan, dan sebagainya. Salah satu contoh
jenis organisasi tidak resmi adalah . . . .

a. pabrik tekstil

b. PKK

c. partai politik

d.  klub-klub olahraga
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Organisasi ini hanya semacam organisasi biasa untuk pengembangan suatu
bakat tertentu. Organisasi yang dimaksud adalah ....

a. organisasi resmi

b. organisasi nonformal

c. organisasi tidak resmi

d. organisasi formal

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Tujuan organisasi resmi adalah ....

2. Perbedaan organisasi resmi dan organisasi tidak resmi adalah ....

3. Salah satu contoh organisasi tidak resmi yang ada di lingkungan tempat
tinggalmu adalah ....

4. Tindakan yang kamu lakukan pada saat melihat perbedaan pendapat pada
jatuhnya awal/akhir puasa adalah ....

5. Tujuan organisasi tidak resmi adalah ....

KUNCI JAWABAN
Pilihan Ganda

1. C

2. A

3. A

4. D

5. C

Isian

1. membantu dalam kegiatan pemerintahan.

2. Organisasi resmi adalah organisasi yang terdaftar di lembaga pemerintahan.
Organisasi tidak resmi adalah organisasi yang tidak ada hubungannya dengan
pemerintahan dan tidak terdaftar di pemerintahan.

3. Klub olahraga, klub kesenian

4. Menghargai antar pemeluk agama, tidak perlu protes/damai

5. Untuk menyalurkan bakat dan hobi



PENILAIAN
o Skor tiap nomor
Skor maksimal
e Skor tiap nomor

Skor maksimal

skor yang diperoleh

Nilai =

skor seluruhnya
Nilai maksimal =100
Nilai minimal =0

INSTRUMEN PENILAIAN KETERCAPAIAN KARAKTER

1. Bacalah dengan cermat karakter dan deskriptor di bawah ini!

S

Berilah skor sesuai deskriptor yang tampak!

Skala penilaian untuk masing — masing karakter adalah sebagai berikut

- 0jika deskriptor tidak tampak sama sekali

- 1 Jika satu deskriptor yang tampak

- 2 Jika dua deskriptor yang tampak

- 3 Jika semua deskriptor yang tampak
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Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.

No. Karakter Bangsa

Deskriptor

Skor

1. Kerja sama

- Menyatu dengan anggota kelompok

- Menyelesaikan tugas kelompok secara
bersama-sama dengan kelompoknya

- Saling membantu antar anggota dalam
mempelajari materi

2. Tanggung jawab

- Memberikan kontribusi pada kelompok

- Menyelesaikan tugas kelompok sesuai
dengan bagian-bagian tiap anggota
kelompok

- Tkut membuat soal dan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain

3. Disiplin - Menyelesaikan tugas tepat waktu
- Mengumpulkan tugas tepat waktu
- Tidak mengganggu teman lain
4, Tidak Merasa - Saling bertegur sapa apabila bertemu
Paling Hebat anggota kelompok yang lain

- Menghargai karya teman satu TIM
maupun TIM yang lain
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- Tidak mengatur-atur teman yang lain

5. Saling Percaya

- Mempercayai teman menyelesaikan
tugasnya

Membagi tugas dengan anggota
kelompok yang lain

Melakukan kegiatan bersama-sama
dengan anggota kelompoknya

Keterangan Penilaian

R = skor terendah = 0

T = skor tertinggi = 15

n = banyaknya skor = 15-0+1=16

Q2 = median

Letak Q2 =2(n+1)
.
=2 (16+1)
.
=.an
=85

Jadi nilai Q2 adalah 7,5

Letak Q1 =7 (n+2)

&R

(7+2)

=209

=45
Jadi nilai Q1 adalah 3,5
Kriteria Penilaian Afektif

Letak Q3 = - (3n+2)

b 1
== (4842)

&R

—12,5

Jadi nilai Q3 adalah 11,5
Q4 = kuartil empat =T = 15

Skor Kategori
11,5 <skor<15 Sangat Baik
7,5 <skor<11,5 Baik
4,5 <skor<17,5 Cukup
0 <skor<4,5 Kurang
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK

1. Bacalah dengan cermat karakter dan deskriptor di bawah ini!

2. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.
3. Berilah skor sesuai deskriptor yang tampak!
4. Skala penilaian untuk masing — masing karakter adalah sebagai berikut
- 1 Jika deskriptor nomor 1 yang tampak
- 2 Jika deskriptor nomor 2 yang tampak
- 3 Jika deskriptor nomor 3 yang tampak
No. Indikator Deskriptor Skor
1. Mengirimkan  salam  dan | 1. Mengirimkan pertanyaannya saja dan
pertanyaan mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
2. Mengirimkan pertanyaan saja,
mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
3. Mengirimkan salam dan  pertanyaan,
mengacuhkan perwakilan kelopmpok lain
yang mengirimkannya
4. Mengirimkan salam dan pertanyaan, dan
memperhatikan perwakilan kelompok lain
yang mengirimkan salam dan pertanyaan
2. | Mengumpulkan media, | . Mengumpulkan mediaflashcard saja tetapi
jawaban, dan pertanyaan masih berbicara dengan teman lain
2. Mengumpulkan media dan pertanyaan saja,
masih berbicara dengan teman yang lain
3. Mengumpulkan media, pertanyaan, dan
jawaban, tetapi masih berbicara dengan
teman yang lain
4. Mengumpulkan media, pertanyaan, dan
jawaban, dan membuat kelas menjadi
kondusif
Keterangan Penilaian
R = skor terendah =2
T = skor tertinggi = 8
n = banyaknya skor = 8-2+1=7
Q2 = median
Letak Q2 =2(n +1) Letak Q3 = (3n+1)
_2 =1
=2(7+1) ~21+1)
_2 =1
-29) 22
=4 =35,5




Jadi nilai Q2 adalah 5
Letak Q1 =7 (n+2)

Il
NN N o

(7+1)

®)

Jadi nilai Q1 adalah 3

Kriteria Penilaian Psikomotorik
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Jadi nilai Q3 adalah 6,5
Q4 =kuartil empat=T =8

Skor Kategori
6,5 <skor<8§ Sangat Baik
5 <skor<6,5 Baik
3<skor<5 Cukup
2 <skor <3 Kurang




383

LAMPIRAN 16
Hasil Angket Respon Siswa Siklus 1
Daftar Pertanyaan

No Nama 1 2 | 3 4 5 6
1 NRDN v v v v v v
2 | ANDO v - v v v -
3 HNRN v v v v v v
4 MRZA v v v v v v
5 WDA v v v - v v
6 YSF v - v v v v
7 AMN v v v v v -
8 ARID v v v v v -
9 AKHR v v v v v -
10 | AROD v v v v v -
11 | ADOW v v v v v -
12 | ADRK v v v v v

13 | AHF v v ¥ v v -
14 | DINP . - - v v -
15 | DFL v v v v v -
16 | DWA - - v v 4 v
17 | EERS v v - - v v
18 | FRA v v - v v v
19 | IWPP v v v 4 v -
20 | LLB v v v v v -
21 | MRM i v v v v v
22 | NFS vl v v - 4 -
23 | RNS 4 v v v v -
24 | RSW v v v v v -
25 | SSR v v v v v -
26 | MIDA v . - v v v
27 | LAS v v v v v -
28 | ADS v v v v v v
29 | AAN oL v v - v v

Keterangan 2 (-) = Tidak
() =lya
Peneliti,

Fitria Widyaningsih
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LAMPIRAN 17
Hasil Angket Respon Siswa Siklus 11
Daftar Pertanyaan

No Nama 1 2 | 3 4 5 6
1 NRDN v v v v v v
2 | ANDO v - v v v -
3 HNRN v - - - - -
4 MRZA v v v v v v
5 WDA v v v - v -
6 YSF v v v v v v
7 AMN v v v v v -
8 ARID v v v v v -
9 AKHR v v v v v -
10 | AROD v v v - v -
11 | ADOW v v v v v -
12 | ADRK v v v v v

13 | AHF v v ¥ v v -
14 | DINP . - - v v -
15 | DFL v v v v v -
16 | DWA - - v v 4 v
17 | EERS v v - - v v
18 | FRA - v - v - -
19 | IWPP v v v 4 v -
20 | LLB v v v v v -
21 | MRM v v v v v v
22 | NFS v v v v v -
23 | RNS 4 v v v v -
24 | RSW v v v v v v
25 | SSR v v v v v -
26 | MIDA v v - v v v
27 | LAS v v v v v -
28 | ADS - - = - - -
29 | AAN oL v v - v -

Keterangan 2 (-) = Tidak
() =lya
Peneliti,

Fitria Widyaningsih
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LAMPIRAN 18
Hasil Angket Respon Siswa Siklus 111
Daftar Pertanyaan

No Nama 1 2 [ 3 4 5 6
1 NRDN v v - v v v
2 ANDO v v v v v -
3 HNRN v v - - - -
4 MRZA v v v v v -
5 WDA v v v v v -
6 YSF v v v v v -
7 AMN v v v v v -
8 ARID v v v v v -
9 AKHR v v v v v -
10 | AROD v v v v v -
11 | ADOW v v v v v -

12 | ADRK v v v v v
13 | AHF v v v v v -
14 | DINP v v - v X -
15 | DFL v v v v v -
16 | DWA v v v v v v
17 | EERS v v v ! v v
18 | FRA v v v v 1 -
19 | IWPP v v v N v -
20 | LLB v v v v v -

21 | MRM v v v v v
22 | NFS v v v v v -
23 | RNS 4 v v v v -
24 | RSW v v v v v -
25 | SSR v v v v v -
26 | MIDA v v - v v v
27 | LAS v v v v v -
28 | ADS v v v v v -
29 | AAN v v v v v -

Keterangan 2 (-) = Tidak
() =lya
Peneliti,

Fitria Widyaningsih
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LAMPIRAN 19 Hasil Wawancara Guru Siklus |
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Hari / Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013
Narasumber : Hariana, S.Pd

1. Apakah menurut Anda pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media
Flashcard yang baru saja dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran
tersebut?

Jawab: belum sesuai, masih ada beberapa langkah yang belum dilakukan, yaitu
langkah memberi bahan bacaan pada siswa, meminta siswa membaca, dan memberi
tanda pada bagian yang belum dipahami.

2. Apakah menurut Anda Model LEGQ Berbasis Media Flashcard cocok diterapkan
pada pembelajaran PKn?

Jawab: cocok diterapkan dalam pembelajaran PKn karena di dalam model tersebut
terdapat kegiatan membaca bahan bacaan secara intensif dan medianya juga menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan.

3. Adakah kelebihan saya (guru) dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ
berbasis media Flashcard yang baru saja dilaksanakan? Sebutkan!

Jawab: bisa membuat suasana belajar menjadi menyenangkan karena menggunakan
model dan media yang berbeda dari biasanya.

4. Adakah kekurangan saya (guru) dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ

berbasis media Flashcard yang baru saja dilaksanakan? Sebutkan!
Jawab: mengkondisikan kelas dengan maksimal, kurang membimbing siswa yang
belum ikut menuliskan pertanyaan dan jawaban, kurang mengajak siswa bertanya
jawab, kurang menjelaskan materi dengan detail, kurang membimbing siswa dalam
menyampaikan salam tiap kelompoknya.

5. Sebutkan saran-saran menurut Anda agar model LEGQ Berbasis Media Flashcard
dalam pembelajaran PKn yang baru saja dilaksanakan ini bisa lebih baik lagi!

Jawab: pengkondisian kelas lebih ditingkatkan, menegur siswa yang membuat kelas
menjadi gaduh, sintaks pembelajaran harus dilakukan semuanya, salam tiap
kelompok ditingkatkan. Semarang, 16 Januari 2013

Pewawancara

Fitria Widyaningsih
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LAMPIRAN 20
Hasil Wawancara Guru Siklus 11
Nama SD : SDN Gunungpati 02
Hari / Tanggal : Rabu, 23 Januari 2013
Narasumber : Hariana, S.Pd

1. Apakah menurut Anda pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media
Flashcard yang baru saja dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran
tersebut?

Jawab: semua langkah pembelajaran sudah dilakukan, tetapi masih perlu
ditingkatkan.

2. Apakah menurut Anda Model LEGQ Berbasis Media Flashcard cocok diterapkan

pada pembelajaran PKn?
Jawab: cocok diterapkan dalam pembelajaran PKn karena di dalam model tersebut
terdapat kegiatan membaca bahan bacaan secara intensif dan medianya juga menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan. Apalagi ditambah media pendukung lain yaitu
bagan, powerpoint yang ditampilkan dalam LCD, siswa menjadi lebih antusias.

3. Adakah kelebihan saya (guru) dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ

berbasis media Flashcard yang baru saja dilaksanakan? Sebutkan!
Jawab: bisa membuat suasana belajar menjadi menyenangkan karena menggunakan
model dan media yang berbeda dari biasanya. Siswa lebih antusias dalam belajar,
siswa juga merasa terbiasa mengeluarkan pendapatnya walaupun hanya dengan
menuliskan pertanyaannya.

4. Adakah kekurangan saya (guru) dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ
berbasis media Flashcard yang baru saja dilaksanakan? Sebutkan!

Jawab: belum mengkondisikan kelas dengan maksimal, belum mengajak siswa
bertanya jawab, belum menjelaskan materi dengan detail.

5. Sebutkan saran-saran menurut Anda agar model LEGQ Berbasis Media Flashcard
dalam pembelajaran PKn yang baru saja dilaksanakan ini bisa lebih baik lagi!

Jawab: pengkondisian kelas lebih ditingkatkan, menegur siswa yang membuat kelas
menjadi gaduh, mengirimkan salam tiap kelompoknya ditingkatkan.
Semarang, 23 Januari 2013

Pewawancara

Fitria Widyaningsih
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LAMPIRAN 21

Hasil Wawancara Guru Siklus 111

Nama SD : SDN Gunungpati 02
Hari / Tanggal : Rabu, 30 Januari 2013

Narasumber : Hariana, S.Pd

1.

Apakah menurut Anda pembelajaran PKn melalui model LEGQ berbasis media
Flashcard yang baru saja dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran
tersebut?
Jawab: semua langkah pembelajaran sudah dilakukan.
Apakah menurut Anda Model LEGQ Berbasis Media Flashcard cocok diterapkan
pada pembelajaran PKn?
Jawab: cocok diterapkan dalam pembelajaran PKn karena di dalam model tersebut
terdapat kegiatan membaca bahan bacaan secara intensif dan medianya juga menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan. Apalagi ditambah media pendukung lain yaitu
bagan, powerpoint dan video yang ditampilkan dalam LCD, siswa menjadi lebih
antusias.
Adakah kelebihan saya (guru) dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ
berbasis media Flashcard yang baru saja dilaksanakan? Sebutkan!
Jawab: bisa membuat suasana belajar menjadi menyenangkan karena menggunakan
model dan media yang berbeda dari biasanya. Siswa lebih antusias dalam belajar,
siswa juga merasa terbiasa mengeluarkan pendapatnya walaupun hanya dengan
menuliskan pertanyaannya, pengkondisian kelas sudah baik, penjelasan materi sudah
detail, siswa sudah diajak tanya jawab.
Adakah kekurangan saya (guru) dalam pembelajaran PKn melalui model LEGQ
berbasis media Flashcard yang baru saja dilaksanakan? Sebutkan!
Jawab: masih perlu menegur siswa yang ramai saat pembelajaran berlangsung
walaupun itu hanya 2 siswa saja.
Sebutkan saran-saran menurut Anda agar model LEGQ Berbasis Media Flashcard
dalam pembelajaran PKn yang baru saja dilaksanakan ini bisa lebih baik lagi!
Jawab: jika suatu saat nanti mengajar dengan model dan media ini, media yang
digunakan diberikan pada setiap siswa tidak dalam kelompok.

Semarang, 30 Januari 2013

Pewawancara

Fitria Widyaningsih
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LAMPIRAN 22

Hasil Catatan Lapangan Siklus I

Kelas/Semester : V/2
Subjek : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran
Hari, tanggal  : Rabu, 16 Januari 2013
Materi : Organisasi di sekolah

Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 09.20 WIB. Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam dan presensi. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan pengertian organisasi dan contoh organisasi di sekolah yang mereka ketahui.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada pembelajaran hari itu.
Sebelum guru, masuk pada kegiatan eksplorasi, guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan. Setelah semua siswa memahami, setiap kelompok
menerima 4 media Flashcard. Kelompok-kelompok tersebut sudah dibentuk guru pada
awal pembelajaran. Siswa mengamati gambar yang ada pada media Flashcard. Siswa
membuat pertanyaan pada masing-masing media sesuai dengan materi yang ada di dalam
media, tetapi ada siswa yang salah pengertian (tidak membuat pertanyaan, tetapi
menjawab pertanyaan), guru membimbing kelompok untuk membuat pertanyaan. Kondisi
kelas kurang kondusif. Setiap kelompok mengirimkan salam dan pertanyaan pada
kelompok lain, guru membimbing mengirimkannya. Ada 2 kelompok yang belum
mengirimkan salamnya. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok
lain, guru juga membimbingnya. Setiap kelompok mengembalikan pertanyaan kepada
kelompok asal untuk dikoreksi, guru juga membimbingnya. Masing-masing kelompok
asal mengoreksi jawaban dari kelompok lain, guru membimbing mengoreksinya. Guru
membahas pertanyaan dan jawaban di media Flashcard tersebut, guru bertanya pada tiap
kelompok. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan media Flashcard. Kelompok
Spongebob menjadi kelompok terbaik, namun guru hanya memberikan penghargaan
senyuman. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.
Guru memberikan soal evaluasi. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa untuk mempelajari materi tentang organisasi di masyarakat berdasarkan
tujuan dan proses pembentukannya. Pembelajaran selesai pukul 10.30 WIB.

Semarang, 16 Januari 2013

Observer

Nur Hidayah Isnaini
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LAMPIRAN 23

Hasil Catatan Lapangan Siklus 11

Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran
Hari, tanggal  : Rabu, 23 Januari 2013
Materi :  Organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan proses
pembentukannya

Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 09.20 WIB. Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam dan presensi. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan contoh organisasi di sekolah yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya dan contoh organisasi di masyarakat secara umum. Jawaban yang dilontarkan
siswa bermacam-macam, dan semua jawaban itu benar. Guru juga menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai pada pembelajaran hari itu dan memotivasi siswa agar
bersemangat mengikuti pelajaran. Sebelum guru masuk pada kegiatan eksplorasi, guru
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Setelah semua siswa
memahami, selanjutnya siswa menerima bahan bacaan yang telah dipilih guru, siswa
membaca bacaan tersebut dan memberi tanda pada bacaan yang belum dipahami. Setelah
itu, setiap kelompok menerima 4 media Flashcard. Kelompok-kelompok tersebut sudah
dibentuk guru pada awal pembelajaran. Siswa mengamati gambar yang ada pada media
Flashcard. Siswa membuat pertanyaan pada masing-masing media sesuai dengan materi
yang ada di dalam media, guru membimbing kelompok untuk membuat pertanyaan.
Setiap kelompok mengirimkan salam dan pertanyaan pada kelompok lain, guru
membimbing mengirimkannya. Ada 2 kelompok yang belum mengirimkan salam dari
kelompoknya. Setiap kelompok mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain,
guru juga membimbingnya. Kondisi kelas kurang kondusif. Setiap kelompok
mengembalikan pertanyaan kepada kelompok asal untuk dikoreksi, guru juga
membimbingnya. Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok
lain, guru membimbing mengoreksinya. Guru membahas pertanyaan dan jawaban di
media Flashcard tersebut, guru bertanya pada tiap kelompok. Guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan media Flashcard, bagan, dan powerepoint. Kelompok Spongebob
menjadi kelompo terbaik, guru hanya memberikan penguatan berupa senyuman, tepuk
tangan, dan kata-kata. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari. Guru memberikan soal evaluasi. Guru menutup pelajaran dengan memberikan
tugas kepada siswa untuk mempelajari materi tentang organisasi di masyarakat

berdasarkan hubungannya dengan pemerintah. Pembelajaran selesai pukul 10.30 WIB.
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Semarang, 23 Januari 2013

Observer
FRI L
Nur Madania
LAMPIRAN 24
Hasil Catatan Lapangan Siklus 111
Kelas/Semester : V/2
Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran
Hari, tanggal  : Rabu, 30 Januari 2013
Materi : Organisasi di masyarakat berdasarkan hubungan dengan Pemerintah

Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 09.20 WIB. Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam dan presensi. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan contoh organisasi di masyarakat berdasarkan tujuan dan proses
pembentukannyaserta contoh organisasi di masyarakat berdasarkan hubungan dengan
pemerintah. Jawaban yang dilontarkan siswa bermacam-macam, dan semua jawaban ada
yang benar tetapi ada juga yang kurang tepat. Guru juga menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai dan memotivasi siswa agar berminat mengikuti
pelajaran. Guru menuliskan pokok materi di papan tulis. Sebelum guru masuk pada
kegiatan eksplorasi, guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan. Setelah semua siswa memahami, selanjutnya siswa menerima bahan bacaan
yang telah dipilih guru, siswa membaca bacaan tersebut dan memberi tanda pada bacaan
yang belum dipahami. Setelah itu, setiap kelompok menerima 4 media Flashcard.
Kelompok-kelompok tersebut sudah dibentuk guru pada awal pembelajaran. Siswa
mengamati gambar yang ada pada media Flashcard. Siswa membuat pertanyaan pada
masing-masing media sesuai dengan materi yang ada di dalam media, guru membimbing
kelompok untuk membuat pertanyaan. Setiap kelompok mengirimkan salam dan
pertanyaan pada kelompok lain, guru membimbing mengirimkannya. Setiap kelompok
mengerjakan pertanyaan kiriman dari kelompok lain, guru juga membimbingnya. Setiap
kelompok mengembalikan pertanyaan kepada kelompok asal untuk dikoreksi, guru juga
membimbingnya. Masing-masing kelompok asal mengoreksi jawaban dari kelompok

lain, guru membimbing mengoreksinya. Guru membahas pertanyaan dan jawaban di
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media Flashcard tersebut, guru bertanya pada tiap kelompok. Guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan media Flashcard, Powerpoint, bagan, dan Video. Kelompok Naruto
menerima penghargaan dari guru berupa kata-kata, senyuman, tepuk tangan, dan
simbol/benda. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.
Guru memberikan soal evaluasi. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa untuk mempelajari materi tentang manfaat organisasi. Pembelajaran selesai

pukul 10.30 WIB.

Semarang, 30 Januari 2013

Observer

Kuni Mustaniroh



LAMPIRAN 25
Data Hasil Belajar Afektif Siklus |
Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang
Perolehan Skor Jumlah
No Nama Tiap Indikator skor siswa Kategori
1]12]13]4]5

1 | NRDN 1]0J0 |11 3 Kurang

2 | ANDO 1L]1]0]1]1 4 Cukup

3 | HNRN L]1]0]1]2 5 Cukup

4 | MRZA 1|1 ]1]2]3 8 Baik

5 | WDA e Y 7 Cukup

6 | YSF 1L [0]O]1 |1 3 Kurang

7 | AMN 313[2(3]3 14 S.B

8 | ARID 2021123 12 S.B

9 | AKHR 313[2]3]3 14 S.B

10 | AROD 1]1]0]1]3 6 Cukup
11 | ADOW 2 (3(1]2]3 11 Baik
12 | ADRK 2 12[2]2]3 11 Baik
13 | AHF 112]0]1]2 6 Cukup
14 | DINP 1]0J0]1]1 3 Kurang
15 | DFL 2 2 |NEr2 || 2 9 Baik
16 | DWA 1 ]0jO0 |1 ]1 3 Kurang
17 | EERS 1|]1]0]1]3 6 Cukup
18 | FRA 2 13]2]3]3 13 S.B

19 | IWPP AR R 9 Baik
20 | LLB 1[1]0]2]3 7 Cukup
21 | MRM 1]0j0]1]1 3 Kurang
22 | NFS 2 1 (1]2]3 9 Baik
23 | RNS I 2 |S0R2 |3 11 Baik
24 | RSW 1L]1]0]1]1 4 Cukup
25 | SSR L]1]Jo[1]1 4 Cukup
26 | MIDA 11001 ]1 3 Kurang
27 | LAS 2|1 ]1]2]3 9 Baik
28 | ADS 1 13]0]1]1 6 Cukup
29 | AAN 312[12]3]3 13 S.B
Jumlah Skor yang diperoleh 214
Rata-rata Skor Total 7,37
Rata-rata Skor 1,47
Kategori Cukup

Observer

< i

Anggun Dias
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LAMPIRAN 26
Data Hasil Belajar Afektif Siklus 11
Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang
Perolehan Skor Jumlah
No Nama Tiap Indikator skor siswa Kategori
112[13]4]5

1 | NRDN 1(0|1]2]1 5 Cukup
2 | ANDO 11112111 6 Cukup

3 | HNRN 202212 9 Cukup
4 | MRZA 212121213 12 S.B

5 | WDA 2.l "3 11 Baik

6 | YSF 101 |1]2 5 Cukup

7 | AMN 313121313 14 S.B

8 | ARID 2012131213 12 S.B

9 | AKHR 313|233 12 S.B

10 | AROD 212121213 11 Baik

11 | ADOW 31312213 13 S.B

12 | ADRK 21321313 13 S.B

13 | AHF 1121222 9 Baik
14 | DINP 1101 ]1]2 5 Cukup
15 | DFL SRR 3 | 2882 12 S.B

16 | DWA L1 ]1]1]1 4 Cukup
17 | EERS 1|1 |1 ]1]3 i Cukup
18 | FRA 213(213]3 13 S.B

19 | IWPP pE= R |2 [BS 11 Baik
20 | LLB 111 ]1]12]3 8 Baik
21 | MRM 1 1|1 |]1]2 6 Cukup
22 | NES 31112213 11 Baik
23 | RNS 3121323 13 S.B

24 | RSW 1 1] 11211 6 Cukup
25 | SSR L1 [1]2]1 6 Cukup
26 | MIDA 1|11 ]1]1 5 Cukup
27 | LAS 211223 10 Baik
28 | ADS 1 13]2|2]1 9 Baik
29 | AAN 31213133 14 S.B
Jumlah Skor yang diperoleh 271
Rata-rata Skor Total 9,34
Rata-rata Skor 1,87
Kategori Baik

Observer

Qjm

Anggun Dias
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Data Hasil Belajar Afektif Siklus 111

Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang

395

Perolehan Skor Jumlah
No Nama Tiap Indikator skor siswa Kategori
112(3|4|5

1 | NRDN 111221 7 Cukup

2 | ANDO 2011211 7 Cukup

3 | HNRN 2121131712 10 Baik

4 | MRZA 212131213 12 S.B

5 | WDA e R Y 13 S.B

6 | YSF 11 ]1]3}]2 8 Baik

7 | AMN 313(2]3]3 14 S.B

8 | ARID 3 18 M3\ 8 14 S.B

9 | AKHR 313(2(13]3 14 S.B

10 | AROD 2123|313 13 S.B

11 | ADOW 3 (313123 14 S.B

12 | ADRK 31312133 14 S.B

13 | AHF 2121332 12 S.B

14 | DINP 1 (21|22 9 Baik
15 | DFL SHEEL3 (22 13 S.B

16 | DWA 312 (1131 10 Baik
17 | EERS 21212133 12 S.B

18 | FRA 2133133 14 S.B

19 | IWPP 3133|123 14 S.B

20 | LLB 31313123 14 S.B

21 | MRM 2 (R[22 V3 2 11 Baik
22 | NES 3 (1313|123 14 S.B

23 | RNS 313(3]2]3 14 S.B

24 | RSW 212111212 9 Baik
25 | SSR 212(2]13]2 11 Baik
26 | MIDA 2 0248 | y| 5 2 11 Baik
27 | LAS 3 (31323 14 S.B

28 | ADS 20 3 a2l | 12 S.B

29 | AAN 3123|313 14 S.B
Jumlah Skor yang diperoleh 349
Rata-rata Skor Total 12,04
Rata-rata Skor 2,41
Kategori Sangat Baik

Observer

< i

Anggun Dias



Data Hasil Belajar Psikomotorik Siklus |

Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang

Perolehan Skor Tiap | Jumlah
No Nama Indikator skor Kategori
1 2 siswa

1 | NRDN 2 3 5 Baik

2 | ANDO 2 3 5 Baik

3 | HNRN 2 3 5 Baik

4 | MRZA 2 4 6 Baik

5 | WDA ’) 3 5 Baik

6 | YSF 2 3 5 Baik

7 | AMN 4 4 8 S.B

8 | ARID 2 3 5 Baik

9 | AKHR 4 4 8 S.B

10 | AROD 3 4 7 S.B

11 | ADOW 3 4 7 S.B

12 | ADRK 2 3 5 Baik

13 | AHF 2 3 5 Baik

14 | DINP 1 3 4 Baik

15 | DFL 2 3 5 Baik

16 | DWA 1 3 4 Baik

17 | EERS 2 3 5 Baik

18 | FRA 4 4 8 S.B

19 | IWPP 2 4 6 Baik

20 | LLB 2 3 5 Baik

21 | MRM 1 3 4 Baik

22 | NFS 2 4 6 Baik

23 | RNS 2 4 6 Baik

24 | RSW 2 3 5 Baik

25 | SSR 2 3 5 Baik

26 | MIDA 2 3 5 Baik

27 | LAS 2 4 6 Baik

28 | ADS 3 3 6 Baik

29 | AAN 4 4 8 S.B
Jumlah Skor yang diperoleh 164
Rata-rata Skor Total 5,66
Rata-rata Skor 2,83
Kategori Baik

Observer

=

Anggun Dias

396



Data Hasil Belajar Psikomotorik Siklus 11

Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang

Perolehan Skor Jumlah
No Nama Tiap Indikator - Kategori
1 > skor siswa

1 | NRDN 3 3 6 Baik

2 | ANDO 2 3 5 Baik

3 | HNRN 2 3 5 Baik

4 | MRZA 3 4 7 S.B

5 | WDA 2 4 6 Baik

6 | YSF 2 3 5 Baik

7 | AMN 4 4 8 S.B

8 | ARID 4 4 8 S.B

9 | AKHR 4 4 8 S.B

10 | AROD 3 4 7 S.B

11 | ADOW 3 4 7 S.B

12 | ADRK 2 4 6 Baik

13 | AHF 2 3 5 Baik
14 | DINP 2 3 5 Baik

15 | DFL 4 4 8 S.B

16 | DWA 2 3 5 Baik

17 | EERS 2 3 5 Baik

18 | FRA 3 4 7 S.B

19 | IWPP 4 4 8 S.B

20 | LLB 2 3 5 Baik
21 | MRM 2 3 5 Baik
22 | NFS 4 4 8 S.B

23 | RNS 2 4 6 Baik
24 | RSW 2 3 5 Baik
25 | SSR 2 3 5 Baik
26 | MIDA 2 3 5 Baik
27 | LAS 4 4 8 S.B

28 | ADS 3 3 6 Baik
29 | AAN 4 4 8 S.B
Jumlah Skor yang Diperoleh 181
Rata-rata Skor Total 6,24
Rata-rata Skor 3,12
Kategori Baik

Observer

=

Anggun Dias
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Data Hasil Belajar Psikomotorik Siklus I11

Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang

Perolehan Skor Jumlah
No Nama Tiap Indikator - Kategori
1 > skor siswa
1 | NRDN 3 3 6 Baik
2 | ANDO 3 4 7 S.B
3 | HNRN 3 4 7 S.B
4 | MRZA 4 4 8 S.B
5 | WDA 4 4 8 S.B
6 | YSF 3 4 7 S.B
7 | AMN 4 4 8 S.B
8 | ARID 4 4 8 S.B
9 | AKHR 4 4 8 S.B
10 | AROD 4 4 8 S.B
11 | ADOW 4 4 8 S.B
12 | ADRK 4 4 8 S.B
13 | AHF 4 4 8 S.B
14 | DINP 3 3 6 Baik
15 | DFL 4 4 8 S.B
16 | DWA 4 4 8 S.B
17 | EERS 4 4 8 S.B
18 | FRA 4 4 8 S.B
19 | IWPP 4 4 8 S.B
20 | LLB 4 4 8 S.B
21 | MRM 4 4 8 S.B
22 | NFS 4 4 8 S.B
23 | RNS 4 4 8 S.B
24 | RSW 4 4 8 S.B
25 | SSR 4 4 8 S.B
26 | MIDA 4 4 8 S.B
27 | LAS 4 4 8 S.B
28 | ADS 4 4 8 S.B
29 | AAN 4 4 8 S.B
Jumlah Skor yang Diperoleh 225
Rata-rata Skor Total 7,79
Rata-rata Skor 3,89
Kategori Sangat Baik
Observer

=1

Anggun Dias
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung A2 LT l,Kn?pusSckmn,Gunungpn' Semarang 50229
% elepon: 024-850801 s .

dman. nitp.//np.unnes.ac.id, st

No.
Lamp
Hal

Kepada

L T uNB7- 1L /PP /2013

-

Yth. kepala SDN Gunungpati 02
di SDN Gunungpati 02

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir oleh mahasiswa

sebagai berikut:
Nama
NIM
Prodi
Topik

: FITRIA WIDYANINGSIH

1 1401409249

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKN Melalui Model Learning Start With
Exchanging Greatings And Question (LEGQ) Berbasis Media Flaschard Pada
Siswa Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

uoum!!

.5 FM-O5-AKD-24/Rev. 00 ==,

brdjono, M.Pd.
#108011970031007
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
E!!ﬂ UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN GUNUNGPATI
a2y SD NEGERI GUNUNGPATI 02

Alamat : JI. MOROKONO GUNUNGPATI

T KETE AN

Nomor  :423.(/05/203 _
Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Gunungpati 02
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, menerangkan bahwa :

nama : Fitria Widyaningsih
NIM 1401409249
jurusan : PGSD

fakultas : Tlimu Pendidikan

universitas  : Universitas Negeri Semarang
Telah melakukan penelitian di SDN Gunungpati 02 Kecamatan Gunungpati Kota
Semarang pada tanggal 16 Januari sampai dengan 30 Januari 2013 dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui Model
Learning Start With Exchanging Greatings and Question (LEGQ) Berbasis
Media Flashcard Pada Siswa Kelas V SDN Gunungpati 02 Semarang”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 30 Januari 2013
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FOTO / DOKUMEN PENELITIAN

%

Foto 1 : Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi

Foto 2 : Guru menuliskan cakupan materi
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Foto 3 : siswa menerima bahan bacaan

Foto 4 : Siswa membaca materi dan memberi tanda pada bagian yg tidak
dipahami
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Foto 5 : Guru menjelaskan langkah kerja kelompok

Foto 6 : setiap kelompok menerima media Flashcard
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Foto 7 : setiap kelompok membuat pertanyaan sesuai gambar dalam
medianya, guru membimbing

Foto 8 : Perwakilan setiap kelompok mengirimkan salam dan pertanyaanya
kepada kelompok lain, guru membimbingnya
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Foto 9 : setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain, guru
membimbingnya

Foto 10 : Perwakilan kelompok mengembalikan pertanyaanya kepada
kelompok asal untuk dikoreksi




407

Foto 11 : setiap kelompok mengoreksi jawaan atas pertanyaan dari
kelompoknya

Foto 12 : Setiap kelompok mengumpulkan media Flashcard
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Foto 13 : Guru membahas pertanyaan dan jawaban dari masing-masing
kelompok, serta menjelaskan materi

.

Foto 14 : Siswa menjéVvab pertanyaan dari gu ru'badasaat guru membahas
tugas diskusinya




409

Foto 15 : kelompok terbaik menerima penghargaan dari guru' |

Foto 16 : Guru menjelaskan materi dengan bagan organisasi
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Foto 17: Guru menjelaskan materi dengan media powerpoint

Foto 18 : Guru menayangkan media audivisual salah satu contoh organisasi
dan bertanya tentang isi media audiovisual tersebut



411

Foto 19 : Siswa bersama Guru menyimpulkan materi pelajaran

Foto 20 : Siswa mencatat materi pelajaran
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Foto 22 : Guru menutup pelajaran dengan pemberian tugas
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